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KISAH 052/Januari/2008

Pengantar

Kehidupan yang telah Tuhan berikan kepada kita adalah sesuatu yang perlu kita
syukuri. Melalui kehidupan ini, Tuhan menginginkan kita menjadi bagian dari pekerjaan-
Nya di bumi ini. Kita juga harus selalu mengingat bahwa kita adalah partner Tuhan, baik
dalam pekerjaan maupun pelayanan. Apabila saat ini Anda belum menyadarinya,
bukalah hati Anda untuk dipanggil dan dipakai oleh-Nya.

Kisah yang kami sajikan berikut ini kiranya menjadi inspirasi bagi kita semua pada
tahun baru ini untuk semakin mengerti dan menyadari tujuan-Nya bagi hidup kita.
Selamat menyimak dan bersiaplah untuk menerima panggilan-Nya!

Pimpinan Redaksi KISAH,
Pipin Kuntami

Kesaksian: Amerika: Richard dan Sabina Wurmbrand

Pada suatu malam di musim gugur yang indah tahun 1967, seorang pria dan wanita
duduk di depan mesin ketik kuno di atas meja dapur yang kecil dalam rumah baru
mereka -- Amerika Serikat. Tidak lama sebelumnya, Pendeta Richard Wurmbrand
duduk di dalam sel penjara Rumania yang gelap dan dingin karena pekerjaannya di
gereja bawah tanah. Istrinya, Sabina, dijatuhi hukuman kerja paksa di sebuah kamp
penjara.

Sekarang pasangan itu merenungkan pesan yang telah Tuhan berikan kepada mereka.
Mereka mau menceritakan pencobaan dan kemenangan yang dihadapi umat Kristen
teraniaya di negara-negara komunis ke seluruh dunia. Pasangan ini pernah diancam
oleh polisi rahasia Rumania untuk tidak bicara melawan komunisme, namun intimidasi
tidak dapat menghentikan mereka. Mereka terdorong untuk mengangkat suara tubuh
Kristus yang sedang menderita -- suara yang terabaikan dan terlupakan oleh banyak
orang di dunia bebas.

Kata demi kata mengalir dengan mudah ke atas halaman demi halaman, dan tidak lama
kemudian mereka menyelesaikan edisi surat kabar "The Voice of The Martyrs" yang
pertama. Mereka memulai hanya dengan seratus dolar, beberapa nama, dan alamat
dari umat Kristen yang tergerak membantu mereka.

Visi yang lahir di sebuah sel penjara isolasi kini telah tumbuh menjadi organisasi dunia
yang didedikasikan untuk melayani gereja yang teraniaya. Jutaan surat kabar "The
Voice of The Martyrs" berikutnya telah didistribusikan ke seluruh bumi dalam lebih dari
selusin bahasa.
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Mulailah entah di mana pun. Di sanalah ide-ide bagus untuk pelayanan Tuhan selalu
dimulai -- entah di mana pun. Melayani Kristus berarti tidak masalah di mana, kapan
pun, atau bagaimana pun Anda mulai -- asalkan Anda memulai. Banyak orang terus
menunda mimpi-mimpi mereka, bukannya memulainya entah di mana. Kita sering
mengatakan kepada diri kita sendiri bahwa kita akan melayani Kristus suatu saat, saat
anak-anak sudah dewasa dan bisa keluar rumah sendiri, atau saat tagihan-tagihan kita
terbayar dan sudah bisa memberikan perpuluhan. Setiap kali kita berkata bahwa kita
akan mulai melayani Kristus setelah menyelesaikan sesuatu yang lain, kita telah
melupakan tujuan panggilan kita. Tuhan memanggil Anda untuk melakukan apa? Bukan
masalah kapan la memanggil Anda untuk melakukan sesuatu, namun apa yang la ingin
Anda lakukan.

Apakah yang saat ini sedang Anda kerjakan untuk memenuhi panggilan-Nya?

Diambil dan diedit seperlunya dari:

Judul buku : Devosi Total

Judul asli : Extreme Devotion

Judul artikel: Amerika: Richard dan Sabina Wurmbrand
Penulis : The Voice of The Martyrs

Penerbit : KDP, Surabaya 2005

Halaman : 215

"Hiduplah dengan penuh hikmat terhadap orang-orang luar, pergunakanlah waktu
yang aaa.”
—(Kolose 4:5)—
< http://sabdaweb.sabda.org/?p=Kolose+4:5 >
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Pokok Doa

1. Allah menciptakan manusia dengan sebuah tujuan. Berdoalah agar setiap orang
percaya mengetahui apa sebenarnya tujuan Allah dalam kehidupan mereka.

2. Salah satu cara membuat Allah tersenyum adalah dengan menaati perintah-Nya.
Doakan supaya sebagai anak-anak Allah kita dapat menjadi anak-anak yang
selalu mendengarkan dan melakukan perintah Bapa kita, di dalam Tuhan Yesus
Kristus.

3. Ketika mengatakan bahwa kita mengasihi Tuhan, itu artinya kita bersedia
memberikan yang terbaik bagi Dia. Berdoalah agar setiap orang Kristen memiliki
hati sebagai hamba yang mau melayani Tuannya dengan sepenuh hati.

Dari Redaksi
SELAMAT TAHUN BARU!

Kami mengucapkan selamat Tahun Baru kepada seluruh pembaca dan pelanggan
publikasi KISAH. Semoga pada tahun 2008 ini, hidup kita semakin seturut dengan
kehendak Tuhan, demi kemuliaan nama-Nya.

UCAPAN TERIMA KASIH

Tidak lupa, kami juga mengucapkan terima kasih atas partisipasi Anda dalam mengisi
kuesioner yang kami kirim kepada Anda melalui KISAH Edisi 46, bulan November yang
lalu. Saran maupun kritik yang Anda berikan merupakan masukan yang berharga bagi
kemajuan publikasi KISAH.

Surat Anda

From: Septriwati <septriwati@xxxx>

>Menurut saya KISAH sangat menjadi berkat buat saya pribadi. Usulan
>dari saya untuk KISAH adalah lebih lagi menyaksikan tentang
>kehidupan pribadi seseorang yang benar-benar mengalami perjumpaan
>atau pengalaman pribadi dengan Tuhan. Kebanyakan KISAH hanya
>menceritakan tentang isi Alkitab, kalau bisa tentang pengalaman
>pribadi seseorang tersebut dan akhirnya mengalami kemenangan atas
>kejadian-kejadian yang terjadi berkat pertolongan Tuhan baik
>masalah sakit, ekonomi, rumah tangga, studi, pelayanan, dll.
>Mungkin hanya itu, God Bless and maju terus KISAH Tuhan ingin
>melalui KISAH banyak orang diberkati dan dimenangkan. Amin.

Redaksi:

Kami ikut bersyukur karena publikasi KISAH menjadi berkat bagi Anda. Sebenarnya
kami juga telah menghadirkan kesaksian-kesaksian seperti usulan Anda tersebut.
Namun, kami mengucapkan terima kasih atas usulannya dan mohon dukungan doa
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juga supaya kami dapat terus menyajikan kesaksian-kesaksian yang menjadi berkat
bagi setiap pembaca KISAH.

From: Indra Wahyu <indra@xxxx>

>Banyak berkat yang saya dapat dari Publikasi KISAH. Melalui KISAH
>membuat saya menyadari kehidupan yang telah Tuhan berikan kepada
>saya sungguh sangat berlimpah, waktu dan kesempatan begitu banyak
>yang dapat digunakan untuk menjadi saksi-saksi Kristus. Semoga
>kasih Tuhan Yesus senantiasa memberkati kita semua dan kita
>mengenal kasih yang sesungguhnya. Amin.

Redaksi:

Puji Tuhan karena publikasi KISAH menjadi berkat dan menginspirasi hidup Anda untuk
menjadi saksi Kristus. Karena itu, kami tunggu partisipasi Anda dengan mengirim
kesaksian agar kesaksian Anda juga dapat menjadi berkat bagi pembaca KISAH
lainnya.
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Pengantar

Ingin diingat seperti apa Anda, oleh orang-orang di sekeliling Anda, jika Anda tidak
berada di dunia ini lagi? Tentunya sebagai seorang yang baik, bukan? Akan tetapi
sebagai orang percaya, hal itu saja tidaklah cukup. Kita tentu ingin dikenang sebagai
orang yang memiliki hidup yang beriman kepada-Nya sampai akhir hayat. Harapannya,
melalui hidup tersebut, kita dapat menjadi terang dan menjadi contoh yang baik
sehingga iman orang lain dapat bertumbuh karena kehidupan kita. Simaklah kisah
berikut, bagaimana tokoh di dalamnya ingin kita menceritakan kepada dunia tentang
iman percayanya. Jangan lupa untuk sejenak berdoa dengan panduan pokok doa di
kolom terakhir.

Pimpinan Redaksi KISAH,
Pipin Kuntami

Kesaksian: Ceritakan Pada Dunia Untukku

Sekitar empat belas tahun yang lalu, aku berdiri menyaksikan para mahasiswaku
berbaris memasuki kelas untuk mengikuti kuliah pertama tentang teologi iman. Pada
hari itulah untuk pertama kalinya aku melihat Tommy. Dia sedang menyisir rambutnya
yang terurai sampai sekitar dua puluh sentimeter di bawah bahunya. Penilaian
singkatku: dia seorang yang aneh -- sangat aneh.

Tommy ternyata menjadi tantanganku yang terberat. Dia terus-menerus mengajukan
keberatan. Dia juga melecehkan tentang kemungkinan Tuhan mencintai secara tanpa
pamrih. Ketika dia muncul untuk mengikuti ujian pada akhir kuliah, dia bertanya dengan
agak sinis, "Menurut Pastor, apakah saya akan dapat menemukan Tuhan?"

"Tidak," jawabku dengan sungguh-sungguh.

"Oh," sahutnya. "Rasanya Anda memang tidak pernah mengajarkan bagaimana
menemukan Tuhan."

Kubiarkan dia berjalan sampai lima langkah lagi dari pintu, lalu kupanggil. "Saya rasa
kamu tak akan pernah menemukan-Nya. Tapi, saya yakin Dialah yang akan
menemukanmu." Tommy mengangkat bahu, lalu pergi. Aku merasa agak kecewa
karena dia tidak bisa menangkap maksud kata-kataku.

Kemudian kudengar Tommy sudah lulus, dan aku bersyukur. Namun, kemudian tiba
berita yang menyedihkan: Tommy mengidap kanker yang sudah parah. Sebelum saya
sempat mengunjunginya, dia yang lebih dulu menemui saya. Saat dia melangkah
masuk ke kantor saya, tubuhnya sudah menyusut, dan rambutnya yang panjang sudah
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rontok karena pengobatan dengan kemoterapi. Namun, matanya tetap bercahaya dan
suaranya, untuk pertama kalinya, terdengar tegas.

"Tommy! Saya sering memikirkanmu. Katanya kamu sakit keras?" tanyaku langsung.

"Oh ya, saya memang sakit keras. Saya menderita kanker. Waktu saya hanya tinggal
beberapa minggu lagi."

"Kamu mau membicarakan itu?"
"Boleh saja. Apa yang ingin Pastor ketahui?"
"Bagaimana rasanya baru berumur 24 tahun, tapi kematian sudah menjelang?"

Jawabnya, "Ini lebih baik ketimbang jadi lelaki berumur lima puluh tahun, namun
mengira bahwa minum-minuman keras, bermain perempuan, dan memburu harta
adalah hal-hal yang 'utama' dalam hidup ini."

Lalu dia mengatakan mengapa dia menemuiku. "Sesuatu yang Pastor pernah katakan
pada saya pada hari terakhir kuliah Pastor. Saya bertanya waktu itu apakah saya akan
dapat menemukan Tuhan, dan Pastor mengatakan tidak. Jawaban yang sungguh
mengejutkan saya. Lalu, Pastor mengatakan bahwa Tuhanlah yang akan menemukan
saya. Saya sering memikirkan kata-kata Pastor itu, meskipun pencarian Tuhan yang
saya lakukan pada masa itu tidaklah sungguh-sungguh."

"Tetapi, ketika dokter mengeluarkan segumpal daging dari pangkal paha saya," Tommy
melanjutkan, "dan mengatakan bahwa gumpalan itu ganas, saya pun mulai serius
melacak Tuhan. Dan ketika tumor ganas itu menyebar sampai ke organ-organ vital,
saya benar-benar menggedor-gedor pintu surga. Tapi tak terjadi apa pun. Lalu, saya
terbangun pada suatu hari, dan saya tidak lagi berusaha keras mencari-cari pesan itu.
Saya menghentikan segala usaha itu."

"Saya memutuskan untuk tidak peduli sama sekali pada Tuhan, kehidupan setelah
kematian, atau hal-hal sejenis itu."

"Saya memutuskan untuk melewatkan waktu yang tersisa melakukan hal-hal penting,"
lanjut Tommy. "Saya teringat tentang Pastor dan kata-kata Pastor yang lain: "Kesedihan
yang paling utama adalah menjalani hidup tanpa mencintai." Tapi hampir sama
sedihnya, meninggalkan dunia ini tanpa mengatakan pada orang yang kaucintai bahwa
kau mencintai mereka. Jadi, saya memulai dengan orang yang tersulit; ayah saya."
Ayah Tommy waktu itu sedang membaca koran saat anaknya menghampirinya.

"Pa, aku ingin bicara."

"Bicara saja."
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"Pa, ini penting sekali."
Korannya turun perlahan delapan centimeter. "Ada apa?"
"Pa, aku cinta Papa. Aku hanya ingin Papa tahu itu."

Tommy tersenyum padaku saat mengenang saat itu. "Korannya jatuh ke lantai. Lalu
ayah saya melakukan dua hal yang seingatku belum pernah dilakukannya. la menangis
dan memelukku. Dan kami mengobrol semalaman, meskipun dia harus bekerja besok

paginya."

"Dengan ibu saya dan adik saya lebih mudah," sambung Tommy. "Mereka menangis
bersama saya, dan kami berpelukan, dan berbagi hal yang kami rahasiakan bertahun-
tahun. Saya hanya menyesalkan mengapa saya harus menunggu sekian lama. Saya
berada dalam bayang-bayang kematian dan saya baru memulai terbuka pada semua
orang yang sebenarnya dekat dengan saya."

"Lalu suatu hari saya berbalik dan Tuhan ada di situ. la tidak datang saat saya
memohon pada-Nya. Rupanya Dia bertindak menurut kehendak-Nya dan pada waktu-
Nya. Yang penting adalah Pastor benar. Dia menemukan saya bahkan setelah saya
berhenti mencari-Nya."

"Tommy," aku tersedak. "Menurutku, kata-katamu lebih universal daripada yang kamu
sadari. Kamu menunjukkan bahwa cara terpasti untuk menemukan Tuhan adalah bukan
dengan membuatnya menjadi milik pribadi atau penghiburan instan saat membutuhkan,
melainkan dengan membuka diri pada cinta kasih."

"Tommy," saya menambahkan, "boleh saya minta tolong? Maukah kamu datang ke
kuliah teologi iman dan mengatakan kepada para mahasiswa saya apa yang baru kamu
ceritakan?"

Meskipun kami menjadwalkannya, ia tak berhasil hadir hari itu. Tentu saja, karena ia
harus berpulang.

la melangkah jauh dari iman ke visi. la menemukan kehidupan yang jauh lebih indah
daripada yang pernah dilihat mata manusia atau yang pernah dibayangkan. Sebelum ia
meninggal, kami mengobrol terakhir kali.

"Saya tak akan mampu hadir di kuliah Bapak," katanya.

"Saya tahu, Tommy."

"Maukah Bapak menceritakannya untuk saya? Maukah Bapak menceritakannya pada
dunia untuk saya?"

"Ya, Tommy. Saya akan melakukannya."
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(Sebarkan kesaksian ini untuk membantu Pater John menyebarkan cerita Tommy pada
dunia).

Nama situs : Praise Him

Judul asli artikel: Ceritakan pada Dunia Untukku

Penulis : John Powell, S.J.

Alamat URL :

http://www.geocities.com/situskris/s004 ceritakan pada dunia untukku.htm

"Aku akan memberi kamu menemukan Aku, demikianlah firman TUHAN, dan Aku
akan memulihkan keadaanmu dan akan mengumpulkan kamu dari antara segala
bangsa dan dari segala tempat ke mana kamu telah Kuceraiberaikan, demikianiah
firman TUHAN, dan Aku akan mengembalikan kamu ke tempat yang dari mana
Aku telah membuang kamu.”

—(Yeremia 29:14)—
< http://sabdaweb.sabda.org/?p=Yeremia+29:14 >

Pokok Doa

1. Setiap orang memerlukan tujuan dan arti hidup yang benar. Mari berdoa agar kita
dapat memilikinya sehingga kita dapat memanfaatkan anugerah kehidupan yang
telah diberikan untuk hal-hal yang berguna.

2. Doakan setiap orang percaya, khususnya mereka yang meragukan cinta kasih
Tuhan, minta agar Tuhan memulihkan dan menjamah hati mereka.

3. Berdoalah agar setiap orang percaya memiliki keberanian untuk menyaksikan
perbuatan yang sudah Tuhan lakukan bagi kehidupan mereka. Doakan pula agar
setiap orang yang membaca atau mendengar kesaksian tersebut mendapatkan
berkat sehingga mereka juga terbeban untuk menyebarkan kabar baik tersebut
kepada orang lain.
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Pengantar

Pada awal tahun baru kemarin, apakah Anda telah membuat berbagai target dan
rencana sebagai acuan atas apa yang akan kita lakukan tahun ini? Target dan rencana
itu bisa saja berupa target lama yang belum bisa terlaksana maupun target dan rencana
baru. Jika sampai saat ini Anda belum membuat target dan rencana sama sekali,
bergegaslah untuk membuatnya. Dan satu hal yang perlu kita ingat sebagai orang
percaya, jangan pernah melupakan Tuhan. Libatkanlah Dia untuk menyatakan
kehendak-Nya melalui rencana yang kita buat, supaya kita terus bisa menjadi bagian
dari rencana-Nya. Cobalah menyimak kisah di bawah ini. Kiranya melaluinya, kita dapat
belajar untuk memiliki pandangan yang benar akan setiap target dan rencana yang
telah kita buat.

Pimpinan Redaksi KISAH,
Pipin Kuntami

Kesaksian: Titanic: Dr. Robert Bateman

Dr. Robert Bateman dengan lembut membantu saudara iparnya naik ke perahu
penyelamat. "Jangan takut, Annie. Hal ini adalah ujian bagi iman kita. Aku harus tinggal
dan menolong yang lain. Kalau kita tidak dapat bertemu lagi di bumi ini, kita akan
bertemu di surga." Bateman menjatuhkan sapu tangannya ketika perahu itu turun
menuju air yang dingin dan gelap di bawah. "lkatkan di lehermu, Annie. Kamu akan
kedinginan."

Dr. Bateman kemudian mengumpulkan sekitar lima puluh orang di buritan kapal dan
berkata kepada mereka untuk bersiap-siap menghadapi kematian. Sebelumnya pada
hari itu juga, dia telah memimpin satu-satunya kebaktian yang ada di kapal yang besar
itu, kebaktian yang diakhiri dengan himne kesukaannya, "Allahku, lebih dekat kepada-
Mu".

Robert Bateman telah mendirikan Central City Mission di Jacksonville, Florida, sebuah
mercusuar rohani di kota yang dipenuhi pelaut-pelaut yang mabuk. Dia dikenal dengan
sebutan "orang yang telah memberikan terang kemanusiaan lebih daripada semua
orang di Jacksonville". Bateman pergi ke Inggris untuk mempelajari pekerjaan sosial
kristiani dan kembali ke Amerika Serikat untuk mempraktikkan apa yang telah
dipelajarinya.

Namun, pada malam hari tanggal 14 April 1912, kapal Bateman menabrak bongkahan
es. Bateman memimpin orang-orang yang ada bersamanya di buritan kapal untuk
berdoa Doa Bapa Kami. Saat band menggemakan lagu, "Allahku, lebih dekat kepada-
Mu," kapal Titanic itu diterjang gelombang besar.
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Ada pepatah mengatakan bahwa untuk membuat Allah tertawa adalah dengan
mengatakan rencana-rencana kita kepada-Nya! Ketika menerima Kristus, kita sedang
memasuki petualangan terbesar dalam hidup kita. Supaya perjalanan ini berhasil, kita
harus menyerahkan diri kita sepenuhnya di bawah perintah-Nya, Sang Kapten Kapal.
Dia mengatur hidup kita sesuai kehendak-Nya, mengarahkan semua keinginan dan
keluhan kita untuk mencapai tujuan yang lebih besar. Ada saat-saat, bahkan pada saat
yang paling buruk, di mana peta-Nya tampak terlalu tua dan kita menduga-duga jika kita
telah kehilangan arah. Batu-batu tajam tiba-tiba muncul dari kedalaman yang tak
terduga. Malam-malam tanpa bulan membungkus kita dalam kegelapan. Kita menjadi
tergoda untuk mengambil alih kontrol atas rencana hidup kita. Perjalanan ini adalah
perjalanan iman, untung-untung kalau ada hasilnya. Rencana Allah bagi hidup kita
membawa kita ke arah yang kita sendiri tidak akan memilih. Namun, Dia tahu apa yang
terbaik.

Diambil dan diedit seperlunya dari:

Judul buku : Devosi Total

Judul asli : Extreme Devotion

Judul artikel: Titanic: DR. Robert Bateman
Penulis : The Voice of The Martyrs
Penerbit : KDP, Surabaya 2005

Halaman : 19

"Banyaklah rancangan di hati manusia, tetapi keputusan Tuhanlah yang
terlaksana.”
—(Amsal 19:21)—
< http://sabdaweb.sabda.org/?p=Amsal+19:21 >

Pokok Doa

1. Doakan setiap orang percaya supaya memiliki kerinduan untuk mengenal Allah
dengan benar, serta sungguh-sungguh percaya dan berserah kepada Allah,
Sang Pemberi Hidup.

2. Rancangan Tuhan adalah yang terbaik bagi hidup kita dan pasti digenapi dalam
kehidupan kita. Berdoalah agar setiap orang percaya hidup dalam terang firman-
Nya dan tidak sedikit pun meragukan janji yang telah Allah nyatakan bagi
mereka.

3. Menyerahkan kehidupan kita kepada Tuhan Yesus, Sang Nakhoda, berarti kita
membiarkan hidup kita dipimpin oleh-Nya. Doakan agar setiap orang percaya
berani mengambil tindakan tersebut dan berani memercayai Yesus sebagai
Kapten dalam kehidupan mereka.
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Pengantar

Mendengar dan melihat pengalaman hidup teman, membuat saya harus "mengangkat
topi" untuknya. Karena melaluinya saya dapat mengetahui betapa sukarnya menjalani
hidup dengan keterbatasan fisik. Dari semua kesulitan hidup yang pernah dia jalani,
satu yang paling membuatnya merasa terpukul adalah adanya penolakan dari
keluarganya sendiri, dan hal ini tidak mudah untuknya. Saya bersyukur karena Tuhan
senantiasa memeliharanya dengan setia sampai ia berhasil melaluinya. Dan kini teman
saya ini menjadi inspirasi bagi saya untuk menjalani hidup dengan berani dan penuh
ucapan syukur.

Pengalaman hidup yang demikian tentu pernah Anda dengar dan lihat. Kisah yang hadir
kali ini merupakan salah satunya, meski dalam kondisi yang mungkin agak berbeda.
Semoga kisahnya menjadi inspirasi bagi kita semua untuk terus optimis dalam
menjalani hidup di tahun yang baru ini.

Pimpinan Redaksi KISAH,
Pipin Kuntami

Kesaksian: Saya Terselamatkan Walaupun Lahir Tanpa
Bola Mata

Jhon Natanael lahir tanpa bola mata. Saat ia di dalam kandungan, ibunya putus asa
dengan keberadaan ayahnya, lalu mencoba melakukan tindakan bunuh diri. Ini
berimbas di masa kecilnya. la melewati semuanya dengan luka yang teramat dalam.
Kesepian menjadi nyanyian pilu yang disimpannya sendiri. Bertahun-tahun, ia
mengalami frustrasi dan terus bertanya. Mengapa ia dilahirkan buta? Namun, semua
kesesakan itu dihempasnya di kaki salib Yesus. Kini, Jhon bisa berkata, "Hidup saya
amat berarti."

Lahir Tanpa Bola Mata

Saat mengandung Jhon empat bulan, ibunya terguncang karena ayah Jhon punya
kebiasaan judi yang tak kunjung berhenti. Puncak stres itu ketika ayah Jhon berurusan
dengan polisi dan masuk penjara. Dalam keputusasaan, dia mencoba bunuh diri
dengan menenggak minuman yang mematikan, semacam garam pekat. Namun, Tuhan
berkehendak lain, keduanya selamat. "Mama saya terselamatkan. Saya yang di dalam
kandungan pun tetap hidup meskipun lahir dengan keadaan mata seperti ini, tanpa bola
mata," kisah anak bungsu dari empat bersaudara itu.

Jhon yang terlahir dengan nama Laij Tji The seolah menampung duka lara dan
kemarahan ibunya. "Umur delapan bulan, saya dibawa Mama ke Jakarta untuk periksa

20



KISAH | 2008

mata. Tapi dokter mengatakan saya tak mungkin bisa melihat, sekali pun dicangkokkan
melalui donor. Tidak ada harapan karena saraf mata sudah mati. Lebih menyakitkan,
dokter bilang pada mama bahwa hidup saya sudah tidak berguna dan belum terlambat
untuk membunuhnya," cerita Jhon yang mengetahui semua kisah itu dari ibunya.

Jhon "hidup" dalam gelap. la tak bisa melihat apa-apa. Jhon kecil sendirian. la
menyendiri di kamar, duduk terpekur. Belajar berjalan dan berulang kali jatuh, tak jarang
kepalanya terbentur. Tangannya adalah juga mata yang melihat dengan meraba. "Saya
tahu, saya cacat karena Mama. Sering kali kalau saya dianggap nakal, Mama kerap
mengeluarkan kata-kata penyesalan telah melahirkan saya. Bahkan, beberapa kali
Mama mengancam dengan kata-kata, 'Saya akan bunuh kamu!™

Bila ada tamu, Jhon kecil diboyong ke kamar. "Mereka malu karena memiliki anggota
keluarga yang cacat. Saya dijauhkan dari hubungan luar. Menjadi kebiasaan ketika
saya mulai tumbuh besar, langsung cepat-cepat masuk kamar bila ada ketukan pintu
atau terdengar suara orang datang. Saya hanya mengenal rumah dan orang-orang seisi
rumah," ungkapnya lirih.

Sewaktu umur sepuluh tahun, Jhon pernah mencoba bunuh diri. Setengah tak sadar,
Jhon mengikat leher dengan karet sampai sulit bernapas. Sikap berontak pada orang
tua dan situasi yang membosankan itu membuat Jhon gampang tersinggung. Namun,
sakit hati itu cuma bisa dirasakannya dalam hati.

Jhon tak bisa lagi menghindar ketika guru-guru les ketiga kakaknya selalu datang ke
rumah memberi pelajaran. "Mereka sering datang, jadi mau nggak mau saya kenal
mereka. Di antara mereka, ada yang sangat memerhatikan saya, mengajak saya
ngobrol, suka ngasih permen dan ngajak saya nyanyi. Dari sinilah, saya mulai berani
bicara dengan orang di luar keluarga."

Ketika Jhon pindah rumah, ia mulai berani ngajak ngobrol orang yang ditemui. Suatu
kali, ada yang membawanya ke persekutuan. Namun, entahlah, Jhon cepat bosan.
Paling bertahan dua minggu, setelah itu, selalu bikin alasan sakit atau jawaban
sekenanya.

Ishak Sang Motivator

Di rumah yang baru, ada beberapa orang datang ke rumahnya. Salah satunya adalah
Ishak, pemuda Kristen yang kerap mabuk. "Kamu harus bisa main gitar, ntar saya
pinjemin dari gereja. Saya ajarin kamu sebentar, trus kamu latihan sendiri. Dua minggu
kamu harus bisa mainkan satu lagu. Kamu harus rajin. Jangan cepat putus asa kayak
saya. Kamu harus punya masa depan," kata Jhon tertawa menirukan nasihat Ishak.
Menurut Jhon, kata-kata Ishak itu kena di hatinya. la lantas belajar gitar dengan
sungguh-sungguh.

Suatu kali, Jhon berkenalan dengan Amir, teman kakaknya, seorang arsitek yang
mengerjakan taman di halaman rumahnya. Jhonlah yang paling banyak menemani Amir
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lantaran paling sering di rumah. Betapa kagetnya Amir ketika tiba-tiba Jhon nyanyi lagu
Gombloh sambil memetik gitar. "Pak Amir langsung nanya, mau bantu saya main musik
di gereja? Karena saya merasa sangat dekat dengan dia saya nggak enak nolak. Pak
Amir sungguh-sungguh melayani dan mendorong saya. Biarpun hujan, Pak Amir tetap
menjemput saya dengan sepeda motornya. Padahal jarak rumah kami cukup jauh.
Dalam hati saya, nekat juga orang ini."

Perubahan Sikap

Suatu malam, di rumah teman, Jhon merenungi hidup. Rasa gagal, tertolak, tidak
berguna yang selama ini menekannya, satu per satu terbayang di benaknya. Masa kecil
yang kelam penuh kepahitan, perkataan ibunya, saudara serta kata-kata dokter yang
pernah ia dengar dari mulut mamanya betul-betul menyesakkan. Malam itu menjadi
malam yang amat berarti bagi Jhon. la tumpahkan segala kekesalan dan gelisahnya
pada Tuhan. Jhon berserah penuh pada Tuhan. la bertekad mengubah cara
pandangnya dalam melihat kehidupan.

Pelan-pelan, Jhon bisa menerima kekurangannya. Dia juga berdamai dengan diri
sendiri dan mengampuni orang-orang yang pernah melukainya. Malam itu, Jhon
"berhadapan dengan Tuhan".

"Saya seperti menemukan sosok Bapak," kata Jhon yang sejak lahir sampai ia dengar
ayahnya meninggal, belum pernah sekalipun bertemu.

Sukacita dan harapan pelan-pelan memenuhi hati Jhon. Bagi Jhon malam itu adalah
malam pengampunan. Sebab pada malam itu, ia bisa mengampuni setiap orang yang
pernah melukainya. ltulah yang memotivasi Jhon untuk bangkit dan tidak larut dalam
masalah. Benarlah, hati yang gembira adalah obat. Jhon makin giat melayani Tuhan.
Lewat nyanyian dan petikan gitarnya, ia semakin maju dan menang mengalahkan
segala rasa yang tak perlu disimpannya.

Usia 20 tahun, Jhon memberanikan diri minta izin pada ibunya untuk dibaptis. Ibunya
tak keberatan asal Jhon menjadi orang Kristen yang sungguh-sungguh. "Meski Mama
bukan seorang Kristen, tapi ia sungguh-sungguh mendorong saya untuk melayani
Tuhan. Pernah suatu kali, saya jenuh dan berniat bolos tidak ke gereja, Mama saya
ribut. 'Lho, katanya kamu mau jadi Kristen kok malas-malasan.' Ketika saya pulang
pelayanan, Mama menunggu saya dan selalu bertanya, sudah makan belum?"

Tuhan juga memberi kesempatan Jhon melayani ibunya saat wanita yang
melahirkannya itu jatuh sakit dan harus opname. Selama satu minggu, Jhon menemani
ibunya, "Sewaktu Mama anfal, ia berteriak, "Yesus tolong saya!' Tak lama kemudian,
Mama dipanggil Tuhan. Rasanya waktu bersama Mama belum cukup. Mama meninggal
saat kami sangat dekat. Tapi hati saya sangat bahagia, Mama sudah mengakui Yesus."

Bertemu Tulang Rusuk
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Jhon semakin terpacu bercerita tentang Yesus. Jadwal pelayanan padat. Awal Juni
tahun 2000, Jhon bersama beberapa teman pelayanan ke Kalimantan Barat. Di sana,
Jhon didampingi Pdt. Kenny Wolter. Marianalah yang mengurus dan banyak
mendampingi Jhon. Teman-teman Jhon maupun Mariana kerap menggoda, "Wah,
kayaknya kalian cocok banget," kata Jhon tersenyum menirukan godaan mereka.

Sehari menjelang kembali ke Jakarta, Jhon "didesak" teman-temannya untuk
"mengungkapkan cinta". Semula Jhon ragu, sadar atas keterbatasan yang dimilikinya.
Namun akhirnya, muncul keberanian itu. Jhon mengajak bicara Mariana. Memang tak
ada yang dapat membandingi kuasa Tuhan. Mariana, meski kaget bukan kepalang,
akhirnya menerima cinta Jhon.

Malam itu pula mereka sepakat untuk segera menikah. Hal ini disampaikan kepada Pdt.
Kenny, yang kaget mendengarnya. "Pendeta bilang, uji dulu. Kami pun dipisahkan di
tempat yang berbeda. Setelah selesai, kami dipanggil Pdt. Kenny. Apakah jawaban
kami sama? Ternyata saya dan Mariana punya jawaban sama, mantap untuk menikah."

Pernikahan yang mengharukan itu pun dilaksanakan. "Saya pulang ke Jakarta bawa
istri, mukjizat ya?" kata Jhon tertawa, Mariana yang mendampingi pun tersenyum.

Mariana mengaku kagum atas karya Tuhan dalam hidup suaminya. "Meskipun Kak
Jhon begitu, dia loh yang atur keuangan keluarga. Dia pinter banget ngurus duit. Saya
juga heran, dia bisa main gitar, keyboard, drum, suaranya juga bagus," ungkap Mariana,
gantian Jhon tersenyum mendengar pujian istrinya.

Tak lama menunggu, Mariana hamil. Pada 13 April 2002, lahirlah Ester Agung
Natanael; buah cinta kisah keajaiban.

Jhon tak lagi merasa sepi dan sendiri. Mariana dan Ester memenuhinya dengan cinta.
Luka itu telah digantikan-Nya dengan sukacita.

Diambil dan diedit seperlunya dari:

Judul buku : Karena Dia

Judul artikel: Saya Terselamatkan Walaupun Lahir Tanpa Bola Mata
Penyusun : Niken Maria Simarmata

Penerbit : ANDI, Yogyakarta 2006

Halaman : 71 -- 80

"Bersyukurlah kepada TUHAN, sebab la baik! Bahwasanya untuk selama-lamanya
kasih setia-Nya."
—(Mazmur 107:1)—
< http://sabdaweb.sabda.org/?p=Mazmur+107:1 >
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Pokok Doa

1.

2.

Berdoalah bagi orang-orang tertolak, yang pernah mengalami kepahitan dan
kegagalan hidup. Doakan agar Tuhan memulihkan kehidupan mereka.

Doakan setiap orang yang memiliki keterbatasan fisik, agar Tuhan memberikan
pemahaman kepada mereka bahwa la memiliki rencana yang mulia di balik
keadaan tersebut. Berdoalah juga agar kita memberi diri dapat dipakai Tuhan
untuk memotivasi dan menguatkan mereka yang mengalaminya, agar turut
berkarya bagi nama-Nya.

Doakan Jhon dan keluarganya dalam segenap pelayanannya; kiranya Tuhan
mengurapi dan memampukannya sehingga ada banyak orang yang mengenal
Kristus dan menerima keselamatan di dalam-Nya melalui pelayanan mereka.
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Pengantar

Saya sangat menikmati saat-saat penyampaian firman Tuhan. Taburan setiap benih
firman Tuhan yang disampaikan oleh pengkhotbah menjadi berkat yang begitu
menguatkan iman saya. Apalagi didukung dengan suasana yang begitu hikmat di mana
sidang jemaat dengan tenang mendengarkan pengajaran firman Tuhan. Tidak jarang
pula saya merasakan angin sepoi-sepoi tiba-tiba berhembus ke dalam ruangan dan
membuat bulu-bulu kecil di tangan saya berdiri.

Terlepas dari bagaimana cara sang pengkhotbah menyampaikan kebenaran firman
Tuhan, sering kali ada gambaran indah di kepala saya, yaitu seolah-olah Tuhan sendiri
yang sedang berbicara. Apakah Anda juga menikmati saat-saat firman Tuhan
disampaikan melalui hamba-Nya? Masih ingatkah Anda isi khotbah yang disampaikan
hari Minggu kemarin?

Kisah berikut kiranya membuka mata rohani kita bahwa setiap firman Tuhan yang
disampaikan oleh hamba-Nya berkuasa untuk mengubah seseorang. Jangan abaikan,
bahkan melupakan apa saja yang difirmankan Tuhan ketika khotbah disampaikan,
karena firman itu dapat mendewasakan iman kita di dalam-Nya.

Pimpinan Redaksi KISAH,
Pipin Kuntami

Kesaksian: George Whitefield, Peniru Gerak-Gerik
Pendeta

"Saudara-saudara yang kekasih, dengarlah kata-kata yang keluar dari mulut saya. Saya
membawa pesan Allah Yang Maha kuasa." Orang-orang yang berkumpul di kedai
minuman itu tertawa terbahak-bahak. "Bagus, Nak! Bagus!" teriak seorang pria gemuk
pendek sambil mengangkat gelas birnya. "Seandainya aku tidak melihatmu, Nak, aku
mungkin tertipu," kata seorang langganan lainnya. "Kukira Pendeta Cole tua yang
membentak-bentak di kedai minuman ibumu."

George Whitefield muda, yang baru berumur lima belas tahun itu, melakukan tipuannya
yang paling disukai, yaitu menirukan Bapak Cole, Pendeta Southgate Chapel di

Gloucester, Inggris. Menirukan pendeta di daerahnya telah menjadi suatu hiburan yang
dilakukannya setiap malam sementara ia mengurus kedai itu untuk ibu dan ayah tirinya.

Bakat George Whitefield dalam hal menirukan dan bermain sandiwara itu terkenal di
daerahnya. Di sekolah, ia selalu disuruh mengucapkan pidato apabila bapak walikota
mengadakan kunjungan tahunannya. Kadang-kadang ia membolos dari sekolah
beberapa hari berturut-turut untuk latihan sandiwara.
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Ketika ia mencapai umur lima belas tahun, ia berhenti sekolah. Ibunya mengatakan
bahwa ia diperlukan untuk membantu di kedai keluarganya itu. Demikianlah, pemuda
yang kelak menjadi penginjil yang terkenal di dunia tersebut menghabiskan waktunya
setiap sore dan malam dengan mengepel lantai, menghidangkan bir, dan menirukan
Bapak Cole, sang pendeta.

Pada suatu malam, George dan teman-temannya masuk serta mengganggu kebaktian
yang dipimpin oleh pendeta itu. Dengan berteriak-teriak, "Bapak Cole Tua! Bapak Cole
Tua!", anak-anak lelaki itu hampir mengubah kebaktian itu menjadi kekacauan. Apa
yang tidak diketahui oleh teman-teman George dan langganan-langganan kedai itu
ialah bahwa di dalam hatinya, George sungguh-sungguh tertarik akan khotbah-khotbah
Bapak Cole. Sering kali setelah kedai minuman itu ditutup, pemuda itu duduk sampai
jauh malam membaca Alkitab.

Pada suatu hari, seorang temannya mampir ke kedai itu dan menyarankan agar George
memikirkan untuk pergi ke Oxford. "Kamu dapat melanjutkan pendidikanmu dengan
bekerja keras."

George berkonsultasi dengan ibunya, dan disetujui bahwa ia sebaiknya kembali ke
sekolah serta menyelesaikan pelajaran-pelajarannya agar dapat memenuhi syarat
untuk masuk ke universitas.

Ketika pelayan kedai yang masih muda itu akhirnya sampai di Oxford, ia bertemu
dengan John dan Charles Wesley. Kedua bersaudara itu telah membentuk
"Perkumpulan Suci" yang disebut oleh mahasiswa-mahasiswa yang suka mengejek
sebagai "Perkumpulan Orang Saleh", "Kutu-kutu Alkitab", "Fanatik-fanatik Alkitab", dan
paling sering "Kaum Metodis", karena acara kebaktian rutin dan teratur yang mereka
ikuti. Meski demikian, George tertarik oleh kebiasaan-kebiasaan agama yang sangat
ketat dan ibadah yang dipatuhi oleh kedua bersaudara Wesley. Dalam tahun kedua di
Oxford, ia menjadi anggota perkumpulan itu, serta bersumpah akan hidup sesuai
dengan peraturan yang ada.

la berpuasa serta berdoa sama salehnya seperti anggota-anggota "Perkumpulan Suci"
lainnya. Tetapi alangkah kecewanya, ia tidak menemukan damai di dalam jiwanya.

Charles Wesley meminjamkan sebuah buku kepadanya, yang berjudul "Kehidupan
Allah di Dalam Jiwa Manusia". Ajaran-ajaran dalam buku itu seolah-olah merupakan
berkas-berkas cahaya yang menyinari hati pemuda Whitefield. "Allah telah
menunjukkan kepadaku bahwa agama yang benar merupakan kesatuan jiwa dengan
Allah, dan Kristus menyatakan diri dalam hati kita," yang kemudian ditulis Whitefield.

Dalam mencari agama yang benar ini, George Whitefield membiasakan dirinya berdoa
dengan tekun. Setiap malam, ia mengeluh dan mengerang di tempat tidurnya, sambil
memerintahkan iblis agar pergi dari padanya. la mencoba hidup dengan menahan lapar
dan memberikan hampir semua uangnya kepada orang miskin. la memakai sarung
tangan wol yang kasar, pakaian yang penuh tambalan, dan sepatu kotor. Akhirnya,
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karena ia mencari kesatuan dengan Allah secara terburu-buru dan dipaksakan, ia
menjadi sakit. Kemudian pada suatu hari, ia ingat bahwa pernyataan Yesus akan rasa
haus-Nya terjadi pada saat la tergantung di salib. Penderitaan-penderitaannya hampir
berakhir, tiba-tiba Whitefield yang masih muda itu menjatuhkan dirinya di tempat tidur.
"Aku haus! Aku haus!" teriaknya.

Kemudian ia bersaksi mengenai apa yang dialaminya. "Tidak lama setelah itu, aku
merasa dalam diriku bahwa aku dibebaskan dari beban. Perasaan duka telah diangkat
dari dalam diriku, dan aku tahu apa yang menyebabkan aku sungguh-sungguh
bersukacita di dalam Allah penebusku."

Baru setahun kemudian, Whitefield menyampaikan khotbahnya tentang doktrin
"kelahiran baru"-nya di gereja-gereja terbesar di kota London. Seluruh Inggris segera
menjadi gempar mendengar pengkhotbah muda yang bersuara emas itu. Atas
undangan Wesley bersaudara, Whitefield pergi ke Amerika. la memimpin kebangunan
rohani yang dramatis di Georgia. Ketika kembali ke Inggris, ia mendapatkan dirinya
lebih terkenal daripada sebelumnya. Pada saat gereja negara yang merasa
dipermalukan itu menutup pintu baginya, Whitefield pindah ke lapangan-lapangan dan
berkhotbah kepada orang banyak yang berjumlah tiga puluh ribu atau lebih. Banyak
pendengarnya mengalami kelahiran baru.

la pergi kembali ke Amerika. Pelayanannya demikian berhasil, bahkan Benyamin
Franklin yang skeptis itu menyatakan, "Rupa-rupanya seluruh dunia menjadi saleh."
George Whitefield baru saja berumur dua puluh enam tahun pada waktu itu. Whitefield
berkhotbah selama tiga puluh tahun lagi kepada kumpulan banyak orang. la bolak-balik
menyeberangi Atlantik. la terus berdoa bagi mereka yang belum mau memedulikan
panggilan Kristus.

Pada tahun 1770, ia meninggal dunia ketika sedang berkhotbah. la sangat lelah dan
tidak memedulikan dirinya lagi. Ketika sedang berkhotbah, ia berbalik sambil
mengangkat kedua tangannya dan berkata, "Aku lelah, ya Tuhan!" kemudian Whitefield
meninggal di atas mimbar. Lord Bolingbroke, bangsawan yang skeptis itu, menyebut dia
sebagai "orang yang paling luar biasa pada zaman kita".

Diambil dan diedit seperlunya dari:

Nama situs : Pemuda Kristen

Judul artikel: George Whitefield, Peniru Gerak-gerik Pendeta

Penulis : James C. Hefley

Alamat URL : http://www.pemudakristen.com/artikel/george whitefield.php

Catatan: Artikel di atas dapat ditemukan dalam versi tercetak pada buku "Bagaimana Tokoh-
Tokoh Kristen Bertemu dengan Kristus" karya James C. Hefley, terbitan Yayasan Kalam Hidup.

"Telapi aku tidak menghiraukan nyawaku sedikitpun, asal saja aku dapat mencapai
garis akhir dan menyelesaikan pelayanan yang ditugaskan oleh Tuhan Yesus
kepadaku untuk memberi kesaksian tentang Injil kasih karunia Allah.”
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—(Kisah Para Rasul 20:24)—
< http://sabdaweb.sabda.org/?p=Kis+20:24 >

Pokok Doa

1.

Firman Tuhan sangat berkuasa untuk mengubah hidup seseorang. Kiranya
Tuhan mengurapi serta memberikan hikmat dan kebijaksanaan kepada setiap
hamba Tuhan yang dipakai-Nya untuk menjelaskan isi hati-Nya kepada sidang
jemaat. Sehingga sidang jemaat semakin dikuatkan imannya dan terus
bertumbuh dalam pengenalan akan Tuhan.

. Biarlah setiap firman Tuhan yang disampaikan menggerakkan hati mereka yang

belum percaya sehingga mereka mau menerima Yesus sebagai Tuhan dan Juru
Selamat pribadinya.

Para petobat baru perlu mendapatkan pengertian yang benar akan firman Tuhan.
Doakan supaya Tuhan memakai anak-anak-Nya untuk menolong para petobat
baru tersebut untuk semakin mengenal Tuhan dan memiliki sikap hidup sesuai
dengan kehendak-Nya.
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Pengantar

Ketika mengutus murid-murid-Nya, Yesus memperingatkan bahwa selama mengikut
Dia, mereka akan dibenci semua orang karena nama-Nya (Matius 10:22-24).
Peringatan itu tidak berlaku bagi para murid pada saat itu saja, akan tetapi berlaku juga
bagi kita yang melayani Dia saat ini. Tidak jarang kita mendengar berita mengenai
tekanan-tekanan maupun penganiyaan yang dialami para hamba Tuhan dalam ladang
pelayanan mereka.

Akan tetapi, Puji Tuhan! Karena di tengah penderitaan sekalipun, mereka tetap setia
menjadi pengikut Yesus. Mengapa? Ya, semua itu karena kasih karunia Allah yang
memberikan kekuatan dan kemampuan kepada mereka untuk melewati semua
penderitaan itu. Kitab suci mengatakan, "Oleh Dia kita juga beroleh jalan masuk oleh
iman kepada kasih karunia ini. Di dalam kasih karunia ini kita berdiri dan kita bermegah
dalam pengharapan akan menerima kemuliaan Allah. Dan bukan hanya itu saja. Kita
malah bermegah juga dalam kesengsaraan kita, karena kita tahu, bahwa kesengsaraan
itu menimbulkan ketekunan, tahan uji, dan pengharapan." (Roma 5:1-6) Tentu saja,
orang yang bertahan sampai pada kesudahannya akan selamat (Matius 10:22).

Kisah berikut ini kiranya semakin menguatkan kita untuk tetap bertahan dalam situasi
apa pun yang kita hadapi dalam pelayanan, karena melaluinya kita dapat melihat
kesetiaan dan karunia Allah yang luar biasa bagi kita.

Pimpinan Redaksi KISAH,
Pipin Kuntami

Kesaksian: Tiongkok: Anak Perempuan Muda

"Aku ingin menceritakan tentang karunia yang luar biasa," kata seorang ayah dari
Tiongkok kepada anak perempuannya yang cantik dan berambut hitam itu. Anak itu
tersenyum penuh rasa ingin tahu. Dia senang sekali ketika ayahnya mengajarkannya
tentang Allah. Pria ini mengasihi Kristus, dan semua orang yang mengenalnya
tersentuh oleh kebaikan dan belas kasihnya.

Dia membuka Alkitab yang sudah tua dan memulai ceritanya, "Karunia ini terdapat di
Filipi 1:29. Dikatakan, 'Sebab, kepada kamu dikaruniakan bukan saja untuk percaya
kepada Kristus, melainkan juga untuk menderita untuk Dia.' Kedua karunia dalam ayat
ini adalah percaya dan penderitaan. Penderitaan karena iman kita kepada Allah adalah
karunia yang berharga, yang nilainya akan didapat sepenuhnya di surga."

Anak perempuannya tersenyum, "Terima kasih, Papa," dia berkata saat dia
mengulurkan tangannya untuk memeluknya. "Saya mengerti."
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Anak perempuan itu tumbuh besar dan menjadi istri Pendeta Li Dexian, yang pernah
ditangkap lebih dari sepuluh kali dan hampir mati dipukuli karena imannya. Wanita ini
meneruskan pekerjaan ini bersama suaminya, tetap bertahan karena dia pernah belajar
ketika masih kecil bahwa penderitaan karena Allah adalah suatu karunia. Pendeta Li
dan istrinya telah memenangkan tak terhitung banyaknya jiwa bagi Kristus di Tiongkok,
dan mereka terus bekerja di bawah ancaman untuk ditangkap.

Karunia percaya dan penderitaan adalah satu paket. Keduanya tidak dapat dipisahkan,
dan satu karunia menguatkan karunia yang lain. Kalau kita telah menerima karunia
untuk percaya kepada Kristus, kita akan mengikuti Kristus. Mengikuti Kristus berarti
mengambil risiko melakukan hal yang bertentangan dengan hal-hal yang populer,
disalah mengerti, dan bahkan mengalami penderitaan secara fisik dan emosi. Percaya
sering kali membawa pada penderitaan. Saat kita mengalami penderitaan yang sama
ketika Yesus hidup, kita akan dapat mengenal Dia dengan lebih dalam dan lebih kaya.
Siklusnya berlangsung lagi karena penderitaan menguatkan iman kita, jangan berharap
kita dapat menghindari penderitaan tanpa mengurangi kepercayaan kita pada Kristus.

Diambil dan diedit seperlunya dari:

Judul buku : Devosi Total

Judul asli : Extreme Devotion

Judul artikel: China: Anak Perempuan Muda
Penulis : The Voice of The Martyrs
Penerbit : KDP, Surabaya 2005

Halaman : 184

"Saudara-saudaraku, anggaplah sebagai suatu kebahagiaan, apabila kamu jatuh
ke dalam berbagai-bagai pencobaan.”

—(Yakobus 1:2)—
< http://sabdaweb.sabda.org/?p=Yakobus+1:2 >

Pokok Doa

1. Saat ini banyak orang Kristen yang sedang mengalami tekanan dan aniaya
karena iman mereka kepada Kristus. Mari kita berdoa untuk iman mereka supaya
tidak goyah dan tetap mengasihi orang-orang yang telah menganiaya mereka.

2. Doakan juga supaya orang-orang yang telah diselamatkan memiliki hati dan
terbeban untuk memenangkan jiwa-jiwa baru bagi Kristus.

3. Mari berdoa bagi kegerakan hati setiap orang percaya sehingga memiliki
kerinduan untuk berdoa bagi mereka yang melayani Tuhan, baik bagi penginijil,
pendeta, pekerja gereja, maupun mereka yang melayani Tuhan di berbagai jenis
pelayanan yang telah Tuhan percayakan.
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Dari Redaksi

PEMBUKAAN KURSUS BARU PESTA KURSUS PERNIKAHAN KRISTEN SEJATI
(PKS)
< http://www.pesta.org/pks sil >

Anda ingin memerkaya hidup pernikahan Anda? Kabar gembira! Sebuah kursus tentang
pernikahan telah dibuka oleh Pendidikan Elektronik Studi Teologia Awam (PESTA).
Kursus yang bernama Pernikahan Kristen Sejati (PKS) ini berisi pelajaran-pelajaran
dasar tentang hidup pernikahan Kristen dan bagaimana membangun rumah tangga
Kristen yang memuliakan Tuhan. Selain mempelajari bahan-bahan yang diberikan,
Anda juga dapat mendiskusikan bahan-bahan tersebut dengan pasangan-pasangan
lain dalam sebuah kelas diskusi. Kursus ini akan dibuka pada periode Maret/April 2008.

Bagaimana cara mengikuti kursus yang diadakan secara GRATIS oleh PESTA <
http://www.pesta.org > dan terbuka untuk umum ini? Beberapa ketentuan di bawah ini
yang harus Anda perhatikan.

1. Peserta adalah seorang Kristen yang sudah percaya pada Tuhan Yesus Kristus.

2. Diutamakan untuk Anda yang sudah menikah, karena pasangan Anda juga
diharapkan dapat ikut terlibat dalam kelas diskusi.

3. Peserta harus mendaftarkan diri dengan mengisi Formulir Pendaftaran Kursus
yang ada di bawah ini atau mengisinya lewat
http://www.pesta.org/formulir_pendaftaran pks.

4. Setelah mendaftar Anda akan mendapatkan modul PKS yang harus Anda
pelajari dan tugas-tugas tertulis yang harus Anda kerjakan. Tugas tertulis
tersebut harus sudah selesai dikerjakan sebelum kelas diskusi dimulai (tgl. 1
April 2008). Anda juga bisa mengunduh sendiri modul PKS ini di alamat:
http://www.pesta.org/pks _sil dengan berbagai pilihan format unduh, yaitu TEXT,
HTML, dan PDF.

5. Peserta harus bersedia mematuhi semua peraturan yang berlaku dalam kelas
PESTA. Dapat dilihat di http://pesta.org/petunjuk. Untuk kelas PKS ini, peserta
tidak harus mengikuti kelas DIK terlebih dahulu.

Tunggu apa lagi? Segeralah mendaftarkan diri karena kelas hanya akan menampung
dua puluh pasangan saja. Isi dan kirimkan formulir di bawah ini ke:
< kusuma@in-christ.net >

Jika ada pertanyaan lain, silakan menghubungi Staf Admin PESTA di:
< kusuma@in-christ.net >
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FORMULIR PENDAFTARAN KURSUS PERKAWINAN KRISTEN SEJATI
[Catatan: Diperbolehkan mengisi formulir oleh salah satu pasangan saja.]
Nama Kelas: Pernikahan Kristen Sejati (PKS)

Nama lengkap:

Nama [istri/suami]:

Alamat e-mail:

Alamat pos:

Kota tinggal:

Provinsi:

Negara:

Kode pos:

Telepon/HP:

Tempat lahir:

Tanggal lahir:

Pendidikan terakhir:

Pekerjaan:

Talenta/keterampilan:

Gereja:

Jabatan pelayanan:

Komputer yang dipakai: [rumah/kantor/warnet]*
Pernah mengikuti kursus PESTA sebelumnya: [ya/tidak]*
(* pilih salah satu)

Jawablah pertanyaan berikut ini:

1. Apakah Anda sudah menerima Yesus Kristus sebagai Juru Selamat dan
Tuhan secara pribadi?

- Ya - Tidak

2. Apakah Anda percaya bahwa Alkitab seluruhnya adalah Firman Tuhan?
- Ya - Tidak

3. Apakah pasangan Anda juga seorang yang percaya Tuhan Yesus?
- Ya - Tidak

4. Berapa lama Anda sudah menikah? .._.._._.._..... tahun

5. Berapa anak yang Anda miliki dari hasil perkawinan Anda?
........... anak .

Sebagai persetujuan Anda untuk mengikuti Kursus PESTA, mohon
memberikan pernyataan di bawah ini:

"Dengan mengisi Formulir Pendaftaran PESTA ini berarti saya,

(nama lengkap) dengan keinginan
sendiri telah memutuskan akan mengikuti Kursus PESTA hingga

selesai dan mau menaati peraturan yang ada dan bersedia untuk saling
membangun iman sesama peserta dalam kasih."

Isi dan kirimkan formulir ini ke: < kusuma@in-christ.net >
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Pengantar

Tentunya Anda pernah mendengar perumpamaan tentang anak yang hilang, yang
terdapat di dalam Lukas 15:11-32. Dikisahkan mengenai seorang anak yang ingin hidup
jauh dari ayahnya. Setelah beberapa saat, sang anak merasa bahwa ia tidak dapat
hidup tanpa ayahnya. Kemudian dia memutuskan untuk kembali. Seperti yang kita
ketahui, sang ayah tidak memarahi atau pun mengusir anak yang telah melukai hatinya.
la bahkan dengan penuh sukacita menerima sang anak yang telah kembali itu. Tidak
hanya itu saja, sebuah pesta besar malah disiapkan untuk menyambut sang anak
hilang.

Perumpamaan yang disampaikan oleh Yesus ini menggambarkan pribadi Allah Bapa
kita yang memiliki kasih sejati. Apa pun kesalahan dan dosa kita, la mau mengampuni
asal kita bertobat dan kembali kepada-Nya. Kisah edisi kali ini menyajikan kisah hidup
seseorang yang mirip dengan perumpamaan anak yang hilang di atas. Silakan simak,
dan kiranya bisa menjadi berkat.

Redaksi Tamu KISAH,
Dian Pradana

Kesaksian: Kesembuhan Rohani

Teringat tujuh tahun lalu ada orang menganjurkan aku untuk percaya pada Yesus.
Waktu itu aku menjawab, "Percaya Yesus? Amit-amit deh!" Cara yang sama sering
kupergunakan untuk menyatakan ketidaksenanganku terhadap agama Kristen. Dan
heran, setiap kali melihat mimik kecewa dari orang yang mengajak atas jawaban yang
getas dan mengecewakan itu, mendatangkan kenikmatan dan kepuasan bagi jiwaku.
Seolah-olah aku telah memperoleh kemenangan atas penolakan itu.

Pada waktu berumur satu setengah tahun, aku menderita polio yang pada waktu itu
merupakan penyakit baru. Meskipun orang tuaku menyatakan kasih sayang dan
simpatinya atas penderitaanku, tapi kenyataannya kehidupanku berbeda dengan anak-
anak lainnya.

Sejak aku menderita penyakit itu, tetangga dengan nada mengejek memanggilku
dengan sebutan "Si Timpang". Sebutan itu sungguh menyakitkan, tapi apa yang dapat
kuperbuat? Air mata kualirkan saja ke dalam. Orang lain memunyai masa kanak-kanak
yang menyenangkan, tapi tidak demikian dengan aku. Tidak ada seorang anak pun
yang mau bergaul dengan aku yang timpang ini. Bahkan ada orang tua menakut-nakuti
anaknya untuk tidak bermain air got dengan mengatakan bahwa aku timpang karena
bermain air got yang kotor itu. Boleh bayangkan, betapa sakitnya hatiku ini. Lubuk
hatiku dipenuhi oleh perasaan benci dan dendam.
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Pada masa kecil, aku pernah hadir di sekolah minggu anak-anak. Aku hadir karena
tertarik dengan gambar-gambar yang dibagi-bagikan kepada anak-anak yang hadir.
Tapi kemudian aku tidak mau hadir lagi, karena waktu aku berusia lima tahun, ada
seorang ibu berkata padaku, "Nak, hendaklah kamu bertobat! Oleh karena kamu tidak
mau percaya, maka Tuhan menghukum kamu sehingga menjadi timpang." Sejak
peristiwa itu, dalam hatiku timbul antipati terhadap Yesus, bahkan membenci- Nya, tapi
Tuhan tidak membenci atau membuangku.

Setelah menyelesaikan studi di Sekolah Menengah Pertama, aku tidak melanjutkan
lagi. Orang tuaku kuatir terjadi apa-apa dalam perjalanan menuju sekolah karena pada
waktu itu jalanan sudah mulai ramai dengan kendaraan. Untuk khusus menyewa mobil
mengantar ke sekolah, kami menghadapi kesulitan keuangan, akhirnya orang tuaku
memutuskan untuk mengundang guru privat mengajar bahasa Inggris di rumah.
Sungguh kebetulan atau memang sudah diatur Tuhan, guru bahasa Inggrisku itu orang
Kristen yang sungguh mengasihi Tuhan. Tutur kata dan sikapnya penuh kasih sayang
dan perhatian, sehingga memupus habis kesan yang buruk pada masa lalu tentang
kekristenan.

Pada satu hari Sabtu, guruku mau mengajakku sebentar untuk mengunjungi satu
persekutuan. Aku mengira persekutuan antarmahasiswa, sebab itu aku
menyanggupinya. Malamnya guruku menepati janjinya menjemputku untuk mengikuti
persekutuan tersebut. Hatiku sungguh gembira sekali, tapi setelah sampai di tujuan,
baru kutahu bahwa persekutuan yang dimaksud adalah persekutuan gereja. Hatiku
sangat jengkel sekali, tapi sopan santun menyebabkan aku menahan diri. Tapi siapa
sangka, aku merasakan satu suasana yang sangat lain dalam persekutuan itu. Suasana
yang penuh kehangatan, kasih sayang bagaikan air yang menyejukkan pada hati yang
gersang. Hatiku yang penuh dengan kebencian dan kekakuan, mulai mencair. Aku
mulai menyenangi tempat persekutuan ini, dalam hatiku berjanji untuk hadir dalam
persekutuan minggu depan. Satu tahun kemudian aku percaya dan dibaptiskan, aku
juga telah memiliki Alkitab sendiri.

Tiga tahun sudah berlalu, aku merenungkan kasih Tuhan yang melepaskan aku dari
dunia kebencian dan dendam. la tidak membuangku karena sikapku, melainkan dengan
kasih-Nya ia mengubah dan memberi hidup baru padaku. Meskipun secara luar, aku
tetap orang yang cacat tubuh, tapi sekarang aku mengetahui secara jelas, karena bilur-
Nya aku mendapat kesembuhan; sehingga aku mengalami "orang yang tertawan
mendapat kelepasan, yang buta dicelikkan, yang tertindas mendapat kelepasan" (Lukas
4:18).

Apakah Anda merindukan pengalaman yang demikian indahnya? Percayalah pada
Yesus Kristus.

Diambil dari:

Judul buku : Jalan Tuhan Terindah

Judul artikel : Kesembuhan Rohani
Penulis : Pdt. Paulus Daun, M.Div., Th.M.
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Penerbit : Yayasan Daun Family, Manado 1996
Halaman : 39 -- 43

“la sendliri telah memikul dosa kita di dalam tubuh-Nya di kayu salib, supaya kita,
yang telah mati terhadap dosa, hidup untuk kebenaran. Oleh bilur-bilur-Nya kamu
telah sembuh.”

—(1 Petrus 2:24)—
< http://sabdaweb.sabda.org/?p=1Petrus+2:24 >

Pokok Doa

1. Minta Tuhan menjamah hati orang-orang yang belum percaya kepada-Nya.
Biarlah setiap peristiwa yang terjadi dalam hidup mereka merupakan
kesempatan untuk beroleh keselamatan di dalam Kristus.

2. Mereka yang sudah percaya kiranya dapat memancarkan kasih Kristus dan
menjadi berkat bagi sesama dalam kehidupan mereka, baik dalam perkataan
maupun perbuatan.

3. Biarlah mereka yang masih terikat dalam rasa dendam dan kebencian dapat
merasakan kesejukan kasih-Nya sehingga terlepas dari perasaan tersebut.
Sebagai gantinya, kiranya hati mereka penuh dengan limpahan kasih Bapa.
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Pengantar

Seperti yang kita ketahui bersama, rokok mengandung banyak zat yang berbahaya bagi
kesehatan tubuh manusia. Dan risiko lain yang tidak kalah berbahayanya, rokok dapat
membuat konsumennya kecanduan. Beberapa perokok yang saya kenal sangat
menggantungkan hidupnya pada barang yang juga disebut "paku jenazah" ini.

Sebagai orang percaya, bagaimana sikap kita terhadap rokok? Meskipun pro dan kontra
tentang apakah merokok diperbolehkan atau tidak bagi orang percaya masih terus
menjadi perdebatan, saat ini tidak sedikit anak-anak Tuhan yang sedang bergumul agar
terlepas dari kebiasaan yang dapat menghancurkan tubuh ini.

Simak kisah di bawah ini, sebuah kesaksian seorang perokok yang akhirnya dapat
meninggalkan kebiasaan merokoknya. Kiranya dapat menguatkan Anda maupun rekan-
rekan Anda yang saat ini sedang bergumul pula untuk melepaskan diri dari
belenggunya. Selamat membaca dan kiranya menjadi berkat!

Pimpinan Redaksi KISAH,
Pipin Kuntami

Kesaksian: Terlepas Dari lkatan Rokok

Saya perokok berat yang menghabiskan 2 -- 3 bungkus rokok sehari. Begitu terikatnya
sehingga bila ke belakang saya harus bawa rokok dan bila saya harus memilih antara
rokok dan makanan, saya pilih rokok. Tetapi puji Tuhan, bahwa Yesus lebih kuat dari
apa pun dan sanggup melepaskan segala ikatan yang membelenggu kita, Halleluya!

Kelepasan dari rokok yang saya alami terjadi pada 22 Januari 1985. Saat itu baru saja
saya selesai mengikuti Pemahaman Alkitab dari Bapak Pdt. JE Awondatu di rumah
Keluarga Alwel Tanujaya. Saya mengikuti pelajaran ini baru beberapa kali, ini pun
karena dorongan istri saya. Perlu Saudara ketahui bahwa saya berlatar belakang
Katolik sehingga saya tidak terbeban untuk melepaskan kebiasaan, karena menurut
ajaran Katolik merokok tidak dilarang, hingga saya tak merasa salah dengan merokok.
Tapi pada waktu saya mengikuti persekutuan doa (PD) yang mulai saya kunjungi
pertengahan tahun 1983, saya tidak berterus-terang merokok di hadapan saudara
seiman. Selain untuk menghargai mereka yang tidak merokok, juga untuk menutupi
agar mereka tidak tahu bahwa saya adalah perokok, munafik ya?

Sering saya mendengar kesaksian orang berhenti merokok, tetapi hati saya tidak
tergerak karena yang bersaksi adalah orang Kristen bukan Katolik. Hingga saya pikir
wajar saja dia tidak merokok sebab dilarang pendetanya, sedangkan pastor saya tidak
pernah melarang saya. Kembali ke peristiwa yang saya alami pada 22 Januari 1985.
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Tidak seperti biasanya, saat itu Pendeta Awondatu, setelah mengakhiri pelajaran
Alkitab (biasanya terus pergi untuk melayani di tempat lain), mengatakan, "Saya akan
berdoa bagi Saudara. Barang siapa yang mempunyai keperluan harap berdiri dengan
mengangkat tangan ke atas dan meletakkan tangan kiri di dada masing-masing,
kemudian berdoa memohon apa saja yang menjadi keperluan Saudara."

Saya berpikir sejenak apa yang menjadi keperluan saya dan terlintas dalam pikiran
saya, apa salahnya saya minta kelepasan dari rokok karena sebelumnya saya gagal
mencoba dengan kekuatan sendiri. Lalu saya berdoa dalam hati demikian, "Tuhan,
apabila Engkau tidak berkenan saya merokok, tolong lepaskan saya dari belenggu yang
mengikat, yaitu kebiasaan merokok karena saya sendiri tidak sanggup melepaskan diri
dari kebiasaan itu, terima kasih Tuhan, di dalam nama Yesus Kristus Tuhan dan Juru
Selamat kami, kami telah berdoa, Amin." Selesai berdoa kami pulang dan seperti
biasanya saya langsung membuka laci mobil untuk mengambil rokok. Tapi sebelum
saya buka, ada yang menegur dalam hati saya dan sekarang saya baru mengerti bahwa
itu adalah Roh Kudus yang telah menegur saya, mengatakan, "Bukankah engkau baru
saja selesai berdoa agar engkau dilepaskan dari rokok, sekarang cobalah untuk tidak
merokok." Begitu bijaksananya Tuhan kalau menegur, begitu lembut suara-Nya
sehingga membuat saya masih sering berlinang air mata apabila ingat kasih-Nya
kepada saya. Saya urungkan maksud saya dan berkata kepada rokok, "Hai rokok, mulai
saat ini engkau menjadi musuhku."

Setibanya di rumah, rokok tetap saya bawa karena baru saja saya beli dan baru
terhisap dua batang, yaitu yang terakhir sebelum saya ikuti pelajaran Alkitab itu. Dan
rokok itu yang terakhir sampai saat ini dan selamanya. Saya letakkan rokok di atas
meja, dan setiap saya mengingininya saya berkata dalam hati, "Hai rokok, engkau
adalah alat iblis dan telah menjadi musuhku mulai saat ini sampai selama-lamanya.

Keesokan harinya seperti kebiasaan saya setiap bangun pagi, saya ke belakang dan
saat itu saya dapat melakukan tanpa hisapan rokok, saya sadar bahwa Tuhan sudah
melepaskan saya dari rokok yang mengikat saya selama 25 tahun! Langsung saya
ceritakan pada istri saya, yang menyambut dengan, "Puji Tuhan!"

Sungguh ajaib kalau Tuhan bekerja. Sejak saat itu sampai sekarang dan selamanya,
saya tidak merokok sebatang pun atau sehisap pun. Saya pun tidak memerlukan
makanan kecil pengganti rokok atau kembang gula. Anehnya, sejak saat itu saya benci
kepada rokok dan bila ada orang merokok saya menghindarinya karena tidak tahan bau
asap rokok.

Kepada saudara seiman yang percaya kepada Yesus Kristus Tuhan dan Juru Selamat
kita di mana saja berada, saya menghimbau Saudara yang masih merokok untuk
memohon kepada Tuhan agar mengangkat kebiasaan merokok yang mengikat Saudara
selama ini, karena Tuhan tidak menghendaki anak-anak-Nya untuk merokok dan pasti
akan meluluskan permohonan doa Saudara.
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Diambil dan disunting seperlunya dari:

Nama situs : Terang Dunia

Judul artikel: Terlepas dari Ikatan Rokok

Penulis : Paul R. Satyoputra

Alamat URL : http://www.terangdunia.com/viewer materi.php?id=967

"Tidak tahukah kamu, bahwa kamu adalah bait Allah dan bahwa Roh Allah diam di
dalam kamu? Jika ada orang yang membinasakan bait Allah, maka Allah akan
membinasakan dia. Sebab bait Allah adalah kudus dan bait Allah itu ialah kamu.”

—(1Korintus 3:16-17)—
< http://sabdaweb.sabda.org/?p=1Korintus+3:16-17 >

Pokok Doa

1. Banyak orang Kristen yang masih terikat dengan kebiasaan hidup yang buruk, seperti
merokok. Mari bersatu hati berdoa, kiranya Tuhan memberikan kuasa agar mereka
dapat melepaskan diri dari kebiasaan buruk tersebut. 2. Bagi mereka yang telah
dilepaskan dari ikatan kebiasaan hidup yang buruk, biarlah mereka benar-benar
bertobat dan tidak kembali lagi pada kebiasaan lamanya tersebut. Kiranya mereka
dapat menjadi saksi dan menguatkan mereka yang juga sedang bergumul untuk lepas
dari kebiasaan hidup yang tidak sesuai dengan firman-Nya. 3. Kiranya setiap anak
Tuhan memiliki kesadaran untuk terus menjaga kekudusan hidup, karena tubuh kita
adalah bait Tuhan yang dipakai untuk berkarya dan menyatakan kuasa kasih-Nya.
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Pengantar

Saya sering mendengar para pengkhotbah mengatakan bahwa dengan menjadi anak
Tuhan tidak berarti kita terbebas dari masalah, baik dalam hidup dan pelayanan. Ya,
sering kali apa yang kita alami justru sangat berbalikan dengan apa yang dinamakan
hidup senang dan aman. Sama halnya seperti para penginjil yang melakukan
pelayanan di negara-negara yang sangat tertutup untuk Injil. Dalam pelayanan, tidak
jarang mereka mengalami penganiayaan, bahkan sampai harus bertaruh nyawa. Tetapi
seberat apa pun tantangan dan penderitaannya, hal tersebut malah menjadi suatu
tantangan bagi para penginjil untuk semakin giat menyampaikan kabar sukacita dan
mencari jalan supaya Injil tetap dapat diberitakan.

Simaklah kisah kali ini, yang menceritakan bagaimana seorang penginjil menghadapi
semua tantangan dalam pelayanannya. Dalam kisah tersebut sungguh terlihat bahwa
satu pekerjaan Tuhan yang terhalang tidak menjadikannya mati, tetapi malah menjadi
suatu kesempatan untuk menumbuhkan yang lain. Sungguh besar kuasa-Nya! Selamat
menyimak.

Pimpinan Redaksi KISAH,
Pipin Kuntami

Kesaksian: Tiongkok: Pendeta Li Dexian

"Aku akan berkhotbah hingga aku mati."

Pendeta Li Dexian baru beberapa menit berkhotbah ketika petugas Biro Keamanan
Masyarakat masuk ke dalam rumah. Mereka menyeret Pendeta Li keluar dan
memukulinya. Hal yang sama dilakukan pula kepada orang-orang lain dalam jemaat itu.

Di kantor polisi, penginjil itu dipukuli lagi hingga dia muntah darah. Para petugas
memukuli wajahnya dengan Alkitabnya sendiri, meninggalkan dia dalam keadaan
berdarah dan hampir pingsan di lantai sel penjara. Tujuh jam kemudian ketika dia
dibebaskan, dia kembali melayani.

Kasempatan lain ketika dia berkhotbah di gereja itu, tujuh petugas Biro Keamanan
Masyarakat datang dan meneriakkan tuduhan-tuduhan terhadap penginjil itu. Ketika
mereka melihat kunjungan orang-orang Barat, mereka pergi, tapi lima belas menit
kemudian kembali lagi bersama bala bantuan. Para petugas itu menyeret Li keluar dan
mulai memukulkan kepalanya pada dinding batu.

"Mengapa kalian memukulinya?" teriak salah satu orang asing itu. "Bagaimana dengan
'kebebasan beragama' yang kalian katakan ada di Tiongkok?"
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Petugas Biro Keamanan Masyarakat membawa orang-orang asing itu ke kantor polisi,
bersama dengan wanita pemilik rumah di mana pertemuan itu berlangsung. Anak laki-
laki wanita itulah yang telah memberitahu Biro Keamanan Masyarakat mengenai
pertemuan itu.

Sejak penyerangan itu, pertemuan-pertemuan besar di desa itu tidak lagi diadakan, tapi
gereja tetap berjalan. Sekarang mereka berkumpul dalam lebih dari empat puluh
kelompok kecil, dan setiap minggu ada jiwa baru yang datang pada Kristus.

Seperti tetesan merkuri, setiap lawan mencoba untuk mengontrol gereja, mereka hanya
akan membaginya menjadi kelompok-kelompok kecil. Gereja-gereja di negara-negara
yang tertutup tidak pernah mengalami budaya Barat di mana gereja menjadi sangat
besar dengan tanah seluas empat puluh hektar; namun, jumlah orang yang hadir terus
bertambah. Malahan, satu gereja di Korea dihadiri oleh jauh lebih banyak orang
dibandingkan dengan gabungan beberapa gereja besar di Barat. Tapi seperti strategi di
Tiongkok, jemaat Korea terdiri dari ribuan gereja rumah atau gereja sel. Apa yang kita
pandang sebagai penghalang terhadap penginjilan ternyata adalah kesempatan. Jika
Anda menghadapi perlawanan, apakah Anda mudah menyerah? Atau dapatkah Anda
bertahan dan memeroleh cara lain agar berita Injil dapat disebarkan?

Diambil dan disunting seperlunya dari:
Judul buku : Devosi Total

Judul asli : Extreme Devotion

Judul artikel: China: Pendeta Li Dexian
Penulis : The Voice of The Martyrs
Penerbit : KDP, Surabaya 2005
Halaman : 197

"Sebab itu kamu harus bertekun dalam iman, tetap teguh dan tidak bergoncang,
dan jangan mau digeser dari pengharapan Injil ...."

—(Kolose 1:23)—
< http://sabdaweb.sabda.org/?p=Kolose+1:23 >

Pokok Doa

1. Berdoalah bagi anak-anak Tuhan, yang karena iman mereka kepada Kristus
mengalami penganiayaan dan tekanan dari pihak-pihak tertentu. Kiranya iman
mereka tidak goyah, namun semakin dikuatkan.

2. Untuk negara-negara yang masih tertutup untuk Inijil, kiranya Tuhan membuka
jalan bagi masuknya Injil ke negara tersebut. Sehingga setiap orang dapat
mendengar dan menerima berita keselamatan.

3. Biarlah setiap petobat baru, khususnya yang saat ini tinggal di negara yang
tertutup akan Injil, diberi kekuatan oleh Tuhan. Kiranya iman dan pengenalan
mereka akan Tuhan terus bertumbuh walaupun berada dalam tekanan.
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Pengantar

Apakah Anda memiliki sahabat yang selalu menemani dan mendukung Anda dalam
situasi apa pun? Saya setuju dengan pengertian bahwa sahabat akan selalu ada di sisi
kita apa pun keadaannya. Sahabat pasti bisa menerima kelebihan dan kekurangan kita.
Begitu juga dengan kita. Apakah saat ini kita adalah sahabat dari seseorang? Apakah
kita telah mengasihinya tidak peduli apa pun keadaannya dan mendatangkan kebaikan
bagi sahabat kita?

Kalau saat ini Anda tidak memiliki seorang sahabat atau merasa sahabat Anda sudah
menjauh, Anda tidak perlu kuatir. Sesungguhnya ada satu sahabat sejati yang kita
miliki. Dalam Yohanes 15:15 dikatakan, Tuhan Yesus sendiri mengakui bahwa kita
adalah sahabat-Nya. Sungguh merupakan suatu anugerah yang tidak ternilai harganya!

Simaklah kesaksian berikut ini, kiranya dapat menjadi inspirasi bagi kita tentang
bagaimana seorang sahabat memberikan dampak yang baik bagi sahabatnya melalui
kesaksian hidupnya.

Pimpinan Redaksi KISAH,
Pipin Kuntami

Kesaksian: Aku Menemukannya

Waktu itu saya selesai kuliah dan sedang menjalankan wajib militer. Pada waktu kuliah,
saya bertemu dengan Saudara Soung Tran, yang kemudian menjadi teman terdekat
saya. Di tahun terakhir masa kuliah di Perancis Selatan, kami tidak pernah
membicarakan agama secara serius. Tetapi setelah saya meninggalkan Perancis dan
bekerja di Inggris selama enam bulan, Saudara Soung selalu datang mengikuti
kebaktian di Gereja Yesus Sejati Perancis karena ibunya adalah jemaat di gereja
tersebut. Saudara Soung bercerita kepada saya bahwa gereja ini membawa damai
sejahtera baginya dan saudara-saudarinya saling mengasihi. Saat saya kembali lagi ke
Perancis, Saudara Soung memberitahukan bahwa dia telah memeroleh Roh Kudus,
yang digambarkannya seperti air terjun yang dicurahkan ke dalam tubuh dan juga
ditambahkan, "ltu sesuai dengan Alkitab, kamu harus datang!" Saya memercayai dia,
tetapi setelah beberapa minggu, saya menjadi curiga. Saya ingin mengetahui apakah
dia sedang dalam bahaya atau telah bergabung dalam sebuah sekte penganut ajaran
sesat.

Pada bulan November 1995, saat pertama kali datang ke Gereja Yesus Sejati, saya
mulai mencari tanda-tanda/ciri-ciri yang mencolok dari sebuah pemujaan, tapi saya
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hanya menemukan dinding putih. Saya coba perhatikan apakah gereja itu tamak akan
uang, tapi saya menemukan tidak ada persembahan. Lalu saya mencari "Sang Guru"
dan saya bertemu dengan seorang hamba Tuhan, yang sedang menyibukkan dirinya
pada Alkitab. Saya perhatikan khotbahnya dengan baik, saya merasa bahwa
khotbahnya sangat serius dan menarik. Tetapi pada saat berdoa, saya tidak dapat
berkonsentrasi untuk berdoa karena suaranya berisik. Jadi saya memutuskan untuk
menghadiri kebaktian tiga kali lagi untuk mendapat gambaran yang lebih baik. Saya
pikir mungkin saja Yesus itu adalah Tuhan yang telah saya percayai selama ini.
(Sebelumnya saya sudah percaya pada Tuhan, tetapi saya tidak tahu apakah Dia
Yesus atau bukan?) Saya tahu bahwa hidup tanpa Tuhan adalah hampa dan tidak
berarti. Saya memunyai perasaan bahwa saya sedang diuji oleh Tuhan. Kadang saya
berbicara sendiri, "Malaikat, saya tahu engkau sedang mengawasiku." Saya selalu
merasa bahwa hidup adalah suatu proses belajar dan harus melewati banyak ujian.
Tetapi kepercayaan yang fanatik, ibadah yang berlebihan, dan kolekte yang memakai
nama Tuhan telah mendiskreditkan agama Kristen di mata saya.

Ketika saya menghadiri kebaktian kedua kalinya, saya merasa sukacita ketika berdoa
dan saya merasakan adanya suatu energi pada wajah saya. Saya melihat cahaya dan
kepala saya seperti disoroti. Tadinya saya berpikir bahwa mereka memasang generator
magnet di dinding. Tapi kemudian, saat saya berdoa di markas tentara, saya
merasakan adanya pengalaman yang sama.

Lalu saya berpikir, mungkin Alkitab benar-benar berisi firman Allah. Saya ingin
memastikan hal ini, jadi saya mengimani Matius 7:7, "Mintalah, maka akan diberikan
kepadamu; carilah maka kamu akan mendapat; ketoklah maka pintu akan dibukakan
bagimu." Saya mulai berdoa dan membaca Alkitab.

Beberapa minggu kemudian, saya merasa bahwa saya masih lemah dalam iman, saya
berdoa kepada Tuhan untuk menolong saya. Suatu hari, saat saya sedang duduk di
meja kerja dan menutupi mata dengan tangan saya, saya mendapat penglihatan. Saya
melihat sebuah gambar geometris yang besar seperti jaring yang indah. Langit penuh
ribuan bintang berwarna biru, sebuah bintang hijau, sebuah bintang putih dan sebuah
salib bernyalakan api. Awalnya saya tidak tahu, tapi kemudian saya mengerti bahwa api
itu melambangkan Roh Kudus. Hari itu saya merasakan sesuatu yang hangat di atas
kepala saya. Sesungguhnya perasaan itu selalu saya rasakan setiap kali saya
memikirkan Yesus. Saya masih sering melihat cahaya itu ketika saya berdoa. Pada
bulan Maret 1996, saya dibaptis bersama dengan Saudara Soung dan seorang saudari
dari Jerman.

Saya mulai mengabarkan Injil kepada banyak orang di sekitar lingkungan saya, tapi
kelihatannya tidak efektif. Setelah merenungkannya, akhirnya saya sadar bahwa saya
masih belum menerima Roh Kudus, saya merasa bahwa saya bukanlah saksi Yesus.
Saya menghentikan usaha saya untuk mengabarkan Injil, kemudian saya mendapat
penglihatan lagi. Saya melihat sebuah kaki dari emas tapi saya tidak mengerti
maksudnya. Satu minggu setelah saya berhenti mengabarkan Injil, pada hari Sabat,
saya menerima baptisan Roh Kudus di rumah. Kemudian saya mengerti bahwa
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penglihatan kaki emas itu adalah melambangkan pesan Allah: "Betapa indahnya kaki-
kaki yang mengabarkan kabar baik!" Oleh sebab itu, seharusnya kita tidak perlu
bimbang untuk mengabarkan Injil selama kita memunyai kebenaran.

Diambil dan disunting seperlunya dari:

Judul buku: Buletin Warta Sejati Edisi 31/Juli -- Agustus 2002
Judul asli: Kesaksian Stephane

Penulis : Stephane

Penerbit : Departemen Literatur Gereja Yesus Sejati Indonesia,
Jakarta

Halaman : 29 -- 30

"fanganiah takut, sebab Aku menyertai engkau, janganiah bimbang, sebab Aku ini
Allahmu,; Aku akan meneguhkan, bahkan akan menolong engkau, Aku akan
memegang engkau dengan tangan kanan-Ku yang membawa kemenangan.”

—(Yesaya 41:10)—
< http://sabdaweb.sabda.org/?p=Yesaya+41:10 >

Pokok Doa

1. Masih banyak orang-orang di sekitar kita yang belum memeroleh keselamatan.
Mari kita berdoa supaya kita, sebagai orang percaya, memiliki kerinduan untuk
mengabarkan kebenaran firman Tuhan kepada mereka.

2. Tidak hanya kerinduan untuk mengabarkan kebenaran firman Tuhan, namun
juga kerinduan untuk memiliki hidup yang seturut dengan kehendak Tuhan. Minta
agar Tuhan memberikan kekuatan kepada kita untuk terus memiliki hidup yang
benar dan layak menjadi saksi-Nya.

3. Undanglah Roh Kudus untuk tetap tinggal di dalam hati kita dan menjadi
penuntun seperti sahabat yang senantiasa menolong dalam kehidupan kita.
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Pengantar

Pernahkah Anda menyaksikan acara "Fear Factor"? Kalau pernah, pasti Anda tahu jika
acara tersebut menampilkan berbagai tantangan yang diberikan kepada para
pesertanya. Tantangan yang diberikan sering tidak tanggung-tanggung, bahkan boleh
dibilang "gila" untuk dilakukan seorang manusia. Saat peserta dihadapkan pada
tantangan, ada yang langsung menyerah, tetapi tidak sedikit pula yang terus maju. Agar
dapat terus menghadapi berbagai tantangan yang diberikan, para peserta tentunya
memiliki motivasi yang kuat. Baik ingin mengejar hadiah uang dengan nilai yang cukup
besar, ingin menyenangkan hati seseorang, atau sekadar mendapatkan pengakuan
bahwa dia adalah seorang pemberani.

Apakah Anda juga pernah melakukan hal yang dianggap tidak masuk akal di sepanjang
hidup Anda? Apa motivasi Anda sewaktu melakukannya? Kisah berikut ini tentang
seorang yang berjiwa misi, yang melakukan penginjilan dengan cara yang dianggap
"gila" oleh banyak orang. Motivasinya adalah dengan cara tersebut sasarannya dapat
mengenal Kristus. Meski tidak sedikit orang yang meragukannya, namun Tuhan
memakainya secara luar biasa. Selamat menyimak dan kiranya menjadi berkat.

Soli deo Gloria!

Pimpinan Redaksi KISAH,
Pipin Kuntami

Kesaksian: Virgin Islands: Leonard Dober

Leonard Dober bertanya-tanya apakah Yesus berpikir bahwa salibnya terlalu berat;
kemudian dia teringat bagian akhir doa Yesus di taman, "Bukan kehendak-Ku, tapi
kehendak-Mu, Bapa." Tugas Leonard sepertinya tidak mungkin untuk dilakukan, tapi dia
sedang melakukan kehendak Allah, bukan kehendaknya.

Leonard Dober yakin bahwa Allah telah memanggilnya untuk menjangkau para budak di
Virgin Islands. Dia berencana untuk menjangkau orang-orang ini dengan menjual diri
menjadi budak dan bekerja bersama mereka sambil menceritakan tentang kasih Yesus
kepada mereka. Dia begitu takut memikirkan bahwa dia akan menjadi budak. Dia ngeri
membayangkan perlakuan yang akan diterimanya. "Tapi Kristus telah mati di atas kayu
salib bagiku," pikirnya. "Tidak ada harga yang terlalu tinggi untuk melayani Dia."

Penganiaya terkejam yang dihadapi Dober bukanlah para pemilik budak, tetapi orang-
orang Kristen. Mereka mempertanyakan panggilannya untuk melayani para budak dan
menertawakannya sebagai orang bodoh karena rencananya itu. Tapi Dober tidak
menyerah. Pada tahun 1730, dia sampai di Virgin Islands.
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Ketika dia menjadi pelayan di rumah gubernur, dia takut posisinya ini akan
menjauhkannya dari para budak yang ingin dilayaninya. Jadi dia pergi dan pindah dari
rumah gubernur ke gubuk kotor di mana dia dapat bekerja bersama-sama dengan para
budak.

Dalam waktu tiga tahun, pelayanan Dober sudah mencakup lebih dari tiga belas ribu
petobat baru.

"Orang-orang sinting Yesus", itulah julukan dunia bagi orang-orang yang memiliki iman
yang sedikit radikal. Dober adalah "orang sinting Yesus" pada abad delapan belas --
orang bebas yang memilih menjadi budak agar dapat memenangkan para budak bagi
Yesus. Dia bersedia melakukan semua yang harus dilakukan untuk menunjukkan
kesungguhan hatinya dalam melayani Yesus. Bagi Dober, hal ini berarti membuat suatu
rencana yang tidak masuk akal bagi orang lain kecuali dirinya sendiri. Apakah Anda
juga disingkirkan karena Anda telah menolak untuk mengikuti orang banyak? Jika Allah
telah memanggil Anda untuk melakukan hal yang radikal dalam keluarga, gereja, atau
komunitas Anda, Anda harus menaatinya. Biarkan orang menyebut Anda gila, tetapi
Yesus akan mendapati Anda sebagai orang yang bersungguh- sungguh.

Diambil dan diedit seperlunya dari:

Judul buku : Devosi Total

Judul asli : Extreme Devotion

Judul artikel: Virgin Islands: Leonard Dober
Penulis : The Voice of The Martyrs
Penerbit : KDP, Surabaya 2005

Halaman : 199

"Sebab jika kami tidak menguasai diri, hal itu adalah dalam pelayanan Allah, dan
Jika kami menguasai diri, hal itu adalah untuk kepentingan kamu."

—(2 Korintus 5:13)—
< http://sabdaweb.sabda.org/?p=2Korintus+5:13 >

Pokok Doa

1. Pelayanan misi bukanlah pelayanan yang mudah. Tidak banyak orang yang
menjadikan misi sebagai pelayanan yang ingin dikerjakan. Mari kita berdoa bagi
pelayanan ini, kiranya Tuhan membukakan hati setiap orang percaya untuk
memiliki kerinduan melayani bidang misi.

2. Tidak dimungkiri bahwa harga yang harus dibayar oleh pelayan-pelayan misi
sangatlah besar. Nyawa tidak lagi diperhitungkan sebagai sesuatu yang harus
dipertahankan. Doakan para pelayan misi yang saat ini sedang melayani supaya
Tuhan senantiasa memberikan kekuatan.

3. Berdoalah bagi anak-anak Tuhan di mana pun mereka berada supaya memiliki
pemahaman yang benar, terutama tentang pelayanan misi, sehingga mereka
tidak memandangnya sebelah mata, namun ikut ambil bagian di dalamnya.
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Dari Redaksi

LOWONGAN PEKERJAAN YLSA -- EDITOR DAN PENERJEMAH

Yayasan Lembaga SABDA (YLSA) <http://www.ylsa.org> adalah sebuah yayasan
Kristen yang terbeban dalam pelayanan dunia teknologi informasi, khususnya dalam
menyediakan Alkitab dan bahan-bahan kekristenan secara tersambung (online). Saat
ini YLSA membuka lowongan untuk para profesional muda yang ingin memberikan
talenta terbaiknya untuk Tuhan dengan bekerja sebagai seorang Editor atau
Penerjemah.

Kualifikasi Khusus untuk Editor:

1. S1 Sastra Indonesia, diutamakan dari bidang linguistik.

2. Memiliki kecintaan terhadap bahasa Indonesia dan terbeban dalam
pengembangan bahasa Indonesia.

3. Berpengalaman dalam menyunting dan menulis naskah di media massa.

Kualifikasi Khusus untuk Penerjemah:

1. S1 Sastra Inggris.

2. Berpengalaman dalam menerjemahkan naskah dari bahasa Inggris ke Bahasa
Indonesia dan sebaliknya.

3. Memiliki pengalaman dalam menyunting naskah terjemahan.

Kualifikasi Umum:

Sudah lahir baru dalam Kristus dan sudah dibaptis.
Memiliki panggilan yang jelas untuk melayani Tuhan.
Diutamakan yang belum menikah.
Menguasai tata bahasa dan EyD bahasa Indonesia.
Gemar membaca dan menulis; mampu berpikir dan mengekspresikan diri.
Memiliki profesionalitas, mampu bekerja dalam tim dengan tenggat waktu
(deadline) yang ketat, memiliki ketelitian yang tinggi, dan berkeinginan besar
untuk terus belajar.
7. Nilai tambah:
a. pernah mengikuti pelatihan penyuntingan naskah (Editor).
b. pernah mengikuti pelatihan penerjemahan naskah (Penerjemah).
c. pernah mengikuti seminar tentang bahasa Indonesia/lnggris.
8. Bersedia ditempatkan di Solo, Jawa Tengah, minimal untuk 2 tahun.

ocuhkwn =
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Jika Anda atau rekan Anda merasa terpanggil dan memenuhi kualifikasi di atas, segera
kirimkan lamaran beserta kelengkapan lainnya (CV, fotocopy transkrip nilai dan ijazah,
contoh tulisan Anda, dan surat referensi) ke alamat:

HRD - YLSA
Kotak Pos 25/SLONS
Surakarta 57135

Untuk informasi lebih lengkap silakan kirim e-mail ke:
=> < rekrutmen-ylsa@sabda.org >

Catatan:
Silakan sebarkan informasi ini kepada mereka yang membutuhkan.
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Pengantar

Saya kira semua orang pernah merasa kecewa. Malahan tidak sedikit dari mereka yang
memendam kekecewaan di dalam hatinya. Keadaan seperti itu cukup berbahaya,
khususnya bagi kesehatan jiwa. Kekecewaaan yang sering terjadi karena kenyataan
tidak seperti harapan atau rencana yang dibuat. Padahal harapan tersebut bukanlah
sesuatu yang tidak mungkin, melainkan hal-hal yang selayaknya kita dapatkan. Seperti
kesaksian berikut ini. Seorang wanita yang sedang mengandung dan mengharapkan
kelahiran anaknya dapat berjalan dengan baik, ternyata kenyataannya tidaklah
demikian.

Bagaimana wanita ini mengatasi rasa cemas dan ketakutannya? Mari kita simak
bersama-sama dan marilah melaluinya, kita belajar untuk terus mengucap syukur dan
berserah kepada Tuhan.

Pimpinan Redaksi KISAH,
Pipin Kuntami

Kesaksian: Karunia Tuhan

Setelah tiga tahun menikah, kami dikaruniai berkat karena saya mengandung anak kami
yang pertama. Kami bersyukur karena dari bulan ke bulan kehamilan ini berjalan lancar.
Akan tetapi menginjak bulan kedelapan, tiba-tiba tekanan darahku naik dan aku harus
diopname.

Ternyata aku menderita pre-eklampsia (tekanan darah tinggi pada saat kehamilan) yang
hanya terjadi pada dua persen dari wanita hamil. Kondisi ini bisa membahayakan anak
atau ibu.

Saat itu saya menangis dan sempat bertanya mengapa hal itu harus terjadi pada saya.
Meskipun demikian, aku mencoba untuk tetap tekun berdoa dan percaya bahwa Tuhan
akan memberikan yang terbaik. Dan syukur kepada Tuhan, meskipun harus melalui
operasi caesar, anak saya dapat lahir dengan selamat.

Meskipun saat kelahiran berat badannya agak kurang, segala sesuatunya normal dan
baik adanya. Sekarang telah tiga bulan sejak kelahirannya dan saya bersyukur karena
Tuhan menyertai anak saya sehingga dia telah tumbuh dengan baik. Saat ini tekanan
darah saya belum stabil dan saya masih dalam pengobatan, tapi saya percaya bahwa
Tuhan Allah akan menyembuhkan dan saya bersyukur karena telah dipercaya menjadi
seorang ibu.
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Kondisi yang menimpa saya saat kehamilan itu merupakan bukti cinta Tuhan bahwa
saya harus lebih banyak mendekatkan diri kepada-Nya agar dapat menjadi ibu yang
bijaksana dan memberikan contoh yang baik kepada anak saya untuk selalu memuiji
dan memuliakan Tuhan.

Sering kali saya masih dilanda kecemasan dan ketakutan, tapi saya percaya Tuhan
tidak akan meninggalkan dan Tuhan akan memberikan kesembuhan karena la adalah
Bapa yang Mahabaik.

Semoga Tuhan Allah memberikan kesembuhan dan perlindungan kepada semua yang
sedang mengalami kesakitan.

Diambil dan diedit seperlunya dari:

Nama situs : Pondok Renungan

Judul artikel: Karunia Tuhan

Penulis : Juliana

Alamat URL :
http://pondokrenungan.com/isi.php?tipe=Kesaksian&table=isi&id=1090&next=50

"Tetapi kasih setia TUHAN dari selama-lamanya sampai selama-lamanya atas
orang-orang yang takut akan Dia, dan keadilan-Nya bagi anak cucu.”

—(Mazmur 103:17)—
< http://sabdaweb.sabda.org/?p=Mazmur+103:17 >

Pokok Doa

1. Iman kita sering dilemahkan karena keadaan kita yang tidak baik. Mari datang
dan berserah kepada Tuhan dengan membawa semua pergumulan kita kepada-
Nya. Tuhan akan menolong dan mengangkat semua beban, persoalan, dan
penderitaan yang kita alami.

2. Mari berdoa bagi mereka yang saat ini sedang menderita, terutama karena sakit-
penyakit, supaya Tuhan menjamah mereka dan memberikan kesembuhan.

3. Doakan para orang tua yang sedang menantikan kelahiran buah hati mereka.
Doakan janin dan ibu yang mengandungnya agar sehat, sehingga proses
kelahiran berjalan lancar.

4. Doakan pula para orang tua dalam mempersiapkan diri sebagai orang tua agar
dapat memelihara dan mendidik anak-anak seturut dengan kebenaran firman
Tuhan.
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Dari Redaksi

SELAMAT HARI PASKAH 2008
"Juga kamu yang dahulu hidup jauh dari Allah dan yang memusuhi-Nya dalam hati dan
pikiran seperti yang nyata dari perbuatanmu yang jahat, sekarang diperdamaikan-Nya,
di dalam tubuh jasmani Kristus oleh kematian-Nya, untuk menempatkan kamu kudus
dan tak bercela dan tak bercacat di hadapan-Nya." (Kolose 1:21-22)
Redaksi Publikasi KISAH mengucapkan:

"Selamat Hari Paskah 2008"

Kiranya peristiwa Paskah semakin meningkatkan kedewasaan iman percaya kita dan
penghargaan atas pengorbanan Tuhan Yesus di kayu salib untuk menebus dosa kita.

SABDA Space Teens: KOMUNITAS BLOGGER REMAJA KRISTEN

http://teens.sabdaspace.org/

Remaja adalah pribadi unik yang memiliki dunia yang dinamis dan penuh energi.
Mereka tidak mau lagi disebut anak-anak, namun mereka juga belum pantas untuk
masuk dunia orang dewasa. Karena keunikan dan keistimewaan inilah, mereka memiliki
kebutuhan yang tidak sama dengan jenjang usia-usia lainnya.

Menyadari bahwa remaja membutuhkan ruang lingkup yang berbeda dan perhatian
yang khusus, maka Yayasan Lembaga SABDA

< http://www.ylsa.org > menyediakan wadah bagi mereka dengan

meluncurkan sebuah situs komunitas blogger remaja Kristen yang diberi nama "SABDA
Space Teens" -- versi remaja dari situs SABDA Space < http://www.sabdaspace.org/ >.
Seperti halnya SABDA Space, SABDA Space Teens diharapkan dapat menjadi wadah
untuk menampung aspirasi, pikiran, dan pergumulan dalam bentuk tulisan, khusus
untuk kaum remaja Kristen.

Bagi Anda yang tergolong masih remaja, atau Anda yang memiliki anak/adik/teman/
tetangga yang masih remaja, sebarkan informasi di atas. Untuk bergabung mudah
sekali, klik saja menu Daftar Menjadi Pengguna, kemudian isi formulir yang ada. Nah,
para remaja, tunggu apa lagi? Mari berbagi pikiran melalui tulisan dan bersiap untuk
berdampak demi kemuliaan Kristus.
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KISAH 064/Maret/2008

Pengantar

Pelayanan penginjilan yang kita lakukan sebenarnya tidak jauh berbeda dengan sebuah
promosi. Saat kita menjadi anak-anak Tuhan, kita harus menjadi orang yang
mempromosikan Yesus kepada semua orang, terutama yang belum percaya.
Tujuannya agar mereka memiliki kerinduan mengenal Yesus sebagai Tuhan dan Juru
Selamat dengan kerelaan hati dan pertolongan kuasa Roh Kudus. Memperkenalkan
Yesus kepada orang lain tidaklah mudah untuk dilakukan dengan kekuatan sendiri.
Kata-kata yang indah, yang menguatkan, dan yang manis didengar tidaklah cukup.
Bukti bahwa Yesus berkuasa mengubah hidup dan mendatangkan damai sukacita bagi
setiap orang yang percaya kepada-Nya harus terlihat dan dibuktikan pula melalui hidup
kita sehari-hari, yang tentu saja harus mencerminkan Kristus itu sendiri.

Berikut ini adalah kisah tentang seseorang dari suku terpencil yang akhirnya percaya
kepada Yesus melalui anak-anak Tuhan yang dengan kesabaran dan penuh kasih
merawatnya saat mengalami kelumpuhan. Harapan kami kesaksian kali ini membawa
kita semakin mengerti betapa pentingnya sebuah penginjilan itu dan kita pun dapat
berbagian di dalamnya.

Pimpinan Redaksi KISAH,
Pipin Kuntami

Kesaksian: Mengenal Yesus Setelah Jatuh Dari Pohon

"Saya tidak mengenal Yesus sampai suatu saat saya terjatuh dari pohon ...."

Terbaring dan tak bisa bergerak di tengah hutan di Equador, Yempetz merasa yakin
bahwa dia akan segera mati ... karena kelaparan atau menjadi makanan jaguar yang
kelaparan.

Yempetz, seorang dari suku Shuar, adalah pria yang penuh percaya diri dan berusia
sekitar lima puluh tahun. Di usianya itu, dia masih dengan lincah memanjat cabang-
cabang pohon raksasa di wilayah hutan Amazon. Kaki telanjangnya dengan terampil
memijak cabang-cabang pohon yang kerap kali memunyai permukaan licin di tengah-
tengah hutan yang lembab itu.

Suku Shuar terkenal sebagai "Jivaros" (arti literalnya adalah pemenggal kepala), yaitu
pejuang perang yang ditakuti karena keahlian perang mereka yang sangat kejam.
Seusai perang, para prajurit Jivaro segera menyusutkan kepala para musuhnya menjadi
sebesar bola softball. Lalu, dengan bangganya mereka memamerkan kepala itu di
dinding-dinding bambu rumah mereka. Selama berabad-abad, suku ini sama sekali
belum pernah tersentuh oleh dunia luar atau pun Injil. Orang-orang Spanyol yang
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datang ke lembah di wilayah mereka untuk mencari emas sekitar tahun 1600-an telah
diusir keluar dengan panah-panah beracun.

Yempetz sedang memanjat pohon untuk memetik buah. Biasanya buah yang matang
dan paling enak rasanya tersembunyi di bawah ranting-ranting pohon yang tertutup
daun-daun dan letaknya paling ujung. Cara terbaik untuk memetik buah itu tanpa harus
merusaknya adalah dengan memanjat pohon dan memetik buah-buah yang matang itu
dengan tangan. Ini adalah hal biasa yang dilakukan Yempets ribuan kali.

Namun pada suatu hari, saat Yempetz berusaha memanjat cabang yang tertinggi, kaki
kanannya terpeleset dan dia terjatuh ke tanah. Sakit yang luar biasa terasa di sekujur
tubuhnya. Ketika Yempetz mencoba untuk berdiri, kakinya tidak mau digerakkan.
Yempetz mengalami kelumpuhan dari pinggang sampai telapak kaki. Selama berjam-
jam, Yempetz terbaring di dalam hutan. Dia merasa yakin bahwa cepat atau lambat dia
akan mati ... karena kelaparan atau menjadi santapan para jaguar yang kelaparan.

Beberapa jam kemudian, Yempetz ditemukan oleh beberapa pemuda desanya. Mereka
kuatir karena Yempetz pergi ke hutan terlalu lama. Mereka mencari Yempetz dan
menemukannya tergolek di bawah pohon. Yempetz dibawa pulang. Dukun di desanya
memberi Yempetz obat-obatan tradisional, namun obat-obat itu tidak memberi
kemajuan, kondisinya malah semakin memburuk.

Bulan Mei 1999, seorang pendeta mengunjungi wilayah Shuar dan mendengar cerita
tentang Yempetz. Dia mengunjungi Yempetz dan melihat kondisinya yang sangat kritis.
Pendeta ini segera bergegas ke desa yang memunyai radio dan memanggil MAF untuk
segera mengirimkan penerbangan darurat. Yempetz segera diterbangkan ke rumah
sakit misi HCJB di Shell. Namun karena peralatan rumah sakit tidak dapat mendukung
perawatan Yempetz, maka dia diterbangkan lagi ke rumah sakit misi HCJB di Quito
untuk menjalani operasi.

Setelah operasi, Yempetz segera diterbangkan kembali ke rumah sakit yang ada di
dekat desanya -- suku asli tidak bisa menyesuaikan diri dengan kehidupan perkotaan.
Sedangkan proses pemulihan dan rehabilitasi yang harus dilalui Yempetz memerlukan
waktu dan proses yang lama.

Setelah berminggu-minggu melatih kaki dan tubuhnya dalam masa pemulihan, untuk
pertama kalinya Yempetz mulai berani belajar berjalan dengan menggunakan alat
bantu. Pada hari itu, untuk pertama kalinya juga para karyawan rumah sakit melihat
senyuman di wajah Yempetz sejak pertama kali ia diselamatkan dari hutan.

Selanjutnya, melalui seorang penerjemah, Yempetz mengatakan kepada staf rumah
sakit bahwa ia telah menyerahkan hidupnya kepada Yesus. "Saya percaya kepada
Yesus dan saya telah menyerahkan hidup saya kepada-Nya. Saya tidak mengenal-Nya
sebelum saya jatuh dari pohon."
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Pesawat MAF, rumah sakit misi, para pilot, mekanik, petugas radio, para dokter, dan
para perawat semuanya bekerja sama menyediakan kehidupan jasmani dan rohani
untuk orang-orang seperti Yempetz. Mereka, bersama-sama dengan Anda yang
mendukung pelayanan kami, bisa mengubah dunia, dimulai dengan memenangkan satu
jiwa di setiap kesempatan/waktu.

Nama situs : e-Misi
Judul asli artikel: Mengenal Yesus Setelah Terjatuh dari Pohon
Alamat URL : http://misi.sabda.org/mengenal yesus setelah terjatuh dari pohon

"Sesungguhnya, Aku akan mendatangkan kepada mereka kesehatan dan
kesembuhan, dan Aku akan menyembuhkan mereka dan akan menyingkapkan
kepada mereka kesejahteraan dan keamanan yang berlimpah-limpah.”

—(Yeremia 33:6)—
< http://sabdaweb.sabda.org/?p=Yeremia+33:6 >

Pokok Doa

1. Mari berdoa bagi suku-suku yang sampai saat ini belum terjangkau oleh Injil,
khususnya suku Shuar. Kiranya Tuhan membuka jalan bagi masuknya Injil ke
wilayah tersebut, terutama melalui para utusan-Nya.

2. Doakan para utusan Injil yang sedang melayani di suku-suku terpencil. Biarlah
Tuhan memelihara kehidupan mereka, mencukupkan kebutuhan jasmani, dan
memberikan kesehatan kepada mereka.

3. Minimnya fasilitas sangat berpengaruh pada kehidupan para penginjil yang saat
ini melayani di suku-suku terpencil. Mari berdoa agar fasilitas yang mereka
butuhkan dapat tercukupi, khususnya untuk fasilitas kesehatan. Kiranya Tuhan
memakai anak-anak-Nya yang memiliki kemampuan finansial untuk berbagian
dalam pengadaan fasilitas ini.
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KISAH 065/Maret/2008

Pengantar

Kita sering kali mengalami kesulitan mengetahui keinginan orang lain karena tidak
pernah berkomunikasi, memunyai hubungan dekat, bahkan mengenalnya. Demikian
halnya ketika kita tidak mengetahui kehendak Tuhan, apalagi saat kita diperhadapkan
pada pilihan-pilihan yang harus kita ambil. Bisa saja itu semua disebabkan karena kita
tidak memunyai hubungan yang intim dengan Tuhan.

Kebingungan atas pilihan-pilihan juga dialami oleh seorang anak Tuhan berikut ini.
Apakah dia memilih untuk mengikuti kehendak Tuhan atau malah kehendaknya sendiri?
Temukan jawabannya melalui kesaksiannya berikut ini.

Pimpinan Redaksi KISAH,
Pipin Kuntami

Kesaksian: Saat Aku Menerima-Nya

Dua tahun yang lalu, saat aku belum menerima Kristus sebagai Juru Selamatku secara
pribadi, aku pernah menjalin hubungan dengan seorang yang tidak mengenal-Nya.
Sahabat-sahabatku berulang kali memperingatkan aku bahwa terang dan gelap tidak
bisa bersatu, namun aku terlalu mencintai pria itu dan tetap menjalin hubungan
dengannya.

Sampai suatu saat aku menghadiri pemberkatan nikah salah seorang temanku di
gereja, saat kulihat kedua mempelai diberkati oleh pendeta, air mataku tiba-tiba
menetes membayangkan bagaimana jika nanti aku menikah, apakah harus menikah di
luar negeri karena kami tidak seiman.

Malam harinya, aku beranikan diri untuk memutuskan hubungan kami lewat telepon.
Aku sedih sekali. Aku juga tidak melibatkan Tuhan untuk mengambil keputusan itu,
hanya mengandalkan kekuatanku sendiri, berhari-hari aku larut dalam kesedihan
karena keputusanku sendiri.

Lalu entah bagaimana awalnya, kami mulai berhubungan lagi, saling sayang meskipun
belum ada keputusan untuk pacaran lagi seperti dulu, namun ada rasa tidak damai
sejahtera yang aku rasakan saat itu.

Sampai suatu saat, salah seorang sahabatku mengajak aku ke sebuah acara KKR yang
menghadirkan Jeffry S. Tjandra. Aku menangis saat menyanyikan lagu "Allah Peduli".
Saat itu aku merasa bahwa Yesus sedang berbicara kepadaku lewat pujian ini. Selama
ini mataku dibutakan oleh keinginanku sendiri, aku tidak menyadari bahwa ada satu
Pribadi yang sangat mengasihi dan mengerti akan pergumulanku.
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Sepulang dari KKR, aku berdoa agar diberikan kekuatan untuk benar-benar mengakhiri
hubungan dengan kekasihku itu. Aku menyerahkan semuanya kepada-Nya. Lalu aku
berkata, "Bapa, aku sedih harus kehilangan orang yang aku cintai, namun aku mau
rencana-Mu terjadi 100% dalam kehidupanku, bukan setengah-setengah. Aku percaya
Engkau yang paling tahu rancangan yang terbaik untuk aku. Aku percaya kepada-Mu."

Ajaib! Saat itu aku merasakan damai sejahtera yang luar biasa. Memang masih ada
rasa sedih, namun semuanya dikalahkan oleh damai yang Yesus berikan saat aku
benar-benar berserah kepada-Nya. Malam itu aku memutuskan untuk menerima Yesus
sebagai Juru Selamatku secara pribadi.

Saat ini tanpa terasa sudah hampir dua tahun aku berpisah dengan pria itu, namun Dia
terbukti tidak pernah mengambil sesuatu tanpa menggantikannya dengan yang lebih
baik karena saat ini Dia memberikan aku seorang calon pasangan hidup yang benar-
benar mencintai-Nya. Thanks God.

Semoga setiap orang yang membaca kesaksian ini mendapat berkat dalam memahami
maksud Allah di balik semua pergumulan yang kadang-kadang tidak kita mengerti
dengan pikiran kita sendiri. Amin.

Diambil dan diedit seperlunya dari:

Nama situs: Glorianet

Penulis : ke

Alamat URL: http://www.glorianet.org/kesaksian/ksak 183.html

"Sebab Aku ini mengetahui rancangan-rancangan apa yang ada pada-Ku
mengenai kamu, demikianlah firman TUHAN, yaitu rancangan damai sefahtera dan
bukan rancangan kecelakaan, untuk memberikan kepadamu hari depan yang
penuh harapan.”

—(Yeremia 29:11)—
< http://sabdaweb.sabda.org/?p=Yeremia+29:11 >

Pokok Doa

1. Berdoalah bagi mereka yang belum menerima Yesus sebagai Tuhan dan Juru
Selamat pribadi, kiranya Tuhan memakai anak-anak-Nya dengan berbagai cara
yang Dia izinkan supaya melalui ini, banyak jiwa boleh datang dan percaya.

2. Bagi kita yang sudah percaya, mari kita memberi diri untuk dipakai sebagai alat-
Nya. Mari berdoa supaya kita memiliki keberanian untuk bersaksi dan juga hati
yang rindu untuk membawa jiwa-jiwa baru kepada jalan keselamatan.

3. Apabila saat ini kita harus menentukan suatu pilihan yang sulit karena menuruti
kehendak Tuhan, mari datang kepada-Nya dan memohon kekuatan supaya kita
tetap dapat menjalani hidup dengan baik. Mari undang Roh Kudus agar
menolong dan memberikan penghiburan kepada kita.
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Dari Redaksi

LOWONGAN TENAGA PENDIDIK PESTA
(PENDIDIKAN ELEKTRONIK STUDI TEOLOGIA AWAM)

Yayasan Lembaga SABDA mengajak para profesional muda untuk bersama-sama
melayani Tuhan melalui dunia teknologi informasi. Melalui program pendidikan jarak
jauh, yaitu Pendidikan Elektronik Studi Teologi Awam (PESTA), YLSA ingin
mengembangkan pelayanannya lebih luas lagi. Untuk itu, dicari tenaga PENDIDIK yang
berkualitas untuk bekerja di YLSA, dengan syarat-syarat sebagai berikut.

Sudah lahir baru dalam Kristus dan sudah dibaptis.

Pendidikan S1/S2 Jurusan PAK/Teologia.

Memiliki kemampuan menulis dan membuat modul pelajaran.
Memiliki kemampuan komunikasi yang baik (verbal dan non verbal).
Bisa bekerja dalam Tim.

Bisa mengoperasikan komputer dengan lancar.

Terbiasa dengan internet.

Bersedia ditempatkan di Solo, Jawa Tengah.

Bersedia kerja penuh waktu (full time -- dalam kantor) dengan masa kerja
minimal 2 tahun.

10. Pria/Wanita, diutamakan belum menikah.

CoNoakrwn =

Jika Anda dipanggil Tuhan untuk terjun dalam pelayanan elektronik, silakan mengirim
surat lamaran dan CV secepatnya ke:

YLSA
Kotak Pos 25 SLONS
57135

atau kirim e-mail ke:

[ rekrutmen-ylsa@sabda.org

Untuk mengetahui pelayanan PESTA lebih lanjut, silakan berkunjung ke:

[ http://www.pesta.org/
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KISAH 066/April/2008

Pengantar

Hal pertama yang dilakukan Abraham setiap kali tiba di suatu tempat adalah mendirikan
mezbah. Begitu juga Musa yang mendirikan kemah pertemuan. Mezbah dan kemah
pertemuan yang mereka dirikan bukan sebagai tempat untuk menaikkan permohonan
agar setiap apa yang mereka inginkan berhasil, melainkan untuk merendahkan diri dan
mencari kehendak-Nya. Bagaimana dengan Anda? Sudahkan Anda memiliki mezbah
doa dalam kehidupan pribadi Anda? Bentangkanlah kemah doa dan milikilah
komunikasi yang baik dengan Tuhan sehingga kita mengetahui kehendak-Nya dalam
kehidupan kita. Seperti kisah berikut, satu kesaksian yang mengingatkan kembali akan
pentingnya mengawali setiap hari dengan doa. Silakan menyimak.

Pimpinan Redaksi KISAH,
Pipin Kuntami

Kesaksian: Mengawali Hari Dengan Doa

Nama saya Budi Santoso. Usia saya 31 tahun, dan sudah 14 tahun saya menjadi orang
Kristen. Selama empat belas tahun itu, saya terus berusaha untuk menjalani hidup
bersama dengan Tuhan. Kadang ada saat-saat naik, dan kadang ada pula saat-saat
turun. Namun, saya bersyukur kepada Tuhan karena dalam kesemuanya itu, Tuhan
tidak pernah meninggalkan saya. la terus bekerja mendewasakan saya melalui saat-
saat yang baik maupun saat-saat yang sulit. Hari ini saya hendak menyaksikan salah
satu perbuatan Tuhan yang telah mengajar dan mendidik saya untuk terus mendekat
kepada-Nya.

Saudara yang dikasihi Tuhan, suatu pagi saya mengawali hari saya tanpa doa. Hal ini
bukan karena kesengajaan, tetapi karena segala kesibukan yang ada hari itu
mengakibatkan saya menjadi lupa berdoa dan menyerahkan hari yang akan saya lewati
kepada Tuhan. Tetapi sayangnya, saya tidak segera menyadari hal ini. Saya tidak
merasa gelisah dan tidak merasa bahwa ada sesuatu yang kurang hari itu. Suasana
hati saya biasa-biasa saja. Ditambah lagi dengan sikap saya yang cukup cuek, akhirnya
saya pun tidak ingat bahwa hari itu saya tidak mengawali hari saya dengan datang
kepada Tuhan. Namun saya bersyukur kepada Tuhan, karena la tidak membiarkan
saya menjauh dari-Nya. la tidak membiarkan saya berjalan dalam kesalahan yang
mungkin sepintas kelihatan sepele bagi kita, tetapi yang sebenarnya sangat penting dan
mendasar dalam hidup kita. Karena pada sore hari itu juga, Tuhan mengingatkan saya
akan sikap saya yang tidak sesuai dengan hati Tuhan. Tuhan memberikan pelajaran
kepada saya untuk tidak melupakan Dia dalam keseharian saya, sekalipun didikan itu
diberikan-Nya dalam bentuk peristiwa yang tidak mengenakkan bagi saya secara
manusia.
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Saudara yang terkasih, sore hari itu saya hendak berkunjung ke rumah seorang teman.
Saya berangkat dengan mengendarai mobil. Karena jalan di situ memang sepi, dan
saya sudah menyalakan lampu tanda belok kanan, maka dengan yakin saya langsung
membelokkan mobil saya ke kanan. Saat itu saya tidak hati-hati dan tidak
memerhatikan adanya kendaraan lain di belakang saya, karena saya merasa jalan dan
cara yang saya pakai sudah betul. Namun seperti yang kita ketahui, tidak semua
pengendara berjalan sesuai aturan. Demikian juga dengan kondisi saat itu, ternyata ada
seorang pengendara sepeda motor yang nekat memotong saya dari kanan, sekalipun
dia jelas-jelas sudah melihat tanda mobil saya yang hendak belok ke kanan. Lalu
terjadilah tabrakan.

Saya bersyukur kepada Tuhan, karena tabrakan ini terjadi di depan rumah teman saya,
sehingga saya bisa meminta pertolongan kepada teman saya. Pengendara sepeda
motor itu pun langsung digotong dan dibawa masuk ke dalam rumah teman saya. Saat
itu juga, teman saya dengan segera memanggil saudaranya yang ternyata adalah
seorang ahli urat. Saudaraku, saya yakin ini semua bukan kebetulan belaka, tetapi
sungguh karena pertolongan dan kemurahan Tuhan, khususnya bagi saya. Sungguh,
itu suatu hal yang di luar pemikiran saya! Kemudian melalui pertolongan ahli urat ini,
pengendara sepeda motor yang kaki dan tangannya terkilir ini dapat langsung
menerima pertolongan. Setelah diurut dan diobati lukanya, pengendara ini diantar
pulang ke desanya oleh teman saya. Sekali lagi ini adalah hal di luar dugaan saya.
Teman saya dengan murah hati mau membantu saya, bahkan sampai mengantar
pengendara sepeda motor itu pulang ke desanya. Syukur kepada Tuhan sekali lagi,
karena tetangga teman saya membuka sebuah bengkel, sehingga sangat dekat untuk
membawa sepeda motornya ke bengkel tersebut dan untuk perbaikan sepeda motornya
pun dikenakan biaya yang tidak mahal.

Setelah melalui semua peristiwa ini, saya kembali mengevaluasi diri. Saya menemukan
bahwa pagi harinya saya lupa menemui Tuhan. Saya bersyukur, Tuhan masih
mengasihi saya. Tuhan menegur saya lewat masalah dan memberikan jalan keluar.
Saya menjadi ingat bahwa saya lupa mengawali hari itu dengan datang kepada-Nya.

Mungkin bagi Saudara sekalian, kisah ini hanyalah kisah sederhana dan bukan sebuah
kisah spektakuler yang menunjukkan campur tangan Tuhan secara luar biasa di dalam
hidup seorang anak Tuhan. Namun bagi saya secara pribadi, saya banyak melihat
karya Tuhan melalui tangan-Nya yang senantiasa menolong dan mengingatkan saya
dari peristiwa yang kelihatan sederhana ini. Melalui kesaksian ini, saya mengajak setiap
kita untuk tidak menunggu dididik oleh Tuhan melalui peristiwa yang besar dan tidak
menyenangkan. Tetapi mari kita belajar untuk senantiasa peka akan didikan dan
teguran Tuhan dalam peristiwa yang kecil sekalipun. Sebab semua yang terjadi dalam
hidup kita tidak pernah lepas dari mata-Nya dan maksud-Nya yang indah untuk
membuat kita makin dekat kepada-Nya.

Yang kedua, menyerahkan hidup kita seutuhnya kepada Tuhan tiap-tiap hari bukanlah

hal yang sepele dan bisa kita abaikan. Mengawali hari kita dengan datang kepada
Tuhan adalah hal yang sangat penting. Namun hal itu harus dilakukan bukan dengan
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tujuan untuk menghindari kecelakaan atau untuk selalu mendapatkan yang nyaman.
Setelah datang kepada Tuhan di awal hari kita, tantangan dan ujian itu mungkin tetap
ada dan harus kita hadapi. Perbedaannya terletak pada bagaimana kita terus
mengikatkan hati kita kepada Tuhan atau tidak, dalam semua peristiwa itu. Bedanya
terlihat dari bagaimana sikap kita menghadapi semuanya itu. Apakah kita akan
menghadapinya dengan kekuatan kita sendiri atau dengan kekuatan dan pertolongan
Tuhan. Melalui peristiwa ini, saya diajar oleh Tuhan untuk mengawali hari dan
bergantung sepenuhnya kepada Dia dalam menjalani hari-hari saya. Biarlah kesaksian
sederhana ini juga mengingatkan saudara-saudari sekalian untuk bergantung kepada
Tuhan dan selalu mengawali hari-hari kita dengan datang kepada Tuhan.

Kiranya Tuhan memberkati kita semua! Amin.

Diambil dari:

Judul buletin : Sorotan Gereja, Tahun IV Edisi XIV, April 2007

Judul artikel : Mengawali Hari dengan Doa

Penulis : Budi Santoso

Penerbit : Bidang Pembinaan Gereja Kristen Kalam Kudus (GKKK),
Surakarta 2007

Halaman : 18 -- 19

“Dan inilah keberanian percaya kita kepada-Nya, yaitu bahwa la mengabulkan doa
kita, jikalau kita meminta sesuatu kepada-Nya menurut kehendak-Nya."

—(1Yohanes 5:14)—
< http://sabdaweb.sabda.org/?p=1Yohanes+5:14 >

Pokok Doa

1. Mari berdoa untuk Sdr. Budi Santoso agar semakin memiliki kedewasaan rohani
dan menjalankan kehidupan kekristenannya dengan baik, sehingga hidupnya
menjadi berkat bagi orang-orang di sekitarnya.

2. Berdoa bukanlah aktivitas yang asing bagi orang Kristen. Bukan pula sekadar
sarana untuk menaikkan segala permohonan kepada Tuhan. Doa adalah wujud
ucapan syukur kepada Tuhan. Dukung pergumulan setiap orang yang rindu
memiliki kedisiplinan dalam berdoa dan menjadikannya seperti napas hidup
mereka.

3. Mohonkan kepada Tuhan supaya membukakan hati anak-anak-Nya agar rindu
berdoa, bukan hanya untuk kepentingan pribadi, tapi juga menjadi pendoa-
pendoa syafaat.
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Dari Redaksi

IN-CHRIST.NET
(INDONESIAN CHRISTIAN NETWORK OF NETWORKS)

http://www.in-christ.net/

Telah hadir bagi Anda semua, situs komunitas Kristen In-Christ.Net yang akan
memperlengkapi pelayanan kita bersama dalam Tuhan. Mengapa? Karena melalui In-
Christ.Net, berbagai komunitas dari berbagai bidang pelayanan Kristen dapat saling
berkolaborasi dan membangun pelayanan bersama tanpa dihalangi oleh waktu, tempat,
ruang, atau tembok-tembok organisasi.

In-Christ.Net menyediakan fasilitas untuk Komunitas Khusus dan Komunitas Umum
yang terbuka bagi siapa saja yang ingin bergabung. Komunitas umum berisi "network-
network" dari berbagai bidang pelayanan Kristen. Silakan mendaftar dan bergabung
dengan "network" yang Anda inginkan dengan mengirimkan artikel, blog, atau pun
memberikan komentar. Di sini, Anda akan bertemu dan berkolaborasi dengan orang-
orang percaya dari berbagai tempat yang memiliki minat bidang pelayanan yang sama
dengan Anda.

Dalam Komunitas Khusus, tergabung kelompok-kelompok yang lebih sempit yang
sebelumnya pernah mengadakan pertemuan tatap muka, yang ingin meluaskan
komunitas mereka dengan membuka kolaborasi di internet. Untuk bergabung, Anda
harus mendaftar terlebih dahulu. Bagi Anda yang ingin membuka komunitas khusus
yang baru, silakan menghubungi webmaster@sabda.org untuk mendapatkan fasilitas
yang tersedia. Berkunjunglah ke halaman "Panduan" untuk informasi selengkapnya <
http://www.in-christ.net/panduan >.

Sesuai dengan moto In-Christ.Net, yaitu "Equipping One Another", kami percaya umat
Tuhan akan berkembang pesat jika bersatu dan saling memperlengkapi untuk
menciptakan kolaborasi antarkomunitas yang dinamis dan memuliakan nama Tuhan.
Segeralah bergabung!
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KISAH 067/April/2008

Pengantar

Sangat mudah bagi kita dalam menjalani hidup jika yang terjadi adalah keadaan yang
kita anggap baik. Tapi apakah mungkin kita terus-menerus menerima keadaan seperti
yang kita ingini? Bagaimana jika ada sesuatu yang tidak kita harapkan terjadi? Apakah
kita akan dengan mudah menjalaninya? Banyak anak Tuhan yang undur dari
keimanannya karena masalah yang datang ke dalam hidupnya. Malahan tidak sedikit
pula yang menyalahkan Tuhan atas apa yang menimpa mereka. Puji Tuhan jika hal
tersebut tidak terjadi dalam kisah hidup seorang martir berikut ini. Meskipun
kehidupannya tidak selalu menyenangkan, hal itu dijadikannya sebagai kesaksian
tentang kasih Tuhan melalui karya-karya tulisan yang dihasilkannya. Mari kita simak
sekelumit kisah hidupnya berikut ini, kiranya menjadi berkat.

Pimpinan Redaksi KISAH,
Pipin Kuntami

Kesaksian: Madame Jeanne Guyon

Madame Jeanne Guyon dilahirkan sebagai anak yang cantik. la tinggal dalam keluarga
Perancis yang berada. Pada umur sepuluh tahun, ia menemukan sebuah Alkitab dan
menghabiskan seluruh hari-harinya untuk membacanya. la sering berdoa walaupun
keluarganya menentangnya.

Ketika berumur lima belas tahun, ia dinikahkan dangan seseorang yang cacat dan
berumur 38 tahun. la tidak senang akan hal tersebut dan mencari kebahagiaan dalam
kesetiaannya kepada Kristus.

Sebagai wanita muda, ia terdorong masuk ke dalam dunia materialistis dalam
pemerintahan Louis XIV saat itu. Kecantikan dan kecerdasannya menjadikannya
memiliki tempat yang terkemuka dalam masyarakat Paris. Ketika ia belajar untuk
semakin mendekatkan diri pada Kristus, wajahnya terkena cacar. Tragedi tersebut
membawanya ke kehidupan rohani yang semakin mendalam.

Karena tulisan hasil karyanya, doa-doanya, dan ajaran-ajarannya mengenai pentingnya
hidup kudus telah memengaruhi masyarakat, Raja Louis XIV yang senang berfoya-foya,
menjebloskan Madame Guyon dalam penjara. Hampir 25 tahun dari hidupnya
dihabiskan di dalam empat penjara yang berbeda-beda, termasuk satu periode dalam
penjara Bastille.

Selama tujuh tahun ia menderita secara fisik karena racun yang diberikan kepadanya

oleh musuhnya. Selama berada dalam penjara, ia menuliskan hasil pemikiran dan
doanya, ada lebih dari 45 volume karya tulisannya. la menulis, "Engkau Tuhanku,
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tambahkan kasih dan kesabaranku dalam penderitaan, seiring dengan penderitaan
yang kualami .... Semua kebahagiaan, dan kondisi rohani kita, baik yang sementara
maupun yang kekal ada dalam penyerahan diri kita pada Tuhan. Biarkan Tuhan bekerja
dalam kita dan dengan kita sesuai kehendak-Nya ...."

Dalam tulisannya yang berjudul "Experiencing the Depths of Jesus Christ" (Mengalami
Kedalaman Yesus Kristus), sering juga dinamakan "A Short and Very Easy Method of
Prayer" (Metode Doa yang Pendek dan Sangat Mudah), Madame Guyon menulis,
"Hasrat Tuhan yang terutama adalah menyatakan diri-Nya kepada kita. Untuk
melakukan hal tersebut, Dia memberikan kepada Anda anugerah yang berlimpah.
Tuhan memberi Anda pengalaman menikmati hadirat-Nya ...."

Madame Guyon meninggal pada 1717, dalam kedamaian yang sempurna saat ia
berumur 69 tahun. Kebenaran-kebenaran hasil tulisannya yang berisi tentang
hubungannya dengan Kristus dianggap sebagai tulisan rohani terbaik dan memiliki
pengaruh yang sangat luas pada zaman Francois Fenelon. "A Short and Very Easy
Method of Prayer" dianggap sebagai bahan bacaan yang perlu oleh Watchman Nee,
John Wesley, dan Hudson Taylor.

Kekuatan tulisannya terletak pada kebenaran yang sederhana mengenai sebuah
kehidupan bersama Kristus dan dalam memandang bahwa doa dan kekudusan
merupakan tanggapan kasih yang diberikan bagi Tuhan. Tulisan dan hasil renungannya
terus memengaruhi orang-orang Kristen selama beratus-ratus tahun kemudian.

Diambil dan diedit seperlunya dari:

Judul buku : Batu-batu Tersembunyi dalam Pondasi Kita
Judul artikel : Madame Jeanne Guyon

Penulis : The Voice Of The Martyrs

Penerbit : Kasih Dalam Perbuatan, Surabaya 2000
Halaman : 69 -- 71

"Siapakah yang akan memisahkan kita dari kasih Kristus? Penindasan atau
kesesakan atau penganiayaan, atau kelaparan atau ketelanjangan, atau bahaya,
atau pedang?"

—(Roma 8:35)—
< http://sabdaweb.sabda.org/?p=Roma+8:35 >
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Pokok Doa

1. Mari berdoa bagi para petobat baru yang sedang mengalami keadaan yang tidak
menyenangkan di dalam hidup mereka, kiranya Tuhan menjaga iman mereka
supaya tidak goyah, dan semakin menaruh pengharapan mereka kepada Kristus.

2. Doakan juga untuk masyarakat sekitar di mana mereka tinggal, supaya Tuhan
berkenan menjaga dan menjauhkan mereka dari niat orang-orang yang ingin
melakukan kejahatan karena ketidaksenangan atas iman mereka yang baru.

3. Para petobat baru juga memiliki tanggung jawab yang sama untuk menjadi saksi
Kristus. Mohonkanlah keberanian kepada Tuhan supaya mereka bisa
menjalankan tanggung jawabnya dengan baik, terutama melalui hidup mereka
sehari-hari.
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KISAH 068/April/2008

Pengantar

Ketika baru pertama kali ditemukan, tidak terbayangkan bahwa internet akan menjadi
alat yang sangat penting dan bermanfaat bagi kepentingan manusia. Saat ini
penggunaan internet telah merambah ke seluruh aspek kehidupan manusia, dan bagi
sebagian orang, internet merupakan kebutuhan vital dalam beraktivitas.

Tidak ketinggalan pula dengan dunia kekristenan. Saat ini internet menjadi satu sarana
penting dalam melakukan penginjilan dan juga menjadi sebuah ladang subur bagi
pekerjaan Tuhan. Pintu untuk melakukan pelayanan dalam dunia internet terbuka
dengan lebarnya bagi setiap orang percaya.

KISAH kali ini menampilkan berbagai pendapat maupun kesaksian yang dikemukakan
oleh mereka yang menggunakan internet sebagai sarana penginjilan. Kiranya iman kita
semakin dikuatkan melalui sajian ini dan kita semua percaya bahwa Dia mampu
melakukan apa saja, bahkan melalui media apa pun, agar kuasa dan kemuliaan-Nya
dinyatakan ke seluruh bangsa.

Pimpinan Redaksi KISAH,
Pipin Kuntami

Kesaksian: Apa Kata Para Penginijil Internet?

"Saya sangat terharu saat memikirkan betapa Tuhan telah memberi saya hak istimewa
di mana dalam sehari, saya bisa menjangkau begitu banyak orang bagi-Nya, yang tak
dapat dilakukan di sepanjang hidup para pengkhotbah besar yang hidup seratus tahun
lalu. Tak heran, Tuhan menciptakan internet!" -- Dean Craig, gotWWWW.com

"Saya terlibat dalam pelayanan web karena hal itu sangat sesuai dengan bakat, talenta,
dan kerinduan saya untuk mempergunakan apa yang telah Tuhan berikan pada saya
untuk membuat dampak terbesar bagi kerajaan-Nya. Saya merasa Tuhan telah
memperlengkapi saya dengan teknologi web, komunikasi sosial secara tersambung
(online), sehingga pelayanan bagi kerajaan-Nya dapat dilakukan dalam tingkat 'glokal’
(global dan lokal)." -- Rob Williams, Global Technology Office, CCCI

"Saya senang berkhotbah di gereja, tapi ketika berkhotbah di sebuah gereja, suara saya
hanya terdengar sampai sejauh enam puluh meter. Sedangkan saat berkhotbah di
internet, suara saya terdengar hingga kedua ratus negara." -- Eric Elder,
www.theranch.org
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"Plakat di atas komputer saya berbunyi, 'Anda sedang memasuki wilayah misi'. ltulah
alasan saya melakukan ini. Di ruang kerja saya yang sempit ini, sesungguhnya saya
bisa pergi ke seluruh dunia." -- Terri, penginjil internet, penulis, dan dosen.

"Karena internet adalah sebuah komunitas 'para pencari', yaitu orang yang hanya
mampir di sebuah situs karena mereka menemukannya lewat mesin pencari atau lewat
tautan (link), hampir semua pengunjung situs adalah orang-orang yang tertarik untuk
belajar mengenai doa atau misi atau apa saja -- dan itulah kesukaan bagi seorang
pengajar Alkitab! Hal tersebut juga luar biasa bagi pekerjaan penginjilan; tiap tahun
saya telah membimbing lebih dari 500 orang kepada Allah lewat media tersambung
(online), sementara yang bisa saya lakukan dengan tatap muka adalah membimbing
100 orang tiap tahun." -- John Edmiston, cybermission.org

"Internet adalah versi abad ke-21 dari jalan raya, pasar, gedung teater, pagar halaman
belakang, dan sarana pendinginan air yang dimiliki bangsa Romawi. Penginjilan internet
memberi kesempatan pada orang percaya untuk menjangkau orang-orang dengan Injil
di mana pun mereka berada, seperti yang dilakukan Yesus dan Paulus." -- Rusty
Wright, penulis dan penginijil.

"Hal yang paling menarik tentang penginjilan internet ialah bahwa saya dapat berada di
tengah padang rumput di wilayah barat pusat kota Minnesota sembari mengarahkan
pewartaan saya jauh ke pelosok dunia yang tertutup untuk Injil." -- Doug Reese,
tothenextlevel.org

"Internet memberikan sebuah mimbar yang bisa bersifat pribadi, sekaligus tanpa hama.
Bisa satu lawan satu dan pada saat bersamaan satu lawan banyak. Ini bisa menjadi
suatu komunikasi satu arah, tapi pada saat yang sama juga bisa interaktif. Murah, tapi
juga terlihat canggih, trendi, dan eksklusif. Inilah alasan mengapa saya tertarik untuk
terlibat dalam penginjilan internet di India." -- Joseph Vijayam, mahalife.com

"Dua ribu tahun lalu, Rasul Paulus memanfaatkan dengan efektif media transportasi
dan komunikasi tercanggih pada zamannya ..., jalanan Romawi yang lambat dan jasa
pengiriman pos satu arah. Saat ini, saya dapat menyebarkan Injil secepat kilat ... dan
menerima tanggapan dalam sekejap mata ... dari seluruh dunia ... jauh lebih efektif
daripada apa yang bisa saya lakukan dengan terjun di lapangan." -- Allan H. Beeber,
WorldLinc CCC

Diterjemahkan dan disunting dari:

Nama situs : InternetEvangelismDay.com

Judul artikel : Online Evangelism - Why Missions Do Not Use Web

for Outreach; What they say...

Penulis : Tidak dicantumkan

Alamat URL : http://guide.gospelcom.net/resources/mission-agencies.php
Dipublikasikan di: Situs e-Misi

Alamat URL : http://www.sabda.org/misi/apa _kata para penginjil internet

65


http://guide.gospelcom.net/resources/mission-agencies.php
http://www.sabda.org/misi/apa_kata_para_penginjil_internet

KISAH | 2008

"Kata-Nya kepada mereka. Tuaian memang banyak, tetapi pekerja sedikit. Karena
itu mintalah kepada Tuan yang empunya tuaian, supaya la mengirimkan pekerja-
pekerja untuk tuaian itu."(Lukas 10.2)

< http://sabdaweb.sabda.org/?p=Lukas+10:2 >

Pokok Doa

1. Internet tercipta bukan semata-mata karena kepandaian manusia, melainkan
karena hikmat yang diberikan Tuhan. Oleh karena itu, mari kita naikkan syukur
atas karunia-Nya ini.

2. Pada awal penemuannya, internet tidak digunakan sebagai sarana penginjilan.
Tapi saat ini, internet merupakan infrastruktur yang tidak bisa dipandang sebelah
mata, bahkan menjadi salah satu sarana yang terpenting supaya Injil dapat
diberitakan. Bersyukurlah untuk hal ini dan berdoalah kiranya Tuhan terus
bekerja dan menyatakan kuasa-Nya melalui internet.

3. Mari berdoa juga untuk mereka yang terlibat dalam pelayanan penginjilan melalui
internet, supaya Tuhan terus memakai mereka dan semakin memperlengkapi
mereka demi kemuliaan nama Tuhan.
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KISAH 069/Mei/2008

Pengantar

Mukjizat -- satu kata yang sering dinanti-nantikan terutama jika kita sedang bergumul
menghadapi masalah yang sulit dan tidak teratasi. Lantas jika mukjizat tidak juga
datang, apakah kita akan marah pada Tuhan? Ataukah kita akan menilai bahwa Dia
tidak peduli lagi pada kita? Yeremia 29:11 akan menjadi jawaban bagi kita dalam
penantian akan mukjizat Tuhan.

Kami juga mengajak Anda untuk menyimak kesaksian berikut ini. Harapan kami, Anda
tetap bertekun dalam penantian akan jawaban setiap permohonan Anda kepada Tuhan.

Pimpinan redaksi KISAH,
Pipin Kuntami

Kesaksian: Mukjizat I1tu Nyata

Saya dan suami menikah pada bulan Mei 2005. Sejak menikah, kami memang
berencana untuk langsung memiliki "momongan”. Bulan demi bulan berlalu, saya tidak
kunjung hamil, namun kami belum terlalu kuatir dan yakin bahwa itu hanya soal waktu
saja.

Setahun berlalu, dan saya belum juga hamil, kami memutuskan periksa ke dokter.
Pemeriksaan awal dilakukan pada saya, yaitu USG, dan hasilnya baik. Dokter kemudian
meminta suami untuk diperiksa juga, dan itulah awal perjalanan panjang kami dimulai.
Dari hasil pemeriksaan, ternyata sperma suami saya amat sangat sedikit, hanya 800
rb/ml, sementara untuk terjadinya suatu kehamilan dibutuhkan minimal 20 juta
sperma/ml. Kami berdua sangat terkejut mendapati kenyataan ini. Dokter memvonis
bahwa sangat kecil kemungkinan saya bisa hamil dengan jumlah sperma suami yang
sangat minim. Suami lalu menjalani pengobatan hormonal, namun tidak berhasil
meningkatkan jumlah spermanya. Dokter menduga adanya kerusakan bawaan, yang
berarti tidak bisa diobati lagi, dan menyarankan untuk program bayi tabung, yang
membutuhkan biaya sangat besar (50 juta) dan memiliki tingkat keberhasilan yang kecil,
hanya sekitar 30 persen.

Kami sangat "down", kecewa, marah, takut, dan depresi. Saya merasa Tuhan tidak adil
dengan memberikan cobaan begitu berat bagi kami. Banyak orang yang tidak ingin
punya anak, tapi dengan mudahnya bisa hamil, sementara begitu banyak pasangan
yang berusaha segala cara untuk bisa hamil, namun belum berhasil juga. Namun suami
saya selalu mengingatkan, bahwa kami tidak boleh mengeluh dan menyalahkan Tuhan.
Tuhan itu sangat adil dan rencana-Nya adalah yang terbaik bagi kami, walaupun tidak
bisa kami pahami. Saya mencoba untuk pasrah dan menerima kenyataan, bahwa
mungkin saja kami tidak diizinkan memiliki keturunan, dan mungkin itu jalan terbaik dari
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Tuhan bagi kami. Walaupun demikian, dalam hati kecil, saya tetap yakin bahwa kami
bisa punya anak bila terus berdoa dan berusaha karena tidak ada doa yang sia-sia.
Dalam setiap doa kami, kami selalu panjatkan permohonan itu pada Tuhan. Kami tetap
menjalani bermacam-macam pengobatan, medis, tradisional dengan jamu-jamuan,
refleksi, dan sebagainya. Kami juga berusaha tidak memaksa Tuhan untuk memberikan
hasil seperti yang kami inginkan. Setiap kali kami merasa "down", Tuhan selalu
menguatkan kami, entah lewat teman, kerabat, lewat khotbah pastur/pendeta (suami
saya Kristen dan saya Katolik), maupun lewat keluarga. Tuhan tidak pernah
meninggalkan kami sendirian. Saya ingat dalam suatu kebaktian di gereja suami, saat
saya berdoa dan menangis dalam hati, mengeluh pada Tuhan mengapa berat sekali
masalah kami, begitu sulit untuk punya anak, dan tiba-tiba pendeta berkhotbah
demikian, "Don't tell God how big your problems are, but tell your problems how big God
is." Kata-kata itu sangat menyentuh saya, dan saya tersadar, sungguh bahwa masalah
saya tidak ada artinya bagi Tuhan, karena kalau Tuhan sudah buka jalan, tidak ada
yang mustahil.

Kami mulai menjalani hari-hari kami tanpa beban dan selalu mensyukuri setiap berkat
yang kami terima. Bulan April 2007, saya terlambat datang bulan. Saya tidak berpikir
apa-apa, karena sudah biasa jadwal mens saya mundur. Bulan mei 2007, setelah telat
mens dua minggu, iseng-iseng saya "testpack”, dan Puji Tuhan, hasilnya positifl Bagai
mimpi buat kami berdua. Hari itu saya juga berulang tahun dan ulang tahun perkawinan
kami yang ke-2. Ajaib, Tuhan memberikan kami kado terindah, menjawab doa, dan
menjadikannya sebagai kado istimewa buat kami berdua. Tuhan sungguh baik.
Sekarang kehamilan saya sudah memasuki minggu ke-38 dan sedang menanti
kelahiran anak kami ini dengan penuh sukacita. Terima kasih Tuhan, selama ini
semuanya berjalan lancar. Terima kasih ya Tuhan, untuk kemurahan-Mu, kebaikan-Mu,
Kau sungguh mendengar doa-doa kami.

Ada satu lagu yang selalu kami nyanyikan untuk menguatkan kami: "Mukjizat ltu Nyata".

Tak terbatas kuasa-Mu Tuhan
Semua dapat Kau lakukan

Apa yang kelihatan mustahil bagiku
Itu sangat mungkin, bagi-MU

Di saatku tak berdaya

Kuasa-Mu yang sempurna

Di saatku percaya, mukjizat itu nyata
Bukan karena kekuatan

Namun Roh-Mu ya Tuhan

Di saat ku berdoa, mukjizat itu nyata

Demikianlah kesaksian saya, semoga berguna dan bisa menguatkan iman kita semua.

Puji Tuhan, Dia sungguh baik. Tidak ada yang mustahil bagi Tuhan, tidak ada doa yang
sia-sia, dan waktu-Nya tidak pernah salah.
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Diambil dan diedit seperlunya dari:

Nama situs: Pondok Renungan

Judul asli artikel: Mukjizat Itu Nyata - Akhirnya Aku Hamil ....

Penulis: Lanny

Alamat URL:
http://pondokrenungan.com/isi.php?tipe=Kesaksian&table=isi&id=1152&nex

"Ceritakanlah kemuliaan-Nya di antara bangsa-bangsa dan perbuatan-perbuatan-
Nya yang ajaib di antara segala suku bangsa."(1Tawarikh 16:24)

< http://sabdaweb.sabda.org/?p=1Tawarikh+16:24 >

Pokok Doa

1. Mari kita bersyukur atas kuasa yang telah Tuhan nyatakan bagi Ibu Lanny
sekeluarga. Kiranya apa yang dialaminya semakin menguatkan iman percaya
dan memampukan mereka untuk bersaksi, baik kepada saudara seiman maupun
orang yang belum percaya.

2. Berdoalah bagi mereka yang saat ini sedang bergumul dengan masalah, kiranya
Tuhan memberikan kekuatan kepada mereka untuk senantiasa setia menantikan
janji pertolongan-Nya.

3. Jika saat ini banyak dari anak-anak Tuhan, termasuk kita, sedang menantikan
pertolongan dan mukjizat-Nya, namun kita belum menerimanya, marilah kita
saling menguatkan, saling mendukung dalam doa dan permohonan kepada
Tuhan agar kita menantinya dengan setia sambil mencari kehendak Tuhan
melalui kehidupan kita.
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Dari Redaksi

REGIONAL COUNSELING WORKSHOP INDONESIA TIMUR
Makassar, 8 -- 10 Mei 2008

"Memperkuat Sistem Keluarga dan Gereja dengan Pelayanan Konseling"

Kepedulian orang Kristen semakin besar terhadap konseling dan pentingnya
mengutamakan keluarga serta keterampilan pengasuhan anak. Inilah yang kami
kerjakan dan lihat dalam enam tahun terakhir. Bila dahulu orang tidak begitu antusias
menghadiri seminar dan pelatihan konseling, sekarang tidak. Orang tua, pemimpin
gereja, dan guru makin menyadari pentingnya keterampilan dan wawasan baru dalam
mengajar di sekolah dan membangun sebuah pernikahan yang kuat dan menjadi
berkat. Banyak saudara dari seratus gereja dan lembaga telah mengikuti seminar-
seminar serta pelatihan konseling LK3 di 35 kota. Sementara ratusan ribu lainnya
mengikuti lewat radio, TV, buku-buku konseling, dan kursus Jarak Jauh LK3.

Kami mengundang Saudara yang peduli konseling dan pentingnya pengasuhan anak
serta membangun keluarga yang sehat di REGIONAL COUNSELING WORKSHOP
INDONESIA TIMUR, di Aula STT Jaffray Makassar, 8 -- 10 Mei 2008. Dengan tema
"Memperkuat Sistem Keluarga dan Gereja dengan Pelayanan Konseling". Acara ini
terselenggara berkat kerja sama Institut Konseling LK3 dan STT Jaffray Makassar.

Acara ini akan dihadiri oleh saudara-saudara kita dari Sulawesi, Papua, Maluku,
Kalimantan, dan sekitarnya.

Pembicara:

1. Prof. Dr. Taliziduhu Ndraha (Kybernolog).

2. Prof. Yohanes Surya, Ph.D. (Rektor Univ. Multimedia Nusantara -- Kompas
Gramedia)

3. Pdt. Dr. Daniel Ronda (Rektor/Ketua STT Jaffray Makassar).

4. dr. Andik Wijaya, M.Rep. Med (Seksolog, Founder YADA Institute).

5. Pdt. Martin Elvis, MA (Rohaniwan Gereja Kristus, Pakar Penanganan Anak
Kecanduan Game/Internet).

6. Dra. Roswitha Ndraha (Founder LK3, Penulis Buku).

7. Julianto Simanjuntak (Ketua LK3, Direktur Program Magister Konseling STT
Jaffray dan IFTKJ Jakarta).

Keuntungan: Bagi dua puluh pendaftar via e-mail akan mendapatkan buku
"Perlengkapan Seorang Konselor" (Buku Pegangan Konseling LK3, 500 halaman).

Keuntungan lain:

1. Mendapatkan info dan bisa mengikuti tes Magister Konseling STT Jaffray
(tanggal 10 Mei).
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2.

3.

4,

Diskon paket buku dan VCD konseling terbaik Julianto dan Roswitha sebesar
40%.

Beasiswa mengikuti Kursus Konseling Jarak Jauh (KKJJ) LK3 hingga 75% --
FREE 30 VCD KONSELING.

Anak para peserta FREE mengikuti pertemuan dan dialog dengan Prof. Yohanes
Surya Ph.D., pada hari Sabtu, 10 Mei 2008, pukul 08.00 -- 10.00 di Aula STT
Jaffray Makassar.

Biaya Rp. 250.000,- (sebelum 27 April 2008) -- TERBATAS!

Informasi dan Pendaftaran:

Beatrix Tumbol

STT Jaffray, JI. Gunung Merapi No. 103 Makassar

Telp. 0411-324129. Fax. 0411-311766 HP: 081543388940 (Beatrix)
Budin Nurung (Ketua Pelaksana) -- 081342378461

Ferdi Lairan -- 08194298858

Hotline SMS JAKARTA -- 021-70555705

TEMA-TEMA RCW MAKASSAR 2008

KAMIS, 8 MEI 2008

Pukul 09.00 -- 10.15: PLENO

Mandat Pelayanan Pendidikan dan Konseling dalam Amanat Agung, dan
integrasinya dengan Penginjilan (Pdt. Julianto Simanjuntak dan Pdt. Dr. Daniel
Ronda).

Pukul 10.45 -- 12.15: PLENO

AYAH-ANAK-CUCU: Membangun Watak Anak dan Cara Mewariskan Nilai Luhur
pada Anak (Prof. Dr. Taliziduhu Ndraha dan Roswitha Ndraha).

Pukul 12.15 -- 13.15: Lunch

Pukul 13.15 -- 17.00: KAPITA SELEKTA 1

. Kiat Memilihkan Sekolah dan Lingkungan Anak yang Memaksimalkan

Perkembangan Anak (Prof. Dr. Taliziduhu Ndraha dan Pdt. Dr. Daniel Ronda).
Mendisiplin Anak dengan Cerita (Roswitha Ndraha).

"Relational and Emotional Healing" (Pdt. Julianto Simanjuntak).

"Spiritual Wars In Computer Games": Menangani Adiksi Game pada Anak (Pdt.
Ir. Marthin Elvis).

JUMAT 9 MEI 2008

Pukul 09.00 -- 10.15: PLENO

"Counseling, Coaching, and Leadership" (Pdt. Julianto Simanjuntak).
Pukul 10.45 -- 12.15: PLENO

"The Advantage of Abstinence Education" (dr. Andik Wijaya, M.Rep. Med.)
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Pukul 13.15 -- 16.00: KAPITA 2

. Konseling pada Remaja yang "Sulit" (Julianto Simanjuntak).

"Developing Sexual Integrity": Peran Guru dan Orang Tua dalam Pendidikan
Seks Anak (dr. Andik Wijaya, M.Rep. Med.).

Seni Mendisiplin dan Membangun Kecerdasan Anak Usia 3 -- 10 Tahun
(Roswitha Ndraha).

Karakter Guru yang Dicintai Anak-Anak (Pdt. Dr. Daniel Ronda).

Pukul 16.00 -- 17.00: OPEN HOUSE MAGISTER KONSELING STT JAFFRAY
MAKASSAR

Pukul 18.30 -- 21.30: PLENO (Terbuka untuk Umum). "Sexual Behavior
Transformation" (dr. Andik Wijaya, M.Rep. Med).

SABTU, 10 MEI 2008

Pukul 08.00 -- 09.30: Acara Remaja dengan Prof. Yohanes Surya, Pd.D.).
Sains itu Asyik dan Menyenangkan.

Pukul 10.00 -- 11.15: PLENO

"Everlasting Intimacy" (dr. Andik Wijaya, M.Rep. Med.).

Pukul 11.30 - 12.45

Memotivasi Anak Belajar Mencapai Hasil Optimal (Prof. Yohanes Surya, Ph.D.)
Pukul 12.45 -- 13.30: Lunch

Pukul 13.30 -- 15.30: Kepemimpinan "Ala Fisika" (Prof. Yohanes Surya, Ph.D.).
Pukul 16.00 -- 17.00: PENUTUPAN

Bagaimana Bersikap terhadap Tantangan Global dan Perubahan dalam
Masyarakat Indonesia Masa Kini (Pdt. Dr. Daniel Ronda).

Pukul 17.00 -- Selesai: TES MAGISTER KONSELING STT JAFFRAY
MAKASSAR
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KISAH 070/Mei/2008

Pengantar

Ada banyak tokoh yang kehidupannya dapat dijadikan teladan bagi kita dalam
menjalankan kehidupan kekristenan. Selain Tuhan Yesus, yang adalah teladan utama
hidup kita, para murid-Nya pun dapat menjadi teladan rohani bagi kehidupan kita.
Walaupun pada awal Yesus memanggil mereka menjadi murid-Nya, iman mereka tidak
bisa dikatakan mantap, namun seiring perjalanan mereka bersama Yesus, bahkan di
akhir hidup mereka, terbuktilah cinta dan iman mereka yang begitu besar akan Sang
Guru Agung itu.

Melalui KISAH edisi ini, kita akan melihat beberapa catatan mengenai akhir hidup para
murid Yesus tersebut. Dari catatan-catatan tersebut dapat dilihat bahwa mereka tetap
bertahan pada iman percaya mereka, bahkan menjadi martir demi Yesus. Kiranya
melalui pembacaan KISAH edisi ini, Anda semakin dikuatkan dalam mengiring Tuhan
Yesus Kristus.

Pimpinan Redaksi KISAH,
Pipin Kuntami

Kesaksian: Dua Belas Murid Yesus

Perjanjian Baru hanya menceritakan akhir hidup dua orang murid Yesus, yaitu Yudas,
yang mengkhianati Yesus kemudian bunuh diri, dan Yakobus anak Zebedeus, yang
dieksekusi oleh Herodes. Walaupun demikian, ada begitu banyak laporan tentang cara
mereka mati. Mereka mengalami penderitaan yang luar biasa.

Matias adalah seorang rasul yang ditunjuk untuk menggantikan Yudas. Catatan kuno
menyatakan bahwa dia pergi bersama Andreas menuju Siria dan dibakar sampai mati.
Laporan yang lain menyatakan bahwa dia dirajam dengan batu di Yerusalem lalu
dipenggal. Beberapa tulisan juga mengatakan bahwa dia tidak mau menyembah tuhan
yang palsu, Jupiter, oleh karena itu dia dihukum mati. Yang lain, karena laporan orang
Yahudi bahwa dia telah melakukan penghujatan terhadap Allah, Musa, dan hukum. Dia
dihukum oleh imam tinggi untuk digantung di atas salib dan dirajam, akhirnya dipenggal
dengan kapak.

Tomas mungkin merupakan murid yang paling aktif di daerah Timur Siria. Catatan kuno
melaporkan dia menyebarkan Injil sampai ke timur jauh seperti India, di mana orang-
orang Kristen Marthoma kuno menganggap dia sebagai bapa orang-orang Kristen
Marthoma. Mereka menyatakan dia mati di sana ketika tombak menembus tubuhnya.
Dicatat juga bahwa dia menyebarkan Injil di Persia dan Parthia. Di sana ia mengalami
siksaan dengan logam panas yang dibakarkan ke tubuhnya, dilemparkan ke dalam
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tungku, dan lambungnya ditembus dengan tombak yang dilemparkan oleh orang-orang
primitif di Calamina, India, sekitar 70 masehi.

Dilaporkan, Filipus telah melakukan pelayanan yang luar biasa di Carthage, Afrika Utara
dan di Asia Kecil, di mana dia menobatkan istri dari seorang Gubernur Romawi. Sang
gubernur membalas dengan menahan Filipus yang kemudian menghukum mati Filipus
dengan cara yang keji.

Matius, sang pemungut cukai dan penulis salah satu kitab Perjanjian Baru, melayani di
Persia dan Etiopia. Beberapa laporan tua mengatakan dia tidak mati sebagai martir,
sedangkan yang lain mengatakan dia ditikam hingga mati di Etiopia. Beberapa tulisan
juga mengatakan dia dipaku di atas tanah dan dipenggal.

Andreas pergi ke bekas negara Uni Soviet, di mana orang-orang Kristen di sana
menyatakan dia sebagai orang pertama yang membawa Injil masuk ke negara mereka.
Dia juga mengabarkan Injil di Asia kecil, zaman sekarang dikenal sebagai Turki dan
Yunani. Menurut sebuah laporan, dia disalib di atas salib yang berbentuk X (silang) di
Edessa. Pernyataan yang lain adalah dari gubernur Edessa yang menyebabkannya
disalib di kota Patras, Achaia sekitar 70 Masehi.

Bartolomeus mengunjungi India bersama dengan Tomas, kembali ke Armenia, dan juga
pergi ke Etiopia dan Selatan Arab. Sebuah sumber menyatakan bahwa dia telah
menerjemahkan Injil Matius ke dalam bahasa India Timur dan mengajar di negeri
tersebut. Ada berbagai laporan bagaimana dia menemui ajalnya sebagai seorang martir
karena Injil. Seseorang berkata dia dianiaya, lalu dikuliti hidup-hidup, dan akhirnya
dipenggal di Armenia oleh raja Astyages sekitar 70 Masehi.

Yakobus, anak Alfeus, adalah satu dari paling tidak tiga orang yang bernama Yakobus
yang disebutkan di dalam kitab Perjanjian Baru. Ada kebingungan yang timbul --
Yakobus yang mana ini -- tetapi Yakobus yang ini adalah orang yang memiliki
pelayanan di Siria. Ahli sejarah Yahudi, Josephus, melaporkan bahwa dia dirajam
dengan batu lalu dipukuli dengan kayu hingga mati.

Simon orang Zelot melayani di Persia dan dibunuh karena menolak untuk
memersembahkan korban kepada dewa matahari.

Petrus disalibkan terbalik di Roma sekitar 66 Masehi, pada masa penganiayaan di
bawah pemerintahan Kaisar Nero. Dia merasa tidak pantas mati dengan cara yang
sama seperti Tuhannya. Hegesippus, penulis Kristen pertama, menulis bahwa Petrus
melihat Kristus muncul di hadapannya. Petrus bertanya kepada Kristus, "Tuhan, ke
mana Engkau akan pergi?" Dia menjawab, "Aku datang kepadamu untuk disalibkan
sekali lagi." Petrus mengerti bahwa saat itu adalah waktunya bagi dia untuk mati.

Yohanes adalah satu-satunya dari dua belas murid yang mati di usia tua. Dia adalah

pemimpin gereja di daerah Efesus dan dirawat oleh Maria, ibu Yesus di rumah Yohanes
sendiri. Sebuah catatan awal berbahasa Latin menuliskan bahwa dia berhasil melarikan
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diri keluar dari tungku besar yang berisi minyak yang mendidih tanpa terluka setelah dia
dilemparkan ke dalamnya. Lalu dia diasingkan di pulau Patmos. Di sana dia menulis
kitab terakhir Perjanjian Baru, Wahyu.

Setelah kematian para rasul, Injil terus menyebar walaupun sekarang kekristenan
dinyatakan sebagai agama yang ilegal di negara komunis, negara Islam, dan negara-
negara yang tidak ramah. Semoga kita bisa menjadi seperti murid-murid Kristus dan
memerhatikan kata-kata-Nya yang terakhir, "Tetapi kamu akan menerima kuasa, kalau
Roh Kudus turun ke atas kamu, dam kamu akan menjadi saksi-Ku di Yerusalem dan di
seluruh Yudea dan Samaria dan sampai ke ujung bumi." (Kis. 1:8)

Diambil dan diedit seperlunya dari:

Judul buletin: Buletin Kasih Dalam Perbuatan (KDP), edisi
Mei -- Juni 2004

Judul asli artikel: 12 Murid Yesus

Penulis: The Voice of The Martyrs

Penerbit: KDP, Surabaya 2004

Halaman: 12

"Saudara-saudara, turutilah teladan penderitaan dan kesabaran para nabi yang
telah berbicara demi nama Tuhan."

—(Yakobus 5:10)—
< http://sabdaweb.sabda.org/?p=Yakobus+5:10 >

Pokok Doa

1. Tentu saja bukan merupakan hal yang mudah bagi kita untuk mengikuti teladan
hidup Tuhan Yesus. Tapi bukan berarti kita tidak bisa melakukannya dan tidak
berusaha memiliki hidup yang berkenan di mata-Nya. Mohonkanlah kekuatan
dari Tuhan supaya kita memiliki kerinduan untuk semakin serupa dengan Dia.

2. Tantangan untuk menderita karena memertahankan iman kita seperti yang
dialami para murid dapat pula terjadi atas kita. Berdoalah, agar bila hal tersebut
boleh kita alami, kita dapat menghadapinya dengan kekuatan yang Tuhan
berikan kepada kita.

3. Menderita bagi Tuhan atau tidak bukan merupakan suatu pilihan. Yang harus kita
lakukan adalah tetap beriman di dalam Dia. Berdoalah agar dalam menghadapi
setiap tantangan hidup, kita dapat semakin dekat kepada Tuhan dan justru
semakin berani bersaksi tentang Yesus yang adalah Tuhan dan Juru Selamat
kita yang hidup.
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KISAH 071/Mei/2008

Pengantar

Lucifer adalah salah satu malaikat Tuhan yang menempati posisi khusus dan
sebenarnya merupakan lambang keindahan dan kecantikan. Namun karena dia berbuat
curang dan ingin menjadi seperti Allah, maka Tuhan melemparkan dia ke bumi. Sejak
saat itu, dia berusaha untuk mengelabui manusia dengan berbagai macam tipu muslihat
agar manusia mengikut dia dan mengakuinya sebagai tuhan, salah satunya melalui
okultisme.

Mereka yang terjebak dalam praktik okultisme akan merasa memiliki kekuatan lebih
untuk melakukan apa pun dan untuk kepentingan apa pun. Hal tersebut dapat kita lihat
melalui kesaksian dalam KISAH edisi minggu ini.

Mari kita simak bersama, dan kiranya menjadi tuntunan bagi kita agar tidak terseret ke
dalamnya.

Pimpinan Redaksi KISAH,
Pipin Kuntami

Kesaksian: Dulu lkut Setan, Sekarang lkut Tuhan

Terpujilah nama Tuhan kita, Yesus Kristus, yang telah mati di kayu salib dan bangkit
pada hari yang ketiga untuk menyelamatkan kita, orang-orang berdosa. Puji syukur
bilamana pada kesempatan ini Tuhan mengizinkan saya membagi berkat melalui
kesaksian di buletin Gema Kalvari kepada Saudara sekalian di mana pun berada.

Perkenalkan, nama saya adalah Sardi atau biasa dipanggil Pak Sardi. Pengalaman ini
berawal pada tahun 2003. Saat itu saya benar-benar dijamah secara luar biasa oleh
Tuhan, di mana Tuhan Yesus Kristus telah melepaskan saya dari belenggu dan jeratan
iblis melalui ilmu-ilmu yang pernah saya miliki.

Dari kecil saya menganut agama X. Keadaan keluarga yang kacau (broken home)
sangat mendukung saya untuk terlibat dalam ilmu-ilmu yang menggunakan kuasa
kegelapan. Saya merasa tidak mendapatkan perlindungan dan kasih sayang dari orang
tua. Akhirnya, saya memutuskan untuk mencari sesuatu yang dapat melindungi saya,
yaitu ilmu-ilmu hitam dan pegangan-pegangan. Perjalanan saya mencari ilmu-ilmu
hitam tersebut telah sampai ke beberapa tempat di pulau Jawa, seperti di Banten,
Surabaya, Solo, Cirebon, Rawa Pening, Gunung Merapi, dan sebagainya.

llmu yang sudah saya pelajari adalah ilmu naga, di mana saya bisa berperilaku seperti

naga, dengan mata merah dan jalan seperti ular; ilmu macan, bisa mencengkeram
dengan kuat seperti macan yang mengakibatkan luka; ilmu kera putih, saya bisa
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memanjat pohon dengan cepat dan bertengger di dahan kecil seperti kera tanpa
terjatuh; ilmu kekebalan, pernah terbukti ketika saya dikeroyok lebih dari lima orang,
tetapi saya tidak apa-apa dan mereka kalah, dan ketika saya menaiki sebuah sepeda
motor saat melaju dengan cepat lalu mendadak remnya blong. Dengan ilmu itu saya
dapat menghentikannya, di mana tangan, saya jadikan rem pada ban depan. Selain itu,
saya juga bermain reog dan sering kesurupan; ditandai dengan memakan berbagai
macam bunga dan sesajen.

Saat itu saya merasa bangga dan senang dengan diri saya sendiri. Orang-orang di
sekitar saya merasa segan dan takut kepada ilmu-ilmu saya. Tetapi di lain pihak, yaitu
di dalam hati, saya mengalami pergumulan yang hebat. Emosi saya tidak terkontrol,
sering terlibat dalam perkelahian, batin saya merasa tidak tenang, tidak ada damai
sejahtera, mengalami kebingungan, dalam mencari rejeki pun sulit, seolah-olah berkat
yang saya terima tidak dapat saya nikmati -- seperti ada yang merampasnya. Saya pun
tidak dapat mengucap syukur kepada Tuhan karena yang ada dalam diri saya adalah
emosi dan kesombongan pribadi.

Saya mengenal Kristen setelah saya menikah dengan istri saya yang adalah orang
Kristen. Meskipun demikian, saya tetap menjadi orang Kristen "abangan" yang tidak
tahu apa-apa sehingga dosa itu masih ada dalam diri saya. Dampak dari ilmu-ilmu yang
saya miliki, sampai saya memunyai anak dan istri, masih saja memengaruhi saya.
Emosi dan kesombongan saya semakin menjadi-jadi sehingga istri dan anak saya
sering menjadi sasaran kemarahan. Saya mengeluarkan kata-kata yang tidak
sepantasnya kepada mereka. Kadang-kadang saya melemparkan pukulan ke tubuh
mereka sehingga kehidupan rumah tangga sehari-hari diisi dengan pertengkaran dan
perselisihan keluarga. Damai dan ketenangan itu terasa begitu jauh. Saya pun semakin
larut dalam keadaan yang kritis, di mana ekonomi keluarga mulai sulit sehingga
menambah runcing pertikaian di dalam keluarga saya.

Tetapi Tuhan Yesus sungguh sangat baik. Ternyata Tuhan memerhitungkan dan
mengasihi saya walaupun saya tidak menyadari akan hal itu. Saya menyadarinya tiga
tahun yang lalu, di mana kehidupan pribadi dan keluarga saya masih dalam keadaan
sulit. Saat itu saya dipertemukan dengan seorang teman yang dipakai Tuhan untuk
melepaskan saya dari ikatan roh-roh jahat yang mengikat dan membelenggu saya.
Inilah waktu yang sangat berkesan di dalam hidup saya selama ini. Saya merasakan
kelegaan yang belum pernah saya rasakan sebelumnya, tubuh saya ringan, beban-
beban hidup pun menjadi ringan, sakit di bagian perut sebelah kanan yang selama ini
saya derita tanpa diketahui penyebabnya, sembuh dalam beberapa hari setelah saya
dilepaskan.

Sekarang saya menyadari, berteman dan mengikatkan diri dengan roh jahat itu sangat
berbahaya bagi kehidupan saya. Hal itu membawa saya jauh dari Tuhan dan berkat
Tuhan dirampas. Saat ini pemulihan terjadi di dalam keluarga saya. Berkat Tuhan dapat
kami nikmati bersama, damai dan sukacita pun dapat kami rasakan.
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Demikian kesaksian yang dapat saya sampaikan. Dulu, saya adalah orang yang terikat
dengan roh-roh jahat. Saya memandang semua itu untuk kebaikan saya, tetapi pada
akhirnya justru membawa saya kepada penderitaan secara jasmani maupun rohani.
Saya berharap, sebagai orang percaya yang sudah diselamatkan melalui pengorbanan
Tuhan Yesus Kristus, jangan sekali-kali kita berkompromi atau bahkan mengikatkan diri
kepada roh-roh jahat. Hanya Yesus saja satu-satunya jalan keselamatan, tidak ada
yang lain. Saya sudah membuktikan dan merasakannya. Terima kasih, Tuhan
memberkati, Amin.

Diambil dari:

Judul buletin: Gema Kalvari, edisi ke-69, September -- Oktober 2006
Judul artikel: Dulu lkut Setan, Sekarang Ikut Tuhan

Penulis: Sardi

Halaman: 55 -- 57

Aku datang bukan untuk memanggil orang benar, tetapi orang berdosa, supaya
mereka bertobat.”

—(Lukas 5:32)—
< http://sabdaweb.sabda.org/?p=Lukas+5:32 >
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Pokok Doa

1. Mari kita dukung Pak Sardi di dalam doa, kiranya kehidupan rohaninya terus
bertumbuh dan Tuhan senantiasa menolong kehidupannya, pekerjaan, rumah
tangga, istri, dan anak-anaknya.

2. Saat ini masih banyak orang Kristen yang terikat dengan okultisme. Biarlah mata
hati dan pikiran mereka terbuka untuk berbalik pada Tuhan, bertobat, dan tidak
kembali terlibat pada hal-hal semacam itu.

3. Berkat pertolongan Tuhan, banyak orang telah dipulihkan dan dilepaskan dari
jerat iblis. Kiranya Tuhan memakai mereka sebagai teladan bagi anak-anak
Tuhan yang lemah iman dan masih terlibat dalam kegiatan okultisme.

Dari Redaksi
YAYASAN LEMBAGA SABDA (YLSA): BERSAMA UNTUK MEMBANGUN

Yayasan Lembaga SABDA (YLSA) adalah yayasan Kristen non-profit terbesar di
Indonesia yang bergerak dalam bidang pelayanan elektronik (komputer dan internet).
Sesuai dengan visinya, yaitu untuk menjadi "hamba elektronik" yang menyediakan
pusat sumber bahan, khususnya bahan biblika, Alkitab, dan bahan-bahan kekristenan
lain dalam bentuk digital, maka dalam melaksanakan pelayanannya YLSA memiliki misi:

« membuat dan membagikan CD SABDA (Software Alkitab, Biblika Dan Alat-alat),
« membangun situs-situs sumber bahan kekristenan yang terlengkap,

e menerbitkan publikasi-publikasi elektronik Kristen, dan

« membangun komunitas pembelajaran online Kristen.

Anda pasti tertarik untuk mengetahui lebih banyak tentang yayasan ini, bukan? Untuk
itu, silakan berkunjung ke situs YLSA karena di sana Anda bisa melihat dengan lebih
lengkap visi misi, sejarah, produk pelayanan, rencana masa depan, berita terbaru, dan
lain-lain. Selain itu, jika Anda ingin ikut berpartisipasi dengan menjadi pendukung dan
sahabat dalam pelayanan YLSA, silakan klik menu Partisipasi. Untuk mengetahui
lowongan pelayanan yang ada, jangan segan untuk membuka menu Lowongan.
Kunjungi juga situs-situs milik YLSA yang lain, di situs YLSA ini tersedia links yang akan
menolong Anda berselancar dengan mudah ke situs-situs YLSA tersebut. Nah, kami
tunggu kunjungan Anda.

0 http://www.ylsa.org/
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KISAH 072/Mei/2008

Pengantar

Kecantikan, kepandaian, kekayaan, kesuksesan, atau apa pun yang dianggap baik
menurut dunia, siapa yang tidak menginginkannya?

Jika kita dapat memiliki semua itu, pastilah kita akan merasa sangat percaya diri dalam
menghadapi kehidupan ini. Tetapi, kita tidak menyadari bahwa jika kita mengagungkan
dan membanggakan semua itu, maka kita dapat jatuh ke dalam dosa kesombongan.
Bacalah Amsal 16:18 dan kita akan diingatkan tentang hal ini. Sama seperti kesaksian
berikut ini. Kiranya kita mau belajar semakin merendahkan diri di hadapan Tuhan.

Pimpinan Redaksi KISAH,
Pipin Kuntami

Kesaksian: Tuhan Memerbarui Saya

Dari kecil saya sering mendapat pujian karena kepandaian yang saya miliki. Karenanya,
saya sering merasa sombong dan tinggi hati. Banyaknya prestasi yang saya capai
menambah rasa sombong saya. Sejak kecil saya rajin ke gereja dan selalu menghadiri
bermacam-macam kegiatan gereja. Hal itu membuat saya merasa telah melakukan
pelayanan, dan saya pun menganggap semua kepandaian dan prestasi selama ini
adalah upah dari pelayanan tersebut.

Selepas SMU, saya melanjutkan kuliah di salah satu Perguruan Tinggi Negeri ternama
di Surabaya. Saya mengambil jurusan yang merupakan jurusan favorit -- meskipun
jurusan tersebut tidak sesuai dengan keinginan saya. Masalah pun bermunculan. Mulai
dari masalah biaya, keluarga, dan saya sendiri yang semakin lama semakin malas.
Semua itu membuat saya gagal dalam studi. Saya merasa marah pada Tuhan
(meskipun sejak pindah ke Surabaya saya sangat jarang ke gereja). Saya mulai
melemparkan sebagian kesalahan pada keluarga dan Tuhan.

Tahun 2000, saya memutuskan berhenti kuliah. Saya pun semakin jarang ke gereja.
Saya tidak menyadari pemeliharaan Tuhan dalam hidup saya. Tahun 2001, Dia
menyediakan pekerjaan buat saya, tetapi awal tahun 2004 saya keluar dari pekerjaan
tersebut. Kehidupan saya pun semakin kacau. Walaupun saya masih dapat hidup
dengan cukup layak, tetapi semakin lama keadaan finansial pun semakin tidak
menentu.

Untunglah, pertengahan tahun 2006 Tuhan memberi saya tamparan yang keras namun
juga lembut melalui masalah-masalah yang datang beruntun. Dia juga mengutus
seseorang untuk menyadarkan saya. Dari orang tersebut, saya belajar untuk mulai
dekat dengan Tuhan dan Dia mulai mengingatkan kewajiban-kewajiban saya pada-Nya.
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Saya mulai menyediakan waktu untuk bersaat teduh dan ke gereja. Perpuluhan dalam
materi dan waktu mulai saya jalankan dengan ketat. Dari situ saya merasakan banyak
keajaiban. Meskipun saya memberi perpuluhan, saya tidak pernah kekurangan, bahkan
semakin mendapat banyak berkat. Saya juga belajar untuk lebih sabar, lebih rendah
hati, dan mengucap syukur dalam berbagai hal. Itu sangat membantu saya untuk hidup
dalam berbagai kondisi, baik kekurangan dan berlebih.

Saat ini keadaan finansial saya masih belum pulih sepenuhnya, namun saya tidak
begitu ketakutan seperti sebelumnya. Saya percaya Tuhan sudah sediakan segalanya.
Saya juga berterima kasih karena Tuhan mengizinkan masalah datang dan
memerbaharui saya dalam segala hal. Terima kasih Tuhan Yesus atas pemeliharaan
dan perlindungan yang Kau berikan.

Diambil dan diedit seperlunya dari:

Nama situs: Glorianet

Penulis: Daniel, Surabaya

Alamat URL: http://www.glorianet.org/kesaksian/ksak 242.html

"Janganlah kamu menjadi serupa dengan dunia ini, tetapi berubahlah oleh
pembaharuan budimu, sehingga kamu dapat membedakan manakah kehendak
Allah: apa yang baik, yang berkenan kepada Allah dan yang sempurna.”

— (Roma 12:2)—
< http://sabdaweb.sabda.org/?p=Roma+12:2 >
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Pokok Doa

1. Apa pun keadaan kita saat ini, marilah kita tetap mengucap syukur kepada
Tuhan atas setiap hal yang boleh Dia izinkan terjadi dalam hidup ini.

2. Segala yang baik menurut pandangan dunia, ternyata dapat membawa kita
kepada hidup yang kurang berkenan pada Tuhan. Jika saat ini kita dalam
keadaan yang baik, mari kita mohon kepada Tuhan supaya kita tidak jatuh dalam
kesombongan dan membuat kita lupa diri.

3. Tentunya bukan tanpa rencana Tuhan kalau saat ini kita berada dalam keadaan
yang lebih baik daripada keadaan orang lain. Berdoalah agar kekuatan yang dari
pada-Nya memampukan kita untuk menjadi berkat bagi mereka yang kondisinya
tidak lebih baik dari kita.

4. Bagi kita yang pernah jatuh karena kesombongan, mari kita bangkit dan kembali
kepada kebenaran firman Tuhan, bahwa kita tidak berarti apa-apa dibanding
dengan kuasa yang Dia miliki. Kiranya kita dapat memiliki kerendahan hati agar
senantiasa layak hadapan-Nya.

Dari Redaksi
LOWONGAN PEKERJAAN PROGRAMMER DAN WEB PROGRAMMER

Dunia teknologi terus berinovasi ....

« Pernahkah Anda berpikir, apa peran teknologi bagi Kerajaan Allah?
o Maukah Anda mengambil bagian dalam misi Allah di era teknologi ini?

Bergabunglah bersama kami!

Yayasan Lembaga SABDA dibangun atas kerinduan untuk mengambil bagian dalam
visi misi Allah dengan memakai teknologi komputer dan internet untuk menjadi alat bagi
pembangunan Kerajaan-Nya di dunia.

[ http://www.ylsa.org/

Yayasan Lembaga SABDA mengajak Anda yang memiliki kualifikasi berikut ini untuk
bergabung:

1. Lowongan Programmer/Database Designer:
a. Tingkat pendidikan tidak dibatasi (Spesialisasi Teknik
Komputer/Informatika/Matematika).
b. Menguasai minimal satu bahasa pemprograman modern (C+, C#,
Scripting, Java, PHP, Python, Perl, Ruby, dll.).
c. Memiliki kemampuan logika dan matematika.
d. Menguasai Bahasa Inggris.
e. Memiliki pengalaman di bidangnya.
2. Lowongan Web Programmer/Web Designer:
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a. Tingkat pendidikan tidak dibatasi (Spesialisasi Teknik
Komputer/Informatika/Matematika).

b. Menguasai HTML, PHP, dan MYSQL (terutama untuk Web Programmer).

c. Memiliki kemampuan desain dan menguasai minimal satu tool untuk grafis
(khusus untuk web designer).

d. Diutamakan bagi yang sudah pernah membuat website.

Kualifikasi umum:

Bn =

5.

6.

Sudah lahir baru, hidup baru dalam Kristus, dan sudah dibaptis.

Pria atau wanita; diutamakan yang belum menikah.

Mampu bekerja dalam tim dan memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi.
Dapat bekerja dengan tenggat waktu yang ketat dan memiliki ketelitian yang
tinggi.

Memunyai semangat tinggi untuk terus belajar dan melayani di bidang teknologi
informasi.

Bersedia ditempatkan di Solo, Jawa Tengah, minimal untuk dua tahun.

Bagi yang berminat bergabung, kirimkan surat lamaran resmi dan CV lewat e-mail ke: [
rekrutmen-ylsa@sabda.org

Atau kirim secepatnya lewat pos ke:

YLSA/SABDA

KOTAK POS 25
SLONS 57135

Untuk informasi lebih lanjut, silakan menghubungi: ylsa@sabda.org
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KISAH 073/Juni/2008

Pengantar

Menjadi pengikut Kristus bukan berarti hidup tanpa masalah. Pengalaman berbicara
bahwa saat seseorang memutuskan untuk menjadi pengikut Kritus, justru saat itulah
kita harus siap untuk menderita. Ini berarti akan ada banyak badai persoalan maupun
ancaman yang akan kita terima. Ancaman yang kerap menghampiri tidak hanya
mengancam dirinya, namun juga keluarganya. Puji Tuhan, walaupun mengalami
penderitaan karena nama Yesus, banyak orang percaya yang tetap teguh dalam iman-
Nya.

Kisah Para Rasul 8 dengan jelas memerlihatkan bahwa aniaya tidak memadamkan
penyebaran Injil. Bahkan sebaliknya, justru melalui penganiayaan yang dialami anak-
anak Tuhan, orang-orang yang belum percaya mendengar Injil. Lewat aniaya pula Allah
dapat menaruh hati kepada kita bagi suku-suku yang tadinya tidak kita sukai, bahkan
memakai kita untuk menjangkau mereka yang tidak pernah terpikirkan sekalipun.

Dalam KISAH Edisi 73 kali ini, kami sajikan kesaksian seorang anak Tuhan yang tetap
teguh memertahankan imannya, meskipun dengan risiko besar yang harus
ditanggungnya. Ada banyak hal yang dapat kita pelajari dari hidupnya. Kami percaya
kesaksian ini akan menjadi berkat bagi Anda semua.

Selamat menyimak. Tuhan memberkati.

Staf Redaksi KISAH,
Novita Yuniarti

Kesaksian: Mehdi Dibaj

Pendeta Mehdi Dibaj dari Iran menghadapi pengadilan. Di pengadilan, ia diberikan
kesempatan untuk membela dirinya dan menjelaskan mengapa ia berpindah dari
"agama lain" menjadi pemeluk agama Kristen. Semua mata tertuju kepadanya ketika ia
memberikan jawabannya.

Adapun jawabannya sebagai berikut: "Orang memilih agama, tetapi orang Kristen dipilih
oleh Yesus Kristus. Menjadi seorang Kristen berarti menjadi milik Kristus. Yesus
memintaku untuk meninggalkan kehidupan lamaku dan mengikuti-Nya dengan setia.
Sekalipun itu berarti saya harus dibenci oleh dunia dan tubuh saya harus binasa. Saya
tahu pasti bahwa Tuhan Yang Maha Kuasa beserta dengan saya.

Saya berada di tangan Tuhan. Selama 45 tahun, saya berjalan di dalam mukjizat Tuhan
dan kasih karunia-Nya memayungi saya. Tuhan Daniel, yang melindungi Daniel dan
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teman-temannya, juga akan menyertai saya selama di penjara. Tuhan akan
menyatakan kebaikan dan kasih-Nya melalui siksaan yang akan saya alami.

Dari semua nabi-nabi yang ada, hanya Yesus yang bangkit dari antara orang mati dan
la tetap tinggal di dalam hati kita. Saya menyerahkan hidup saya ke dalam tangan-Nya.
Bagi saya, hidup itu adalah sebuah kesempatan untuk melayani Tuhan dan kematian
adalah suatu kesempatan yang berharga untuk berkumpul bersama dengan Yesus."

Mehdi Dibaj dan keluarganya percaya kepada Yesus dan telah menjadi orang Kristen.
la menerjemahkan buku-buku rohani dan siaran radio rohani ke dalam bahasa Parsi,
yang banyak digunakan oleh orang Iran. la ditangkap pada tahun 1985 dan dituduh
mengingkari agama yang pertama kali dianutnya. la dijatuhi hukuman mati atas
pelanggaran tersebut.

Di Iran, umat Kristiani yang baru bertobat biasanya mengalami tekanan. Beberapa di
antara mereka bahkan mengalami penganiayaan. la dimasukkan ke dalam sebuah
lubang selama dua tahun di mana ia tidak dapat menjulurkan kakinya. Sering kali ia
mengalami kram di sekujur tubuhnya. Ketika ia dipenjara, istrinya dipaksa menikah
dengan seorang pemeluk "agama lain".

Ketika Dibaj menolak dengan tegas untuk menyangkali imannya, ia dijatuhi hukuman
mati. Satu bulan kemudian, ia dibebaskan karena adanya tekanan dari pihak
internasional. Beberapa saat setelah dibebaskan, ia ditemukan meninggal dalam
taman. Insiden ini diyakini dilakukan oleh pemimpin "agama lain" yang tidak senang
terhadapnya.

Ketika Dibaj dipenjara, keempat anaknya dipelihara oleh seorang pendeta yang
bernama Mohammed Ravanbakhsh. Dua tahun setelah kematian Dibaj, Ravanbakhsh
juga menjadi martir. la digantung di sebuah pohon di hutan dekat Ghaem-Shahr.
Walaupun kehilangan ayahnya, keempat anak tersebut tetap percaya kepada Yesus.

Diambil dan disunting seperlunya dari:

Judul buku: Batu-Batu Tersembunyi dalam Pondasi Kita
Judul artikel: Mehdi Dibaj

Penulis: The Voice Of The Martyrs

Penerbit: Kasih Dalam Perbuatan, Surabaya 2000
Halaman: 126 -- 128

Telapi apa yang dahulu merupakan keuntungan bagiku, sekarang kuanggap rugi
karena Kristus. Malahan segala sesuatu kuanggap rugi, karena pengenalan akan
Kristus Yesus, Tuhanku, lebih mulia daripada semuanya. Oleh karena Dialah aku

telah melepaskan semuanya itu dan menganggapnya sampah, supaya aku
memperoleh Kristus.
— (Filipi 3:7-8)—
< http://sabdaweb.sabda.org/?p=Filipi+3:7-8 >
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Pokok Doa

1.

Mari bersatu hati berdoa bagi orang-orang percaya di Iran agar Tuhan
melindungi dan memberi mereka kekuatan di tengah situasi yang tidak
bersahabat. Doakan juga agar iman mereka tidak goyah, meskipun banyak pihak
tertentu yang berupaya untuk menghalangi dan menjatuhkan iman mereka.

. Berdoa untuk anak-anak Mehdi Dibaj agar Tuhan memakai hidup mereka

dengan luar biasa. Sehingga melalui kesaksian hidup mereka, banyak orang
yang akan dimenangkan bagi Allah.

Doakan pula negara Iran agar Tuhan melawat negara ini dan memulihkan situasi
yang tidak menguntungkan bagi orang percaya saat ini. Berdoa juga agar Tuhan
menjamah hati aparat pemerintah Iran sehingga mereka tidak semakin
mempersulit keberadaan orang percaya di Iran.
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KISAH 74/Juni/2008

Pengantar

Segala sesuatu yang terjadi dalam kehidupan ini, baik yang menyenangkan maupun
tidak menyenangkan, kesemuanya itu tidak terlepas dari rancangan dan rencana yang
sudah Tuhan tetapkan dalam kehidupan kita. Ada kalanya Tuhan mengizinkan hal
buruk terjadi atas hidup kita untuk mempersiapkan kita masuk ke dalam rencana-Nya
yang lebih besar lagi maupun untuk menyatakan kasih dan kuasa-Nya atas hidup kita.
Jadi tidak ada alasan untuk bersungut-sungut atau pun marah, bahkan sampai
mengingkari iman kita kepada-Nya.

Sebagai orang yang telah ditebus oleh-Nya, kita harus sadar bahwa apa pun yang
sedang kita alami saat ini adalah atas seizin Dia. Sehingga kita harus menjalani
kehidupan kita dengan penuh ucapan syukur dan sukacita. Simaklah kesaksian minggu
ini, kiranya semakin menumbuhkan iman percaya kita akan kedaulatan Tuhan dalam
setiap masalah hidup ini.

Staf Redaksi KISAH,
Novita Yuniarti

Kesaksian: Kasih Menyegarkan Jiwaku

Aku dilahirkan di tengah-tengah keluarga yang tidak bahagia. Ayahku seorang pelaut
dan jarang berada di rumah. Ada kalanya berbulan-bulan, ada kalanya setahun, baru
kembali ke rumah. Aku dan adik ditinggal bersama dengan ibu yang buta huruf.
Sewaktu aku berusia lima tahun, ayah meninggal dunia karena menderita sakit lever.
Ibu, dengan membawa anak, menikah lagi. Ayah tiriku seorang duda yang memunyai
seorang anak. Dengan demikian, dua keluarga menjadi satu.

Ayabh tiriku juga seorang pelaut yang jarang berada di rumah. Karena punya banyak
waktu luang, ibu mulai memunyai kebiasaan berjudi dan tidak jarang sampai larut
malam baru pulang. Dalam ingatanku yang masih muda, ibu juga kerap kali tidak pulang
dan kami berlima ditinggal begitu saja di rumah. Pada waktu aku di kelas tiga, ibu
berutang banyak karena judi, lalu melarikan diri. Maka morat-maritlah keluarga kami.
Tiga tahun kemudian, ibu dan ayah tiriku bercerai, lalu ibu menikah lagi dengan seorang
bujangan dan pindah ke kota lain.

Selama 22 tahun, boleh dikatakan aku tidak merasakan kehangatan kasih sehingga aku
merasa tawar dan tidak merasakan arti dari hidup ini. Tetapi pada suatu hari, secara
kebetulan aku berkenalan dengan seorang saudari yang mengajakku ke gereja. Begitu
masuk ke ruang gereja, aku langsung menyukai suasana yang hening, suasana damai,
dan penuh kehangatan kasih. Dengan perhatian yang diberikan saudari lainnya dan
kesabaran dalam memberi jawaban atas pertanyaan-pertanyaan, aku mulai mengenal
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kasih Kristus. Dengan berlalunya waktu, maka tibalah saatnya aku memutuskan untuk
menerima baptisan. Mulai saat itu, aku merasa hidup baru. Aku rajin berbakti, membaca
Alkitab, dan berdoa. Memelihara persekutuan yang erat dengan sesama pemuda-
pemudi gereja. Sekarang aku mulai merasakan arti hidup dan kegairahan hidup.

Kekristenanku mendapat tentangan dari keluarga. Dengan bersandar dan hikmat dari
Tuhan, aku bukan saja tetap pada keyakinanku, bahkan adikku yag paling besar telah
percaya kepada Tuhan juga. Tatkala aku mau membawa adik lainnya ke gereja, aku
mendapat teguran keras dari keluarga, bahkan sampai hati mereka mengusir aku.
Meskipun demikian, aku tetap bersyukur kepada Tuhan karena dalam Matius 16:24
Tuhan Yesus mengatakan, "Setiap orang yang mau mengikut aku, ia harus menyangkal
dirinya, memikul salibnya dan mengikut Aku."

Aku berkeyakinan bahwa penderitaan yang kualami akan menggembleng aku agar
nama Tuhan dipermuliakan melalui diriku. Aku berkeyakinan juga bahwa melalui ujian,
aku bagaikan emas yang diuji dengan api, yang akan lebih menyatakan nilainya. Dan
setelah melalui ujian ini, aku akan memperoleh mahkota yang dijanjikan Allah padaku.

Setelah dua tahun percaya Tuhan Yesus, aku bersyukur kepada Tuhan yang berkenan
memakaiku sehingga aku dapat melayani di sekolah minggu, bahkan menjabat sebagai
ketua komisi. Dalam hatiku selalu berdoa agar Tuhan juga menyelamatkan seluruh
keluargaku.

Diambil dan disunting seperlunya dari:

Judul buku: Jalan Tuhan Terindah

Judul artikel: Kasih Menyegarkan Jiwaku
Penulis: Pdt. Paulus Daun, M.Div., Th.M.
Penerbit: Yayasan Daun Family, Manado 1996
Halaman: 29 -- 32

"Barangsiapa melayani Aku, ia harus mengikut Aku dan di mana Aku berada, di
situpun pelayan-Ku akan berada. Barangsiapa melayani Aku, ia akan dihormati
Bapa.”

—(Yohanes 12:26)—
< http://sabdaweb.sabda.org/?p=Yohanes+12:26 >
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Pokok Doa

1.

2.

Ucapkanlah syukur kepada Tuhan atas pemeliharaan dan kekuatan yang Dia
berikan di tengah masalah hidup yang kita alami.

Berdoalah bagi keluarga-keluarga Kristen yang saat ini sedang mengalami
masalah, mohonkan kepada-Nya jalan keluar yang terbaik.

Saat ini banyak pasangan suami istri yang sedang mengalami masalah dan
terancam untuk berpisah. Doakanlah agar perceraian dapat dicegah dan kiranya
para pasangan ini diingatkan kembali akan cinta mula-mula dan komitmen
mereka di hadapan Tuhan untuk terus bersatu sampai maut memisahkan.
Doakan pula untuk anak-anak yang sering menjadi korban dari keluarga yang
mengalami keretakan, kiranya penghiburan dari Tuhan membuat mereka tidak
patah semangat untuk menjalani kehidupan dengan baik dan bertanggung
jawab.
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Pengantar

Terkadang kita tidak mengerti dan tidak mengetahui apa sebenarnya yang sedang Allah
rencanakan dalam kehidupan kita. Mengapa la mengizinkan hal-hal yang tidak
menyenangkan terjadi dalam kehidupan kita? Bahkan pada saat kita menerima janji
Allah atas kehidupan kita pun, terkadang hidup yang kita jalani bukannya bertambah
baik, melainkan sebaliknya. Namun, yang harus terus kita lakukan adalah tetap
percaya, beriman, dan berpengharapan hanya di dalam Dia, serta tekun berdoa
mencari apa yang menjadi kehendak-Nya atas kehidupan kita.

Allah kita bukanlah Allah yang hanya berjanji saja. la menggenapi janji-Nya atas hidup
kita, menurut waktu yang la pandang baik. la juga bukan Allah yang jauh dari kehidupan
kita, melainkan la berada sangat dekat sekali dengan kita asalkan kita tetap
mengandalkan Dia dan bertekun di dalam doa. Tangan-Nya akan selalu siap menopang
kita pada saat kita lemah, mengangkat kita pada saat kita jatuh, dan menggendong kita
pada saat kita lelah. Seperti kesaksian anak Tuhan di bawah ini yang dikuatkan melalui
doa. Selamat menyimak.

Staf Redaksi KISAH,
Novita Yuniarti

Kesaksian: Kekuatan Doa Yang Menyembuhkan

Tiga tahun terakhir ini adalah masa-masa yang penuh dengan kerikil, sekaligus
menyimpan banyak pelajaran berharga di dalam hidupku. Aku sadar bahwa aku
bukanlah apa-apa di hadapan Tuhan. Hanya Tuhanlah yang dapat memberi jawaban-
jawaban yang selalu kutanyakan sepanjang hidupku: "Apa tujuan hidupku?"

Pada 2004, aku memulai kehidupan baru sebagai mahasiswi di sebuah perguruan tinggi
swasta di Yogyakarta. Aku melewati tiga setengah tahun pertama dengan lancar, aku
selalu memeroleh nilai yang memuaskan dan dapat menyelesaikan kuliah teori tepat
waktu. Aku merencanakan untuk menyelesaikan kuliahku di pertengahan 2004. Awal
2004, aku mulai mengerjakan skripsiku. Awalnya semua berjalan dengan baik, namun
kemudian aku mengalami depresi. Aku merasa hidupku hampa dan tidak tahu apa yang
harus kulakukan dengan hidupku. Aku kehilangan kemampuan intelektualku. Walaupun
depresi itu tidak mengganggu secara keseluruhan, namun skripsiku menjadi terhambat.
Aku tidak tahu mengapa hal itu bisa terjadi padaku karena selama ini aku selalu menjadi
anak yang pandai dan baik di mata banyak orang, terutama keluargaku. Saat itu aku
bingung dan tidak tahu harus mencari bantuan ke mana. Aku seperti orang yang
kehilangan arah dan tujuan hidup.
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Aku bersyukur bahwa di saat-saat sulit aku masih memiliki teman yang bisa kuajak
berbagi dan juga seorang kekasih yang selalu mendampingiku. Namun, yang terlebih
penting adalah aku tahu bahwa Tuhan tidak pernah meninggalkanku, bahkan Dia
menggendongku pada saat terberat dalam hidupku. Tuhan ingin supaya aku hanya
mengandalkan diri-Nya dan bukan kekuatanku sendiri.

Selama tiga tahun terakhir, aku berjuang untuk dapat menyelesaikan skripsiku. Sering
kali, aku kembali terjatuh dalam kehampaan, namun tangan Tuhan terus menarikku dari
jurang keterpurukan. Selama itu pula selalu ada rintangan yang harus kuatasi. Aku
yakin bahwa semua itu terjadi untuk mendewasakan imanku.

Alasan utamaku menulis kesaksian ini adalah untuk membagikan kekuatan doa
terutama di masa-masa yang paling sulit. Selama aku terpuruk, sulit bagiku untuk bisa
memahami apa yang sedang terjadi, namun aku tidak pernah lelah untuk berdoa. Di
dalam doa, kucurahkan semua yang kualami dan kurasakan di hadapan-Nya. Aku bisa
menangis sepuasku tanpa ada yang menghakimiku. Hanya lewat doalah aku
merasakan kasih Tuhan yang menghiburku dan menyembuhkan. Terkadang pada saat
aku berdoa, aku mendapat jawaban akan masalahku, namun ada kalanya pula aku
berat dan jenuh untuk berdoa. Aku tidak bisa memusatkan hatiku kepada Tuhan. Di
saat-saat seperti itu, aku terus memaksakan diriku untuk berdoa dan membaca Kitab
Suci. Aku juga berusaha untuk mengikuti retret. Doa mungkin tidak selalu menjawab
apa yang kubutuhkan, tapi doa senantiasa menyembuhkan hatiku yang terluka. Lewat
doa, aku dapat merasakan kehadiran Tuhan dan itulah yang terpenting. Doa
membuatku percaya bahwa tiada yang mustahil bagi Tuhan.

Diambil dan disunting seperlunya dari:

Nama situs: Pondok Renungan

Judul asli: Kekuatan Doa yang Menyembuhkan

Penulis: Bernadetha

Alamat URL:
http://pondokrenungan.com/isi.php?tipe=Kesaksian&table=isi&id=1117&next=0

"Dan apa saja yang kamu minta dalam doa dengan penuh kepercayaan, kamu
akan menerimanya."”

—(Matius 21:22)—
< http://sabdaweb.sabda.org/?p=Matius+21:22 >
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Pokok Doa

1. Mari kita dukung dalam doa, khususnya bagi anak-anak Tuhan yang saat ini
sedang menempuh pendidikan, kiranya hikmat Tuhan menyertai dan
memampukan mereka dalam mengikuti setiap proses belajar sehingga dapat
menyelesaikannya dengan baik sebagai bekal untuk menjalani kehidupan
mereka.

2. Biarlah seiring pertambahan pengetahuan yang mereka dapatkan, bertambah
pula kedewasaan imannya dan diwujudnyatakan dengan semakin memiliki
hubungan yang intim dengan Tuhan di tengah kesibukan belajar yang bisa saja
membuat mereka mengesampingkan Dia. Mari kita doakan mereka.

3. Berdoalah juga supaya mereka memiliki pengertian yang benar akan doa dan
mendirikan mezbah doa dalam hidup mereka sebagai bukti nyata keintiman
relasi dengan Tuhan.

Dari Redaksi
KESEGARAN DOBEL PORSI DALAM E-HUMOR

Pastinya Anda adalah orang yang tidak ingin lemah, letih, dan lesu dalam menghadapi
tekanan dan tuntutan globalisasi yang semakin meningkat. Anda juga pasti tidak ingin
terjebak dalam hiburan dunia yang dapat menjerumuskan. Anda harus mendapatkan
kesegaran, baik itu secara jasmani maupun rohani Anda.

Publikasi e-Humor adalah jawabannya! Dengan berlangganan e-Humor, setiap hari
Selasa, Anda akan mendapatkan humor-humor segar yang jauh dari unsur SARA dan
pornografi dalam "mailbox" Anda. Tidak hanya itu saja, setiap humor yang disajikan
dilengkapi pula dengan ayat-ayat Alkitab. Jadi, Anda akan mendapatkan kesegaran
yang dobel porsi. Kesegaran jasmani karena selalu tertawa dan kesegaran rohani
melalui ayat-ayat firman Tuhan!

Cara mendapatkannya sangatlah mudah, dan GRATIS pula! Hanya dengan mengirim e-
mail ke < subscribe-i-kan-humor@hub.xc.org >, maka Anda telah terdaftar menjadi
pelanggan e-Humor. Anda juga bisa menengok ribuan koleksi e-Humor di situs i-Humor
<http://humor.sabda.org>. Nah, tunggu apa lagi? Langsung saja berlangganan dan
kunjungi situsnya, maka saat itu juga Anda pasti mendapatkan kesegaran yang dobel
porsi.

[ < subscribe-i-kan-humor@hub.xc.org > [berlangganan]

[l <humor@sabda.org > [kontak Redaksi]

[ http://www.sabda.org/publikasi’/humor/ [arsip Humor]
[ http://humor.sabda.org/ [situs i-Humor]
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Pengantar

Saat ini manusia hidup dalam suasana yang jauh dari kedamaian. Di mana-mana terjadi
perang, penindasan hak azasi manusia, kelaparan, bencana, dan lain sebagainya yang
seolah-olah dapat merampas kedamaian itu sewaktu-waktu.

Ya, sekarang kedamaian menjadi barang langka bagi banyak orang. Mereka hidup
dengan susah payah mencari kedamaian, bahkan tidak sedikit yang membayar harga
untuk mendapatkannya. Apakah hal tersebut berlaku pula bagi anak-anak Tuhan?
Orang yang percaya telah memiliki kedamaian itu. Di tengah gelombang hidup berupa
apa pun, kita punya kedamaian sejati yang tidak akan pernah terampas dari hidup kita.
Karena di dalam Kristus, kita dapat memilikinya. Sudahkah Anda memberi diri untuk-
Nya?

Pimpinan Redaksi KISAH,
Pipin Kuntami

Kesaksian: Damai Bersama Allah

Pendeta, istri, dan enam anaknya yang masih kecil baru saja selesai membaca Mazmur
23 sambil makan pagi. Tiba-tiba polisi menerobos masuk rumah dan menangkapnya.

Polisi menanyainya, "Adakah yang hendak kamu katakan? Apakah kamu tidak
menyesal atau sedih?" Pendeta itu menjawab hati-hati, "Kalian adalah jawaban dari doa
kami hari ini. Kami baru saja membaca Mazmur 23 yang mengatakan bahwa Allah
menyediakan hidangan bagi kami di hadapan lawan-lawan kami. Kami memiliki
hidangan, tapi kami tidak memiliki lawan. Sekarang kalian datang. Kalau kalian mau
sesuatu, saya akan membaginya dengan kalian. Allah telah mengirim kalian.

"Bagaimana engkau dapat mengatakan kata-kata yang bodoh itu? Kami akan
membawamu ke penjara dan kamu akan mati di sana. Kamu tidak akan dapat melihat
anak-anakmu lagi." Dengan penuh ketenangan, pendeta itu melanjutkan, "Hari ini kami
juga telah membaca: 'Sekalipun aku berjalan dalam lembah kekelaman, aku tidak
takut."

Petugas itu berteriak, "Setiap orang takut mati. Aku tahu itu karena aku telah melihatnya
di wajah mereka."

"Bayangan seekor anjing tidak dapat menggigitmu, dan bayangan kematian tidak dapat
membunuhmu. Engkau dapat membunuh kami dan memenjarakan kami, tapi sesuatu
yang buruk tidak dapat menyentuh kami. Kami ada di dalam Kristus, dan jika kami mati,
Dia akan membawa kami ke dunia-Nya."
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Damai. Kedamaian telah menjadi barang langka yang sangat berharga seperti stok
saham dalam situasi ekonomi saat ini yang penuh gejolak dan kekerasan. Semua orang
percaya adalah pemegang saham dari karunia Allah dalam Yesus Kristus. Banyak
orang tidak memiliki damai. Ada yang minum obat dan selalu kuatir, mencoba untuk
memeroleh damai tanpa Allah. Ketenangan yang mereka rasakan semuanya itu hanya
sementara. Mereka akan merasa kuatir dan resah lagi. Sebaliknya, kedamaian Allah
memampukan kita untuk hidup dalam damai, meskipun kita menderita. Tidak ada satu
pencobaan pun yang dapat menggoyahkan iman Anda. Seperti pendeta yang lembut
dalam kisah di atas, meskipun bencana datang secara tiba-tiba, Anda siap dengan
damai Allah.

Diambil dan disunting seperlunya dari:
Judul buku: Devosi Total

Judul asli: Extreme Devotion

Judul asli artikel: Rumania

Penulis: The Voice of The Martyrs
Penerbit: KDP, Surabaya 2005
Halaman: 173

"Yang hatinya teguh Kaujagai dengan damai sefahtera, sebab kepada-Mulah ia
percaya.”

—(Yesaya 26:3)—
< http://sabdaweb.sabda.org/?p=Yesaya+26:3 >

Pokok Doa

1. Kehidupan para hamba Tuhan di daerah-daerah yang masih tertutup bagi Injil
kerap kali berada dalam ketidaktenangan. Setiap waktu menjadi begitu berharga
karena ancaman akan kematian seolah membayangi langkah kaki mereka. Mari
kita berdoa, kiranya Tuhan memberikan kekuatan dan keteguhan iman percaya
kepada mereka sehingga mereka tetap setiap dalam memikul salib Tuhan.

2. Bersyukur atas keteguhan para hamba Tuhan yang tetap mewartakan Damai
Sejati itu kepada setiap orang. Berdoalah untuk mereka agar di tengah kecaman
yang dapat berujung pada kematian, pelayanan mereka justru dapat semakin
memberi dampak. Kiranya mereka semakin giat dalam mengabarkan berita
keselamatan dan terus menjaring jiwa baru bagi kemuliaan-Nya.

3. Masih banyak orang rindu mengalami kedamaian yang sejati saat ini. Kiranya di
tengah pencarian tersebut, mereka dapat menemukan Yesus, Sang Sumber
Damai. Mari berdoa agar setiap orang percaya dapat menjadi teladan yang hidup
bagi mereka yang rindu akan damai.
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Pengantar

Jawaban apa yang akan Anda berikan jika seseorang menanyakan pertanyaan seperti
ini, "Jika Anda dilahirkan kembali, Anda ingin seperti apa? Apakah akan menjadi pribadi
yang sama? Ataukah pribadi yang berbeda?" Apakah Anda kebingungan menjawab
pertanyaan tersebut?

Apa pun jawaban Anda, yang pasti sebagai anak Tuhan kita tetap ingin menjadi orang
yang percaya kepada Sang Juru Selamat dan menerima anugerah keselamatan yang
diberikan Tuhan kita Yesus Kristus, bukan? Simaklah kesaksian berikut ini, yang akan
mengajak Kita turut bersukacita karena selamatnya satu jiwa lagi dari hukuman kekal.
Selamat membaca!

Pimpinan Redaksi KISAH,
Pipin Kuntami

Kesaksian: Hari Penting Dalam Hidupku

Malam itu, 9 Maret 1992, ruang tamu rumah kami penuh sesak. Kira-kira pukul 19.00
WIB, bapak pendeta sedang menyampaikan pesan-pesan Tuhan di hadapan jemaat.
Malam itu adalah malam yang sangat penting bagi saya. Malam di mana banyak jemaat
yang datang memenuhi undangan ayah di kebaktian ucapan syukur ulang tahun saya.
Malam itu benar-benar malam khusus buat saya. Seorang remaja berjerawat yang
genap berumur enam belas tahun.

Hujan rintik-rintik mulai turun membasahi taman di halaman depan. Semakin lama hujan
semakin deras seolah-olah dicurahkan dari langit. Suara menggelegar karena petir dan
angin kencang membuat pendeta sedikit kewalahan dalam mengatur volume
khotbahnya. Saya sangat berharap hujan cepat berhenti dan malam menjadi tenang.
Namun hingga khotbah gembala berakhir, hujan masih tetap deras. Bahkan bunyi
guntur semakin menggelegar membelah malam. Percikan cahaya terang sambung-
menyambung menyusul suara yang memekakkan telinga. Angin berhembus sangat
kencang sehingga beberapa pohon jambu di taman halaman depan meliuk-liuk
menahan terpaannya.

Malam semakin dingin ketika semua tamu memersilakan saya untuk menyampaikan
beberapa kata. Saya adalah anak pendiam dan kurang pandai bergaul dan berkata-
kata. Tidak seperti remaja yang lain, saya cenderung introvert. Namun, saya tidak ingin
mengecewakan ayah dan ibu serta para tamu. Saya kemudian berdiri dan mencoba
mengeluarkan beberapa kata dengan gagap. Tetapi karena bunyi desau air hujan di
genteng dan guntur yang masih sahut-menyahut, suara saya seolah-olah tertelan bumi.

96



KISAH | 2008

Saya masih ingat, beberapa bulan sebelum pesta ulang tahun malam itu. Saya
mengalami satu perubahan yang sangat penting dalam hidup saya. Saya menerima
Yesus Kristus sebagai Tuhan dan Juru Selamat secara pribadi. Dalam bimbingan
seorang hamba Tuhan, saya kemudian mengalami proses kelahiran kembali di sebuah
kebaktian malam. Bulan-bulan pertama saya mengenal Kristus, saya masih terus
mencari dan bertanya. Satu hal yang masih tidak dapat saya mengerti adalah untuk apa
saya hidup. Kadang-kadang timbul dalam hati saya sebuah pengertian yang egois, saya
hidup dan menjadi Kristen supaya kelak masuk surga. Sebuah pengertian yang sangat
dangkal dan tendensius. Kalau hanya untuk masuk surga saja, saya merasa hidup saya
tidak lebih dari orang-orang beragama yang lain.

Diambil dan disunting seperlunya dari:

Nama situs: Terang Dunia

Judul asli artikel: Dua Hari yang Terpenting

Penulis: Joshua M. S.

Alamat URL.: http://terangdunia.com/viewer materi.php?id=1654

"Karena kamu telah dilahirkan kembali bukan dari benih yang fana, tetapi dari
benih yang tidak fana, oleh firman Allah, yang hidup dan yang kekal.”

—(1Petrus 1:23)—
< http://sabdaweb.sabda.org/?p=1Petrus+1:23 >

Pokok Doa

1. Mohon dukungan doa bagi Saudara Joshua, kiranya anugerah dan berkat Tuhan
senantiasa melingkupi kehidupannya sampai kedatangan Tuhan yang kedua
kalinya.

2. Doakan juga untuk para petobat baru, kiranya imannya semakin dikuatkan dan
wajah Tuhan semakin terpancar dalam kehidupan mereka.

3. Seperti yang Saudara Joshua lakukan, kiranya para petobat baru juga memiliki
keberanian untuk terus bersaksi, menyaksikan kasih Tuhan di dalam hidup
mereka sehingga menjadi berkat dan kekuatan, baik bagi mereka yang sudah
percaya maupun yang belum percaya.
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Pengantar

Dalam Kitab Maleakhi 2:16, kita dapat melihat bahwa Tuhan membenci perceraian.
Sama seperti dosa, jika kita melakukan perbuatan yang tidak diperkenankan oleh
Tuhan, maka kita harus menanggung konsekuensi dari pelanggaran tersebut, termasuk
pula konsekuensi dari sebuah perceraian.

Saat ini, perceraian bukan hal yang aneh lagi. Bahkan, banyak pasangan yang menikah
dan memutuskan akan bercerai jika pernikahan mereka tidak mendatangkan
kebahagiaan satu sama lain. Bukan hanya masyarakat luas, anak-anak Tuhan pun tidak
sedikit yang mengambil keputusan ini jika pernikahan mereka sudah tidak
menyenangkan lagi. Tetapi, banyak pula yang merasakan hampanya hidup dalam
sebuah perceraian. Sampai akhirnya mereka memutuskan untuk bersatu lagi. Ya,
seperti kisah berikut ini. Mari kita melihat bagaimana tangan Tuhan turut bekerja melalui
anak-anak keluarga yang bercerai untuk menyatukan kembali dua insan yang sangat
Dia kasihi dalam sebuah pernikahan.

Pimpinan Redaksi KISAH,
Pipin Kuntami

Kesaksian: Seperti Di Film

Aku baru berumur enam tahun ketika orang tuaku bercerai. Ayahku pindah ke kota,
sementara ibuku, kedua adik perempuanku, dan aku tetap tinggal di rumah kami di

Hilton, New York. Dua minggu sekali, pada akhir pekan, kami mengemasi beberapa
pakaian dan pergi ke apartemen ayah.

Di sekolah, aku mengikuti kelas khusus bagi anak-anak yang orang tuanya telah
bercerai. Aku belajar banyak di sana, terutama kita harus memercayai bahwa Allah
membuat segala sesuatunya baik. Dulu aku sering berkhayal orang tua kami akan
saling memaafkan dan rujuk kembali seperti dalam film-film. Namun setelah beberapa
lama, aku menyadari bahwa hal itu mungkin tidak akan pernah terjadi dan aku pun
berhenti berkhayal.

Selama dua tahun, aku dan adik-adikku pulang pergi antara rumah ibu dan rumah ayah.
Kemudian ayahku pindah ke sebuah apartemen yang lebih dekat dengan rumah ibuku.
Tidak ada anak-anak di sekitar tempat itu, jadi kami hanya sendirian. Aku mulai takut
pergi ke tempat tinggal ayahku. Aku tahu ia menyayangiku, tetapi di sana tidak
menyenangkan.

Satu setengah tahun kemudian, ayahku pindah ke apartemen lain yang jarak
tempuhnya hanya lima menit dari rumah ibuku. Aku menyukai apartemen itu dan sangat
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berharap bisa pergi ke sana dengan ayahku. Semuanya berjalan dengan baik, kecuali
satu hal -- orang tuaku pergi ke gereja yang berbeda. Karena kami lebih dekat jika pergi
ke gereja ibu, kami mulai memohon pada ayah agar mengantar kami ke sana. Kadang-
kadang ayah memang melakukannya, tetapi ia lebih memilih pergi ke gerejanya.

Suatu hari, aku dan adik-adikku sedang berada di apartemen ayahku, dan kami
menyewa film "The Parent Trap". Film itu bercerita tentang saudara perempuan kembar
yang orang tuanya bercerai, dan si kembar berusaha membujuk orang tua mereka
kembali bersama lagi. Di akhir cerita, orang tua mereka bersatu kembali dan semuanya
bahagia. Filmnya selesai dan ayahku mulai menangis. Saat aku bertanya mengapa ia
menangis, ayahku berkata, "Karena ceritanya berakhir bahagia."

Tidak lama setelah kejadian itu, ayahku mulai pergi ke gereja ibuku dan sering
mengundangnya untuk makan malam di tempatnya. Bulan demi bulan berganti dan
yang kami ketahui setelah itu orang tuaku bertunangan. Pernikahannya diadakan pada
Oktober, dan adik-adikku serta aku menjadi gadis pembawa bunganya. Pada hari
pernikahan, rambut kami ditata dan kami difoto. Kemudian upacaranya dimulai. Setelah
acaranya selesai, kedua orang tua kami menangis bahagia.

Pernikahan itu bukanlah acara yang paling mewah atau pun yang paling mahal dari
yang pernah kuhadiri. Akan tetapi, peristiwa itu akan menjadi peristiwa yang paling
kukenang seumur hidupku. Sekarang sudah satu tahun lebih sejak hari bahagia itu.
Orang tua yang telah bercerai selama lima tahun biasanya tidak rujuk kembali, tetapi
dalam hal ini mereka rujuk kembali. Seperti di film.

Diambil dari:

Judul buku: It's Your Time to Shine

Judul artikel: Seperti di Film

Penulis: Amanda Bowers

Penerjemah: Anita Widjaja dan Agustinus Budhi S
Penerbit: Gloria Graffa, Yogyakarta 2007
Halaman: 193 -- 194

"karena Allahlah yang mengerjakan di dalam kamu baik kemauan maupun
pekerjaan menurut kerelaan-Nya."

—(Filipi 2:13)—
< http://sabdaweb.sabda.org/?p=Filipi+2:13 >

Pokok Doa

1. Saat ini banyak keluarga Kristen yang harus tercerai-berai akibat perceraian.
Dukunglah mereka dalam doa agar Tuhan memberikan kekuatan untuk tetap
menjalani kehidupan ini dengan bertanggung jawab. Kiranya setiap anggota
keluarga dapat menemukan kasih dan penghiburan sejati di dalam Kristus.
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2.
3.

Mohonkan juga kesembuhan dari-Nya untuk setiap luka batin yang dialami oleh
setiap anggota keluarga korban perceraian.

Sungguh bukanlah hal yang mustahil di mana kuasa Tuhan dinyatakan dengan
disatukannya kembali keluarga yang bercerai tersebut. Kiranya setiap orang
yang sedang mengalami masalah perceraian ini terus-menerus mencari
kehendak Tuhan dan hidup pun semakin dipulihkan.
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Pengantar

Sampai saat ini, terkadang wanita masih dipandang sebelah mata. Wanita pun sering
tidak mendapatkan kepercayaan atau dianggap tidak mampu melakukan perkara-
perkara yang besar dan luar biasa. Melalui edisi Kisah kali ini, kita akan melihat
bagaimana seorang wanita yang berasal dari kalangan yang kurang diperhitungkan,
dipakai Tuhan untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan yang luar biasa dan menghasilkan
buah yang melimpah. Selamat menyimak.

Pimpinan Redaksi KISAH,
Pipin Kuntami

Kesaksian: Wanita Berhati Mulia
Takut akan Tuhan

Esther (28) memiliki rasa percaya diri yang besar karena ia tahu bahwa Tuhan
mengasihinya, meskipun ia berasal dari sebuah kelompok masyarakat yang paling
rendah. Sejak kecil, ia telah menjadi pengikut Kristus. Ketika berusia delapan belas
tahun, ia mengikuti pelatihan bagi hamba-hamba Tuhan dan terus bertumbuh dalam
iman. Meski ia tidak bisa menyelesaikan sekolah menengah, Tuhan memakainya untuk
melayani keluarga, gereja, dan masyarakat. la dan suaminya melayani di sebuah gereja
rumah.

Pekerja Keras

Orang-orang di sekitarnya mengagumi Esther karena kerja kerasnya. la menerima
bantuan SED (Social Economic Development) dari Open Doors dalam bentuk Micro
Lending Program (pinjaman lunak). Seorang staf Open Doors mengisahkan, "Kami tidak
pernah menghadapi masalah dengan Esther karena ia selalu membayar tepat waktu."

"Saya sangat bersyukur pada Tuhan," ujar Esther. "Bantuan yang diberikan
memampukan saya untuk hidup layak." la menunjukkan rasa terima kasihnya dengan
rasa peduli dan kasih terhadap sesama, khususnya mereka yang membutuhkan
pertolongan. Pada saat yang sulit, ia tetap setia memberikan perpuluhan.

Wanita dengan Hikmat Tuhan

Kini, Esther memimpin kelas baca tulis di beberapa komunitas suku S. la memiliki
komitmen yang patut dikagumi. Suatu ketika, ia diminta mengajar baca tulis di tengah
sebuah komunitas M. Setelah berdoa dan memertimbangkan beberapa hal, akhirnya ia
bersedia untuk mengajar di sana.
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Hingga hari ini, hidup Esther berada dalam ancaman dan intimidasi. Kelompok
fundamentalis pernah mengancam akan membunuhnya dan membiarkan mayatnya di
tengah jalan agar semua orang yang lewat melihat apa yang terjadi pada dirinya. Esther
berkata, "Apa pun kejahatan yang dirancangkan orang atas diri saya, jiwa saya tetap
aman dalam Tuhan. Tidak ada satu pun yang dapat menahan saya untuk membagikan
kebenaran."

Diambil dan disunting seperlunya dari:

Judul buletin: Open Doors, Edisi Maret-April 2007, Volume 12 No. 2
Penulis: Tidak dicantumkan

Halaman: 9

Dipublikasikan di: e-Misi

Alamat URL: http://misi.sabda.org/wanita berhati mulia

"Memang setiap orang yang mau hidup beribadah di dalam Kristus Yesus akan
menderita aniaya."”

—(2Timotius 3:12)—
< http://sabdaweb.sabda.org/?p=2Timotius+3:12 >

Pokok Doa

1. Tuhan tidak membutuhkan orang yang mampu dalam segala hal. Dia
membutuhkan orang yang mau melakukan pelayanan-Nya. Jika kita mau
melayani Dia dengan sepenuh hati kita, maka Dia pasti memampukan kita untuk
melakukan tugas tersebut. Berdoalah agar Tuhan memberikan kerinduan di
dalam hati kita untuk melayani orang-orang dari kalangan maupun golongan apa
pun, dan biarlah Dia memberikan kemampuan dan hikmat kepada kita untuk
melakukannya.

2. Mari kita mengucap syukur atas kasih setia dan berkat Tuhan yang senantiasa
memenuhi kebutuhan setiap hamba Tuhan yang bekerja di ladang-Nya.

3. Mintalah perlindungan dari Tuhan untuk mereka yang mewartakan Injil.
Mohonkanlah juga kekuatan supaya iman mereka tetap teguh, terutama dalam
menghadapi ancaman dan aniaya yang datang dari mereka yang tidak ingin Injil
diwartakan.
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Pengantar

Tidak ada manusia yang luput dari dosa. Namun, tidak berarti kita tidak dapat berbalik
dari dosa kita. Penyaliban Yesus telah memberikan penebusan bagi kita dan kuasa
untuk lepas dari belenggu dosa. Hidup yang Tuhan berikan merupakan kesempatan
bagi kita untuk bertobat dan kembali kepada kebenaran yang sejati. Janganlah menyia-
nyiakan anugerah sejati ini. Semoga kisah berikut ini dapat menginspirasi kita agar
memiliki hidup yang seturut dengan kehendak Tuhan sehingga buah-buah pertobatan
itu dapat terus nampak dalam hidup kita.

Pimpinan Redaksi KISAH,
Pipin Kuntami

Kesaksian: Profesor Yang Bergairah

"Ssst, jangan ribut, nanti ibumu bangun. Aku tidak ingin mendengar khotbahnya." Ayah
dan anak berjingkat-jingkat masuk ke dalam rumah romawi mereka. Meskipun berusaha
supaya tidak terdengar, si ibu mendengar mereka. Sebelumnya, Monika berkali-kali
merasa sakit hati karena tiap malam suaminya menghabiskan waktu untuk pesta.
Sekarang, ia merasa lebih sakit hati karena putranya, Aurelius, yang baru saja berumur
tujuh belas tahun, telah menemani ayahnya dalam pesta-pestanya itu.

Dengan sedih, Aurelius memandangi ibunya yang sedang menangis. la berkata, "Kami
telah bersenang-senang." la tidak dapat merasakan usaha ibunya untuk mengajaknya
menjadi orang Kristen.

Setahun kemudian, Aurelius menjadi ayah dari seorang anak yang tidak sah. Hati
Monika semakin hancur karena Aurelius hidup bersama ibu anak itu tanpa ikatan
pernikahan selama tiga belas tahun. Aurelius menjadi semakin asusila sejak kematian
ayahnya. Namun, Monika terus mendoakan putranya itu.

Aurelius menjadi profesor dan mendirikan sekolahnya sendiri di Kartago, Afrika Utara.
Pada masa itu, kebanyakan pengajaran dilakukan di dalam rumah-rumah tangga dan
ruangan-ruangan yang disewakan. Uang kuliah para siswanya digunakan untuk
membayar gaji guru dan pengeluaran-pengeluaran sekolah lainnya. Sekolahnya yang
terletak di jalan Bankir, kota terkenal di Afrika, maju dengan pesat. Siswa-siswanya
adalah keturunan bangsawan di kota itu. Aurelius merenung, pada suatu hari mereka
akan menjadi pemimpin-pemimpin pemerintah. Mereka akan mengingatnya dengan
memberinya satu jabatan yang istimewa. Segalanya tampak berjalan dengan baik.
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Kemudian, sekolah Aurelius itu dirusak oleh gerombolan perampok. Pengalaman
menakutkan ini membuatnya melarikan diri dari Afrika. Lalu, ia mendirikan sebuah
sekolah di Roma, yang baginya tampak lebih aman.

Sebuah kelompok orang Kristen palsu yang disebut "Manichean", menarik hati profesor
muda itu. Aurelius menjadi mahasiswa dan giat dalam kegiatan aliran bidat yang
mendasarkan doktrin-doktrinnya pada ajaran campuran yang aneh antara Alkitab dan
filsafat Yunani. Tetapi, ia menjadi kecewa setelah ia berbicara dengan Uskup Faustus,
seorang guru "Manichean" yang terkenal. Aurelius berpendapat bahwa orang itu
hanyalah seorang propagandis murahan. Oleh karena itu, ia meninggalkan keyakinan
yang telah dipertahankannya selama sembilan tahun itu.

Setahun setelah ia tiba di Roma, pemerintah Romawi mengangkatnya menjadi profesor
ilmu pidato di Milano. Aurelius mengundang ibunya untuk ikut dengannya. Ibunya tidak
pernah berhenti mendoakannya supaya bertobat.

Di Milano, Aurelius disambut oleh Uskup Ambrosius, seorang pemimpin Kristen yang
penuh pengabdian dan seorang penduduk yang paling berpengaruh di kota itu. "Mari,
dengarlah saya berkhotbah," pengkhotbah ternama itu mengundangnya. Dengan acuh
tak acuh, Aurelius pergi untuk mendengar khotbah Uskup Ambrosius. Uskup tersebut
berbicara dengan halus dan menyenangkan hati Aurelius sehingga ia pergi
mendengarnya berulang-ulang. Pada suatu hari, Ambrosius berkhotbah tentang Raja
Daud. "Bahwa Daud berdosa itu karena ia manusia, namun pertobatannya itu
merupakan sesuatu yang luar biasa," katanya. "Manusia mengikuti dosa Daud; tetapi
mereka tidak meneladaninya pada saat ia mengakui dosanya dan bertobat." Kehidupan
masa lalu Aurelius yang asusila itu mulai menghantuinya. la telah berdosa seperti
Daud, tetapi ia tidak bertobat seperti Daud.

Oleh karena perasaan-perasaan bersalah itu bertambah kuat, keragu-raguannya
mengenai agama Kristen menjadi hilang. Akhirnya, ia dapat mengatakan dengan tulus
bahwa Kitab Suci itu wahyu Allah dan bahwa Yesus itu Anak Allah. Tetapi, nafsu untuk
berbuat dosa masih mendorongnya untuk terus menjalani kehidupan yang asusila.
Hatinya yang lapar bergumul dengan dosanya, sampai pada suatu hari ia masuk ke
dalam sebuah taman, berlutut di bawah sebuah pohon ara dan memohon, "Oh, Tuhan,
akhirilah perbuatan hamba yang jahat ini."

Pada saat itu juga, ia mendengar suara seorang anak di luar taman itu seperti
menyanyi, "Tolle lege! Tolle lege! Ambil dan bacalah! Ambil dan bacalah!" Aurelius
melihat ke bawah. Di hadapannya ada suatu kutipan dari Surat Roma, yang telah
dibiarkannya sebelumnya. Matanya memandang pada kalimat: "Jangan dalam pesta
pora dan kemabukan, jangan dalam percabulan dan hawa nafsu, jangan dalam
perselisihan dan iri hati. Tetapi kenakanlah Tuhan Yesus Kristus sebagai perlengkapan
senjata terang dan janganlah merawat tubuhmu untuk memuaskan keinginannya."
(Roma 13:13-14)
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Dengan sukacita, Aurelius menunjukkan kutipan tadi kepada teman dekatnya, Alypius.
"Saya telah mengenakan Kristus," katanya. "Hati saya dipenuhi dengan damai."
Kemudian Aurelius dengan cepat mengatakan kepada ibunya, Monika, bahwa doa yang
telah disampaikannya selama bertahun-tahun itu terjawab sudah. Doa yang begitu
bersungguh-sungguh dari seorang ibu demi keselamatan anaknya didengar oleh
Tuhan. Setelah mengikuti pelajaran istimewa, Aurelius dibaptiskan oleh Uskup
Ambrosius.

Profesor Aurelius Augustinus menghabiskan waktunya yang penuh dengan buah-buah
rohani selama 44 tahun melayani Kristus. Selama itu pula ia menulis tujuh puluh buku
Kristen. Salah satu di antaranya ialah "The Confessions of St. Augustine”, yang telah
dinilai oleh ahli-ahli kesusasteraan sebagai salah satu buku dari seratus buku terbaik
sepanjang zaman. "The Confessions of St. Augustine" ditujukan kepada Allah dan buku
itu berisi ungkapan yang sering dikutip. "Engkau telah menjadikan kami bagi-Mu, dan
hati kami tidak tenang sampai kami bersandar pada-Mu."

Augustinus meninggal dengan damai pada tahun 430, tidak lama setelah Roma jatuh ke
tangan bangsa Barbar. Pada waktu itu, ia menjadi Uskup di Hippo, Afrika Utara. Pada
saat ia meninggal, kota itu sedang dikepung oleh bangsa Vandal dari sebelah Utara.
Namun, pengaruh serta ajaran rohaninya terus hidup sampai abad pertengahan,
mengilhami pemimpin-pemimpin Reformasi seperti Luther dan Calvin untuk
memberontak melawan hierarki Kristen yang menyeleweng.

Diambil dan disunting seperlunya dari:

Nama situs: Pemuda Kristen

Judul asli artikel: Profesor yang Bertobat -- Aurelius Augustinus

Penulis: James C. Hefley

Alamat URL: http://pemudakristen.com/artikel/profesor yang bergairah.php

Catatan: Artikel di atas dapat ditemukan dalam versi tercetak pada
buku "Bagaimana Tokoh-Tokoh Kristen Bertemu dengan Kristus" karya
James C. Hefley, terbitan Yayasan Kalam Hidup.

"Bukan kamu yang memilih Aku, tetapi Akulah yang memilih kamu. Dan Aku telah
meneltapkan kamu, supaya kamu pergi dan menghasilkan buah dan buahmu itu
tetap, supaya apa yang kamu minta kepada Bapa dalam nama-Ku, diberikan-Nya
kepadamu.”

—(Yohanes 15:16)—
< http://sabdaweb.sabda.org/?p=Yohanes+15:16 >
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Pokok Doa

1. Mari kita berdoa untuk anak-anak Tuhan yang saat ini belum memiliki hidup
kudus dan masih terlibat dalam kecemaran, seperti seks bebas. Kiranya Tuhan
menganugerahkan kasih karunia-Nya agar mereka bertobat.

2. Bersyukur karena tidak sedikit yang memiliki kerinduan agar hidupnya dapat
dipakai Tuhan untuk membawa orang banyak datang kepada-Nya. Kiranya
semangat dan iman mereka tetap teguh sehingga banyak jiwa yang
diselamatkan melalui pelayanan yang mereka lakukan, baik melalui doa maupun
pemberitaan firman Tuhan.

3. Doakan juga mereka yang sudah mendengar berita keselamatan agar memiliki
iman yang semakin bertumbuh sehingga mereka dapat menjadi saksi bagi nama
Tuhan.

Dari Redaksi
BERSAAT TEDUH DENGAN PUBLIKASI E-RH

Apakah Anda rindu untuk semakin mendalami kebenaran firman Tuhan dan hidup
dalam persekutuan yang intim dengan Bapa hari lepas hari? Dapatkan bahan untuk
bersaat teduh dan merenungkan firman Tuhan setiap harinya dalam "mailbox" Anda,
sehingga di tengah-tengah mobilitas, Anda tetap memiliki waktu untuk merenungkan
firman Tuhan setiap harinya.

Segera daftarkan diri Anda sebagai pelanggan Publikasi e-RH (Renungan Harian).
Publikasi ini berisi bahan renungan yang diterbitkan secara rutin oleh Yayasan Gloria
dan diterbitkan secara elektronik oleh Yayasan Lembaga SABDA (YLSA). Publikasi e-
RH hadir untuk memperlengkapi dan memenuhi kebutuhan bahan bersaat teduh yang
baik bagi masyarakat Kristen Indonesia pengguna internet.

Jangan tunda lagi, segeralah berlangganan dengan mengirimkan e-mail kosong ke
< subscribe-i-kan-akar-renungan-harian@hub.xc.org >

atau dengan menghubungi redaksi di < rh@sabda.org >
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Pengantar

Jika kita sakit, pasti tidak sedikit usaha yang akan kita lakukan agar terbebas dari
penyakit tersebut. Mulai dari memeriksakan diri ke dokter sampai dengan mencoba
berbagai macam pengobatan yang telah dianjurkan.

Sebagai orang percaya, satu hal yang tidak boleh dilupakan dan harus menjadi yang
utama adalah memohon kesembuhan kepada Tuhan melalui doa. Hanya Dialah Sang
Tabib yang mampu melepaskan kita dari kelemahan tubuh. Dokter yang kita kunjungi
dan obat-obatan yang kita minum hanya alat bagi-Nya untuk mendatangkan
kesembuhan kepada kita. Oleh karena itu, jika saat ini kita sedang berada dalam
kelemahan tubuh, teruslah berdoa. Doakanlah pula mereka yang sakit agar mendapat
kekuatan dan kesembuhan dari Tuhan. Seperti yang tercantum dalam Yakobus 5:16,
baiklah kita melakukannya agar kita dan rekan-rekan kita mendapatkan kesembuhan.
Amin.

Pimpinan Redaksi KISAH,
Pipin Kuntami

Kesaksian: Doa Orang Asing Menyembuhkan Aku

Keseharian Fony sebagai ibu rumah tangga akan segera berakhir. Hal itu berawal dari
sakit flu yang dialaminya.

"Tepatnya pada 16 Mei 2007, pagi hari itu istri saya merasakan sakit pada kaki-
kakinya," ujar Stevanus membuka kisahnya mengenai kasus penyakit langka yang
dialami Fony, istrinya.

Hari itu Fony merintih kesakitan di atas tempat tidur. Fony benar-benar merasa
tubuhnya sangat lemah. Rasa sakit yang dialaminya terasa semakin parah. Stevanus
sempat bingung dan panik melihat keadaan istrinya.

Melihat keadaan ibunya yang sangat kesakitan, tanpa diketahui oleh ayahnya, Vincent,
anak Fony, berlari memanggil Om Ming Tuan, tetangga mereka. Dengan polosnya,
Vincent meminta Om Ming Tuan mendoakan ibunya yang tampak sedang sekarat.

Mendengar saran dari tetangganya, Stevanus membawa Fony ke rumah sakit untuk
diperiksa. Awalnya, dari hasil pemeriksaan darah di bagian internis, Fonny didiagnosa
menderita penyakit kuning. Sewaktu sadar, Fony menyadari bahwa banyak cairan yang
keluar dari mulut dan hidungnya. Sedikit salah posisi saat tidur saja dapat membuat
Fony muntah sampai akhirnya pingsan sampai keesokan harinya.
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Karena sakit yang dialami Fony tidak ditemukan penyebabnya, dokter menyarankan
agar Fony dirawat untuk diobservasi. Selama berada di ruang perawatan, Fony
merasakan kesakitan yang luar biasa pada kakinya. Mulai dari kaki kanan terus
menjalar ke atas. Obat yang diberikan dokter dan perawat untuk menahan rasa nyeri,
tidak membuat penyakit Fony semakin baik, tapi malah bertambah parah. Tidak tahan
melihat keadaan istrinya, Stevanus berkeras ingin menemui dokter untuk menanyakan
kepastian mengenai penyakit istrinya. Dari dokter itulah Stevanus akhirnya mengetahui
kalau Fony terkena penyakit GBS, sebuah penyakit langka. Dokter pun menyarankan
tindakan operasi secepat mungkin.

Stevanus menantikan dengan cemas waktu pelaksanaan operasi terhadap istrinya.
Namun sampai lima hari berlalu, belum ada tindakan apa pun yang dilakukan oleh tim
dokter dan penyakit Fony semakin parah. Kondisi kesehatan Fony semakin merosot,
tidak ada harapan untuk tertolong.

Dengan harapan yang begitu tipis, Stevanus memindahkan Fony ke rumah sakit lain di
Lippo Karawaci untuk mendapatkan penanganan lain yang lebih serius. Dari hasil
pemeriksaan, paru-paru Fony telah dipenuhi banyak cairan dahak sampai pada satu
kondisi yang membuat Fony tidak dapat bernapas lagi. Bila tidak segera ditolong,
kondisi ini dapat menyebabkan kematian karena pasien menderita sesak napas yang
parah.

Selama dirawat, Fony banyak melihat orang-orang yang dirawat di sekitarnya
meninggal. Sehingga bagi Fony, melihat orang-orang di sekitarnya meninggal adalah
suatu hal yang biasa. Saat malam tiba dan Fony melihat ke jendela, Fony seperti
melihat bayangan hitam menyerupai persegi panjang berjalan mondar-mandir melewati
pasien-pasien lain di sekitarnya. Silih berganti, pasien-pasien di ICU meninggal dunia.
Apakah malaikat maut akan menjemput Fony juga?

Stevanus benar-benar merasakan suatu beban yang sangat berat. Kalut, panik, stres,
bingung, dan ketakutan, bercampur aduk menjadi satu. Di kantor, Stevanus tidak dapat
bekerja dengan tenang karena Stevanus harus melihat penderitaan yang begitu luar
biasa dari istrinya. Jadi kalau Fony sakit, Stevanus pun merasakan suatu kesakitan.
Stevanus benar-benar merasa tertekan.

Dalam keadaan yang begitu menghimpit hidupnya, Stevanus menyerahkan seluruh
hidupnya kepada Tuhan. Suatu hari, Stevanus menelepon satu layanan doa pada
sebuah siaran radio dan dia pun didoakan. Pada saat itu, ada seseorang yang juga
sedang mendengarkan siaran radio yang sama dan mendengar masalah yang
disampaikan Stevanus. Keesokan harinya, orang tersebut mendatangi rumah sakit di
mana istri Stevanus dirawat. Orang tersebut memperkenalkan dirinya sebagai Benny.
Dia adalah pendengar setia dari layanan doa radio tersebut. Benny juga mengatakan
kalau ia biasanya mendoakan orang-orang yang sakit.

Pada waktu Benny datang pertama kali, secara manusia Fony tidak respek akan
kehadiran Benny karena penampilannya yang begitu "low profile", tidak menunjukkan
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seorang hamba Tuhan yang berpenampilan rapi. Saat didoakan pun Fony tidak tahu
apa yang sebenarnya sedang Benny doakan.

Meskipun Fony kurang menghargai hamba Tuhan tersebut, tanpa disadarinya pagi itu
Tuhan menyatakan kuasanya. Keesokan harinya, Fony merasakan perubahan yang
sangat besar. Fony merasa seperti memiliki tubuh yang baru. la bisa duduk dan
sepertinya tidak merasakan sakit apa pun. Sejak saat itu, Fony merasakan perubahan
yang luar biasa. Hanya dalam empat belas hari, Fony sudah diperbolehkan pulang.

Saat ini Fony sudah dapat melakukan pekerjaan rumah tangga dan kembali
bercengkerama dengan keluarga.

"Dengan kesembuhan ini, saya merasakan bahwa Yesus itu sangat luar biasa karena
saya sudah disembuhkan dengan sempurna. Tuhan mengasihi saya, menyembuhkan
saya secara total, dan ini semua karena kebaikan Tuhan," ujar Fony.

"Saya tidak salah memilih Yesus sebagai Tuhan saya. Karena ia telah memberikan

kepada saya begitu banyak pertolongan. Tuhanlah yang 'The Best'," ujar Stevanus
menambahkan kesaksian istrinya.

Rancangan Tuhan bukan rancangan kecelakaan, tapi damai sejahtera yang
memberikan hari esok yang penuh harapan. (Kisah ini telah ditayangkan pada 17
Desember 2007 dalam acara Solusi di SCTV.)

Diambil dan disunting seperlunya dari:

Nama situs: Jawaban.Com

Judul asli artikel: Doa Orang Asing Sembuhkanku

Penulis: Fony

Alamat URL.: http://jawaban.com/news/spiritual/detail.php?id news=071219160253

"supaya kami, yang sebelumnya telah menaruh harapan pada Kristus, boleh
menyadi puji-pujian bagi kemuliaan-Nya."

—(Efesus 1:12)—
< http://sabdaweb.sabda.org/?p=Efesus+1:12 >

109


http://jawaban.com/news/spiritual/detail.php?id_news=071219160253
http://alkitab.mobi/?Efesus+1%3A12
http://sabdaweb.sabda.org/?p=Efesus+1:12

KISAH | 2008

Pokok Doa

1.

Berdoalah agar Tuhan terus memberkati kita dengan kesehatan yang baik untuk
melakukan setiap pekerjaan yang Tuhan ingin kita lakukan demi kemuliaan
nama-Nya. Mintalah hikmat kepada Tuhan agar kita dapat selalu menjaga
kesehatan yang telah Tuhan berikan kepada kita.

. Jika saat ini kita sedang mengalami kelemahan tubuh, biarlah kita terus percaya

dan berserah penuh kepada Tuhan. Berdoalah agar kita tetap memiliki iman
percaya kepada-Nya bahwa Dia pasti memberikan kesembuhan kepada kita
dengan cara-Nya yang begitu ajaib. Kiranya pula dalam keadaan sakit, kita tetap
diberi kekuatan untuk melewati semua ini dengan penuh sukacita dan tetap
percaya kepada Tuhan.

Setiap orang percaya mewarisi kuasa dari Tuhan Yesus. Melalui doa kita, orang
percaya, segala penyakit dapat disembuhkan. Maka saat ini, mari menyatukan
hati untuk mendoakan mereka yang sakit, supaya Tuhan menjamah mereka
yang sakit dan menyembuhkannya.
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Pengantar

Untuk lebih mengenal seseorang, biasanya kita akan berusaha untuk lebih dekat
dengannya. Seiring bertambahnya kedekatan kita, diharapkan akan semakin banyak
informasi yang bisa kita ketahui mengenai orang tersebut dan niscaya kita akan lebih
mengenalnya.

Sewaktu saya belum mengenal siapa Yesus itu, tentu saja saya belum dapat menerima-
Nya sebagai Tuhan dan Juru Selamat. Saya menganggap-Nya sama dengan tokoh-
tokoh yang dikagumi oleh banyak orang. Setelah mengenal-Nya, ternyata Dia lebih dari
Seorang yang pantas menerima rasa kagum dari saya maupun seluruh manusia yang
ada di muka bumi. Dia adalah Sahabat dan juga Tuhan dalam hidup saya. Apakah
Anda juga memiliki pengalaman yang sama? Sambil terus mengalami kasih Bapa
dalam hidup Anda, simaklah pula kisah berikut ini. Kiranya semakin bertambah-tambah
sukacita kita di dalam Dia.

Pimpinan Redaksi KISAH,
Pipin Kuntami

Kesaksian: Lima Petobat Baru

Michael tahu tentang semua agama. Dia telah mencoba beberapa agama selama
beberapa tahun dan menghadiri ibadah di beragam gereja yang ada di dekat rumahnya
di Liverpool, Inggris. Dia bahkan menjadi tuan rumah bagi persekutuan kelompok
pemuda Kristen. Meskipun demikian, Michael tidak pernah benar-benar mengetahui
fakta-fakta Inijil.

Seorang temannya memberikan sebuah traktat yang berjudul "How to Be Sure"
(Bagaimana Menjadi Yakin) kepada Michael. Setelah membacanya, Michael tahu
bahwa dia tidak merasa pasti dengan keselamatannya. Surat dari Michael berikut ini
adalah kesaksian yang menceritakan kisah selanjutnya.

"Saya sungguh-sungguh berterima kasih karena telah membaca traktat 'How to be
Sure'. Saya menerimanya sebagai pemberian dari teman. Saya membaca traktat ini
pada saat diadakan persekutuan pemuda Kristen di rumah saya. Sebagai buahnya, ada
kelompok yang terdiri dari lima pemuda, termasuk saya, menyadari bahwa kami benar-
benar tidak mengetahui dasar-dasar ajaran Kristen. Akhirnya, kami memutuskan untuk
mengakui segala dosa kami, mohon ampun, dan menerima Yesus sebagai Tuhan dan
Juru Selamat pribadi. Saat itu benar-benar merupakan kesempatan yang istimewa --
ada lima petobat baru, termasuk saya. Saya telah menganut dan mencoba semua
agama selama bertahun-tahun. Saya mengikuti ibadah di semua gereja lokal selama
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delapan tahun. Baru sekarang ini, untuk pertama kalinya, saya dapat berkata dengan
yakin bahwa 'saya telah diselamatkan di dalam Kristus'. Terima kasih banyak."

Michael juga menceritakan bahwa wilayah tempat tinggalnya sungguh-sungguh
merindukan berita Injil. Sekarang dia menggunakan traktat "How to Be Sure" untuk
memberitakan Injil kepada orang-orang di lingkungan sekitarnya.

Diterjemahkan dari:

Nama situs: American Tract Society

Judul asli artikel: Five New Christians
Penulis: Tidak dicantumkan

Alamat URL: http://www.atstracts.org/stories/

Juga dapat ditemukan di:
Nama situs: e-Misi
Alamat URL: http://misi.sabda.org/lima petobat baru

"Maukah engkau menganggap sepi kekayaan kemurahan-Nya, kesabaran-Nya
dan kelapangan hati-Nya? Tidakkah engkau tahu, bahwa maksud kemurahan
Allah ialah menuntun engkau kepada pertobatan?”

—(Roma 2:4)—
< http://sabdaweb.sabda.org/?p=Roma+2:4 >

Pokok Doa

1. Mari bersyukur bagi kita yang saat ini sudah memiliki kepastian keselamatan di
dalam Tuhan Yesus. Doakanlah pula mereka yang walaupun mengaku
beragama Kristen, tetapi masih belum yakin akan keselamatan hidupnya.
Kiranya mereka dapat mengalami kelahiran baru di dalam Kristus.

2. Berdoalah agar Tuhan memberikan kepada kita hati yang rindu untuk
mengenalkan nama Yesus pada mereka yang belum percaya serta keberanian
untuk melaksanakan Amanat Agung-Nya di sepanjang hidup kita.

3. Tuhan kita adalah Tuhan yang Mahakuasa. Dia bisa memakai apa saja supaya
perbuatan-Nya dinyatakan. Mari berdoa agar semakin banyak lagi media yang
dapat digunakan untuk menyampaikan Kabar Baik tersebut, baik itu melalui
media cetak maupun media elekronik.
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Pernahkah Anda mengalami satu masa di mana tidak ada lagi jalan keluar? Bagi kita,
orang percaya, siapa yang kita cari? Bersyukur jika Anda memilih Tuhan yang akan
Anda andalkan. Lantas, apakah demikian juga jika keadaan Anda baik-baik saja? Jika
Anda tidak membutuhkan siapa pun untuk melakukan setiap pekerjaan Anda? Apakah
Anda masih akan tetap mencari Tuhan dan berserah penuh kepada-Nya?

Mari simak kisah di bawah ini, kita akan bersama-sama belajar untuk semakin
mengandalkan Tuhan dan berserah penuh kepada-Nya justru di saat kita merasa kuat
dan merasa mampu mengerjakan semuanya sendiri. Selamat membaca dan semoga
iman Anda semakin diteguhkan.

Redaksi Tamu, Hilda Dina Santoja

Kesaksian: Kesombongan yang Menghancurkan

Tuhan memercayakan kepadaku sebuah pekerjaan yang bagus dan aku sangat yakin
bahwa apa yang Dia berikan itu adalah yang terbaik. Suatu kali, pihak perusahaan
memberikan tanggung jawab kepadaku untuk memimpin salah satu anak perusahaan
yang baru didirikan. Tahun pertama merupakan sebuah kegemilangan. Semuanya
berjalan dengan luar biasa karena pertolongan Tuhan. Dalam masa jaya itu, berulang-
ulang aku menyatakan kepada beberapa teman, bahwa sama seperti raja-raja Yehuda,
selama aku taat dan setia kepada Tuhan, maka pekerjaan yang dipercayakan Tuhan
kepadaku akan diberkati-Nya dengan luar biasa.

Aku percaya bahwa konsep itu merupakan kebenaran. Namun ternyata, setelah tahun
pertama yang sukses, tahun kedua muncul banyak kendala sehingga pada semester
pertama, aku meleset jauh dari target yang ditetapkan. Aku mulai bertanya kepada
Tuhan. Dalam kebingunganku, dengan cara-Nya yang sangat unik, Tuhan
menyadarkan aku bahwa keberhasilan tidaklah ditentukan oleh kemampuanku sendiri,
apalagi hanya sekadar oleh ketaatanku. Konsepku ternyata mengandung sebuah
kesombongan karena di dalamnya tersirat kalau aku berhasil itu karena aku sendiri,
yang bekerja keras dan taat. Sekalipun aku bekerja keras untuk melakukan yang terbaik
bagi perusahaan, sekalipun aku habis-habisan taat dan berusaha hidup berkenan
kepada Tuhan, Tuhanlah yang berhak menentukan hasilnya.

Kemudian aku sadar dan mengakui bahwa segala keberhasilan adalah berasal dari
Tuhan. Kerja keras dan taat adalah tugas dan tanggung jawabku. Aku tidak berhak
menuntut apapun dari kewajiban yang kutunaikan itu. Karena dengan cara itulah Tuhan
ingin menyatakan bahwa Dia berkuasa, Dia yang menentukan. Haleluya.
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Setelah kuakui bahwa Tuhanlah yang mengendalikan segala sesuatu bagiku, maka
Tuhan mulai mengerjakan yang terhebat bagiku. Yang Tuhan kerjakan ternyata jauh
lebih hebat daripada yang aku bayangkan. Pekerjaanku dan hidupku diberkati-Nya luar
biasa setelah aku mengakui bahwa aku ini tidak berarti, hanya debu, hamba yang tidak
berharga.

Diambil dan diedit seperlunya dari:

Nama situs: Glorianet

Penulis: Yesaya Christian Oenas, Jakarta

Alamat URL: http://www.glorianet.org/kesaksian/ksak 177.html

"Bagi Dialah, yang dapat melakukan jauh lebih banyak dari pada yang kita doakan
alau pikirkan, seperti yang ternyata dari kuasa yang bekerja di dalam kita,"”

—(Efesus 3:20)—
< http://sabdaweb.sabda.org/?p=Efesus+3:20 >

Pokok Doa

1. Bersyukur untuk iman yang Sdr. Yesaya miliki, bahwa hanya Tuhanlah yang
lebih hebat dari segala sesuatu yang hebat yang mampu dilakukannya. Kiranya
iman dan percayanya ini terus terjaga. Bahkan melalui kesaksiannya ini, banyak
orang terketuk dan kembali diingatkan pada kekuatan-Nya yang mampu
melakukan banyak perkara jauh lebih hebat dari apa yang manusia sanggup
lakukan.

2. Kiranya masalah yang sering terjadi dalam pergulatan pekerjaan sehari-hari
dapat membuat kita semakin mengandalkan Tuhan. Bersyukur pula karena
melalui setiap masalah, kita semakin diingatkan bahwa kita ini manusia yang
lemah tanpa Allah. Biarlah kita tidak bermegah diri atas apa yang telah kita
lakukan, melainkan memuliakan Tuhan karena kasih karunia-Nya.

3. Jika saat ini kita sedang terlena dan melupakan kekuatan Tuhan, mari kita
berdoa dengan sungguh-sungguh agar Tuhan membelokkan kita pada
kesadaran yang benar. Biarlah kita terus menyadari dan mengingat bahwa untuk
mengerjakan pekerjaan-Nya dalam hidup kita, Dia menganugerahkan kekuatan
dan kasih karunia-Nya.
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Saat kita memutuskan untuk taat akan panggilan Tuhan, bukan berarti perjalanan kita
akan selalu mulus tanpa hambatan. Bagaimanapun, Tuhan pasti mengizinkan banyak
hal terjadi pada kita guna membentuk setiap pelayan-Nya menjadi hamba yang benar-
benar setia dan memuliakan nama-Nya. Meskipun hambatan terjadi di sana-sini dan
tantangan datang dari segala penjuru, tetaplah taat akan panggilan-Nya. Jangan
menyerah karena Tuhan selalu terlibat dalam setiap perjalanan hidup kita menuju
rencana dan kehendak-Nya. Tuhan selalu bekerja untuk mendatangkan kebaikan bagi
setiap hamba-Nya yang setia.

Kesaksian berikut ini merupakan satu dari sekian banyak kisah mengenai keterlibatan
Allah dalam menuntun anak-anak-Nya yang taat akan panggilan untuk bekerja di
ladang-Nya. Kiranya menjadi berkat bagi kita semua dan semakin menguatkan kita
untuk tetap setia akan panggilan Tuhan dalam hidup kita. Amin!

Redaksi Tamu,
Evie Wisnubroto

Kesaksian: Allah Yang Memanggil, Allah Yang
Mencukupkan

Oleh: Davida

Yohanes, seorang putra petani miskin berhasil meraih peringkat kedua siswa terbaik
sekabupaten dan berhak mendapatkan beasiswa penuh dari pemerintah kabupaten
untuk melanjutkan kuliahnya di pulau Jawa. Sebuah kesempatan emas yang selalu
dinanti-nantikan oleh siswa yang lain.

Penghargaan ini bukanlah kegembiraan bagi Yohanes, tapi pergumulan berat. Keluarga
sangat ingin dia menerima tawaran beasiswa tersebut, namun di lain pihak, Yohanes
sudah bernazar kepada Tuhan untuk menjadi hamba-Nya dan masuk ke sekolah
teologi. Dia juga memiliki keyakinan akan panggilan Tuhan untuk bekerja di ladang-Nya.
Tetapi jika Yohanes masuk sekolah teologi, keluarga Yohanes tidak menjamin bisa
membiayai, walaupun dalam hati pihak keluarga sebenarnya ingin juga anak lelaki satu-
satunya itu menjadi hamba Tuhan.

Yohanes yakin Tuhan tahu keadaan ekonomi keluarganya. Sejak kelas 1 SMA,
Yohanes telah menggumulkan hal ini. Tetapi Tuhan malah memberikan jawaban yang
lain. Beasiswa merupakan jawaban yang dia inginkan, tetapi mengapa bukan untuk
sekolah teologi? Apakah ini bukan kehendak Tuhan, Yohanes menjadi hamba-Nya?
Akan tetapi pergumulan itu tetap tidak melemahkan suara panggilan Tuhan dalam
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dirinya. Yohanes melepaskan beasiswa ke sekolah umum dan memilih bersekolah di
sebuah sekolah teologi di ibu kota provinsinya.

Berbekal sedikit tabungan hasil memanenkan cengkeh dari kebun tetangganya dan
sedikit pemberian uang dari orang tua, Yohanes mendaftarkan diri di sekolah teologi.
Satu tahun pertama dia lewati, dan puji Tuhan, walau entah dengan cara apa, orang
tuanya bisa mengiriminya sedikit uang untuk bertahan hidup di asrama. Sampai
akhirnya tidak ada kiriman lagi dari kampung dan utang di sekolah pun menumpuk.
Yohanes tidak patah semangat, dia yakin Tuhan tidak pernah diam.

Libur panjang tiba. Dapur asrama tutup, tetapi asrama tetap boleh ditempati. Uang
Yohanes hanya cukup untuk membeli sabun dan odol selama liburan. Untuk mendapat
makan siang, Yohanes membantu sebuah warung kecil sebagai pencuci piring. Jika
warung itu sudah tutup, Yohanes pergi ke rumah dosen yang ada di kompleks
kampusnya untuk menyapu halaman, atau memotong rumput, atau mencucikan mobil,
atau melakukan apa saja yang bisa dikerjakannya. Dosen-dosen yang melihat
kerajinannya itu pun dengan sukacita memberikan uang saku ala kadarnya, walaupun
Yohanes tidak memintanya.

Saat ada tawaran dari sebuah distributor kecil untuk menjajakan kecap ke pelosok kota,
walaupun hanya dengan berjalan kaki, Yohanes pun tidak menolak. Dia melakukan itu
semua karena yakin itulah cara Tuhan memberikannya berkat. Upah dari menjajakan
kecap itu, walaupun tidak banyak, diharapkan dapat dipakai untuk mencicil utang
kuliahnya.

Liburan usai. Saatnya pembayaran uang kuliah. Tabungan Yohanes jauh dari cukup
untuk membayar uang kuliah. Orang tuanya pun tetap tidak mengirimkan uang.

Suatu siang, dia mendapatkan surat peringatan dari pengurus sekolah. Jika dalam satu
minggu utang kuliah tidak dibayar, dia harus meninggalkan asrama. Mulai sejak
diterimanya surat peringatan tersebut, dia tidak boleh lagi mengikuti kuliah dan tidak lagi
mendapat jatah makan.

Tulang-tulang Yohanes lemas. Rasa sakit dalam hatinya menggeliat. Ingin protes, tetapi
mengingat seluruh kebaikan Tuhan dalam hidupnya membuat Yohanes yakin bahwa
Tuhan pasti sedang merancangkan sesuatu yang indah baginya. Dia tetap yakin ini
panggilan Tuhan sehingga rasa sakit, rasa kuatir, dan rasa cemas itu tidak membuatnya
menyerah.

Sejak diterimanya surat itu, Yohanes tidak keluar kamar kecuali ke kamar kecil. Dia
hanya mengisi perutnya dengan air putih. Hari kedua pergumulannya, pintu kamarnya
diketuk. Dua orang temannya masuk membawakan sepiring nasi dan sayur. Yohanes
kaget mengapa temannya itu bisa membawakan dia makanan, karena nasi, sayur, serta
lauk sudah dijatah dari dapur, jadi tidak mungkin ada yang lebih. Ternyata teman-
temannya mengumpulkan seorang demi seorang satu sendok makan nasi dan sayur
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jatah mereka untuk Yohanes. Air mata Yohanes kembali menetes karena keindahan
yang sudah Tuhan tunjukkan pada dia.

Karena tidak boleh lagi mengikuti kuliah, Yohanes menghabiskan waktu untuk berdoa
dan mempersiapkan hati untuk meninggalkan kampus tercintanya itu. Tuhan mungkin
ingin aku menjadi hamba-Nya tanpa berlama-lama menghabiskan waktu di sekolah
teologi ini. Begitu pikir Yohanes selama masa pergumulannya.

Hari berlalu. Besok dia harus segera meninggalkan asrama ini. Yohanes sudah
berusaha meminta keringanan dari pengurus sekolah, tetapi tidak ada jalan keluarnya.
Dia mengemasi pakaian dan bukunya ke dalam kopor tua yang terbuat dari kayu,
bikinan ayahnya. Ketegaran seorang Yohanes runtuh saat dia harus memasukkan
semua buku pelajaran dan Alkitab tuanya. "Tuhan, apakah memang Engkau tidak
berkenan jika aku ingin belajar banyak lagi tentang Engkau dan firman-Mu? Tetapi
Tuhan, jika ini kehendak-Mu, tolong kuatkan hatiku. Aku tidak mengharapkan mukjizat,
hanya kekuatan dan topangan tangan-Mu," doa Yohanes dalam hatinya.

Yohanes masih berkemas saat pintu kamarnya diketuk. "Nes, kamu dipanggil Pak
bendahara," teriak sebuah suara dari luar pintu kamarnya. "Pak bendahara pasti mau
nagih utang karena besok hari terakhir tenggang yang diberikan. Ah ..., saya sudah
siap. Tuhan, Engkau yang panggil saya kemari, dan Engkau pula yang meminta saya
untuk meninggalkan kampus ini. Tetapi aku akan terus melayani-Mu walau tanpa
sekolah teologi sekalipun.”

"Selamat siang, Pak," salam Yohanes dengan suara pelan.
"Siang, Yohanes!" sahut pak bendahara dengan suaranya yang berwibawa.

"Saya tidak bisa melunasi utang saya, Pak. Dan sekalian saya mau pamit. Besok subuh
saya akan meninggalkan kampus ini," kata Yohanes lagi dengan suara yang kali ini
lebih tegar.

"Mengapa kamu mau pergi? Kamu tidak percaya Tuhan pasti tolong kamu?" tanya pak
bendahara sembari menyerahkan sebuah amplop surat. "Buka dan bacalah surat itu,"
pinta pak bendahara.

Dengan tangan sedikit gemetar, Yohanes membuka surat itu. Dibacanya setiap kalimat
di dalamnya sampai berulang kali.

Sebuah yayasan penginjilan di Jakarta menulis surat kepada pengurus sekolah. Mereka
mengatakan akan melunasi semua utang perkuliahan Yohanes dan membiayai seluruh
kebutuhan kuliahnya sampai lulus!

Keindahan itu sungguh memesonakan Yohanes. Tuhan sungguh luar biasa. Sekali lagi,

diperkenankan-Nya Yohanes mengenal Dia, yang sudah memanggilnya dengan cara
yang sungguh indah.
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Yohanes akhirnya dapat melanjutkan kuliahnya sampai lulus.

Siapa yang sudah memberitahukan tentang kesulitan Yohanes kepada para pengurus
yayasan tersebut? Para pengurus sekolah tidak mau memberitahukan rahasia itu
kepada Yohanes. Sampai hari ini, rahasia itu tetap menjadi rahasia bagi Yohanes, yang
saat ini telah menjadi seorang pendeta dan menjadi ketua sinode sebuah organisasi
gereja di Indonesia.

o Kesaksian ini ditulis berdasarkan kesaksian Bapak Yohanes kepada penulis.

"Aku bersyukur kepada Dia, yang menguatkan aku, yaitu Kristus Yesus, Tuhan
kila, karena la menganggap aku setia dan mempercayakan pelayanan ini
kepadaku.”

—(1Timotius 1:12) —
< http://sabdaweb.sabda.org/?p=1Timotius+1:12 >

Pokok Doa

1. Banyak anak muda yang merasa terpanggil untuk melayani Tuhan dan masuk ke
sekolah teologi. Namun, tidak sedikit pula yang terhambat karena kurangnya
biaya. Mari berdoa bagi mereka agar tetap mengikuti panggilan Tuhan dan tidak
mundur dari panggilan karena tantangan dan hambatan yang ada. Biarlah
mereka terus menanggapi panggilan tersebut dan beriman penuh bahwa Tuhan
yang memanggil, Tuhan pula yang mencukupkan.

2. Berdoa bagi setiap anak-anak Tuhan yang saat ini tetap teguh dalam panggilan
mereka. Biarlah mereka dapat memenangkan pertandingan iman mereka sampai
akhir dan menghasilkan buah dari ketaatan mereka terhadap panggilan Tuhan
tersebut.

3. Mengucap syukur bagi setiap donatur yang Tuhan gerakkan hatinya untuk
membantu mahasiswa-mahasiswa sekolah teologi yang membutuhkan bantuan
biaya untuk menyelesaikan pendidikannya. Biarlah pula setiap mahasiswa
bertanggung jawab penuh atas setiap berkat yang telah Tuhan berikan kepada
mereka melalui para donatur tersebut.
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Pengantar

Mungkin banyak di antara kita yang tidak dapat mengampuni orang yang telah
menyakiti kita dengan mudah. Namun, kasih karunia Allah yang memampukan kita
mengampuni orang yang telah bersikap tidak adil kepada kita. Sajian Kisah berikut ini
mengajarkan sesuatu yang penting dan bernilai kekal dari sebuah pengampunan. Mari
kita simak bersama dan jangan lewatkan bagian di mana tokoh dalam cerita ini
memberikan kesaksian tentang Yesus kepada mereka yang telah menganiayanya.

Pimpinan Redaksi KISAH,
Pipin Kuntami

Kesaksian: Rusia: Peter Siemens

Peter Siemens terbaring di lantai penjara Rusia yang kotor setelah tidak sadar selama
tiga hari. Dia telah ditahan karena menginjili anak-anak. Para tahanan lain telah
memukulinya dengan keji karena mereka telah dijanjikan oleh penjaga akan mendapat
keringanan hukuman jika melakukan hal tersebut kepada Peter. Ketika mereka
memukuli Peter, ia tetap diam.

Salah seorang tahanan bertanya, "Mengapa kamu tidak berteriak ketika kami memukuli
kamu?"

"Saya berpikir, mungkin kamu memukuli saya untuk kesenanganmu sendiri, tanpa
sepengetahuan penjaga," Peter menjawab melalui bibirnya yang berdarah. "Jika
demikian, dan saya berteriak, kamu pasti akan dihukum karena berperilaku buruk. Saya
tidak mau kamu menderita karena Yesus mengasihi kamu, dan saya juga mengasihi
kamu."

Deklarasi Peter yang menyentuh hati ini telah memenangkan hati-hati yang keras di sel
penjara. Mereka menyebarkan pesan ke seluruh penjara agar tidak seorang pun
menyentuh Peter, tidak peduli ke mana dia dipindahkan atau apapun yang ditawarkan
oleh penjaga.

Para tahanan yang menunggu untuk menjalani hukuman mati mendengar cerita Peter
dan mengirim pesan meminta pertolongannya. Peter menanggapi, dan dengan
pertolongan penjaga yang baik, dia menceritakan kasih Yesus kepada mereka. Karena
pelayanan Peter, beberapa orang mungkin telah bertobat sebelum mereka menjalani
hukuman mati mereka. Hidupnya yang mencerminkan kasih Kristus telah memberikan
kesempatan yang penting bagi orang lain. Mereka yang mungkin tidak akan pernah
mendengar berita Injil, mendapat kesempatan untuk mendengarnya.
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Kata-kata yang diucapkan dapat sangat berkuasa. Kata-kata nasihat, kasih, atau kata-
kata yang menguatkan dan diucapkan tepat waktu, dapat memberkati orang yang
sedang membutuhkannya. Bagaimana dengan orang yang mengalami kekurangan
dalam hal rohani? Kata-kata Peter Siemens didorong oleh kasihnya kepada Kristus.
Kasih itu telah memampukannya berbicara mengenai kasih Kristus dengan berani
kepada musuh-musuhnya ketika mereka sedang sangat membutuhkannya. Peter taat
kepada pimpinan Allah dan Allah memakai kata-kata Peter untuk mengubah hukuman
kekal yang akan dialami banyak tahanan di sana jika tidak mengenal Yesus. Apakah
Allah memakai kata-kata orang lain untuk membawa Anda kepada Yesus? Ketika Allah
memanggil Anda untuk menceritakan tentang Yesus kepada orang lain, maukah Anda
menaatinya? Pikirkan betapa besar perbedaan yang dapat terjadi oleh karena teladan
dan kata-kata Anda.

Diambil dan diedit seperlunya dari:

Judul buku: Devosi Total

Judul asli buku: Extreme Devotion

Judul asli artikel: Virgin Islands: Leonard Dober
Penulis: The Voice of The Martyrs

Penerbit: KDP, Surabaya 2005

Halaman: 181

"Sebab Aku sendliri akan memberikan kepadamu kala-kata hikmat, sehingga kamu
tidak dapat ditentang atau dibantah lawan-lawanmu."”

—(Lukas 21:15) —
< http://sabdaweb.sabda.org/?p=Lukas+21:15 >

Pokok Doa

1. Berdoalah pada Tuhan, mohon kasih karunia dan kekuatan dari-Nya supaya kita
tidak melakukan pembalasan atas perbuatan jahat yang telah orang lain lakukan
pada kita.

2. Jika saat ini kita masih belum mengampuni orang yang berbuat jahat pada kita,
mari kita datang pada Tuhan dan mohon kelembutan hati supaya kita bisa
mengampuni mereka.

3. Apabila Tuhan memberi kesempatan kita untuk bertemu mereka, marilah kita
tunjukkan dalam perkataan maupun perbuatan bahwa kita mengasihi mereka,
sama seperti kasih yang telah ditunjukkan oleh Kristus pada kita.
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Pengantar

Manusia terdiri dari dua unsur penting, yaitu jasmani dan rohani. Jika tubuh mengalami
keterbatasan atau dalam keadaan tidak sempurna, pastinya akan memengaruhi jiwa
kita. Bukan sebuah kebetulan jika Betty Baxter terlahir di dunia ini dengan penyakit yang
boleh dibilang langka. Tapi dari sana, kuasa Tuhan ajaib dalam hidupnya. Vonis
manusia yang mengatakan dia tidak dapat disembuhkan, tidak berlaku jika kita
berbicara tentang kuasa dan kasih karunia Tuhan. Kesembuhannya mendatangkan
kemuliaan bagi Tuhan.

Satu hal yang kita pelajari, bahwa dalam keadaan sakit, kita harus selalu yakin bahwa
kesembuhan akan Tuhan berikan asalkan kita berserah penuh kepada-Nya. Tuhan
telah bersabda, "Janganlah takut, sebab Aku menyertai engkau, janganlah bimbang,
sebab Aku ini Allahmu; Aku akan meneguhkan, bahkan akan menolong engkau; Aku
akan memegang engkau dengan tangan kanan-Ku yang membawa kemenangan"
(Yesaya 41:10). Kisah kesembuhan Betty Baxter berikut kiranya akan menguatkan iman
kita untuk tetap teguh di dalam Allah dan yakin bahwa Dialah yang mampu menolong
dan membawa kita pada sebuah kemenangan. Selamat membaca!

Redaksi Tamu KISAH,
Kristina Dwi Lestari

Kesaksian: Kesembuhan llahi Yang Diterima Oleh Betty
Baxter

Saya bukan anak yang normal seperti anak lain. Tubuh saya dalam keadaan
menggeliat, timpang, dan berubah bentuknya. Dokter pun pernah berkata, "Betty, tidak
ada harapan lagi." Saya harus dibawa dari rumah sakit yang satu ke rumah sakit yang
lain, dan para dokter spesialis menggelengkan kepala dan berkata, "Dalam hal ini, ilmu
kedokteran angkat tangan." Saya dilahirkan dengan tulang belakang yang
membengkok. Setiap ruas tulang tidak berada pada tempatnya. Tulang-tulangnya saling
menggeliat dan saling melekat. Saraf saya dalam keadaan kacau balau.

Suatu hari, saat saya berada di rumah sakit Akademia di kota Minneapolis, tiba-tiba
tubuh saya gemetar dan goncangan itu semakin keras hingga saya terpelanting ke
lantai. Hingga akhirnya dokter berkata, "Sekarang ia menderita sakit 'kejang-kejang’,
dan kami tidak dapat berbuat sesuatu apapun selain mengembalikannya ke rumah."
Kemudian para juru rawat mengikat saya ke tempat tidur dengan menggunakan
pengikat yang lebar. lkatan itu tidak dapat menghentikan getaran-getaran tubuh saya,
namun dapat mencegah saya jatuh ke lantai. Siang malam saya tetap terikat di tempat
tidur dan hanya dilepaskan ketika akan dimandikan oleh juru rawat.
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Jika ikatan-ikatan itu dilepas, maka tampaklah bekas-bekasnya yang kemerah-merahan
dan luka-luka yang terdapat pada tubuh saya. Saya tahu apa artinya menderita. Saya
senantiasa merasa sakit. Dokter senantiasa membius saya agar saya menahan rasa
sakit itu. Saat saya lahir, keadaan jantung saya tidak normal dan kini semakin
memburuk karena saya terus-menerus diberi suntikan morfin. Akibatnya, saya setiap
minggu terkena serangan penyakit jantung. Tubuh saya juga semakin kebal terhadap
pembiusan itu. Saya harus menggigit bibir saya agar tidak menjerit kesakitan apabila
obat suntik itu tidak berdaya menghilangkan rasa sakit itu. Baru dua atau tiga suntikan
diberikan, rasa sakit yang tidak henti-hentinya menyiksa saya, agak mereda.

Dokter menyingkirkan segala sesuatu dari tempat tidur saya, lalu katanya, "Betty, aku
menyesal sekali karena aku tak dapat memberi morfin lagi kepadamu. Hanya itulah
yang dapat kuperbuat." Pada saat itu saya berusia sembilan tahun. Malam itu begitu
panjang. Berkali-kali saya membalikkan diri saya di tempat tidur ketika sedang
bergumul agar rasa sakit itu agak reda. Sering saya tak sadarkan diri selama berjam-
jam lamanya.

Saya dibesarkan di dalam keluarga Kristen. Sejauh ingatan saya, ibulah yang
menceritakan kisah tentang Yesus kepada saya. |Ibu percaya akan firman Tuhan dan
berkata bahwa Yesus adalah Juru Selamat, Penebus yang sama seperti saat la
berjalan di tepi Galilea. Dan saat ini, la masih tetap menyembuhkan orang-orang sakit
asalkan mereka mau memunyai iman kepada-Nya. Kejadian terbesar yang terjadi atas
hidup saya bukanlah oleh karena Yesus telah menyembuhkan tubuh saya yang timpang
dan menggeliat serta berubah bentuknya, melainkan oleh karena la menyelamatkan
jiwa saya dari dosa.

Selama Yesus berada di dalam hati saya, maka saya dapat masuk surga sekalipun
saya timpang dan bentuk tubuh saya berubah sedemikian rupa sehingga terlihat buruk.
Akan tetapi, saya tidak mungkin ke surga jika darah Yesus tidak menyelamatkan saya.

Diambil dan disunting seperlunya dari:

Judul buku: Kesembuhan llahi yang Diterima Oleh Betty Baxter
Penulis: Betty Baxter

Penerbit: Nafiri Fajar Media Group, Surabaya 2004

Halaman: 7 -- 10

".. sebab justru dalam kelemahaniah kuasa-Ku menjadi sempurna.’ Sebab itu
terlebih suka aku bermegah atas kelemahanku, supaya kuasa Kristus turun
menaungi aku. "

— (2 Korintus 12:9) —
< http://sabdaweb.sabda.org/?p=2Korintus+12:9 >
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Pokok Doa

1.

Segala kesusahan yang terjadi di dalam kehidupan kita bertujuan untuk
membuat kita kuat dan siap di dalam menjalani kehidupan ini. Mari kita satukan
hati untuk berdoa bagi saudara kita yang saat ini dalam keadaan sakit, terlebih
mereka yang secara medis menderita sakit yang belum dapat disembuhkan.
Doakan agar Tuhan senantiasa menguatkan dan memberikan kesabaran di saat
mereka menantikan kesembuhan.

Doakan juga bagi para dokter, perawat, dan para pekerja di rumah sakit yang
mengabdikan dirinya bagi dunia kesehatan. Kiranya Allah senantiasa menaungi
mereka dengan hikmat dan bijaksana di dalam melaksanakan tugas dan
panggilannya untuk menolong para pasiennya.

Doakan juga keluarga yang memunyai anggota keluarga atau saudara yang
sedang dalam keadaan sakit parah atau sedang menunggu proses
penyembuhan. Biarlah Bapa saja yang akan menguatkan hati mereka untuk
merawat dan menjaga dengan kasih.
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Pengantar

Memberikan hati untuk melayani adalah tugas dan panggilan bagi orang percaya. Satu
hal yang terpenting dalam hal ini, Tuhan senantiasa melihat motivasi kita di dalam
melayani. Jangan sampai saat kita melakukan pelayanan, pelayanan tersebut malah
menjadi batu sandungan.

Seperti yang terjadi pada pengkhotbah yang dipakai Tuhan secara luar biasa, John
Wesley. Pada awalnya, dia mengalami krisis iman di sela-sela melakukan tugas
memberitakan keselamatan bagi banyak orang. Dia mengkhawatirkan siapa yang
mampu menobatkan dirinya. Butuh waktu yang lama bagi John Wesley untuk
meyakinkan imannya yang pada waktu itu ia sebut sebagai "iman musiman".

Perubahan cara pandangnya mampu membawa pertobatan atas dirinya sendiri, bahwa
Yesuslah Sang Juru Selamat sejati. Pada perkembangannya, John Wesley semakin
dipakai secara luar biasa ketika dia sedang berkhotbah tentang pertobatan dan hidup
baru di beberapa tempat. Kali ini, kami ajak Anda untuk menyimak kesaksian John
Wesley. Semoga kisah tokoh misi berikut semakin menjadi pemicu dalam kita
melakukan tugas panggilan untuk memberikan banyak jiwa bagi Allah.

Redaksi Tamu KISAH,
Kristina Dwi Lestari

Kesaksian: Belas Kasihan Bagi Utusan Injil: John Wesley

Kapal itu terombang-ambing dan tergoncang dengan hebat menembus gelombang yang
tingginya enam meter di Laut Atlantik. Air menyembur menyapu geladak kapal,
membelah layar besar dari kapal layar abad kedelapan belas itu dan mengalir ke dalam
ruangan-ruangan di kamar itu.

Pendeta John Wesley gemetar ketakutan. Beberapa orang Inggris di sekelilingnya
berteriak. Tetapi ketika ia memandang pada kelompok orang-orang Moravia, ia merasa
heran karena mereka sedang menyanyikan mazmur dengan tenang. "Orang-orang yang
malas dan bodoh," pikirnya.

Pada saat samudra itu telah tenang, Wesley mendekati pemimpin mereka. "Anda tidak
takut akan badai?" tanyanya. "Tidak, Tuhan ada di pihak kami. Kami tidak takut mati."

Hari berikutnya, Spangenberg, pendeta Moravia itu, memunyai sebuah pertanyaan bagi
pendeta Inggris itu. "Saudara Wesley, kenalkah saudara dengan Yesus Kristus?"
tanyanya. "Saya tahu bahwa la Juru Selamat dunia ini," orang Inggris yang bermartabat
itu menjawab dengan ramah. "Tetapi dapatkah Saudara mengatakan kepada saya
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apakah la telah menyelamatkan Saudara?" Wesley bingung. "Saya harap demikian," ia
menjawab dengan tenang.

John Wesley sedang dalam perjalanannya menuju Georgia untuk menginjili orang-
orang Indian. Tetapi sebelum ia mendapatkan damai dalam iman orang-orang Moravia,
ia meratap, "Aku datang ke Georgia untuk memertobatkan orang-orang Indian, tetapi
siapa yang akan memertobatkan aku? Aku hanya memunyai iman "musiman" saja.

Walaupun Wesley adalah seorang sarjana lulusan Oxford dan sangat saleh, "imannya
yang musiman" itu tidak berhasil menggerakkan hati penduduk koloni Inggris yang acuh
tak acuh itu, lebih-lebih orang-orang Indian yang masih menyembah berhala.

Setelah dua tahun, la kembali ke Inggris dan perjalanan misinya merupakan suatu
kegagalan. la kemudian mengetahui bahwa di seluruh Inggris, orang-orang sedang
membicarakan khotbah-khotbah rekan sekelasnya dulu di Oxford, George Whitefield.
Whitefield telah mendapat pengalaman pertobatan yang dramatis dan telah berkhotbah
tentang kelahiran baru kepada banyak pendengar.

Pada waktu itu, Charles, saudara kandung John Wesley, sedang sakit. John dengan
terburu-buru pergi ke tempat tidurnya, tetapi ia mendapatkan bahwa Peter Bohler
menghujani si sakit itu dengan pertanyaan-pertanyaan mengenai imannya.

John kemudian menulis dalam majalah "Journal”, bahwa ia cukup mendengar
percakapan mereka "yang meyakinkan aku akan kebutuhanku akan iman". la merasa
bahwa ia tidak perlu lagi berkhotbah. Namun demikian, Bohler menasihatkan untuk
menceritakan kebenaran itu kepada orang lain sampai ia sendiri yakin.

Dua hari kemudian, John Wesley berkata kepada seorang narapidana yang sudah
dijatuhi hukuman bahwa ia dapat memeroleh pengampunan dosa hanya dengan
percaya kepada Kristus. "Saya mau," jawab narapidana itu. "Sekarang saya bersedia
sepenuhnya untuk mati," tambahnya dengan perasaan yang sungguh-sungguh. "Kristus
telah menghapus dosa-dosa saya." Narapidana itu memunyai kepastian yang penuh,
tetapi Wesley yang malang itu terus bergumul.

Pada tanggal 20 Mei tahun 1738, Charles Wesley menerima kepastian penuh akan
keselamatannya setelah membaca "Tafsiran Kitab Galatia" karangan Luther.

Kira-kira jam lima pagi hari Rabu berikutnya, John membuka Kitab Perjanjian Barunya
pada Il Petrus 1:4 dan membaca: "Dengan jalan itu la telah menganugerahkan kepada
kita janji-janji yang berharga dan yang sangat besar, supaya olehnya kamu boleh
mengambil bagian dalam kodrat ilahi."

Pada malam harinya, ia diundang menghadiri satu pertemuan perkumpulan Kristen di
jalan Aldersgate. "Aku pergi dengan perasaan sangat segan," ia kemudian menulis
dalam buku hariannya, "untuk mendengarkan seseorang yang membacakan kata
pengantar Luther tentang Kitab Roma."
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Saat itu merupakan malam kemenangan baginya. Beginilah ia menjelaskan, "Kira-kira
jam sembilan kurang seperempat; ketika ia sedang menjelaskan perubahan yang
dilakukan Allah di dalam hati melalui iman kepada Kristus, aku merasa hatiku dihangati
secara mengherankan .... Aku merasa sungguh-sungguh percaya kepada Kristus yang
memberikan keselamatan."

la hampir tidak dapat menunggu untuk menceritakannya kepada Charles. Sambil berlari
masuk ke kamarnya, ia berteriak, "Aku percaya." Mari kita menyanyikan satu lagu pujian
bersama-sama," Charles mengusulkan. John menyetujui, dan keduanya menyanyikan
sebuah lagu pujian baru yang telah dikarang Charles beberapa hari sebelumnya --
sebuah lagu yang masih dinyanyikan oleh orang-orang Kristen pada masa kini, "Kristus
Sahabat Orang Berdosa" (Christ the Friend of Sinners).

Delapan belas hari kemudian, John Wesley mengkhotbahkan suatu khotbah yang selalu
diingat, "Oleh Anugerah Kita Diselamatkan Melalui Iman", di Universitas Oxford. Ini
merupakan tema dari suatu pelayanan di mana ia merasa harus menyelamatkan Inggris
dari kemerosotan moral dengan memenangkan berpuluh-puluh ribu orang bagi Kristus
serta mendirikan gereja Metodis.

Diambil dan disunting seperlunya dari:

Judul buku: Bagaimana Tokoh-Tokoh Kristen Bertemu Dengan Kristus
Penulis: James C. Hefley

Penerbit: Yayasan Kalam Hidup, Bandung 2008

Halaman: 34 -- 36

"Akan tetapi Allah menunjukkan kasih-Nya kepada kita, oleh karena Kristus telah
matli untuk kita, ketika kita masih berdosa.”

—(Roma 5:8)—
< http://sabdaweb.sabda.org/?p=Roma+5:8 >

Pokok Doa

1. Apakah di sekitar Anda masih ada jiwa-jiwa yang belum mendengar mengenai
keselamatan sejati di dalam diri Kristus Yesus? Mari satukan hati untuk
mendoakan mereka agar kita boleh menjadi kepanjangan tangan Allah dalam
menjangkau mereka.

2. Mari kita berdoa bagi para pengabar Injil, baik di Indonesia maupun di tempat-
tempat lain. Biarlah Roh Allah senantiasa menuntun mereka di dalam
melaksanakan tugas pangggilannya.

3. Berdoa juga untuk daerah-daerah yang masih sulit menerima Kabar Sukacita.
Biarlah Allah sendiri yang nantinya akan melembutkan hati mereka untuk
membuka diri mengundang Kristus masuk ke dalam hidupnya.
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Pengantar

Pada saat seseorang memutuskan untuk menerima Yesus sebagai Tuhan dan Juru
Selamat pribadi, berarti pada saat itu pula ia harus siap untuk memikul salib Kristus.
Namun, semua itu tidaklah sebanding dengan apa yang telah la lakukan bagi kita di
kayu salib dan kehidupan kekal yang akan kita terima kelak bersama-Nya. Perlu diingat
pula bahwa Tuhan tidak pernah menjanjikan bahwa jika kita telah menjadi anak-Nya,
maka segala sesuatu akan berjalan dengan baik tanpa ada suatu rintangan apapun. la
berjanji bahwa la akan selalu ada bersama kita, menjaga, melindungi, dan menopang
kita saat kita lemah dan menggendong kita ketika kita sudah tidak sanggup lagi untuk
memikul beban yang menghimpit kehidupan kita. Satu hal yang perlu kita ingat adalah
pertolongan-Nya tidak pernah terlambat. la tahu kapan waktu yang tepat untuk
menyatakan kuasanya bagi setiap orang yang mau percaya kepada-Nya.

Malalui kesaksian berikut, kita diingatkan kembali bahwa Tuhan sangat merindukan
mereka yang terhilang. la rindu agar setiap orang dapat menerima keselamatan yang
telah la sediakan bagi mereka yang mau percaya kepada-Nya. Sekarang terserah
kepada Anda. Apakah Anda akan menyia-nyiakan apa yang telah la berikan untuk
Anda? Atau Anda akan membagikan Berita Keselamatan tersebut kepada orang-orang
di sekitar Anda?

Selamat membaca, Tuhan Yesus memberkati.

Redaksi Tamu KISAH,
Novita Yuniarti

Kesaksian: Salibmu Yang Menyelamatkanku

Aku berasal dari keluarga non-Kristen, ayah dan ibuku pensiunan PNS. Untuk
mencukupi kebutuhan sehari-hari, kami punya usaha kecil. Keluargaku sangat disiplin
dan taat menjalankan agama mereka, jadi kami dididik dalam kerohanian, apalagi
ayahku seorang pemimipin agama di tempatnya. Waktu aku duduk di bangku sekolah
dasar, setiap sore aku memerdalam ajaran agamaku. SMP sampai dengan SMA, aku
sudah lepas dari keluarga karena aku bersekolah di Manado. Aku tinggal berdekatan
dengan anak-anak Kristen dan aku cukup akrab dengan mereka. Saat duduk di kelas
dua SMP, aku mengikuti suatu kegiatan olahraga di sekolah. Setelah selesai
berolahraga, kami merasa lapar dan membeli kue "biapong" dan memakannya sampai
habis. Keesokan harinya, aku diberitahu temanku bahwa kue yang aku makan kemarin
itu bahan isinya adalah daging babi. Spontan, aku mengucapkan kalimat tertentu
karena aku merasa sangat berdosa sekali pada Tuhan. Sejak saat itu, aku selalu
berhati-hati bila makan bersama dengan teman-teman Kristen. Orang tuaku pun
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melarang bergaul dengan mereka. Menurut orang tuaku, orang Kristen itu najis karena
yang dimakan adalah barang-barang najis.

Pada tahun 1999, aku kuliah di Fakultas Hukum Universitas Manado. Aku memiliki
teman yang akrab bernama E, anak dari T. Kebetulan, dia adalah orang Kristen. Saking
akrabnya, pada hari Minggu, aku mau mengikuti ajakannya pergi ke gereja. Seiring
berjalannya waktu, aku pun mengikuti ibadah Natal. Orang tuaku tidak tahu kalau aku
melanggar larangannya. Pada tanggal 28 Desember 2003, aku memutuskan untuk tidak
memakai identitas agamaku lagi karena aku mulai aktif di gereja. Aku menikah dengan
seorang Kristen, namun dia tidak terlalu aktif bergereja dan tidak fanatik dengan
masalah agama, orang tuaku tidak merestui hubungan kami. Aku semakin rajin ke
gereja meskipun posisiku belum meyakini akan keberadaan Tuhan Yesus. Suatu hari,
ketika memasuki pintu gereja, aku berdoa karena aku masih ragu-ragu atas keberadaan
Tuhan Yesus. Demikian isi doaku: "Tuhan Yesus, jika Engkau benar-benar Tuhan,
mohon beri keajaiban-Mu supaya aku tidak meragukan keberadaan-Mu." Kemudian aku
masuk gereja dan pada saat sampai di pintu, aku merasakan ada air es yang
mengguyur tubuhku, dan spontan aku merasakan kesegaran yang luar biasa. Saat itu
hatiku tenang. Bahkan, rasa takut dan cemas terhadap keluarga tidak ada lagi.

Suatu hari aku bermimpi, dan dalam mimpi itu, aku diajak oleh keluarga untuk
menunaikan ibadah agama lamaku. Saat melakukan ritual tertentu, ada suara yang
mengatakan: "Pulanglah, jangan teruskan perjalananmu anak-Ku." Suara itu terdengar
tiga kali dan ternyata bersumber dari dari salib besar yang bersinar terang, "Anak-Ku,
datanglah pada-Ku dan serahkanlah dirimu pada-Ku." Spontan aku terbangun dan sejak
itulah aku menjadi seorang yang pendiam dan sempat aku merasakan kebimbangan.
Akhirnya, aku mencoba untuk melakukan ibadah lamaku lagi. Aku pun merasakan
kelumpuhan dan dibawa ke rumah sakit untuk dirawat, namun aku tak kunjung sembuh.
Berbagai usaha sudah dilakukan, tetapi sia-sia. Suatu saat, aku didoakan oleh teman
yang beragama Kristen, dan mukjizat terjadi. Aku bisa berdiri dengan baik. Melihat
keajaiban itu, aku memutuskan untuk menjadi pengikut Kristus.

Waktu terus berlalu, dan ketika mengetahui aku percaya kepada Kristus, keluargaku
marah besar. Mereka mencariku dengan menyewa orang lain. Akhirnya, mereka
mengetahui keberadaanku dan aku disiksa serta dianiaya. Aku dibawa ke rumah tante
agar tidak bisa pergi ke gereja. Sejak itu, aku putus kuliah, padahal aku hampir selesai.
Saat ada kesempatan, aku pun melarikan diri ke tempat suamiku dan bersembunyi di
sana. Pada bulan November 2004, aku bersama suami menghadiri ibadah KKR.
Pengkhotbahnya adalah Pdt. E dari J. Aku merasa imanku dikuatkan karena
pengkhotbah menggunakan Injil dan kitab lain sebagai bahan perbandingan. Saat ini,
aku bersama suami mendalami Alkitab dan imanku pun semakin diteguhkan.

Demikian kesaksianku, kiranya menjadi berkat tersendiri bagi setiap pembaca. Tuhan
Yesus memberkati.

Diambil dan disunting seperlunya dari:
Judul buletin: Midrash Talmiddim, Edisi Kedua 2005
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Judul kesaksian: Salib-Mu yang Menyelamatkanku
Penulis: SS

Penerbit: Yayasan Kaki Dian Emas, Bekasi 2005
Halaman: 13 -- 15

Kata Yesus kepadanya: Akulah jalan dan kebenaran dan hidup. Tidak ada
seorangpun yang datang kepada Bapa, kalau tidak melalui Aku.

—(Yohanes 14:6) —
<http://sabdaweb.sabda.org/?p=Yohanes+14:6 >

Pokok Doa

1. Doakan S beserta keluarga agar tetap kuat di dalam Tuhan serta tetap
berpengharapan dan mengandalkan Tuhan dalam setiap kehidupan mereka.

2. Saat ini, masih banyak orang yang belum menerima Kristus sebagai Tuhan dan
Juru Selamat pribadi mereka. Mari minta kepada Tuhan yang Empunya tuaian
agar la memberi beban kepada setiap orang percaya untuk menjangkau mereka
yang masih terhilang.

3. Mari satukan hati berdoa bersama untuk pelayanan Pdt. E dan hamba-hamba
Tuhan yang juga sedang melayani seperti beliau. Kiranya Tuhan selalu
memampukan setiap hamba Tuhan yang bekerja di ladang-Nya, memberi
kekuatan, dan melindungi pelayanan yang mereka lakukan. Doakan juga untuk
keluarga setiap hamba Tuhan agar Tuhan senantiasa memberkati dan
mencukupkan setiap keperluan mereka.
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KISAH 089/September/2008

Pengantar

Dalam rancangan Allah, pelayanan dan pekerjaan Tuhan bukanlah monopoli kaum
adam. Wanita ditentukan untuk menjadi anggota penuh tim pelayan Tuhan.
Sesungguhnya, sukses Abraham mengemban misi Tuhan tidak dapat dipisahkan dari
partisipasi Sara, istrinya. Dalam sejarah pendudukan Tanah Perjanjian, Rahab, wanita
Kanaan itu, menjadi kunci penentu keberhasilan bangsa Israel dalam memasuki tanah
Kanaan. Debora (Hakim-hakim 4 dan 5) mewakili hebatnya kepemimpinan wanita
dalam masa krisis. Rut dan Ester menunjukkan apa yang dapat dikerjakan Tuhan lewat
wanita, yang dengan tulus mengabdi selaras dengan kepribadiannya.

Gereja Kristus diberkati oleh kehadiran Lottie Moon, Ibu Theresa, dan tak terhitung
pelayan Tuhan berjenis kelamin wanita lainnya. Sesungguhnya, kehadiran mereka
memang telah menolong gereja untuk tampil sedikit lebih "cantik". Biarkan pintu tetap
terbuka, kemudian syukuri karena Tuhan masih tetap menganugerahkan pelayan-Nya
yang bernama "wanita" di dalam gereja-Nya.

Redaksi Tamu KISAH,
Novita Yuniarti

Kesaksian: Aku Telah Melihat Tuhan

Hari Minggu pagi itu, Tuhan memilih seorang perempuan untuk menyaksikan dan
mengalami kuasa yang didemonstrasikan Tuhan melebihi kuasa apapun di dunia ini,
kuasa kebangkitan. Maria Magdalena pergi (saya percaya pada saat itu dia pergi
dengan perasaan yang bercampur di dalam hatinya) untuk menjumpai murid-murid
Yesus yang lain. Pesan yang disampaikannya singkat, namun penuh makna, "Aku telah
melihat Tuhan" (Yohanes 20:18).

Bulan Maret lalu, dalam perjalanan kembali ke Indonesia, saya membisikkan kata-kata
yang sama dalam hati: "Aku telah melihat Tuhan." Saya melihat-Nya dalam hidup dan
kesaksian rekan-rekan sekerja, Koordinator Women Ministry dari sepuluh negara basis
Open Doors yang ikut menghadiri Women to Women Consultation di Kelkheim, Jerman.
Saya melihat kuasa kebangkitan menggerakkan mereka keluar dari zona aman pergi ke
zona konflik, seperti Nigeria, untuk bertemu dan menguatkan janda-janda martir serta
kaum perempuan yang mengalami aniaya. Mereka menangis dan berdoa bersama.
Luar biasa saat mendengar kesaksian mereka setelah kembali dari Nigeria, mereka
berkata, "Aku telah melihat Tuhan."

Mereka melihat kuasa yang sama berkarya dalam hidup kaum perempuan dari gereja

yang teraniaya di Nigeria, kuasa yang memampukan mereka untuk mengampuni
pembunuh yang telah menewaskan orang-orang yang mereka kasihi.
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Mengapa Yesus memilih Maria Magdalena untuk datang pada Minggu pagi itu?
Jawaban yang belum saya ketahui hingga saat ini. Yang saya tahu, setiap perempuan
memiliki panggilan unik yang Tuhan tempatkan dalam hidup kita, dan secara khusus,
melalui Women to Women (Women Ministry Open Doors), Tuhan memanggil kaum
perempuan untuk lebih dari sekadar menguatkan Tubuh-Nya yang teraniaya, saya
percaya Tuhan memanggil kita untuk menyaksikan dan mengalami kuasa-Nya lewat
kehidupan dan kesaksian kaum perempuan dari gereja yang teraniaya.

Mereka yang berkata: "Dengan kasih Kristus aku telah mengampunimu" kepada orang-
orang yang menganiaya suami dan anak-anak mereka. Bukankah hanya melalui kuasa
yang sama yang membangkitkan Yesus dari antara orang mati, mereka dapat
melakukan hal itu? Kuasa yang sama yang membuat kubur itu menjadi kosong, yang
bergerak di tengah-tengah kehidupan orang-orang yang percaya pada-Nya hingga
mereka dimampukan untuk melakukan hal-hal mulia.

Bagaimana dengan Saudari? Maukah Saudari mengalaminya dan bersaksi, "Aku telah
melihat Tuhan melalui kehidupan saudari-saudariku yang dianiaya?" Saya percaya
pada saat yang sama, kaum perempuan dari gereja yang teraniaya juga akan bersaksi,
"Aku telah melihat Tuhan melalui pelayananmu."

Diambil dan disunting seperlunya dari:

Judul buletin: Open Doors, Mei -- Juni, Volume 17, No. 3
Penulis: Tidak dicantumkan

Penerbit: Yayasan Obor Damai Indonesia

Halaman: 10 -- 11

“tetapi hanya satu saja yang perlu: Maria telah memilih bagian yang terbaik, yang
tidak akan diambil dari padanya.”

—(Lukas 10:42)—
< http://sabdaweb.sabda.org/?p=Lukas+10:42 >
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Pokok Doa

1. Mari doakan para misionaris wanita yang sedang melayani di ladang misi, agar
Tuhan memampukan dan memberkati pelayanan mereka sehingga banyak jiwa
yang dapat diperdamaikan dengan Allah melalui pelayanan yang mereka
lakukan.

2. Doakan juga untuk orang-orang Kristen yang dianiaya karena iman mereka
kepada Kristus, khususnya kaum wanita, agar Tuhan memampukan mereka
untuk mengampuni pihak-pihak yang telah menganiaya mereka, dan semoga
aniaya yang mereka alami tidak membuat mereka mundur dalam melayani
Kristus.

3. Pekerja Tuhan di ladang misi dan gereja Tuhan yang teraniaya sangat
membutuhkan dukungan doa dari setiap orang percaya. Mari satukan hati berdoa
bagi mereka, minta agar Tuhan menganugerahkan ketabahan kepada mereka
dan menguatkan iman mereka sehingga mereka dapat terus bersaksi dan
melayani Kristus, meskipun banyak tantangan, tekanan, dan aniaya yang
mengancam kehidupan mereka.
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Pengantar

Setiap kita pasti pernah disakiti, baik itu oleh orang terdekat kita maupun orang yang
tidak pernah kita kenal sama sekali. Namun apakah reaksi kita ketika mereka menyakiti
kita? Sebagai orang percaya, kita dituntut untuk tidak menyimpan rasa sakit hati,
apalagi kepahitan dalam kehidupan kita, melainkan kita diminta untuk mengasihi dan
mengampuni mereka yang telah menyakiti kita. Meskipun ini bukan merupakan hal yang
mudah untuk dilakukan, namun saat kita bersedia melepaskan pengampunan terhadap
orang yang telah menyakiti kita, Tuhan pasti akan memampukan kita untuk
melakukannya.

Redaksi Tamu KISAH
Novita Yuniarti

Kesaksian: Karena Polio Aku Dibuang Orang Tuaku

Diringkas oleh: Novita Yuniarti

Pada usia enam bulan, tepatnya pada bulan Januari 1962, aku terkena demam.
Rupanya saat itu penyakit polio menyerang tubuhku. Imunisasi polio belum terlalu
dikenal, sedangkan suntikan dari dokter hanya mampu menurunkan panas badanku
tanpa mematikan virus, sehingga virus tersebut menyerang dan membuat kedua kakiku
lumpuh total. Orang tuaku kemudian memasukkan aku di panti rehabilitasi anak-anak
cacat di Solo. Namun mereka meninggalkan identitas dan alamat palsu sehingga aku
tidak bisa melacak keberadaan mereka. Aku pun hidup di lingkungan itu bersama 100 --
150 anak cacat lainnya tanpa ada keluarga yang bertanggung jawab terhadapku. Anak-
anak lain memiliki keluarga dan setiap kali mereka ditengok, orang tua mereka selalu
memberikan uang kepada pengurus asrama sehingga mereka bisa jajan. Setiap tahun
pula aku melihat anak-anak lain yang telah selesai masa tinggalnya di asrama, dijemput
oleh orang tua mereka untuk pulang. Sedangkan aku? Aku tinggal di asrama dengan
biaya dari Departemen Sosial karena tidak ada orang yang bertanggung jawab untuk
membiayaiku.

Setiap hari aku menerima perlakuan dan perkataan kasar dari para suster. Dengan
kasarnya, mereka mencemooh dan mengejek aku, "Kamu tuh anak yang ditemukan di
tong sampah." Jika aku sakit, aku membutuhkan orang yang benar-benar mengasihiku.
Namun para suster masih saja menyiksaku dengan memberikan obat dalam bentuk
puyer (tanpa air minum), atau aku disuruh menelan pil yang besar. Jika tidak, aku akan
dipukul. Kalau aku didisiplin karena nakal atau pelanggaran, maka hukuman yang aku
terima adalah antara tidak diberi makan atau diberi makan. Kalau aku menangis, pada
waktu membutuhkan pembelaan ketika ada yang menyakitiku, mereka bukannya
membujukku supaya diam, tapi justru memarahiku.
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Tahun-tahun pun berlalu. Usiaku saat ini sudah tujuh belas tahun. Saatnya bagiku
meninggalkan asrama. Aku tidak tahu ke mana aku harus pergi. Kalau kondisiku
normal, ada hal yang bisa aku lakukan. Tetapi dengan kondisi seperti ini, aku harus ke
mana? Tanpa aku ketahui, ada seorang majelis gereja melihat potensiku dalam belajar.
Aku disekolahkan di SMSR Yogyakarta dengan spesifikasi jurusan seni rupa. Mulai saat
itu, aku menjalani hidup di lingkungan orang-orang yang secara fisik berbeda denganku.

Saat ini, aku sudah bekerja di sebuah perusahaan percetakan. Ketika aku tengah sibuk
dengan pekerjaanku, seorang pria setengah baya menghampiriku dan menanyakan
tentang keberadaan bosku. Tanpa tertarik sedikit pun untuk bercengkerama lebih jauh,
aku menjawab pertanyaannya sekenanya, bahwa bosku sedang tidak ada di tempat.
Aneh, dia bukannya pergi, tapi malah tetap tinggal di tempat ini dan memerhatikanku.
Dia mulai berbicara tentang Seseorang yang katanya punya kasih dan kasih itu
diberikan untukku, nama-Nya Yesus. Kasih? Yesus? Omong kosong! Tanggapanku
yang dingin ini mendorong dia untuk mendoakan aku. Aku hanya mengikuti tanpa
ekspresi. Semula aku benar-benar tidak mengacuhkannya. Tapi saat dia mengatakan,
"Sudah, kamu ikut saya saja, tinggal dengan keluarga kami!" Aku mulai tergerak. Tanpa
pikir panjang, aku pun bersedia ikut bersamanya dan tinggal dalam keluarganya,
sebuah keluarga lengkap, terdiri dari kedua orang tua dan anak, komunitas yang tidak
pernah aku rasakan setelah lebih dari 24 tahun.

Aku pun mulai merasakan bagaimana hidup dalam sebuah keluarga. Hatiku mulai
tersentuh oleh kehidupan sehari-hari sebagai seorang anak -- cara mereka
memperlakukanku dan perkataan-perkataan mereka, membangun kepribadianku. Aku
merasakan ada kasih yang mengalir. Merasakan semua itu membuatku rela membuka
hatiku bagi Yesus dan mengundang-Nya untuk masuk dan menjadi Tuhan dan Juru
Selamatku. Aku pun mulai merasakan suatu perubahan. Aku merasakan sukacita,
kedamaian, dan suatu pengakuan dan kasih yang selama ini aku cari. Aku sadar,
kekosongan jiwaku selama ini hanya dapat diisi oleh Yesus. Hidup kurasakan telah
lebih baik dari sebelumnya. Namun entah mengapa, kekerasan hatiku masih saja ada.
Aku masih suka memberontak dan belum bisa menerima kenyataan hidupku.

Agar aku dapat bertumbuh dalam kasih Tuhan, Pak Pieter (orang yang telah
mengangkatku menjadi anaknya) mengirimku untuk sekolah di DTS (Diciples Training
School atau Youth With A Mission). Selama enam bulan, aku belajar banyak tentang
makna pengampunan dan pemulihan luka-luka batin. Kini aku tahu bahwa persoalan
terbesar dalam kehidupanku sesungguhnya adalah tidak bisa mengampuni. Ada tiga
pihak yang tidak bisa kuampuni selama lebih dari 24 tahun, yaitu orang tuaku, para
suster yang memperlakukanku dengan kasar ketika di panti rehabilitasi, dan diriku
sendiri. Aku harus mengampuni kalau mau bertumbuh di dalam kasih. Setelah
menerima pelajaran pengampunan, aku pun mampu berkata, "Tuhan, aku tidak mampu,
tetapi aku mau bertumbuh. Tolong berikan aku kemampuan untuk melakukan ini
semua." Selesai berdoa, ada perasaan lega dan damai dalam diriku. Setelah aku
mengampuni mereka semua, aku mengalami suatu perubahan hidup. Aku pun
mendapati pribadiku pulih kembali -- bukan secara fisik, tapi terjadi dalam hati dan
rohku. Kini aku bisa menjalani hari-hariku dengan penuh arti karena telah merasakan
kasih dan pengampunan dari Yesus Kristus. Kasih-Nya yang juga membuatku bisa
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mengampuni mereka yang telah bersalah kepadaku. Aku mulai percaya diri, berani
tampil, dan melihat orang lain bukan sebagai ancaman yang akan menyakiti aku.

Setelah aku merasakan pemulihan dalam hidupku, aku rindu bertemu dengan
keluargaku. Aku berdoa, "Tuhan, masa sampai mati aku tidak bertemu dengan
keluargaku?" Lalu aku menulis iklan di sebuah media massa. Tak lama kemudian, ada
informasi mengenai keberadaan keluargaku. Setelah melalui proses yang cukup
panjang, aku pun bertemu dengan keluargaku. Saat mereka datang, aku katakan, "Aku
tidak menyalahkan mengapa kalian membuang aku. Aku tutup lembaran itu. Aku hanya
ingin tahu apakah kalian sudah mengenal Tuhan?" Sambil berlinang air mata, aku
memeluk mereka semua satu per satu. Selama 36 tahun berpisah, akhirnya kasih
Tuhanlah yang memulihkan hubungan kekeluargaan ini. Kini aku memiliki keluarga
yang kukasihi dan mengasihi aku. Aku memunyai seorang istri yang setia menantiku di
rumah. Aku juga dikaruniai tiga orang anak -- buah dari pernikahan kami. Kami
menikmati kasih Tuhan dan hidup berbahagia bersama keluarga, dan aku sungguh
terpesona oleh karya-Nya yang luar biasa dalam hidupku.

Diringkas dari:

Judul buku: 10 Mukjizat yang Terjadi Pada Orang Biasa
Penulis: Markus Kristiyanto

Penerbit: CBN Indonesia, Jakarta 2001

Halaman: 69 -- 80

"Tetapi Aku berkata kepadamu: Kasihilah musuhmu dan berdoalah bagi mereka
yang menganiaya kamu."”

—(Matius 5:44)—
< http://sabdaweb.sabda.org/?p=Matius+5:44 >

Pokok Doa

1. Mengucap syukur atas pengampunan yang telah kita terima dari Yesus,
sehingga pengampunan tersebut memulihkan kita dari kepahitan dan
memampukan kita semua untuk dapat mengampuni pihak-pihak yang telah
menyakiti kita.

2. Doakan untuk setiap orang percaya yang hingga saat ini belum bisa
mengampuni orang-orang yang telah menyakiti mereka, agar Tuhan
memampukan dan memberi mereka hati untuk dapat melepaskan pengampunan
kepada orang-orang yang menyakiti mereka.

3. Berdoa untuk keluarga Markus Kristiyanto, agar Tuhan senantiasa melindungi
dan memberkati keluarga ini sehingga dapat menjadi berkat bagi keluarga-
keluarga lainnya, serta agar karakter dan kasih Kristus dapat terpancar melalui
kehidupan mereka.

135


http://alkitab.mobi/?Matius+5%3A44
http://sabdaweb.sabda.org/?p=Matius+5:44

KISAH | 2008

KISAH 091/Oktober/2008

Pengantar

Apakah Anda sudah menikmati hasil jerih payah Anda? Apakah Anda sedang menanti
jawaban Tuhan untuk sebuah keputusan yang menjadi pergumulan? Atau pernahkah
Anda ingin mengulang kembali hidup ini untuk dapat mengambil jalan lain yang lebih
baik menurut keyakinan Anda?

Setiap saat kita perlu bertanya kepada Tuhan mengenai segala keputusan yang hendak
kita ambil, kadang itu bukan merupakan pilihan kita, seperti yang berhubungan dengan
arah hidup kita. Seperti yang sudah banyak kita dengar bahwa setiap orang dipanggil
oleh Tuhan, tetapi tidak semua orang dipilih-Nya. Apakah Tuhan pernah menyatakan
panggilan-Nya kepada Anda? Kisah ini dapat membantu Anda mengerti jelas mengenai
sebuah panggilan Tuhan. Semoga menjadi berkat.

Redaksi Tamu KISAH,
Hilda Dina Santoja

Kesaksian: Kubiarkan Impianku Sirna

Aku dibesarkan di sebuah peternakan di California Selatan.

Pagi-pagi sekali sebelum orang lain bangun, biasanya aku memanggil anjing kami,
Laddie, untuk berjalan-jalan melalui lembah dan bukit melewati tanah kami yang
luasnya empat ratus hektar untuk menyaksikan matahari terbit. Pakis Spanyol yang
berenda-renda lembut terjurai dari pohon-pohon Oak, kelihatan seperti berasal dari
dunia lain dalam cahaya pagi yang remang-remang itu; begitu juga warna kuning dari
bunga semak-semak, tampak bertambah indah.

Aku sering memimpikan rumah yang kelak akan kumiliki; sebuah rumah pertanian besar
dan indah dengan pagar putih. Beberapa ekor sapi makan rumput di bukit-bukit yang
mengelilinginya. Yang paling menyenangkan adalah, rumahku akan dipenuhi dengan
orang dan semuanya bahagia. Sesekali, begitulah di dalam khayalku, aku akan
meninggalkan rumah dan teman-temanku untuk pergi ke rumah sakit tempatku bekerja
sebagai perawat, sebagaimana pekerjaan ibuku sekarang. Bagiku, itulah hidup yang
sempurnal

Begitu kembali ke dunia nyata, aku berlari pulang ke rumah, membantu menyiapkan
sarapan pagi untuk seluruh keluarga serta mengambil bagian dalam tugas-tugas
pekerjaan yang lain sebelum berangkat sekolah.

Pada suatu hari, sewaktu aku berumur tujuh tahun, aku bersama ayah berada di ladang
mencabut rerumputan. Sambil meluruskan badannya, ayah menyuruhku kembali ke

136



KISAH | 2008

rumah untuk mengambil mobil "pick up". aku memprotes, "Tetapi ... tetapi ..., aku belum
tahu bagaimana membawanya."

Ayah tidak terpengaruh. Kakak-kakakku telah belajar mengemudi pada usia tujuh tahun.
Ayah percaya dua hal: "Kamu tidak perlu tahu bagaimana melakukannya, tetapi kamu
harus melakukannya" dan "engkau akan dapat melakukan apa saja, asal engkau
berusaha keras". Hal yang tidak mungkin? Tidak ada yang tak mungkin. Dia pantang
menyerah dan tidak juga mengizinkan kami menyerah. Tidak pernah.

Oleh karena itu, meski gemetaran, aku berlari ke tempat truk kecil itu dengan hati yang
berdebar sambil terengah-engah. Entah bagaimana, aku berhasil menghidupkannya
dan truk itu berjalan menuju Ayah. aku hanya melakukan hal itu karena diperintah.
Sejak usia muda, aku belajar untuk taat kepada yang berwenang.

Ayah menunjukkan kasihnya kepada kami sesuai dengan kemampuannya -- dengan
jalan mempersiapkan kami menghadapi tantangan-tantangan hidup ini dan
mengatasinya. Warisan ini sangat berharga bagiku.

Aku menghormati ayah, namun juga sedikit takut kepadanya. Aspek ini juga merupakan
bagian warisan dari ayah. Kalau Ayah berkata, "Loncat!", aku akan bertanya, "Setinggi
mana?" Lalu dengan otomatis perasaan seperti itu aku berlakukan juga terhadap
Tuhan.

Namun aku belajar sesuatu tentang Allah yang kemudian mengubah rasa takut itu
menjadi rasa hormat penuh hikmat kepada-Nya; Allah memakai segala sesuatu.
Bahkan yang tampaknya seperti kotoran sapi pun, diambil-Nya dan diubah-Nya menjadi
bahan yang berguna bagi-Nya. Kalau kita simpan, tumpukan itu akan berbau busuk.
Kalaupun ada noda-noda hitam dalam hidup Anda; tidak mengapa, aku yakin semua
orang memunyainya. Namun satu-satunya cara untuk mendapatkan karunia Allah
adalah dengan bekerja melalui noda-noda hitam tersebut.

Di sekolah, sering aku merasa diri aneh dan lain daripada yang lain, aku memang
seorang gadis jangkung yang berpakaian karung tepung bekas dengan rambut lurus
kaku. Seusai sekolah, kakak-kakak dan aku selalu harus segera pulang dengan bus
sekolah. Ada tugas memerah susu sapi, memberi makan ayam, menyiangi rumput, dan
mengangkat kayu bakar. Bila berada bersama dengan anak-anak dari kota yang selalu
tampak begitu rapi dengan pakaian jadi yang dibeli, aku selalu merasa kikuk.

Akan tetapi, pada usia sebelas tahun aku sudah tahu apa yang seharusnya aku lakukan
ketika mendengar bahwa Allah menawarkan pengampunan atas dosa dan kehidupan
kekal bagi yang meminta kepada-Nya. Ketika guru kelas Alkitab bertanya siapa yang
mau menerima Kristus sebagai Juru Selamat, tanganku kuangkat tinggi-tinggi. Itu
adalah berita terindah yang pernah aku dengar -- rasanya seperti menemukan emas.

Bersama kedua kakakku, aku mulai mengikuti suatu kelas Alkitab, terlebih karena
pendeta kami menawarkan diri untuk mengantar kami pulang dengan mobilnya setiap
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pulang dari kelas itu. Dalam perjalanan-perjalanan mengantar kami pulang itulah ia
menunjukkan kepada kami sifat-sifat Allah. Pendeta Brown senang kepada kami! la
tertawa, melucu, dan berbicara tentang firman Allah.

Oleh karena aku menghormati wewenang, maka tidak sulit bagi aku untuk percaya pada
firman Allah. Akan tetapi aku terusik oleh perintah untuk pergi ke seluruh dunia dan
memberitakan Kabar Baik serta mengajar orang tentang Allah. Pada suatu hari Minggu,
seorang misionaris datang ke gereja kami; ia berkata bahwa 90% dari yang "pergi",
yang "memberitakan”, serta "memuridkan”, hanya memusatkan perhatian kepada yang
10% dari seluruh penduduk dunia.

Aku duduk tegak di kursi. Itu berarti hanya 10% dari mereka yang "pergi",
"memberitakan", dan "memuridkan”. ltulah yang, entah dengan cara bagaimana,
menjangkau 90% dari dunia ini. Logika itu membuat aku terkesima, namun memang
masuk akal. Aku harus menjadi misionaris -- apa pun itu artinya.

Kemudian, dalam satu perkemahan musim panas, seorang misionaris yang menjadi
pembicara berkata bahwa kalau kita berkeinginan menjadi misionaris, mulai sekarang
kita pelu berdoa untuk suku bangsa ke mana Allah akan mengirimkan kita kelak. Ini
masuk akal juga. Setiap hari aku berdoa, "Tuhan, persiapkanlah kiranya suku bangsa
itu supaya mereka siap untuk Injil, sehingga mereka bisa percaya."

Akan tetapi, pertanyaanku masih banyak: Apa sebenarnya yang menjadi tugas para
misionaris? Bagaimana mereka tahu bahwa tugasnya sudah selesai? Apa yang dapat
aku lakukan yang hasilnya bersifat kekal? Bagaimana kalau diketahui oleh suku bangsa
itu tentang Tuhan hanya mereka dapat dari aku? Aku menyimak baik-baik ketika
misionaris itu berbicara, namun tetap tidak dapat membayangkan diriku sebagai diri
mereka. Aku merasa tidak mampu untuk tugas itu.

Suatu hari aku mulai menyadari, bahwa "pergi ke seluruh dunia mengabarkan Injil"
berarti aku akan hidup di hutan! Sepanjang pengetahuanku, di luar Amerika semuanya
adalah hutan. Sebagai seorang murid Sekolah Menengah Tingkat Lanjutan, belum
pernah aku keluar dari daerah asal kabupatenku.

Aku melakukan tawar-menawar dengan Allah. Bagaimana dengan impian rumah
pertanianku, bukit-bukit dan menjadi perawat? Apa yang kulakukan terhadap diriku?
Aku bergumul. Berulang kali aku berkata kepada Tuhan, "Aku tidak sanggup, barangkali
pilhan-Mu salah, Tuhan. Aku tidak mengerti apa tugas seorang misionaris sebenarnya."
Tetapi, tampaknya Allah tidak terpengaruh seperti ayahku dulu, ketika aku mengatakan
kepadanya tidak dapat membawa truk itu. Allah tidak menerima alasan
ketidaksanggupanku.

Setelah berbulan-bulan bergumul, pada akhirnya aku menyerah dan berkata kepada
Tuhan, "Baiklah Tuhan, aku akan melakukannya walaupun aku tidak menyenanginya."
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Aku berpisah dengan rumah pertenakan, karier, dan keluargaku -- semua yang dulu
kudambakan. Kubiarkan impian itu sirna.

Setelah melepaskan impianku, semangat untuk menjadi seorang misionaris pun
bertumbuh dalam diriku.

o Perkemahan ini diadakan oleh Wycliffe Bible Translators, suatu perhimpunan
para penerjemah Alkitab.

Diambil dan disunting seperlunya dari:

Judul Buku: Firman Itu Datang dengan Penuh Kuasa
Penulis: Joanne Shelter dan Patricia Purvis
Penerbit: BPK Gunung Mulia, Jakarta 1992
Halaman: 10 -- 16

"Karena itu, saudara-saudaraku, berusahalah sungguh-sungguh, supaya
panggilan dan pilihanmu makin teguh. Sebab jikalau kamu melakukannya, kamu
tidak akan pernah tersandung.”

—(2 Petrus 1:10)—
< http://sabdaweb.sabda.org/?p=2Petrus+1:10 >

Pokok Doa

1. Mengucapsyukurlah kepada Tuhan karena anugerah-Nya yang begitu besar
dalam hidup Saudara sehingga Saudara bisa ada sebagaimana Saudara ada
sekarang, melakukan setiap pekerjaan yang Dia percayakan kepada Saudara.

2. Bagi yang sedang bergumul dalam mengambil sebuah keputusan, khususnya
untuk menjadi penuai di ladang misi, berdoalah untuk meminta petunjuk Tuhan
mengenai apa kehendak-Nya atas hidup kita.

3. Apabila saat ini Saudara sedang menjalani panggilan Tuhan, teruslah mengucap
syukur dan memohon tuntunan Tuhan dalam melaksanakan rencana-Nya, dan
berdoalah agar segala sesuatu yang Saudara lakukan dapat terus memuliakan
nama-Nya.
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KISAH 092/Oktober/2008

Pengantar

Kapan terakhir kali Anda menyaksikan besarnya kasih Tuhan atas hidup Anda kepada
mereka yang belum mengenal Yesus? Tahukah Anda bahwa sampai hari ini terdapat
banyak orang yang menyaksikan betapa Yesus itu baik, dan karenanya banyak juga
orang yang bertobat karena melihat hidup mereka diubah oleh Tuhan? Pernahkah Anda
berpikir bagaimana ini bisa terjadi kalau bukan karena ada seseorang yang mulai
memberitakan Kabar Baik? Tuhan menegur dan memanggil mereka yang belum
percaya, dan Tuhan memakai anak Tuhan yang mau untuk menginjili mereka agar
mengenal Yesus dengan lebih dalam.

Dalam KISAH edisi ini, tersaji kisah seorang penginjil yang berjuang untuk Kristus, dan
Kristus membelanya dalam setiap langkahnya. Mari kita belajar dari kisah berikut ini.
Semoga kisah ini lebih menyemangati kita dalam bersaksi untuk Tuhan. Selamat
membaca!

Redaksi Tamu KISAH,
Hilda Dina Santoja

Kesaksian: Satu-Satunya Orang Kristen Di Maroko?

Baru-baru ini seorang percaya Maroko berkata kepada perwakilan KDP bahwa ketika
menerima Kristus, ia merasa ia adalah "satu-satunya orang Kristen di Maroko".
Walaupun demikian, ia kaget ketika ia bertemu beberapa orang Kristen Maroko, dan
bergabung dengan persekutuan kecil mereka.

Karena hanya beberapa orang Maroko adalah orang percaya, ketika seorang Maroko
dikenalkan kepada Kristus oleh orang asing, melalui internet, atau radio, atau televisi,
mereka sering kali merasa kesepian dan terasing karena mereka telah ditolak oleh
budaya mereka sendiri. Pelita mereka menyala berkedip. Ketika mereka bersatu dalam
persekutuan dengan orang-orang percaya lain, pelita mereka menjadi lebih terang.
Persekutuan, pemuridan, dan penguatan adalah minyak bagi pelita mereka.

Mungkin orang-orang percaya Maroko hanya berjumlah beberapa ribu. Mereka
bersekutu di gereja-gereja rumah yang kecil di seluruh negeri, dan kegiatan mereka
diawasi dengan ketat. Baru-baru ini beberapa pemimpin gereja rumah mengatakan
kepada perwakilan kami bahwa polisi Keamanan Negara terus mengawasi mereka,
menanyakan dan menginterogasi mereka secara berkala. Mengajak orang lain
memeluk kepercayaan lain dilarang oleh undang-undang.

Baru-baru ini kami bertemu dengan seorang penginjil Berber bernama Ashraf (bukan
nama sebenarnya). la sering berpergian mengunjungi desa-desa di Pegunungan Atlas
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untuk mengabarkan Kristus dan memertontonkan film Yesus kepada mereka yang mau
mendengar. Tetapi orang berlatar belakang "agama lain" ini membayar harga yang
mahal karena kasih Yesus. Beberapa waktu sebelum ia menjadi Kristen, ia ditahan
karena menijalin persahabatan dengan orang-orang Kristen. Ashraf berkata bahwa ia
disiksa dengan disengat listrik selama interogasi pertamanya dan masa penahanan.
Pihak yang berwenang ingin mengorek keterangan mengenai rekan Kristen sekerjanya
dan kegiatan mereka.

Kemudian setelah menjadi Kristen, Ashraf dipenjara dan dikirim ke rumah sakit jiwa di
mana ia disuntik dengan berbagai macam obat, termasuk narkotika. Pihak yang
berwajib merasa Ashraf sudah gila dengan meninggalkan "agama lain" dan
mengabarkan kekristenan di desa-desa. Ashraf berkata, "Penderitaan adalah sebuah
pemberian dari Tuhan." Pemberian itu adalah minyak yang menerangi pelitanya. "Tuhan
berkata, datanglah orang-orang yang teraniaya oleh karena kamu menderita di dunia,
kamu merupakan dorongan bagi yang lain."

Ashraf dan pelitanya sedang mengarahkan orang-orang Maroko ke jalan keluar dari
kegelapan. Kami berdoa supaya Tuhan melindunginya dan memberikan kepadanya
kekuatan. Kami dikuatkan oleh kesaksiannya sebagai anak terang yang tidak gentar.

Beberapa hal terperinci yang dikemukakan dalam artikel tersebut menyarankan
informan untuk menghadiri beberapa ibadah gereja.

Baru-baru ini tujuh gereja rumah ditutup oleh pihak yang berwenang, dan beberapa
orang percaya dikenai tuntutan dengan tuduhan menghina "agama lain". Youssef
Ourahmane, Hamid Ramadani, dan Rashid Essaghir dikabarkan akan dijatuhi hukuman
tiga tahun penjara dan denda 5.000 euro (sekitar Rp75 juta). Pada saat berita dicetak,
dua orang percaya lainnya, Djallal Dahmani dan Brahim Oudir, masih dalam
persidangan. Perwakilan kami di Algeria berkata bahwa ia percaya penganiayaan akan
memburuk tahun ini saat pemerintahan mencoba menanggapi peringatan mengenai
sejumlah besar "agama lain" yang meninggalkan agama mereka menjadi kristen.

Diambil dan disunting seperlunya dari:

Judul buletin: Kasih Dalam Perbuatan (KDP), Edisi Mei-Juni 2008
Penulis: Tidak dicantumkan

Penerbit: Kasih Dalam Perbuatan (KDP), Surabaya 2008
Halaman: 7

"Marilah kita melakukannya dengan mata yang tertuju kepada Yesus, yang
memimpin kita dalam iman, dan yang membawa iman kita itu kepada
kesempurnaan, yang dengan mengabaikan kehinaan tekun memikul salib ganti
Sukacita yang disediakan bagi Dia, yang sekarang duduk di sebelah kanan takhta
Allah."”

—(Ibrani 12:2)—
< http://sabdaweb.sabda.org/?p=Ilbrani+12:2 >
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Pokok Doa

1.

Panjatkan doa ucapan syukur Anda atas berkat dan perlindungan Tuhan hingga
saat ini. Walaupun tidak ada kata-kata yang dapat kita ucapkan untuk membalas
semua kebaikannya, namun, ucapan syukur yang kita ucapkan dengan penuh
ketulusan hati sungguh menyenangkan hati Tuhan.

Selain mengucap syukur, kita juga perlu terus memohon campur tangan Tuhan
untuk memegang hidup kita dan melindungi kita ke mana pun kita pergi, ketika
kita memberitakan Injil, dan ketika kita menolong sesama kita.

Berdoa pulalah bagi hamba Tuhan yang dengan rela berusaha keras
menyelamatkan jiwa bagi Tuhan dan memikul salib-Nya, sekalipun mereka
mengalami penderitaan, yaitu hukuman dari dunia ini. Kiranya mereka terus
dilindungi Tuhan dan tetap bersukacita dalam melayani Tuhan.
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KISAH 093/Oktober/2008

Pengantar

Saat Anda berada dalam sebuah persoalan atau tergeletak lemah karena sakit penyakit
yang tidak urung sembuh, atau mungkin Anda memiliki sebuah pergumulan yang cukup
berat, dan ketika Anda telah berdoa sekian lama namun belum juga ada jawaban,
mungkin Anda akan berpikir bahwa Tuhan tidak mendengar doa Anda dan tidak
mengasihi Anda. Jika Anda berpikiran demikian, segeralah membuang pikiran tersebut
jauh-jauh dan memohon pengampunan kepada-Nya. Bagi Tuhan, tidak ada doa yang
tidak la dengar. la mendengar seruan setiap umat-Nya, baik itu anak-anak, orang
dewasa, maupun orang tua. Melalui kesaksian berikut, kita melihat mukjizat Tuhan
dapat terjadi atas siapa saja yang percaya kepada-Nya.

Selamat membaca, Tuhan Yesus memberkati.

Redaksi Tamu KISAH,
Novita Yuniarti

Kesaksian: Doa Masa Kanak-Kanak Saya Yang Dijawab

Saya yakin Tuhan mendengar setiap doa permohonan anak-anak. Saya juga yakin Dia
menjawab doa anak-anak. Ini terbukti dari pengalaman luar biasa yang terjadi pada
masa kanak-kanak saya.

Daisy berumur sembilan tahun. Saya empat tahun. Tetapi kejadian ini benar terjadi.
Seingat saya, kakak perempuan saya yang tertua tidak dapat menggerakkan tangan
atau kakinya, dan hal itu menakutkan saya.

"Bapak dan Ibu Shabaz," suara dokter bergetar, "anak kalian lumpuh. Dia tidak akan
pernah dapat berjalan lagi."

Tanpa gentar, Bapak dan Ibu Shabaz mengetahui secara naluri apa yang harus
dilakukannya. Mereka mengumpulkan anak laki-laki dan keempat anak perempuannya
bersama-sama, lalu memanggil pendeta. Apa yang terjadi setelah itu adalah pertemuan
doa yang paling bersemangat bila dibayangkan kembali.

Tidak ada perubahan mendadak yang terjadi. Rumah kami dikarantina, dan saya
dipindahkan dalam keadaan takut dan bingung untuk tinggal bersama seorang bibi.
Meskipun demikian, kami semua tidak pernah berhenti berdoa untuk kesembuhan
kakak saya. Jemaat gereja kami bahkan melakukan doa dan puasa. Setelah beberapa
bulan, pengawas sekolah minggu memanggil. Dia menceritakan bahwa seluruh jemaat
bergabung dengan anak-anak di kelas sekolah minggu Daisy. Mereka akan berdoa
memohon mukjizat dari Tuhan.
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Dan masuklah Yesus Sang Penyembuh!

Di tengah waktu doa yang indah, mukjizat terjadi, tangan dan kaki Daisy tiba-tiba
terhentak. Dia sangat gembira. "Ayah, Ibu," dia berteriak, "cepat kemari! Lihat! Saya
sembuh!" Dia dapat menggerakkan semua anggota badannya.

Saya selalu memandang peristiwa ini sebagai jawaban yang tertinggi dalam doa, suatu
kudeta terbesar atas kuasa jahat. Apa yang terjadi pada Daisy merupakan kenangan
seumur hidup yang telah menjadi bukti akan adanya sebuah sumber jaminan. Hal ini
menyelamatkan iman saya ketika mulai goyah. Secara simbolis, hal ini meyakinkan
saya bahwa doa dapat memindahkan segala sesuatu, bahkan gunung-gunung, sesuai
firman Tuhan.

Kejadian ini merupakan bagian dalam kurikulum masa kanak-kanak saya, yang bekerja
sama untuk menunjukkan suatu jaminan dalam hati saya yang masih lugu bahwa Tuhan
mendengar dan menjawab doa anak-anak.

Kisah tentang anak-anak mendoakan keluarga, orang tua, pendeta, guru, dan gereja,
tidak terhitung jumlahnya. Doa yang bermakna dari anak-anak sangatlah berkuasa.
Siapakah yang dapat menceritakan apa saja yang telah diubahkan, dihentikan,
terlaksana! Apa pun juga, satu hal yang saya tahu, ini merupakan pembuat berita utama
tentang kabar baik!

Diambil dan disunting seperlunya dari:
Judul buku: Biarlah Anak-anak Berdoa
Penulis: Esther lInisky

Penerbit: Immanuel, Jakarta 2001
Halaman: 99 -- 100

"Oleh karena itu Aku berkata kepadamu: Mintalah, maka akan diberikan
kepadamu; carilah, maka kamu akan mendapat, ketoklah, maka pintu akan
dibukakan bagimu.”
—(Lukas 11:9)—
< http://sabdaweb.sabda.org/?p=Lukas+11:9 >
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Pokok Doa

1.

Doakan keluarga yang memiliki anggota keluarga yang sedang dalam
kelemahan tubuh dan menurut dokter tidak dapat disembuhkan lagi. Biarlah
mereka tidak putus pengharapan dan selalu memohon pertolongan dan kekuatan
dari Tuhan atas semua yang terjadi.

. Mengucap syukur atas setiap jawaban doa yang telah Tuhan berikan kepada

setiap orang yang menantikan jawaban dari-Nya. Biarlah jawaban doa tersebut
menjadi peringatan akan kasih dan setia-Nya dalam kehidupan anak-anak-Nya.
Bersyukur karena ada rasa saling peduli yang besar di antara umat Allah. Mari
berdoa agar kita semua, anggota keluarga-Nya, memiliki kesatuhatian dan selalu
saling mendoakan ketika salah satu dari anggota keluarga berada dalam masa-
masa sulit.
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KISAH 094/Oktober/2008

Pengantar

Percayakah Anda bahwa ketaatan dan kasih terhadap Kristus dapat mengalahkan
segala kenikmatan dunia yang sekarang ini mungkin kita miliki?

Riwayat Patrik Hamilton telah menjawab pertanyaan tersebut. Sebagai orang Kristen
yang taat, ia bersedia meninggalkan kebangsawanan dan masa depannya yang cerah
untuk mengabarkan Kebenaran bagi orang yang belum mendengarnya. Dengan
lantang, ia menyuarakan Kebenaran yang diyakininya, bahwa Yesus adalah Juru
Selamat. Bahkan, ia terus mengabarkan Kebenaran itu pada detik-detik menjelang
kematiannya. Kiranya kisah hidupnya dapat menginspirasi kita semua untuk dapat
dengan berani memberitakan firman Tuhan di mana pun kita berada.

Redaksi Tamu KISAH,
Dian Pradana

Kesaksian: Menjadikan Tiap Menit Berarti

Pemuda tampan yang berada pada panggung hukuman berpaling kepada pelayannya,
lalu menghiburnya. la berkata, "Apa yang akan kuderita sebentar lagi, Kawanku yang
terkasih, tampak menakutkan dan pahit bagi daging. Tetapi ingatlah, ini merupakan
jalan masuk pada kehidupan kekal, yang tidak akan dimiliki seorang pun yang
menyangkali Tuhannya."

Patrick Hamilton muda memiliki segala yang diperlukan untuk sebuah keberhasilan.
Dilahirkan dalam keluarga bangsawan, ia cerdas dan berbakat, menyenangkan dan
lemah lembut. Ketika berada di sekolah, ia memeluk ajaran-ajaran dari Martin Luther.
Dengan Luther, ia merasa bahwa Alkitab, bukan maklumat-maklumat dari gereja yang
resmi, memiliki dasar yang sebenarnya dari iman Kristen dan hubungan dari masing-
masing orang dengan Allah. Pandangan-pandangannya segera menempatkannya
dalam masalah dengan pemerintah gereja setempat dan dengan kerajaan, jadi ia kabur
ke Jerman.

Di Universitas Marburg, ia mengalami perubahan yang besar. Jika dulunya ia skeptis
dan malu-malu, ia kini menjadi berani. Setiap hari ia bertambah dalam pengetahuan,
dan membara dengan keilahian, memutuskan untuk kembali ke Skotlandia dan
membawa kebenaran serta firman Allah kepada rekan-rekan senegaranya.

Ketika ia kembali ke Skotlandia, ia langsung mengkhotbahkan kebenaran-kebenaran
yang telah ia pelajari. Setelah waktu yang singkat, ia diperintahkan untuk hadir di
hadapan Uskup Agung. la demikan terbakar dengan pesannya sehingga ia tidak ingin
menunggu untuk temu janjinya, tetapi ia datang lebih awal di pagi hari.
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Walaupun ia berargumentasi dengan kuat, ia ditangkap dan dijebloskan ke dalam
penjara. Banyak yang berusaha untuk membuat Hamilton mengubah pikirannya, atau
setidaknya berusaha meyakinkannya untuk berhenti mengkhotbahkan kepercayaannya
dan mengganggu gereja yang resmi. Tetapi ia tidak mundur dari pendiriannya. Bahkan,
imannya demikian menular hingga seorang imam yang mengunjungi selnya juga
bertobat.

Tiba harinya baginya untuk dijatuhi hukuman mati. Pada hari yang sama, setelah makan
malam, ia dibawa untuk dibakar pada tiang pancang.

Ketika para pengeksekusinya mendapat kesulitan untuk menjaga agar api tetap
menyala, ia menggunakan kesempatan terakhir untuk berkhotbah kepada mereka yang
berdiri di dekatnya. "Berapa lama, ya, Allah," ia berseru, "kegelapan akan menutupi
kerajaan ini? Berapa lama lagi akan Kau biarkan tirani dari manusia ini?"

Pada akhirnya, api melahapnya. Saat ia meninggal, ia berseru nyaring, "Tuhan Yesus,
terimalah rohku."

Ketika Halminton dibakar pada tiang pancang, seseorang berani berkata kepada para
pendakwanya, "Jika kalian hendak membakar orang-orang lainnya, sebaiknya kalian
melakukannya di ruangan bawah tanah, karena asap dari pembakaran Halminton telah
membuka mata dari beratus-ratus orang."

Para "Jesus Freak" (tergila-gila pada Yesus) membuat yang terbaik dari setiap
kesempatan untuk membagikan Yesus. Patrick Halminton berkhotbah di penjara dan di
tiang pancang. Apakah Anda membuat kesempatan Anda berarti bagi kekekalan?

Diambil dan disunting seperlunya dari:

Judul buku: Jesus Freaks

Penulis: dc Talk dan The Voice of the Martyrs
Penerbit: Cipta Olah Pustaka

Halaman: 111 -- 112

"Karena itu, perhatikanlah dengan saksama, bagaimana kamu hidup, janganiah
seperti orang bebal, telapi seperti orang arif, dan pergunakanlah waktu yang ada,
karena hari-hari ini adalah jahat."”

—(Efesus 5:15-16)—
< http://sabdaweb.sabda.org/?p=Efesus+5:15-16 >
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Pokok Doa

1. Berdoa agar Tuhan memanggil dan membangkitkan banyak orang seperti Patrick
Hamilton, yang taat dan dengan berani memberitakan firman Tuhan.

2. Mari berdoa bagi para misionaris yang sekarang ini mungkin sedang
memberitakan Injil. Kiranya Tuhan menguatkan iman dan memberkati pelayanan
mereka.

3. Berdoa agar setiap orang Kristen dapat menjadikan setiap detik dalam
kehidupannya berarti -- membawa jiwa-jiwa pada Kristus.
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Pengantar

Setelah menerima anugerah keselamatan dari Allah, janganlah kita lantas berpuas diri.
Ingatlah, masih banyak orang yang juga sedang menanti Kabar Baik dan menerima
anugerah sejati dari Allah tersebut, entah itu orang yang saat ini belum Anda kenal
maupun kerabat Anda sendiri.

Apakah Anda rindu merasakan sukacita membawa jiwa-jiwa datang kepada Tuhan?
Jika kerinduan itu ada, jangan tunda lagi! Jika Anda tahu seseorang yang membutuhkan
kasih Yesus sebagai jawaban hidup mereka, raihlah mereka. Lakukanlah sekarang!
Yesus, Sang Juru Selamat itu, akan menyertai dan memakai Anda untuk pekerjaan
besar tersebut.

Redaksi Tamu KISAH,
Davida Welni Dana

Kesaksian: Pamanku Akhirnya Menang

Sejak saya mengikuti ceramah-ceramah "Inilah Hidup" yang mengajarkan cara-cara
memenangkan jiwa bagi Kristus, bayangan seorang paman saya selalu saja melintas
dalam benak.

Paman saya sudah berumur 64 tahun. Istrinya sudah lama meninggal dunia dan
mereka tidak berketurunan. Sekarang ia tinggal bersama kakak saya yang kaya raya.

Di ujung pekarangan kediaman kakak saya itu, paman diberi sebuah pondok mini.
Karena sejak usia muda paman termasuk orang yang jarang bergaul -- bahkan
digolongkan "eksentrik" karena ia begitu pemalu -- maka dalam pondoknya itu, ia
semakin menyendiri. Bila tak ada yang mau menegur paman, pastilah berhari-hari ia
takkan membuka mulut.

Tetapi paman juga bisa berkeras kepala! Apalagi bila ia sudah memutuskan sesuatu,
apa pun takkan bisa menggoyahkan keputusannya. la tidak berpendidikan tinggi,
karena kelainan pada rambutnya menjadikannya pusat ejekan teman-teman. Paman
mogok sekolah sewaktu baru duduk di kelas tiga Lagere School (SD Belanda).

Kendati demikian, pada akhir serangkaian ceramah "Inilah Hidup", saya sudah
memutuskan untuk berusaha mendekati Paman dan menawarkan "hidup" itu padanya.

Pada hari itu, sebelum saya beranjak ke luar rumah, terlebih dahulu saya berdoa agar

Tuhan mau membuka pikiran Paman sehingga ia dapat mengerti apa yang hendak saya
terangkan dan kesulitan memahami bahasa tidak menjadi rintangan baginya untuk
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menerima Kristus dalam hati dan hidupnya. Tetapi saya lupa mendoakan diri saya
sendiri.

Belum lagi saya melangkah, saya diserang sakit perut yang seakan-akan menggilas
seluruh isi perut! Ke WC nampaknya tak banyak berfaedah, karena kejang-kejang otot
perut yang tak mau reda juga. Setelah bersabar agak lama, timbul kejengkelan saya.
Saya memutuskan biar nyawa tinggal sekarat, hari ini juga saya akan mendatangi
Paman!

Saya keluar rumah dan berjalan sambil menekan perut, sehingga orang-orang heran
melihatnya. Tapi saya tak peduli, dan sesudah naik bis kota, tibalah saya di kediaman
kakak saya. Ternyata seisi rumah sedang membaca sebuah buku, dan ketika saya
tanyakan, buku itu adalah sebuah buku silat! Kasihan. Rupanya dari hari ke hari, Paman
cuma dihibur dengan buku-buku silat yang kumal dan isinya cuma merupakan
serangkaian fantasi tak menentu.

Segera, dengan berpegang pada buku penuntun, saya mulai menerangkan pada
Paman tentang 4 Hukum Rohani. Sejenak timbul keragu-raguan, apakah Paman bisa
memahami makna kata "hukum"? Saya menoleh. Paman telah memejamkan matanya.
Tidurkah ia, pamanku yang sudah lanjut usia itu? Oh, Tuhan, tolonglah kami. Bukakan
hati dan pikirannya melalui Roh-Mu yang Kudus.

Saya memutuskan untuk meneruskan tekad, sesuai dengan pengajaran dalam "Inilah
Hidup". Aku juga memutuskan untuk tidak lagi memerhatikan reaksi Paman. Bukankah
berhasil tidaknya penginjilan juga sudah kuserahkan ke dalam tangan-Nya?

Tibalah kami pada pertanyaan-pertanyaan "tantangan" di mana orang yang diinjili harus
membuat pilihannya: Kristus atau dunia. Saya menunjuk pada sebuah gambar. Simbol
hidup tanpa Kristus berada dalam suatu lingkaran sebelah kiri, dan hidup beserta
Kristus di sebelah kanan.

Saya bertanya pada Paman, "Menurut Paman, Paman sekarang hidup dalam lingkaran
yang mana?" (Menurut teori yang diajarkan, atas jawaban pertanyaan inilah, saya harus
mengajukan "tantangan" itu.)

Tetapi tanpa diduga-duga, dengan suara yang keras dan tegas, Paman berkata, "Mulai
sekarang, Paman mau ikut yang ini sajal!" Jari telunjuknya yang keriput dan agak
bergetar itu langsung menunjuk lingkaran yang kanan!

Saya menatap Paman penuh kekaguman atas pekerjaan Roh Kudus. Rupanya Paman
telah meresapi semua yang saya jelaskan tadi. Setelah saya meyakinkan diri bahwa
Paman benar-benar dengan penuh kesadaran telah menentukan pilihannya, saya
mengajak Paman berdoa bersama-sama. Kasihan, mula-mula Paman malah tidak
mengerti apa arti kata "berdoa". Tetapi setelah saya jelaskan, ia menundukkan kepala
dan mengikuti kata-kata yang saya ucapkan untuk menyerahkan seluruh hati dan
hidupnya kepada Yesus Kristus.
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Suasana dalam kebun yang luas itu menjadi begitu hening dan teduh ketika Paman
untuk pertama kali dalam hidupnya, "berbicara" dengan Bapa Surgawi. Suara Paman
saat itu takkan kulupakan seumur hidupku. Suaranya begitu khusyuk penuh penyesalan
dan kerendahan hati sehingga saya benar-benar bisa membayangkan Paman saya
dalam segala kekerdilannya sebagai manusia yang fana, berdiri di hadapan takhta
kemegahan Allah Bapa disaksikan beribu malaikat yang bersorak-sorai menyambut
anak ini.

"Aku berkata kepadamu: Demikian juga akan ada sukacita pada malaikat-malaikat Allah
karena satu orang berdosa yang bertobat." (Lukas 15:10)

Diambil dan diedit seperlunya dari:

Judul Buku: Untaian Mutiara

Penulis : Betsy T.

Penerbit : Penerbit Gandum Mas, Malang
Halaman : 125 -- 128

"Aku berkala kepadamu: Demikian juga akan ada sukacita di sorga

karena satu orang berdosa yang bertobat, lebih dari pada sukacita karena
sembilan puluh sembilan orang benar yang tidak memerlukan pertobatan.”

—(Lukas 15:7)—
< http://sabdaweb.sabda.org/?p=Lukas+15:7 >

Pokok Doa

1. Mengucapsyukurlah karena kalau bukan berkat orang-orang atau saudara-
saudara Anda yang dipakai oleh Tuhan, Anda saat ini mungkin tidak akan ada
dalam lingkaran bersama Tuhan yang telah digambarkan dalam kisah di atas dan
mengalami penyertaan Tuhan yang luar biasa atas hidup Anda dan keluarga.

2. Mulailah menuliskan orang-orang yang ingin Anda selamatkan dan mintalah
Tuhan menolong Anda untuk menginjili mereka dan membawa mereka kepada
Tuhan Yesus serta terus mendoakan mereka.

3. Berdoalah bagi orang-orang yang belum diselamatkan supaya Tuhan
melembutkan dan membuka hati mereka untuk menerima Injil Kristus. Kiranya
mereka juga dapat bertobat dan hidup benar di jalan Tuhan. Melalui doa pun,
banyak orang bisa diubahkan. Sebab Tuhan memakai segala cara untuk
mengubah seseorang, dan cara itu tidak akan pernah dapat diprediksi oleh siapa
pun.
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Pengantar

Zaman ini tidak lagi identik dengan zaman yang penuh dengan kasih. Kita tidak dapat
melihat kasih yang tulus di antara sesama manusia dalam setiap aspek kehidupan.
Berita-berita di media masa banyak menggambarkan keadaan dunia yang sudah tidak
beraturan -- banyak kekerasan dan kekacauan terjadi di mana-mana. Terkadang,
keadaan semacam itu dapat membuat orang Kristen menjadi tidak tahan. Bahkan, tidak
jarang juga mereka akhirnya berpaling dari Tuhan ketika doa mereka tidak kunjung
dijawab oleh Tuhan dan terus didera pencobaan.

Seberapa kuatkah iman kita? Akankah kita tetap setia pada Yesus ketika mengalami
pencobaan dan siksaan fisik yang sakitnya tak terkatakan? Ingatlah kembali bahwa
tidak ada tempat yang lebih baik daripada berada di pelataran Tuhan. Begitulah hati
yang dimiliki oleh hamba-hamba Tuhan dalam kisah ini; mereka tetap mencintai Tuhan
apa pun yang terjadi. Kiranya kisah mereka dapat menginspirasi Anda untuk tetap setia
pada Yesus dalam menghadapi keadaan dunia yang semakin tidak menentu ini. Tuhan
memberkati.

Redaksi tamu KISAH,
Hilda Dina Santoja

Kesaksian: Siksaan Yang Tak Terkatakan

Seorang Pendeta bernama Felix (nama samaran) disiksa dengan besi yang panas
membara dan pisau-pisau. la dipukuli dengan hebat. Tikus-tikus kelaparan dihalau
masuk melalui pipa ke dalam selnya. la tak dapat tidur karena harus memertahankan
dirinya setiap saat. Bila ia beristirahat, tikus-tikus akan menyerangnya.

la terpaksa berdiri selama dua minggu, siang dan malam. Orang komunis ingin
memaksanya mengkhianati saudara-saudara seimannya, namun ia tetap bertahan
dengan setia. Akhirnya, mereka membawa putranya yang berusia 14 tahun dan
memukuli anak itu di hadapan ayahnya. Mereka berkata bahwa mereka tidak akan
berhenti memukuli anak itu sampai ia mau mengatakan apa yang mereka inginkan.
Orang yang malang itu menjadi setengah gila.

la bertahan sekuat tenaga, kemudian ia berteriak kepada anaknya, "Amos! (bukan
nama sebenarnya) Aku harus mengatakan apa yang mereka kehendaki! Aku tak tahan
lagi melihat engkau dipukuli!"

Anak lelaki itu menjawab, "Ayah! Janganlah melakukan sesuatu yang tidak benar

padaku dengan menjadi seorang pengkhianat sebagai orang tuaku. Bertahanlah! Bila
mereka membunuhku, aku akan mati dengan kata-kata, 'Yesus dan tanah airku."
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Mendengar itu, orang komunis menjadi kalap. Mereka memukuli anak itu sampai mati.
Darahnya terpercik di dinding sel. la mati dengan memuji nama Tuhan. Sesudah
melihat peristiwa itu, saudara kami, Felix, berubah -- tidak sama seperti yang dulu.

Borgol dengan paku-paku yang tajam di sisi dalamnya, dikenakan di pergelangan
tangan kami. Bila kami tidak bergerak sama sekali, paku-paku itu tak menyakiti. Tapi
dalam sel-sel yang dingin, jika kami menggigil kedinginan, pergelangan tangan kami
akan robek oleh paku-paku itu.

Orang-orang Kristen digantung terbalik dengan tali kemudian dipukuli dengan keras
sehingga badannya terayun-ayun. Orang-orang Kristen juga dimasukkan dalam "sel
pendingin”, lemari es yang sangat dingin sehingga es dan embun beku menutupi bagian
dalamnya. Aku pernah dilemparkan ke dalam salah satu sel tersebut dengan pakaian
yang amat minim. Dokter penjara mengawasi dari celah-celah. Jika mereka melihat
gejala membeku, mereka memberi tanda lalu para penjaga bergegas masuk untuk
membawa kami ke luar agar tubuh kami kembali hangat. Sesudah hangat, kami segera
dijebloskan kembali dalam kamar es itu agar membeku lagi. Dicairkan di luar lagi --
berulang-ulang! Bahkan hari ini, ada saat-saat di mana aku tidak mampu membuka
lemari es.

Kami orang Kristen terkadang dipaksa berdiri di kotak-kotak kayu yang ukurannya
hanya sedikit lebih besar dari ukuran tubuh kami. Tidak ada ruang untuk bergerak.
Lusinan paku-paku tajam ditancapkan di setiap sisi kotak tersebut, ujung paku-paku
yang tajam itu menembus kayu. Selama tetap diam, kami tak menderita apa-apa. Tapi,
kami harus berdiri dalam lemari itu selama berjam-jam. Saat kami mulai letih dan lelah,
maka paku-paku tersebut menusuk tubuh kami. Paku-paku itu sangat mengerikan --
saat kami bergerak atau otot kami kejang.

Apa yang dilakukan orang-orang komunis pada umat Kristen sungguh di luar akal sehat
manusia. Aku pernah melihat orang komunis menyiksa orang-orang Kristen dan wajah
mereka berseri-seri dengan gembira. Sambil menyiksa, mereka berteriak, "Memang,
kami ini setan!"

Kami bergumul bukan melawan daging dan darah, melainkan melawan penguasa-
penguasa dan kekuatan jahat. Kami melihat komunisme bukanlah dari manusia,
melainkan dari setan. Ini adalah kekuatan roh -- kekuatan kejahatan -- dan hanya dapat
dilawan dengan suatu kekuatan roh yang lebih besar, yakni Roh Allah!

Aku sering bertanya pada para penyiksa itu, "Tidakkah Anda memunyai rasa kasihan di
hati Anda?" Biasanya mereka akan menjawab dengan mengutip perkataan Lenin:
"Kamu tidak bisa membuat telur dadar tanpa memecahkan telurnya," dan "Kamu tidak
dapat memotong kayu tanpa menyebabkan kepingan-kepingannya terbang." Aku
berkata lagi, "Aku tahu itu kata-kata Lenin. Tapi ada perbedaan. Jika Anda memotong
sekeping kayu, kayu itu tak merasakan apa-apa. Tapi di sini kamu berhubungan dengan
manusia. Setiap pukulan menghasilkan rasa sakit, dan ada banyak ibu yang menangis."

154



KISAH | 2008

Percuma saja. Mereka adalah orang-orang yang materialistis. Bagi mereka, yang ada
hanyalah benda (materi) belaka. Bagi mereka, seorang manusia adalah seperti kayu,

seperti juga kulit telur. Dengan pedoman ini, mereka jatuh dalam jurang kejahatan dan
kekejaman yang mahadalam.

Kekejaman ateisme memang sukar dipercaya. Bila seseorang tak memunyai
kepercayaan akan ganjaran atas perbuatan baik atau hukuman atas kejahatan yang
dilakukan, maka tak ada alasan baginya untuk menjadi manusia. Tak ada lagi yang
dapat mengekang unsur-unsur kejahatan yang bersemayam dalam jiwa manusia itu.

Penyiksa komunis sering berkata, "Tak ada Tuhan, tak ada alam baka, tak ada
pembalasan atas perbuatan jahat. Kami dapat berbuat sesuka hati kami." Pernah
kudengar, seorang dari mereka berkata, "Terima kasih kepada Tuhan yang kepada-Nya
aku bisa melampiaskan semua nafsu jahat dalam hatiku." la mengungkapkan itu
dengan melakukan kebrutalan yang luar biasa dan penganiayaan terhadap para
tahanan. Mereka bangga karena tak memunyai belas kasihan.

Aku belajar dari mereka. Sebagaimana mereka tak memberikan tempat bagi Yesus
sedikit pun dalam hati mereka, aku bertekad tak akan menyediakan tempat seujung
rambut sekali pun untuk setan dalam hatiku.

Aku telah memberi kesaksian di hadapan badan keamanan Amerika Serikat yang
bernama US International Security Subcommittee. Aku menceritakan hal-hal yang
mengerikan, misalnya orang Kristen yang disalib selama 4 hari dan 4 malam.

Salib-salib itu diletakkan di atas tanah dan ratusan tahanan harus melakukan hajat
mereka di atas bahan dan wajah orang yang disalib itu. Kemudian, salib ditegakkan lagi
dan orang komunis mengejek serta menertawakannya, "Lihatlah Kristusmu! Alangkah
cakapnya la! Alangkah sedapnya bau yang la bawa dari surga!"

Jika aku terus bercerita tentang siksaan komunis yang mengerikan itu dan pengorbanan
orang-orang Kristen, aku tidak akan pernah selesai. Bukan hanya penyiksaan yang
dikenal, namun perbuatan kepahlawanan juga dikenal. Teladan kepahlawanan mereka
yang berada di penjara benar-benar memberikan semangat bagi saudara-saudara yang
masih bebas.

Diambil dan disunting seperlunya dari:

Judul buku: Berkorban Demi Kristus

Judul asli buku: Tortured for Christ

Penulis: Richard Wurmbrand

Penerjemah: lvan Haryanto

Penerbit: Yayasan Kasih Dalam Perbuatan, Surabaya 1999
Halaman: 36 -- 40
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"Orang akan menyerahkan saudaranya untuk dibunuh, demikian juga seorang
ayah akan anaknya. Dan anak-anak akan memberontak terhadap orang tuanya
dan akan membunuh mereka. Dan kamu akan dibenci semua orang oleh karena

nama-Ku, tetapi orang yang bertahan sampai pada kesudahannya akan selamat.”
—(Matius 10:21-22)—
< http://sabdaweb.sabda.org/?p=Matius+10:21-22 >

Pokok Doa

1. Berdoalah untuk ketahanan uji dan iman Anda dalam menjalankan rencana dan
kehendak Tuhan atas hidup Saudara. Dan kapan pun Anda harus
mengerjakannya, percayalah Tuhan menuntun Anda sampai selesai tugas Anda.

2. Mari doakan saudara-saudara seiman kita yang ada di seluruh dunia, yang
berjuang agar nama Tuhan ditinggikan dalam pelayanan mereka, agar Tuhan
bertakhta atas setiap ucapan mereka, melindungi mereka ke mana pun mereka
pergi dan supaya banyak orang yang terbuka hatinya dan menerima Tuhan
Yesus.

3. Jangan henti-hentinya mendoakan orang-orang yang belum menerima Yesus
sebagai Tuhan dan Juru Selamat mereka. Bawalah mereka dalam doa Anda
agar Tuhan membuka hati mereka sehingga mereka tergerak untuk menanggapi
setiap Injil yang telah mereka dengar.
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Pengantar

Tuhan bisa memakai berbagai cara untuk menyatakan diri-Nya kepada umat pilihan-
Nya. Dia bisa menggunakan mimpi, peristiwa tertentu, pengalaman pribadi, dan
sebagainya. Tak jarang pula Tuhan mengenalkan diri pada mereka yang "tampaknya"
sudah mantap pada keyakinan mereka.

Seperti dalam kesaksian berikut ini, kuasa Kristus mampu menembus keyakinan
seseorang yang sudah mantap. Bahkan kuasa Kristus mampu menggerakkannya untuk
menjala mereka yang belum mengenal Kristus. Dengan pendekatan-pendekatan yang
jitu, penginjilan itu terus menuai banyak jiwa bagi Kristus. Kisah selengkapnya, silakan
simak kesaksian berikut ini.

Redaksi Tamu KISAH,
Christiana Ratri Yuliani

Kesaksian: Melayani Yang Belum Terlayani

Sebelum memberikan kesaksian, perkenalkan nama saya Y, lahir di salah satu kota di
Jawa Timur pada 6 April 1982, anak keempat dari enam bersaudara. Bapak saya
memunyai tiga istri dan saya adalah anak dari istri keduanya.

Sejak kecil, saya dibina dalam kerohanian agama lain, seperti masuk di salah satu
sekolah keagamaan, bahkan sampai kuliah pun di yayasan agama tersebut. Pada umur
16 tahun, saya sudah lulus dari sekolah itu dan menjadi seorang pemimpin agama.
Sejak saat itu, saya mengajar di beberapa sekolah keagamaan sambil meneruskan
sekolah di SMU sampai lulus kuliah keperawatan di salah satu yayasan di kota S.

Tak terasa, saya mengajar di sekolah keagamaan sampai Desember 2003 (selama 7
tahun). Terakhir saya mengajar di sebuah sekolah keagamaan yang berada di kota J
sambil kerja di sebuah klinik kesehatan.

Pada tanggal 20 Desember 2003, saya cuti ke kota L karena Kakak tertua saya ada di
sana. Kebetulan pada tanggal 25 Desember, ada tetangga Kakak yang beragama
Kristen memberi sambal goreng tempe dan kue pada Kakak saya karena pada waktu itu
adalah hari Natal. Spontan, saya memberi ucapan selamat Natal pada tetangga Kakak
saya sembari bertanya, "Apakah orang yang tidak beragama Kristen boleh ikut
menghadiri acara Natal di gereja?" Jawab tetangga Kakak saya, "Boleh." Akhirnya, saya
izin pada Kakak kalau mau ikut ke gereja, tapi alasan saya ikut ke gereja karena ingin
mencari kue Natal.
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Dengan alasan tersebut, akhirnya Kakak mengizinkan saya ikut ke gereja pada pagi itu.
Sesampai di gereja, saya pun ikut ibadah, tapi tidak ada niat sama sekali untuk masuk
agama Kristen karena gaya ibadah, baik nyanyi dan tata cara ibadah lain dalam
kekristenan, mencerminkan budaya orang Barat. Apalagi setelah ibadah, jemaat yang
laki-laki merokok dalam gereja, begitu pula majelis gerejanya.

Dan pada tanggal 27, saya diajak ke salah satu gereja yang juga tak jauh dari rumah
Kakak. Saya bertemu dengan ketua gereja tersebut yang berkhotbah menggunakan
kitab suci salah satu agama dan Alkitab. Dan inti khotbah beliau adalah bahwa Alkitab
dan kekristenan adalah tidak ada bandingannya.

Saya semakin penasaran, dan spontan saya mengajukan pada tetangga Kakak saya
untuk bertemu dan berdialog dengan pendeta itu, dengan tujuan mengajak pendeta itu
untuk masuk ke agamanya yang semula lagi.

Setelah acara ibadah selesai, saya pun berdialog dengan pendeta itu di ruangan
tertutup, dan dengan seru, kami pun berdialog sekitar 30 menit. Setelah dialog, kami
pun berkenalan. Ternyata, di kota J, kami bertetangga. Akhirnya, pada sore itu saya
dengan rombongan pendeta tersebut pulang ke kota J dan tiba di sana pukul lima pagi
(Minggu, 28 Desember 2003). Pukul tujuh pagi, saya diajak ke gereja untuk ikut ibadah
minggu. Saat ibadah berlangsung, saya mengamati dengan saksama tata cara ibadah
yang dipimpin oleh pendeta tersebut. Ada sedikit perbedaan karena ibadahnya
menggunakan alat musik, tidak seperti di kota L karena di sana tidak ada alat musiknya.

Setelah mengikuti ibadah, saya menanyakan pada pendeta itu tentang tata cara ibadah
orang Kristen yang sangat enteng dan terkesan mudah sekali untuk diikuti. Tapi sekali
lagi, saya tidak ada niat untuk masuk agama Kristen karena saya adalah pemimpin
salah satu agama yang sudah mengajar di sekolah keagamaan selama 7 tahun. Pada
sore harinya, saya pulang ke sekolah tempat saya mengajar dan diantar oleh anak
rohani pendeta tersebut, namanya W, yang kebetulan rumahnya hanya beda gang
dengan tempat saya mengajar. Sesampai di sekolah, saya mulai "ragobim", alias "ragu,
goncang, dan bimbang". Saya merasakan sesuatu dalam hati yang sangat
mengganggu, rasa-rasanya saya takut sekali masuk neraka. Akhirnya, pada pukul
sepuluh malam, saya berdoa pada Allah yang isinya demikian, "Ya, Allah, jikalau saya
harus masuk agama Kristen, tolong beri saya petunjuk lewat mimpi, dan apabila saya
harus tetap dalam agama saya ini, tolong berikan petunjuk-Mu lewat mimpi pula." Pukul
tiga pagi, saya bermimpi pulang kampung dengan jalan kaki, dan yang membuat saya
merasa aneh, setiap di atas pintu orang yang seagama dengan saya, yang semula ada
ayat-ayat dari kitab suci kami, semuanya hilang. Yang ada adalah tulisan-tulisan firman
Tuhan yang kebetulan pagi tadi saya baca di gereja.

Satu per satu, para pemilik rumah keluar dan memberikan ucapan selamat kepada
saya. Ada tiga orang yang memberi ucapan selamat pada saya dan mereka adalah
teman-teman saya yang seagama dengan saya. Yang pertama mengucapkan selamat,
isinya, "Mas, selamat, ya, karena menemukan jalan yang lurus." Kemudian ucapan
selamat yang kedua isinya, "Mas, selamat, ya, karena telah menganut Alkitab." Dan
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ucapan selamat yang ketiga, "Mas, selamat, ya, karena diselamatkan Tuhan Yesus."
Spontan saya terbangun dan merasa senang karena doa saya terjawab.

Pagi harinya, saya pamit pada ketua di sekolah saya mengajar dan ketua klinik untuk
keluar kerja dengan alasan saya akan masuk PNS di kota L.

Awalnya saya tidak boleh pergi, tapi saya "ngotot" harus tetap pergi. Akhirnya saya
diperbolehkan untuk keluar dari kerja, itu pun dengan terpaksa. Saya minta dijemput W,
tetangga sekolah saya, dia menyamar sebagai tukang ojek dan saya minta diantar ke
rumah pak pendeta.

Sejak saat itu, saya belajar firman di SATT (Sekolah Alkitab Terampil dan Terpadu)
sambil mengajar bahasa Arab dan juga menulis Alkitab bahasa Arab berikut cara
membacanya. Selain itu, saya pun mulai mengajar di beberapa STT di kota J sambil
melanjutkan S2 Teologi di salah satu STT tempat saya mengajar.

Ada banyak sekali tantangan yang saya hadapi, saya diancam mau dibunuh dan juga
beberapa kali saya sempat masuk di beberapa majalah dari agama yang dulu saya
anut, tapi saya tidak pernah takut oleh ancaman-ancaman itu.

Dengan berjalannya waktu, saya pun mulai mencari jiwa untuk saya ajak percaya
kepada Tuhan Yesus. Puji Tuhan, pada tahun 2004, lebih dari lima puluh jiwa yang bisa
saya bawa kepada Tuhan Yesus. Pada awal tahun 2005, saudara-saudara saya,
termasuk Kakak saya yang di kota L, sudah menerima Tuhan Yesus sebagai Juru
Selamat.

Untuk memermudah dalam penginjilan, saya menggunakan bahasa Arab untuk
memberitakan firman Tuhan. Selain itu, saya juga mulai menciptakan beberapa lagu
yang berbahasa Arab sebagai sarana penginjilan, karena dengan menggunakan firman
Tuhan yang berbahasa Arab, mereka mau menerima, karena Alkitab yang berbahasa
Arab dianggap masih asli.

Puji Tuhan pada April 2005, saya masuk dapur rekaman. Saya bangga karena dengan
lagu bahasa Arab, firman Tuhan bisa dikumandangkan dan nama Tuhan semakin
dipermuliakan. Saya berharap ada banyak jiwa lagi yang dimenangkan karena saya
berkomitmen, selama hidup akan saya persembahkan sepenuhnya untuk Tuhan
sebagai ucapan syukur karena saya sudah diselamatkan.

Saya tidak akan gentar meskipun jiwa terancam, karena saya percaya akan
perlindungan Tuhan. Saya juga mohon dukungan doa kepada para Pembaca, agar
saya diberikan kekuatan dalam misi yang sudah Tuhan tanam dalam hati saya untuk
bisa memenangkan banyak jiwa.

Kiranya Tuhan Yesus memberkati. Amin.
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Diambil dan disunting seperlunya dari:

Nama buletin: Midrash Talmiddim, Edisi Ketiga 2006
Penulis: Tldak dicantumkan

Penerbit: Yayasan Kaki Dian Emas

Halaman: 13 -- 15

"Kata Yesus kepadanya: "Akulah jalan dan kebenaran dan hidup. Tidak ada
seorangpun yang datang kepada Bapa, kalau tidak melalui Aku."”

—(Yohanes 14:6)—
< http://sabdaweb.sabda.org/?p=Yohanes+14:6 >

Pokok Doa

1. Berdoa untuk para penginjil yang berusaha memenangkan banyak jiwa bagi
Kristus. Doakan supaya mereka bisa peka sehingga menemukan cara yang
efektif untuk menjangkau mereka yang belum mengenal Kristus.

2. Mari kita berdoa atas usaha-usaha penginjilan kepada mereka yang belum
mengenal Tuhan. Ada banyak cara untuk menjangkau mereka, doakan supaya
cara-cara yang ditempuh ini bisa efektif menyentuh hati mereka sehingga mereka
mau menerima Kristus dan diselamatkan.

3. Masih ada banyak orang di sekitar kita yang belum mengenal Kristus. Mari kita
bawa mereka ke dalam doa, supaya mereka bisa menerima kebenaran yang
sejati yang hanya ada pada Kristus.
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KISAH 098/November/2008

Pengantar

Sebelum Tuhan Yesus naik ke surga, la memberikan Amanat Agung kepada para
murid-Nya. Salah satunya adalah mengabarkan Injil ke seluruh dunia kepada siapa
saja. Amanat ini tidak hanya berlaku pada masa itu saja, tetapi tetap berlaku hingga
sekarang. Itu berarti, Amanat tersebut sampai pula kepada kita.

Ada banyak tokoh pengabaran Injil yang berhasil menembus rintangan dan mampu
membawa banyak jiwa mengenal Kristus. Salah satu tokoh pengabaran Injil yang berani
mengabarkan berita sukacita ini adalah Raymond Lull. Beliau berhasil menembus
perbedaan pandangan dalam hal iman. Dengan berani dan pantang menyerah, Lull
mengabarkan Injil kepada mereka yang berkeyakinan lain. Apa yang beliau lakukan
untuk melaksanakan Amanat Agung ini? Simak di KISAH berikut ini.

Redaksi Tamu KISAH,
Christiana Ratri Yuliani

Kesaksian: Raymond Lull: Misionaris Pertama yang
Menginjili Pemeluk Keyakinan Lain(1252 - 1515)

"Apa yang sedang saya pikirkan?" Raymond Lull pasti terheran-heran. Mungkin ia
merasa heran bagaimana mungkin ia bisa naik kapal untuk mengabarkan Injil kepada
orang-orang di Afrika Utara. la mungkin akan terbunuh dan dianiaya.

Lull mengalami lahir baru pada usianya yang ke-30. la bertobat dari kebiasaan lamanya
yang suka mengadakan pesta dan membuang waktu dengan sia-sia. la dilahirkan pada
tahun 1232 di sebuah keluarga yang terhormat di Majorca, dekat lepas pantai negara
Spanyol.

Pada masa itu, umat Kristiani lebih banyak melakukan kehidupan doa dan
merenungkan firman Tuhan. Ide Raymond Lull mengenai penyebaran Injil ke tempat
asing diabaikan dan dianggap aneh oleh gereja saat itu.

Fransiskus dari Asisi menganjurkan agar ia lebih mempraktikkan kasih Kristus daripada
memakai kekerasan. la menyetujuinya. la menghabiskan 10 tahun untuk mempelajari
bahasa penduduk setempat, kebudayaan mereka, dan memerdalam pengetahuan
kekristenan.

la naik kapal ke Tunisia. la mengumumkan bahwa kehadirannya adalah untuk

mempelajari keyakinan penduduk itu dan menawarkan diskusi terbuka kepada mereka.
Setelah diskusi tersebut, ada sebagian yang tertarik untuk mempelajari lebih dalam

161



KISAH | 2008

mengenai keristenan. Akibat diskusi tersebut, ia dimasukkan ke dalam penjara. la
dideportasi dari Tunisia. Dan dalam perjalanannya ke kapal, ia dilempari dengan batu.

Pada usianya yang ke-75, ia kembali lagi ke Afrika untuk menjangkau mereka. la
mengundang mereka untuk menghadiri diskusi terbuka di Bugia, sebelah timur kota
Aljazair. Kemudian ia segera dijebloskan kembali ke penjara untuk yang kedua kalinya.

Lull kembali ke Eropa, tetapi segera ia bepergian kembali ke Bugia pada tahun 1314
ketika ia berusia lebih dari 80 tahun. la mengunjungi kelompok kecil yang sudah
bertobat dan menerima Yesus sebagai Juru Selamat. la mencoba secara diam-diam
untuk membawa lebih banyak jiwa lagi kepada Kristus.

Di dalam suratnya, ia menulis sebagai berikut, "Saya memiliki harta kekayaan yang
cukup. Saya menikmati kehidupan saya, tetapi saya lebih suka meninggalkan
semuanya untuk menceritakan tentang Kristus kepada mereka yang belum mengenal-
Nya. Mereka memasukkan saya ke dalam penjara dan mencambuk saya. Sekarang
saya telah bertambah tua, tetapi saya tidak kehilangan pengharapan pada-Nya. Tuhan
berkeinginan supaya saya dapat tetap memertahankan iman saya sampai saya kembali
ke pangkuan-Nya."

Karena khotbahnya, ia ditangkap oleh penduduk. la dibawa ke luar kota oleh mereka
dan oleh perintah raja, ia dilempari batu. Beberapa saat kemudian ia meninggal. la
meninggal pada tanggal 30 Juni 1315.

Ruth A. Tucker mengatakan, "Kehidupan Lull dan pekerjaannya merupakan kesaksian
yang kuat sebagai seorang Kristen sejati di tengah-tengah sejarah gereja yang gelap
pada masaitu .... la tetap setia kepada panggilan-Nya di dalam dan mengabarkan Injil."

"Aku menghendaki, saudara-saudara, supaya kamu tahu, bahwa apa yang terjadi
atasku ini justru telah menyebabkan kemajuan Injil." (Filipi 1:12)

Diambil dan disunting seperlunya dari:

Judul buku: Batu-Batu Tersembunyi dalam Pondasi Kita
Judul asli buku: The Hidden Stones in Our Foundation
Penulis: The Voice Of The Martyrs

Penerjemah: lvan Haryanto

Penerbit: Kasih Dalam Perbuatan, Surabaya 2005
Halaman: 39 -- 41

"Karena itu, saudara-saudaraku yang kekasih, berdirilah teguh, jangan goyah, dan
giatlah selalu dalam pekerjaan Tuhan! Sebab kamu tahu, bahwa dalam
persekutuan dengan Tuhan jerih payahmu tidak sia-sia.”

—(1 Korintus 15:58) —
< http://sabdaweb.sabda.org/?p= 1Korintus+15:58 >

162


http://alkitab.mobi/?Filipi+1%3A12
http://alkitab.mobi/?1+Korintus+15%3A58
http://sabdaweb.sabda.org/?p=

KISAH | 2008

Pokok Doa

1. Bersyukur karena usaha-usaha penginjilan kepada orang-orang yang belum
mengenal Kristus terus bisa dilakukan. Doakan supaya melalui pekerjaan ini,
semakin banyak orang mengenal Kristus.

2. Doakan para misionaris yang saat ini mengabarkan Injil ke daerah-daerah yang
belum mengenal Kristus. Biarlah perlindungan Tuhan senantiasa menyertai dan
menguatkan mereka dalam menghadapi segala rintangan dalam penginjilan.
Doakan pula supaya Tuhan mencukupkan segala kebutuhan mereka.

3. Agar pekerjaan penginjilan ini terus berlanjut, mari berdoa supaya ada lebih
banyak lagi jiwa-jiwa yang terpanggil untuk mengabarkan Injil.

4. Mari kita bawa mereka yang belum mengenal Kristus ke dalam doa. Biarlah kasih
Tuhan menyentuh mereka sehingga hati mereka dilembutkan dan bersedia
menerima Yesus sebagai Juru Selamat mereka.
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Dari Redaksi
BARU! PUBLIKASI e-WANITA

Berita terbaru! Sebuah publikasi yang khusus ditujukan bagi kaum wanita Kristen akan
diluncurkan oleh YLSA pada bulan Desember 2008. Sesuai dengan misinya, maka
nama publikasi ini adalah "e-Wanita". Jika Anda adalah wanita Kristen Indonesia yang
rindu untuk mewarnai hidup dengan makna surgawi, publikasi ini pasti cocok untuk
Anda.

Publikasi "e-Wanita" terbit dua kali dalam sebulan dengan suguhan-suguhan yang akan
memberikan prinsip-prinsip iman Kristen, inspirasi, dan pengetahuan bagi para wanita
Kristen. Segeralah mendaftarkan diri agar tidak ketinggalan untuk mendapatkan edisi
perdananya yang akan terbit pada bulan Desember 2008.

Cara berlangganannya sangat MUDAH! Anda hanya harus mengisi formulir pendaftaran
yang kami sediakan di bawah ini untuk mendaftarkan diri sendiri atau rekan Anda.
Setelah diisi, kirimkan formulirnya ke:

[ < wanita@sabda.org >

Segeralah mendaftarkan diri sekarang!

————— > Potong di sini, kirimkan ke: vdra ta@sabda.org > <-----

FORM BERLANGGANAN PUBLIKASI e-WANITA

Nama:
Alamat e-mail:

Rekan-rekan yang ingin Anda daftarkan:

1. Nama:
Alamat e-mail:

2. Nama:
Alamat e-mail:

3. Nama:
Alamat e-mail:

(Silakan tambahkan nomor di bawahnya jika masih kurang.)

————— > Potong di sini, kirimkan ke: vdnd ta@sabda.org > <-----
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KISAH 099/Desember/2008

Pengantar

Bulan Desember; bulan yang sejuk, bulan yang sibuk pula. Ya, Natal menjelang dan
banyak persiapan yang kita lakukan untuk menyambutnya. Meskipun Natal kita lalui tiap
tahun, bukan berarti Natal tahun ini akan kita lewati tanpa makna, bukan?

Memaknai Natal bukan dengan memasang pohon Natal di rumah kita, berkirim
bingkisan untuk kerabat dan rekan, atau memakai baju baru. Jangan sampai kita
mengaburkan esensi Natal dengan kemeriahan perayaan dan pernak-perniknya, namun
marilah kita menikmatinya sebagai refleksi pribadi. Perayaan Natal jangan pula hanya
terfokus pada diri kita sendiri, namun justru harus kita lakukan untuk menunjukkan
solidaritas kita kepada sesama.

Harapan kami, keajaiban kelahiran Sang Juru Selamat menyegarkan hati kita dan
mengobarkan cinta kita yang kian besar kepada-Nya. Mari senantiasa mensyukuri
karunia yang Dia berikan bagi kita semua. Selamat Natal 2008 dan selamat
menyongsong Tahun Baru 2009. Tuhan Yesus memberkati.

Redaksi Tamu KISAH,
Sri Setyawati

Kesaksian: Di Luar Perkiraan

Aku dan istriku dianugerahi empat orang anak yang hebat. Mereka adalah anak-anak
kembar 4, yang terdiri dari 3 anak laki-laki dan 1 anak perempuan. Ketiga anak laki-laki
kami ialah Jon, Paul, dan Steven. Sheila adalah satu-satunya anak perempuan dari
anak kembar empat kami. Beberapa saat setelah dilahirkan, ketiga anak laki-laki kami
didiagnosis mengidap penyakit "Duchenne Muscular Dystrophy". Penyakit ini
menyerang otot-otot sehingga otot-otot tersebut melemah sedikit demi sedikit. Prediksi
yang paling optimistis menyatakan bahwa mereka hanya bisa hidup sampai usia 17
tahun. Sebagian besar waktu mereka akan dihabiskan di kursi roda.

Ketiga anak laki-laki kami lebih mujur ketimbang anak-anak yang mengidap penyakit
yang sama. Kami beruntung bisa bersama mereka selama 22 tahun, 23 tahun, dan 24
tahun. Biasanya, anak-anak yang mengidap penyakit ini tidak bisa melewati sekolah
dasar. Ketiga anak laki-laki kami bisa bersekolah di sekolah umum. Mereka selalu
masuk dalam daftar ranking siswa yang berprestasi. Bahkan, mereka sedang kuliah di
perguruan tinggi ketika mereka meninggal. Mereka baru bergantung pada kursi roda
pada usia 12 tahun. Mereka jarang mengeluh meskipun harus memakai penyangga
sampai ke dada mereka. Selain itu, tangkai baja ditanam di sepanjang tulang belakang
mereka. Mereka bertiga saling menunjang. Tak ada sesuatu pun yang tak dapat mereka
pecahkan bersama. Mereka tak pernah mengasihani diri mereka sendiri. Meskipun
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hidup mereka sangat singkat, mereka menggunakannya sebaik mungkin. Mereka
memperkaya hidup semua orang yang berhubungan dengan mereka.

Mukjizat Natal yang kami alami pada 1990 melibatkan putra tertua kami, Jon. Pada
bulan November 1990, ia harus masuk rumah sakit Strong Memorial di Rochester, New
York, 117 mil jauhnya dari rumah kami di Salamanca. la didiagnosis mengidap
"pneumonia" dan harus mendapat perawatan yang semestinya. Aku dan istriku, Ginger,
menengoknya hampir setiap hari dan keadaannya mulai membaik. Tetapi, kondisinya
memburuk pada hari yang kesepuluh. Rumah sakit menelepon kami dan mengatakan
bahwa ia telah dipindahkan ke bagian perawatan intensif.

Ketika kami tiba, kami mendapatkan dia dengan alat bantu hidup, tabung "tracheotomy"
di tenggorokannya, dan ia hampir tak dapat berbicara. Apa yang dapat kami lakukan
hanyalah tidak memerlihatkan air mata kami kepadanya. Malam itu, kami berdoa seperti
yang belum pernah kami lakukan sebelumnya. Beberapa hari kemudian, ia hanya bisa
menulis dan memberi tahu kami bahwa ia tidak ingin bergantung pada sebuah mesin
untuk memertahankan hidupnya. Sebelumnya, Jon bergantung pada kursi roda listrik
selama bertahun-tahun. la hendak menulis di tanganku, "Ayah, tarik stekernya." Jon
bukannya ingin mati. Baginya, hidup pendek tetapi lebih normal tanpa mesin, lebih baik
daripada kemungkinan hidup lama dengan mesin yang dapat memertahankan hidup.
Permintaan Jon satu-satunya ialah kami mengizinkannya pulang untuk Natal. Kalaupun
ia harus mati, ia ingin mati dalam keadaan yang menyenangkan dan dipenuhi cinta di
sekelilingnya. la ingin terlepas dari semua pipa dan kabel.

Dokternya mengatakan padanya bahwa ia tak mungkin pulang karena di rumah tidak
ada perawatan dan peralatan profesional yang diperlukan untuknya. Selain itu, sangat
riskan untuk membawanya sejauh 117 mil dengan ambulans. "Saya rasa harus ada
suatu mukjizat untuk melakukan itu," kata dokter. Ketika aku melihat mata Jon yang
memohon, mata kedua perawatnya yang berdiri di ujung tempat tidurnya, dan mata
ibunya yang dipenuhi air mata, mereka sepertinya ingin berkata, "Tak dapatkah kami
mencobanya?"

Kami akan mencobanya. Secara tak terduga, mukjizat hari Natal kami mulai
memerlihatkan bentuk. Dengan bantuan dr. Moxley, yang telah mengenal Jon selama
bertahun-tahun, kami mulai mendapat bantuan yang kami butuhkan. Ahli terapi
pernapasan mengajar kami untuk memonitor napas Jon. Para perawat menunjukkan
kepada kami bagaimana caranya membersihkan tenggorokan. Para anggota staf rumah
sakit menjadi "malaikat yang penuh belas kasih". Mereka melatih kami untuk
memberikan perawatan yang terbaik kepada Jon segera setelah ia di rumah. Meskipun
demikian, dokter yang merawatnya yakin bahwa Jon akan meninggal dalam perjalanan
ke rumah. Mereka tidak mau bertanggung jawab terhadap tindakan kami untuk
membawa Jon pulang. Sehari sebelum Jon diizinkan pulang, ia mendesak kami untuk
menghubungi pengurus makam dan pegawai yang memeriksa penyebab kematian di
wilayah kami.

166



KISAH | 2008

Aku menghubungi kepala pemadam kebakaran Salamanca, yakni Jack McClune. la
teman lama kami. la akan berusaha untuk mendapatkan seorang pegawai. Keesokan
harinya, ia menelepon dan mengatakan bahwa ia mendapat 3 orang yang mau
mengadakan perjalanan selama 6 atau 7 jam itu pada hari Natal. Mereka bersedia
untuk menjemput dan mengantar Jon pulang ke rumah. Pada pukul lima di suatu pagi
yang bersalju dan angin yang berhembus kencang di New York, mereka menjemputku
dengan ambulans kota yang sama sekali baru. Dalam keadaan yang sulit, kami
mengadakan perjalanan selama 3 jam ke rumah sakit.

Ketika kami tiba, para perawat telah mempersiapkan Jon. Mereka menunggu
kepulangan Jon. la masih dengan mesin penyangga hidup, tetapi aku melihat senyum
yang sudah lama tidak muncul di wajahnya. Setelah itu, kami mengucapkan selamat
berpisah dan berterima kasih kepada semua dokter dan perawat. Kami mendapat
instruksi-instruksi terakhir. Kami berdoa dalam hati dan Jon dilepaskan dari penyangga
hidupnya. la bertumpu pada dirinya sendiri. Aku mengucapkan selamat Natal kepada
semua orang. Para petugas ambulans siap untuk membawa Jon pulang ke rumah.

Kami tiba di rumah dengan selamat kira-kira 3 jam kemudian. Para petugas ambulans
menempatkan Jon di tempat tidurnya dan mereka berangkat untuk berkumpul dengan
keluarga masing-masing. Meskipun terlambat, mereka masih bisa merayakan Natal.
Keempat petugas ambulans itu ialah Jack McClune, Steve Bias, Bill Kendt, dan Gene
Haugh. Mereka mengorbankan sebagian besar hari dan waktu mereka secara sukarela.
Seharusnya, mereka bisa melewatkan Natal bersama keluarga mereka masing-masing.
Tetapi, mereka justru mengantarkan pulang seorang anak laki-laki yang sekarat untuk
merayakan Natal. Aku berterima kasih kepada mereka. Mereka mengatakan bahwa
ucapan terima kasih yang mereka butuhkan adalah senyum Jon ketika ia diantar ke
rumah dengan seluruh keluarga yang mengelilinginya. Mereka semua sependapat
bahwa Natal itu adalah Natal yang paling menyenangkan yang pernah mereka alami.
Mereka pasti akan tinggal sampai tengah malam jika pertolongan itu diperlukan oleh
Jon. Ketika aku menanyakan ongkos ambulans kepada Jack, ia mengatakan bahwa
seseorang di kota telah mendengar tentang keadaan kami yang menyedihkan dan
orang itu sudah mengurusnya. Tidak ada ongkos yang harus dibayar. Kami tak pernah
tahu siapa yang membayar ongkos itu.

Ketika mereka pergi, aku dan Ginger berdiri di ujung tempat tidur Jon. Kami
menyampaikan doa terima kasih secara diam-diam. Jon bernapas dengan teratur. Yang
terindah, ada senyum di wajahnya yang masih terus kulihat hingga hari ini. Malamnya,
adik, kakak, kakek, nenek, bibi, paman, dan sepupu Jon bergabung dengan kami untuk
makan malam Natal tradisional kami berupa ayam kalkun. Di atas kursi, diapit oleh aku
dan ibunya, duduklah mukjizat Natal kami.

Jon diprediksi akan meninggal pada hari Natal 1990. la hidup untuk melihat Natal satu
kali lagi. Selain itu, ia sudah didaftarkan ke sekolah tinggi ketika ia meninggal pada
Maret 1992. Jon adalah orang yang tak pernah menyerah. Selama 22 tahun, ia telah
memberi kebahagiaan, semangat, dan cinta akan hidup kepada semua orang di
sekitarnya. Ini tak akan pernah kami lupakan. Dan, ia telah membuktikannya bukan

167



KISAH | 2008

hanya pada satu Natal, melainkan pada dua Natal secara berturut-turut. Ini
menunjukkan bahwa mukjizat benar-benar ada.

Diambil dan disunting seperlunya dari:

Judul buku: The Magic of Christmas Miracles

Penulis: Jamie C. Miller, Laura Lewis, dan Jennifer Basye Sander
Penerjemah: Bambang Soemantri

Penerbit: PT. Bhuana limu Populer, Jakarta 2002

Halaman: 153 -- 158

ANAK ALLAH MENJADI MANUSIA UNTUK MEMAMPUKAN UMAT MANUSIA
MENJADI ANAK-ANAK ALLAH

—- C.S. Lewis-—

Pokok Doa

1. Puji syukur kepada Yesus Kristus yang memberi kesempatan bagi kita untuk
merayakan Natal kembali tahun ini.

2. Berdoalah bagi umat kristiani yang mungkin sedang mengalami hal yang tidak
menyenangkan di Natal kali ini, agar mereka tetap dimampukan untuk
merasakan anugerah Allah dan kehangatan suasana Natal.

3. Doakanlah agar anak-anak Tuhan tetap bersabar dan beriman dalam
menantikan mukjizat Tuhan, senantiasa percaya bahwa Dia adalah Allah yang
mendengar doa umat-Nya.

Dari Redaksi

Dengan hati yang terbuka, kami terus mengundang Anda untuk mengirimkan kesaksian
pribadi Anda ke publikasi Kisah di alamat: < kisah@sabda.org >. Kesaksian yang Anda
kirimkan akan menjadi berkat bagi anak-anak Tuhan yang membacanya sehingga nama
Tuhan dipermuliakan. Amin.
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Pengantar

Sebagai anak-anak Allah, kita dipanggil untuk menjadi berkat di mana pun kita berada.
Panggilan yang Tuhan berikan kepada kita pun tidak sama satu dengan yang lain.
Namun, apa pun panggilan pelayanan yang Tuhan tawarkan, seharusnya kita tanggapi
dengan baik. Saya percaya Anda dan saya pasti memiliki kerinduan yang begitu besar
untuk menyenangkan hati Bapa, dan melibatkan diri dalam pelayanan merupakan salah
satu cara yang bisa kita lakukan untuk mewujudkannya.

Melayani Tuhan tidak terbatas pada pelayanan di gereja, menjadi pelayan Tuhan
sepenuh waktu, pergi ke ladang misi di daerah-daerah terpencil, dan sebagainya.
Namun, segala aspek kehidupan bisa menjadi ladang pelayanan kita. Yang terpenting
kita melayani-Nya dengan sepenuh hati dan ketulusan jiwa. Tidak menjadi masalah
sekalipun pelayanan kita dipandang remeh oleh orang lain. Paling tidak kita bisa
memberi "dampak" bagi orang-orang di sekitar kita. Selain itu, kita tidak perlu
menunggu menjadi orang besar yang sukses untuk menjawab panggilan Tuhan.

Kini, panggilan pelayanan kembali dinyatakan kepada Anda. Apakah hati Anda terketuk
untuk menjawabnya? Tuhan rindu setiap anak-anak-Nya berkata: "Ya, Bapa, ini aku
utuslah aku." Akhirnya, kami mengajak Anda untuk terus maju dalam melayani Tuhan.
Tuhan Yesus memberkati!

Redaksi Tamu KISAH,
Sri Setyawati

Kesaksian: Rasa Haus Bangsa Rusia Akan Kristus

Aku dilahirkan sebagai yatim piatu sejak tahun-tahun pertama kelahiranku. Karena
dibesarkan dalam suatu keluarga yang tak mengenal agama, aku tidak pernah
mendapat pendidikan agama sewaktu kecil. Pada usia 14 tahun, aku telah menjadi
seorang ateis yang keras seperti orang-orang komunis saat ini. Inilah akibat dari masa
kecil yang pahit -- saat di mana aku sudah mengenal kemiskinan dalam tahun-tahun
yang sukar selama Perang Dunia .

Aku telah membaca buku-buku ateis, dan aku bukan hanya tidak percaya akan adanya
Tuhan dan Kristus, bahkan aku membenci pikiran-pikiran semacam itu dan
menganggapnya berbahaya bagi pikiran manusia. Jadi, aku tumbuh dalam kepahitan
terhadap agama.

Namun kelak aku mengerti, oleh anugerah Allah, aku telah dipilih-Nya untuk alasan-
alasan yang tak dapat kumengerti.
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Walaupun aku seorang ateis, namun ada sesuatu yang tak masuk akal yang selalu
menarikku masuk dalam gereja. Sulit bagiku untuk melewati sebuah gereja tanpa
memasukinya. Namun, aku tidak pernah mengerti apa yang sedang berlangsung di
dalam gereja. Aku mendengarkan semua khotbah, tapi semuanya tidak menarik hatiku.

Aku punya gambaran bahwa Tuhan adalah seorang Tuan yang harus kutaati. Aku
membenci gambaran yang salah tentang Tuhan yang ada dalam pikiranku ini. Namun,
aku amat ingin mengetahui bahwa ada hati yang penuh kasih yang berada di sebuah
tempat di alam semesta ini, entah di mana. Aku hanya memeroleh sedikit kasih sayang
kala aku masih kanak-kanak dan remaja. Karenanya, aku merindukan detakan kasih
sayang itu.

Aku meyakinkan diriku bahwa Tuhan tidak ada, tetapi aku sedih karena Tuhan yang
penuh cinta kasih seperti yang kubutuhkan tidak ada. Pernah, dalam keadaan konflik
spiritual seperti itu, aku masuk ke dalam sebuah gereja Katolik. Kulihat orang-orang
sedang berdoa dan mengucapkan sesuatu. Aku berpikir, aku akan berlutut dekat
mereka supaya dapat mendengar apa yang sedang mereka ucapkan dan mengulangi
doa itu untuk melihat apa yang akan terjadi.

Mereka mengucapkan doa kepada perawan suci itu. "Salam Maria, penuh rahmat." Aku
mengulangi perkataan demi perkataan setelah mereka, berulang kali. Kupandangi
patung Bunda Maria itu, namun tak terjadi sesuatu apa pun. Aku amat sedih sekali.

Suatu hari, meski aku seorang ateis, aku berdoa kepada Tuhan. Doaku seperti ini:
"Tuhan, aku tahu pasti bahwa Kau tidak ada. Tapi bila Engkau toh ada, yang
merupakan sesuatu yang kutentang, maka bukanlah kewajibanku untuk memercayai-
Mu, melainkan Engkaulah yang harus memperkenalkan diri-Mu kepadaku!"

Aku seorang ateis, tapi ateisme tidak memberi kedamaian dalam hatiku.

Selama pergolakan batin ini, seorang tukang kayu tua di sebuah desa di atas
pegunungan Rumania berdoa seperti ini: "Tuhanku, aku telah melayani-Mu di dunia ini.
Maka aku ingin mendapat ganjaranku di bumi ini, seperti kelak di surga! Dan upahku itu
ialah agar aku tidak mati sebelum membawa seorang Yahudi kepada Kristus, karena
Yesus adalah orang Yahudi. Tapi aku ini seorang yang miskin, sudah tua, dan
berpenyakitan. Aku tidak dapat pergi mencari orang Yahudi. Di desaku ini tak ada orang
Yahudi. Kirimlah oleh-Mu seorang Yahudi ke desaku ini dan aku akan berusaha
semampuku untuk membawanya kepada Kristus."

Sesuatu yang tak tertahankan mendorongku untuk pergi ke desa itu. Aku tak memunyai
alasan apa pun untuk pergi ke sana. Rumania memunyai 12.000 desa seperti itu, tapi
aku justru pergi ke desa yang satu itu. Karena aku seorang Yahudi, tukang kayu tua itu
menyambutku seperti seorang pemuda menyambut gadis yang sangat dicintainya. la
melihat dalam diriku, jawaban atas doanya. Lalu ia memberiku sebuah Kitab Suci untuk
dibaca. Sebelumnya, aku telah acapkali membaca Kitab Suci karena tertarik dari segi
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kebudayaan. Namun, Kitab Suci yang ia berikan kepadaku hari itu, lain daripada
biasanya.

Seperti yang ia tuturkan kepadaku, ia bersama istrinya telah berdoa berjam-jam untuk
pertobatanku dan istriku. Kitab Suci yang diberikannya kepadaku bukan hanya ditulis
dengan huruf-huruf saja, melainkan penuh kobaran nyala cinta yang terbakar oleh doa-
doanya.

Aku hampir tidak dapat membacanya, aku hanya bisa menangis di atas Kitab Suci itu,
membandingkan kehidupanku yang buruk dengan kehidupan Yesus; kenajisanku
dengan kebenaran-Nya; kebencianku dengan kasih-Nya. Dan, la menerimaku menjadi
salah satu milik-Nya.

Tak lama kemudian, istriku pun turut bertobat. la mengajak banyak orang kepada
Kristus, dan mereka yang diajaknya itu, juga mengajak yang lain lagi kepada Kristus.
Dengan demikian, sebuah jemaat Lutheran berdiri di negara Rumania.

Kemudian datanglah masa pendudukan Nazi. Kami sangat menderita. Di Rumania,
kaum Nazi bertindak bagai diktator dari zaman pertengahan, yang senantiasa menyiksa
orang Protestan dan Yahudi.

Sebelum aku dinobatkan secara resmi sebagai pendeta, dan sebelum aku disiapkan
melayani, aku merupakan pemimpin gereja ini, karena aku yang mendirikannya. Aku
bertanggung jawab atasnya. Aku dan istriku sering ditangkap, dipukuli, dan digiring ke
hadapan para hakim Nazi.

Siksaan Nazi itu kejam sekali, tapi masih dianggap sebagai "pendahuluan” dari siksaan
kaum komunis. Kami terpaksa memberi nama putra kami dengan nama Mihai -- nama
yang tidak berbau Yahudi, agar ia terhindar dari bahaya maut.

Tapi, zaman Nazi itu merupakan suatu keuntungan yang besar pula. Kami diajar bahwa
siksaan badan itu dapat dipikul dan bahwa roh manusia, dengan pertolongan Tuhan,
dapat menahan siksaan yang menakutkan. Kami juga belajar cara-cara kerja rahasia
Kristen, yang sangat berguna sekali sebagai persiapan menempuh jalan yang lebih
berat -- yang akan dialami dalam waktu dekat.

Pelayananku kepada Orang-Orang Rusia

Karena menyesal telah menjadi seorang ateis, maka sejak dari hari pertobatanku, aku
telah bertekad untuk memberi kesaksian pada orang-orang Rusia. Sejak kecil, orang
Rusia telah diajar dan dididik tentang ateisme. Pada akhirnya, kerinduanku untuk
menjangkau mereka terpenuhi dan aku tidak perlu pergi ke Rusia untuk menjangkau
mereka.

Hal itu terjadi pada masa pendudukan Nazi, ribuan tahanan Rusia dibawa ke Rumania
sehingga aku dapat berkhotbah pada mereka.
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Pekerjaanku di tengah-tengah mereka adalah pekerjaan yang sangat mengharukan.
Aku tak dapat melupakan pertemuan pertamaku dengan seorang tahanan Rusia,
seorang insinyur. Aku bertanya apakah ia percaya pada Tuhan. Andai kata ia menjawab
"tidak", maka jawabannya itu tidak akan mengherankan aku. Adalah hak bagi setiap
orang untuk percaya atau tidak percaya. Tapi, ketika aku bertanya apakah ia percaya
pada Tuhan, ia memandang padaku dengan bingung dan berkata, "Aku tak mendapat
perintah untuk percaya. Jika aku diperintahkan, aku akan percaya."

Air mata mengalir di pipiku. Aku merasakan hatiku terkoyak. Di sini, berdiri di
hadapanku, seorang yang pikirannya telah mati, seorang manusia yang telah
kehilangan anugerah tertinggi yang diberikan oleh Tuhan kepada umat manusia --
kepribadiannya. la telah menjadi alat yang telah dicuci otak di tangan orang komunis,
siap percaya atau tidak percaya berdasarkan suatu perintah. la tidak dapat lagi berpikir
sendiri.

Seperti inilah tipikal seorang Rusia setelah mengalami tahun-tahun di bawah
komunisme! Setelah terkejut melihat apa yang telah dilakukan oleh komunisme
terhadap umat manusia, aku berjanji kepada Allah untuk mengabdikan hidupku bagi
orang-orang ini untuk mengembalikan kepribadiannya dan memberinya iman kepada
Tuhan dan Kiristus.

Aku tidak perlu pergi ke Rusia untuk menjangkau orang Rusia. Mulai tanggal 23
Agustus 1944, satu juta pasukan Rusia masuk Rumania, dan segera setelah ini,
komunis berkuasa di negara kami. Mulailah mimpi buruk yang mengakibatkan
penderitaan di bawah kekuasaan Nazi.

Pada saat itu di Rumania, yang sekarang berpenduduk sekitar 24 juta jiwa, Partai
Komunis hanya memiliki sepuluh ribu anggota. Namun, Vishinsky, Sekretaris Luar
Negeri Uni Soviet, masuk dalam kantor raja kami tercinta, Raja Michael |, memukul
meja dan berkata, "Anda harus menunjuk orang komunis dalam pemerintahan."

Tentara dan polisi kami dilucuti, dan akhirnya komunis berkuasa dengan cara
kekerasan, mereka dibenci hampir semua orang. Hal itu terjadi bukannya tanpa adanya
kerjasama para Amerika dan Inggris saat itu.

Manusia bertanggung jawab di hadapan Allah bukan hanya karena dosa-dosa pribadi
mereka, namun juga karena dosa-dosa bangsa mereka. Tragedi yang terjadi dalam
semua bangsa-bangsa tawanan merupakan tanggung jawab hati umat Kristen Amerika
dan Inggris. Orang Amerika harus tahu bahwa mereka telah membantu Rusia tanpa
disadari menerapkan rezim pembunuhan dan teror atas kami. Sebagai bagian dari
Tubuh Kristus, orang Amerika harus memerbaiki hal ini dengan membantu orang-orang
tertawan supaya datang kepada terang Kristus.

Diambil dan disunting seperlunya dari:

Judul buku: Berkorban Demi Kristus
Judul asli buku: Tortured for Christ
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Penulis: Richard Wurmbrand
Penerbit: Yayasan Kasih Dalam Perbuatan, Surabaya 2002

Halaman: 9 -- 13

"Sebab untuk itulah kamu dijpanggil, karena Kristuspun telah menderita untuk
kamu dan telah meninggalkan teladan bagimu, supaya kamu mengikuti jejak-Nya."

—(1 Petrus 2:21)—
< http://sabdaweb.sabda.org/?p=1Petrus+2:21 >

Pokok Doa

1. Bersyukur kepada Tuhan Yesus yang memanggil kita untuk melayani-Nya.
Doakan supaya umat pilihan Tuhan tergerak untuk memenuhi panggilan itu ke
mana pun Tuhan mengutus.

2. Dukunglah dalam doa agar umat Kristen tidak puas dengan hanya menjadi
jemaat, namun justru hati mereka senantiasa rindu untuk melayani Tuhan.

3. Berdoalah agar orang-orang yang belum pernah mendengar tentang Injil maupun
yang sudah pernah tapi tidak meresponi, dilembutkan hatinya untuk menerima
jamahan Tuhan dan bertobat.

4. Doakanlah agar Tuhan semakin menambahkan orang-orang yang rindu melayani
di ladang misi sehingga melalui mereka, banyak jiwa dimenangkan.
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Pengantar

Puji Tuhan! Pada masa Natal yang penuh dengan sukacita ini, Publikasi KISAH telah
menembus edisi yang ke-100, yang terbit pada Senin, 8 Desember 2008 yang lalu.
Kami percaya semua itu hanyalah karena anugerah dan penyertaan Tuhan semata -- la
yang memberikan hikmat akan terus mengizinkan publikasi ini menjadi berkat yang
menguatkan iman para Pembaca sekalian. Oleh karena itu, sebagai ungkapan rasa
syukur, dalam edisi kali ini, segenap redaksi yang pernah terlibat dalam penyusunan
KISAH memberikan Kesan dan Harapan dari Balik Layar. Kami berharap sajian tersebut
menjadi berkat bagi Pembaca, sekaligus mengajak Pembaca untuk bersama-sama
berdoa demi mendukung pekerjaan Tuhan melalui publikasi KISAH.

Bersama dengan itu, kami juga telah menyajikan kesaksian Natal yang akan membawa
kita kepada keindahan Natal yang sesungguhnya, yaitu saling berbagi kasih, seperti
Kristus telah mengasihi kita terlebih dahulu dengan datang ke dunia, mengosongkan
diri-Nya, dan mengambil rupa seorang hamba. Akhir kata, kami ucapkan selamat
menyimak. Kiranya melalui edisi ini, damai Natal menghangatkan hati dan kembali
mengingatkan setiap orang akan hadiah terindah yang telah diberikan oleh Allah.

Redaksi Tamu KISAH,
Yohanna Prita Amelia

Kesaksian: Semua Kebagian

Beberapa tahun lalu, nenek saya menceritakan sebuah kisah tentang masa lalunya
yang selalu saya ingat ketika hendak memberikan hadiah, terutama saat Natal. Saya
ingat duduk di pangkuannya saat mata kecil dan gelap Sue Belle Johnson, nenek saya,
menjelaskan betapa tak lama setelah pergantian abad, di tempat-tempat yang jauh dan
terpencil di seluruh Amerika Serikat dan segala penjuru dunia, para misionaris dan
keluarganya harus bekerja keras, terpisah dari keluarga, dan terisolasi dalam usaha
mereka memberitakan Injil kepada orang-orang yang mungkin sebagian besar dari kita
tidak akan pernah tahu atau lihat.

Mungkin perasaan terisolasi dan kesendirian mereka akan lebih terasa lagi saat Natal
tiba. Untuk mengingat mereka pada hari Natal, tradisi pada masa itu adalah gereja-
gereja mengirimkan apa yang disebut sebagai "kotak misionaris" kepada para
misionaris di daerah-daerah terpencil.

Para misionaris dan istri beserta keluarga mereka akan membuat daftar hal-hal yang

mereka inginkan untuk Natal. Bisa berupa pakaian, mainan, mungkin buku-buku atau
perlengkapan rumah, atau apa saja yang benar-benar mereka butuhkan, tetapi tidak
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mampu mereka beli atau memang tidak dapat ditemukan. Daftar tersebut juga memuat
usia setiap anak dan ukuran pakaian mereka.

Setelah selesai, daftar tersebut dikirim ke organisasi misionaris yang mensponsori
mereka. Kemudian organisasi tersebut akan mengirimkan daftar tersebut ke sebuah
gereja di mana jemaatnya kemudian akan berusaha untuk memenuhi daftar permintaan
tersebut.

Gereja nenek saya yang ada di Hattiesburg, Mississippi, adalah salah satu gereja yang
menerima daftar natal semacam itu. Suatu kali, daftar tersebut datang dari sebuah
keluarga misionaris yang tinggal di daerah yang saat itu disebut Teritori Indian (daerah
tempat tinggal orang Indian). Banyak perempuan yang tergabung dalam Kaum Ibu di
gereja nenek yang memandang tugas untuk memilih sebuah barang dan
membelikannya atau menyumbang uang, sebagai tugas kudus.

Pada hari yang ditentukan, semua barang yang diminta dibawa ke gereja, dan para ibu
itu pun mulai memeriksa barang yang ada untuk dibandingkan dengan daftar, kemudian
membungkus barang-barang tersebut dan memasukkan semuanya ke dalam sebuah
kotak kayu yang besar. Kotak tersebut nantinya akan dikirimkan agar tiba di rumah sang
misionaris, tepat saat Natal.

Tetapi, tidak semua orang di gereja nenek ikut bekerja sama. Sementara para kaum ibu
menyiapkan kotak sang misionaris, salah seorang jemaat -- seorang ibu yang dikenal
kaya -- masuk ke ruangan tersebut sambil membawa sebuah jas. "Saya membawakan
jas bekas milik suami saya untuk diberikan kepada kalian," ujarnya santai. "Saya akan
membelikan jas yang baru untuk suami saya."

Nenek gusar. la tidak berkata apa-apa, tetapi pikirannya terus berkecamuk. Mereka
semua telah berusaha keras untuk memenuhi daftar tersebut, bahkan sebagian dari
mereka telah berkorban. Tetapi, ibu ini malah datang dengan segala kesombongannya.
"Saya sangat kaya sehingga saya dapat membeli jas yang baru."

Semakin nenek memikirkan kesombongan ibu tersebut, semakin gusarlah
perasaannya. Ibu itu "membersihkan" dirinya dari sesuatu yang menurutnya sudah tidak
berguna, pikir nenek. Sikap natal macam apa itu? Amarah nenek bangkit terhadap jas
dan ibu tersebut.

Keluarga misionaris tersebut tidak memasukkan jas dalam daftar mereka, dan para ibu
pun tidak berniat memasukkan jas tersebut ke dalam kotak. Tetapi, sekalipun semua
barang yang diminta telah dimasukkan, masih ada ruang kosong dalam kotak tersebut.

"Yah," ujar salah satu ibu, "kita masukkan saja jas ini. Dengan demikian, semua barang
akan tersusun rapi dan tidak terlempar ke sana kemari yang dapat membuatnya pecah."

Jadi, mereka pun melipat jas tersebut, memasukkannya, dan menutup kotak. Kemudian
mereka mengirimkan kotak tersebut kepada keluarga misionaris di Teritori Indian.
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Beberapa minggu berlalu. Natal pun datang dan pergi. Kemudian, sebuah surat tiba di
gereja. Itu adalah surat ucapan terima kasih dari keluarga misionaris yang ditulis oleh
istri sang misionaris. "Teman-teman sekalian yang baik," ia memulai surat tersebut,
"kami ingin berterima kasih atas kotak yang Anda kirim."

Kemudian istri misionaris itu menceritakan bagaimana ia dan suami beserta ketiga
anaknya datang ke stasiun kereta untuk mengambil kotak tersebut, membawanya
pulang, dan meletakkannya dengan posisi berdiri di tengah ruang keluarga di pondokan
mereka yang kecil, sambil menantikan Natal. Anak-anak begitu bersemangat sehingga
mereka menari-nari mengelilingi kotak tersebut, penuh pengharapan.

Kemudian, sehari sebelum Natal, badai salju datang. Badai tersebut semakin besar,
dengan salju yang begitu tebal dan angin yang sangat menakutkan sehingga di luar
terlihat seperti lautan putih. Beberapa saat sebelum makan malam, dalam badai, tiba-
tiba ada orang yang menggedor pintu depan. Dan, saat sang misionaris membuka pintu
untuk melihat siapa yang menggedor pintu, nampaklah seorang pria tua beruban yang
menggigil karena suhu yang dingin. Tubuhnya penuh salju.

"Saya tersesat," ucap pria tersebut. "Dapatkah saya masuk sejenak?"
Sang misionaris pun menjawab, "Tentu saja. Masuklah!"

Setelah makan malam, sudah hampir tidak mungkin untuk menahan keinginan anak-
anak membuka kotak tersebut. Tetapi, ibu mereka berhasil menidurkan mereka,
menerangkan bahwa mereka harus menunggu lebih lama lagi, karena tidaklah sopan
untuk membuka kotak, mengeluarkan semua hadiah, dan membagikannya selagi pria
tua tersebut masih ada di rumah mereka. "Tidak ada hadiah untuknya," ujar Ibu, "Kotak
tersebut hanya berisi barang-barang yang kita minta. Kita harus menunggu sampai
bapak itu pergi."

Pagi harinya, Natal. Keluarga tersebut bangun dan menyadari bahwa badai belum
mereda. Angin masih bertiup sama kencangnya dengan tadi malam. Ibu menyiapkan
sarapan untuk setiap orang. Dan, setelah sarapan, mereka menanti-nanti badai berhenti
agar pria tua tersebut dapat melanjutkan perjalanannya dan mereka pun dapat
membuka kotak.

Hari telah siang, tetapi badai tak kunjung reda. Anak-anak sudah tidak dapat menunggu
lebih lama lagi. Jadi, sang misionaris dan istrinya menerangkan kepada sang pria tua
bahwa kotak tersebut telah disiapkan beberapa minggu sebelumnya dan berisi hadiah-
hadiah natal yang hanya ditujukan bagi keluarga mereka. Sang misionaris dan istrinya
meminta maaf sedalam-dalamnya. Dan, setelah sang pria tua berkata bahwa ia
mengerti, sang misionaris pun membalik kotak tersebut dan mulai membuka bagian
atasnya.

Keluarga tersebut pun mulai mengeluarkan satu persatu bingkisan-bingkisan yang
mereka pinta sesuai daftar natal. Setiap bingkisan telah diberi tanda, jadi mereka tahu
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milik siapa bingkisan tersebut. Setiap orang sangat senang. Pakaian-pakaian, mainan,
semua tepat sesuai permintaan setiap anggota keluarga. Semua sangat senang dan
gembira, sementara sang pria tua hanya duduk dan memerhatikan.

Akhirnya mereka sampai ke bagian bawah kotak. Di situ, tepat di ujung paling bawah
kotak, yang berada di paling atas saat para ibu menyiapkannya, terdapat sebuah
barang yang tidak dikenali keluarga tersebut. Itu adalah barang yang tidak mereka
minta. Ketika sang misionaris memasukkan tangannya dan mengeluarkan barang
tersebut, ia tahu bahwa itu adalah sebuah jas pria. la mengangkatnya. Sepertinya
ukuran jas tersebut cocok untuk sang pria tua. "Cobalah!" Sang pria tua mengambil jas
tersebut dan mengenakannya. Ukurannya sangat tepat. "Jas ini pasti memang untuk
Anda," ujar sang misionaris sambil tersenyum.

"Bagaimana Anda semua bisa tahu?" sang istri misionaris mengakhiri suratnya, "bahwa
kami akan memerlukan sebuah jas pria untuk Natal? Terima kasih banyak!"

Pada saat nenek selesai membaca surat tersebut, ia berkata dirinya hampir pingsan
dalam kekaguman. Jas terbuang yang memerlukan pemilik baru telah menemukannya.
Seorang pria tua yang memerlukan jas penghangat telah memerolehnya. Sebuah
keluarga yang telah menerima seseorang yang tersesat dan membutuhkan hadiah
khusus telah disediakan. Semua itu terlalu dahsyat. Tuhan telah mewujudkan sebuah
mukjizat melalui sebuah hadiah yang nenek kira tidak berharga.

Setelah usai bercerita, nenek menggenggam tangan saya dan berkata, "Hari itu nenek
belajar bahwa nenek telah salah, dan nenek tidak boleh meremehkan sebuah hadiah
yang dapat digunakan Tuhan."

Saat Natal kembali menjelang, saya mengingat kembali kisah nenek. Saat saya memilih
hadiah-hadiah untuk diberikan pada Natal kali ini, saya berharap bahwa hadiah-hadiah
tersebut akan membuat para penerimanya bahagia dan saya bangga memberikannya.
Tetapi, lebih dari semua itu, saya berdoa agar apa pun hadiah tersebut, bagi siapa pun
hadiah tersebut, ia akan benar-benar menjadi hadiah yang dapat dipakai oleh Tuhan.

Diambil dan disunting seperlunya dari:

Judul buku: Guideposts bagi Jiwa: Kisah-Kisah Iman Natal
Judul asli buku: Guideposts for The Spirit: Christmas Stories of
Faith

Penulis: Jacqueline Hewitt Allen

Penerjemah: Mary N. Rondonuwu

Penerbit: Gospel Press, Batam 2006

Halaman: 18 -- 26

"Hari ini telah lahir bagimu Juruselamat, yaitu Kristus, Tuhan, di kota Daud.’

—(Lukas 2:11)—
< http://sabdaweb.sabda.org/?p=Lukas+2:11 >
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Pokok Doa

1. Berdoalah supaya kiranya damai natal menyentuh hati setiap orang sehingga
mereka dapat memiliki hadiah yang sesungguhnya dari Allah, yaitu keselamatan
yang sejati dalam Yesus Kristus.

2. Berdoalah bagi misionaris yang saat ini berada jauh dari keluarganya. Kiranya
Tuhan memberikan penghiburan dan kehangatan natal di hati mereka masing-
masing.

Dari Redaksi

Banyak cerita yang Tuhan izinkan terjadi di balik layar publikasi KISAH. Salah satunya
adalah dalam proses penyusunan edisi. Edisi-edisi KISAH pernah dikerjakan oleh
beberapa redaksi tamu (bukan redaksi tetap publikasi KISAH). Oleh karena itu, dalam
edisi khusus kali ini, setiap redaksi tamu ingin membagikan cerita mereka masing-
masing. Kesemuanya itu dapat Anda lihat melalui sajian berikut ini. Kiranya menjadi
berkat pula bagi Pembaca terkasih.

KESAN DAN HARAPAN DARI BALIK LAYAR

Dari: Evie Wisnubroto

>Selama mempersiapkan bahan-bahan untuk edisi-edisi KISAH, saya
>menemukan bahwa Tuhan sungguh ingin nama-Nya selalu dimuliakan
>melalui kesaksian hidup anak-anak-Nya. Di tengah penderitaan

>seberat apa pun, kasih-Nya masih lebih besar dari semua kesulitan
>tersebut. la memampukan kita menanggung "salib" yang la izinkan

>kita pikul. Melalui edisi-edisi KISAH, saya berharap kisah kasih

>antara kita dan Bapa semakin diwartakan sehingga banyak orang juga
>merasakan indahnya hidup seseorang yang mengalami kasih-Nya. Amin!

Dari: Dian Pradana

>Ada kata-kata bijak yang mengatakan, "Jalani hidupmu dengan hati.
>Bagikan apa yang kau miliki dari hatimu. Dan kisah hidupmu akan
>menyentuh dan memulihkan banyak jiwa." Menyentuh dan memulihkan
>jiwa, itulah yang saya dapat saat sempat beberapa kali mengerjakan
>edisi KISAH. Menyusun sambil membaca kisah hidup orang-orang
>Kristen yang menjalani hidup mereka dengan hati yang berserah penuh
>kepada Yesus, benar-benar menyentuh hati, dan terkadang bahkan
>memulihkan. Saya yakin, bukan hanya saya saja yang merasakan hal
>itu, namun semua yang membacanya. Angka 100 memang angka spesial
>dan patut dirayakan, dan saya harap angka ini dapat menjadi
>pendorong bagi publikasi KISAH untuk terus menghadirkan kisah-kisah
>hidup yang menyentuh dan memulihkan banyak jiwa.

Dari: Yohanna Prita Amelia
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>Saya benar-benar bersyukur boleh ikut menjadi bagian dari KISAH dan
>mengerjakan beberapa edisi sebelumnya. Menyusun KISAH berbeda
>dengan publikasi-publikasi yang selama ini saya susun, karena KISAH
>berisi kesaksian nyata dari hamba-hamba Tuhan maupun mereka yang
>merasakan jamahan kuasa Tuhan atas hidup mereka.
>Kesaksian-kesaksian ini telah menguatkan dan memberkati, tidak
>hanya saya, namun juga beberapa teman yang kebetulan ikut saya
>bagikan kesaksian tersebut. Saya yakin KISAH juga telah memberkati
>lebih banyak orang lagi melalui jaringan internet. Harapan saya,
>semoga KISAH akan memiliki jaringan yang semakin luas, supaya lebih
>banyak lagi yang bisa diberkati melalui KISAH.

Dari: Sri Setyawati

>Menyusun KISAH itu susah-susah gampang. Karena memerlukan
>kecermatan dalam mencari bahan yang sesuai dengan tema dan KISAH
>yang benar-benar menggetarkan jiwa dan membangun iman. Tapi di sisi
>lain juga menyenangkan, karena selagi saya mencari bahan, saya bisa
>mendapat penguatan. Selamat untuk KISAH yang sudah melewati edisi
>ke-100. Harapan saya, KISAH terus bercahaya mewarnai hati pembaca
>dan semakin memberkati kami. GBK!

Dari: Christiana Ratri Yuliani

>Saat menjadi redaksi tamu KISAH, sepertinya gampang saja mencari
>artikel kesaksian tentang topik tertentu, tapi ternyata tidak semua
>kesaksian bisa dipasang karena ada kriteria tertentu yang harus
>dipenuhi. Jadi kesannya, biarpun hanya cari satu artikel, tapi

>harus bisa menyentuh hati pembaca dan membangkitkan semangat
>mereka. Saya harap edisi-edisi KISAH berikutnya tetap bisa
>menyajikan kesaksian-kesaksian yang menyemangati, mampu
>membangkitkan harapan mereka yang putus asa, dan semakin banyak
>jiwa yang terberkati. Biarlah nama Tuhan terus dimuliakan melalui
>publikasi KISAH.

Dari: Novita Yuniarti

>Diberkati untuk menjadi berkat. Mungkin ini merupakan salah satu

>hal yang seharusnya dilakukan oleh setiap orang percaya. Publikasi
>KISAH sejauh ini telah mencoba untuk membagikan berkat melalui
>kesaksian dari saudara-saudara seiman kita -- kesaksian yang telah
>menguatkan dan memberkati banyak orang-orang percaya. Harapan kami
>semoga kesaksian yang telah kami sajikan dapat menjadi berkat bagi
>Anda semua dan Anda juga dapat menjadi saluran berkat dengan
>menceritakan apa yang telah Anda dapatkan bagi orang-orang di

>sekitar Anda. Tuhan memberkati.

Dari: Kristina Dwi Lestari
>Mempersiapkan pengerjaan publikasi KISAH menjadi pengalaman
>tersendiri dari saya, meskipun hanya sebentar. Waktu itu, saya
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>menyiapkan kesaksian pertobatan dan misi. Tokoh yang bersaksi
>sangat memberikan pelajaran bagi saya pribadi. Dari sini, saya bisa
>belajar satu hal, bahwa semua orang pernah gagal, mengalami
>pergumulan hidup yang berat, dan hampir lari dari Tuhan. Meskipun
>demikian, kasih Allah senantiasa hadir kepada orang-orang yang Dia
>kasihi. Hanya dibutuhkan kepercayaan. Percaya bahwa Allah bekerja
>melampaui akal pikir manusia. Mereka pun dapat bangkit dari
>permasalahannya dan bisa berdiri lagi untuk memberi diri bagi Dia.
>Kiranya publikasi KISAH semakin melengkapi hati kita dengan
>sentuhan kesaksian yang memberkati.
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KISAH 102/Desember/2008

Pengantar

Tidak mudah bagi kita untuk menyumbangkan bagian tubuh kita kepada orang lain.
Apalagi jika kita belum mengenal orang tersebut. Tapi apa yang dilakukan oleh Wendy
pada kesaksian berikut ini sungguh berbeda. Tuhan telah menjamah dan menguatkan
hatinya untuk memberikan livernya bagi wanita lain yang membutuhkan, sehingga
wanita tersebut memiliki kesempatan hidup yang lebih lama lagi. Kiranya, kesaksian
berikut ini bisa menjadi inspirasi bagi kita semua, dan mengingatkan kembali akan kasih
Allah yang rela memberikan anak-Nya yang tunggal kepada kita, sehingga kita boleh
beroleh hidup yang kekal.

Redaksi Tamu KISAH,,br> Yohanna Prita Amelia

Kesaksian: Seorang Wanita Kristen Yang Memberikan
Sebagian Livernya Untuk Saudara Seimannya

Jeanette Barber, yang telah dengan setia membantu nenek kami yang sakit,
memberitahuku tentang teman anak perempuannya di gereja, Teresa Israel, yang
memberikan sebagian livernya untuk didonorkan kepada seorang teman. Aku bilang,
"Jeanette, cerita soal itu, dong!" Yang mengejutkan, beberapa hari kemudian Jeanette
mengisahkan peristiwa 4 Agustus 2002 itu kepada jurnalis harian Asheville Citizen-
Times, Susan Reinhardt.

Tracy Wilde, yang berusia 20-an tahun, hilang pengharapan. Ibu dua anak perempuan
dari Weaverville ini sekarat karena penyakit liver, setelah satu dekade mengalami
masalah-masalah kesehatan. Selama hidupnya, dia tidak menginginkan apa-apa
kecuali menjadi seorang ibu yang baik. Setelah 2,5 tahun, dia mendapati bahwa dirinya
membutuhkan liver yang baru. Sejak saat itu, kesehatannya terus menurun, dan
sekarang dia terlalu lemah untuk menggendong anak-anaknya, memasak untuk
mereka, atau berlari bersama mereka di halaman. Wendy dan Tracy bertemu di gereja
pada tahun 1991. Mereka berteman, tidak lebih dari itu, namun Wendy tidak dapat
berhenti memikirkan anak-anak perempuan yang akan kehilangan ibu mereka. Teresa
Israel juga adalah jemaat gereja itu.

Wendy mendapatkan ide (lebih tepatnya, Tuhan menempatkan keinginan itu dalam
hatinya). Keinginan itu muncul pada suatu hari di musim panas tahun 2000. Suaminya
ingat betul hari saat Wendy menyampaikan berita yang mengguncangkannya itu:
keinginannya untuk membantu menyelamatkan Tracy. Saat itu dia baru pulang dari
bekerja sebagai staf pembenahan di penjara Craggy, dan mendapati istrinya berdiri di
pintu belakang.
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Wendy diam dan menerawang sejenak, menyiapkan diri untuk apa yang akan dia
katakan. Doanya telah terjawab. Bapa Surgawinya telah memberkatinya dengan
keinginan luar biasa yang Wendy rasakan. "Tuhan," katanya, "ingin aku melakukannya."
Setelah mendapatkan berkat ilahi ini, dia masih membutuhkan satu hal lagi. Restu dari
suaminya. Tidaklah mudah bagi seorang pria untuk mengatakan, "Ya, Sayang, itu
sungguh suatu tindakan yang mulia." Tidak semudah itu. Keluarga Ballards telah
banyak kehilangan di beberapa tahun terakhir ini, termasuk keguguran tiga bayi dan ibu
Wendy yang meninggal karena kanker.

Akhirnya, kehidupan mereka mulai membaik dan mereka memiliki dua anak yang
cantik, pekerjaan yang baik, dan kesehatan yang baik. Mereka memiliki rumah yang
nyaman di daerah Asheville yang aman, di mana anak-anak mereka bisa bermain di
bak pasir atau ayunan di halaman belakang.

Tim berdiri di ambang pintu. Istrinya memandang wajahnya dalam-dalam dengan
matanya yang hijau, mata yang sama yang selalu membuatnya berhenti bernapas,
sejak menit pertama dia melihatnya di musim panas di Pantai Myrtle, S.C., sesaat
setelah kelulusan SMA. Sang istri meletakkan tangannya di perutnya sendiri, di tempat
livernya berada.

"Bagaimana menurutmu?" tanyanya.

"Ini bukan keputusanku," kata Ballards, yang menyanyi dalam kwartet Christian Gospel
pada malam hari dan berurusan dengan para pengedar obat terlarang, pembunuh,
pemerkosa, dan pencuri pada siang hari di penjara. Ada kelembutan dalam dirinya, sifat
lembut yang tidak terduga dari posturnya yang gagah dan kekar. "Kamu harus
mendoakannya. Bila kamu mendoakannya dan merasakan damai sejahtera, maka aku
akan mendukungmu 100%."

Wendy tersenyum dan berekspresi seperti seorang anak yang menghampiri ibunya,
seorang anak yang ingin mainan baru atau minta izin untuk tidur lebih lama.

"Aku ingin menanyakan sesuatu kepadamu," kata Wendy dengan suara berbisik.
Meskipun mereka telah menikah selama bertahun-tahun dan dan menjadi sangat akrab,
cinta mereka sangat kuat, rasa menghormati sangat dalam. Mereka menghidupi janji-
janji nikah mereka sesuai dengan apa yang Alkitab katakan, dan mengambil petunjuk-
petunjuk untuk memertahankan janji-janji tersebut dari setiap halaman Alkitab. Tanpa
suami yang mendukung di belakangnya, dia akan mundur, ia sadar permintaannya
tersebut terlalu berat bagi ayah anak-anaknya. Bagaimana mereka bisa mengatur
semuanya tanpa sang ibu, haruskah terjadi sesuatu?

Tim tahu benar siapa istrinya. Dia mengetahuinya saat dia bertemu dengannya pada
tahun 1986, gadis pirang mungil dari Chapin, S.C., ini adalah wanita yang akan
memberikan pakaiannya kepada orang lain. Atau, seperti yang dia hadapi saat ini,
sebagian livernya.
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Wendy berdiri di sana, sinar bulan menyinari rambutnya sehingga seolah-olah ia
memakai mahkota. Dia meletakkan tangannya di perutnya, memandang wajah
suaminya dan mengangkat alisnya. Bila Tuhan mengatakan ya, dan Wendy harus
melakukannya, maka suaminya akan mendukung keputusan yang sangat bermanfaat
itu.

Wendy tahu risikonya tidaklah besar. Liver dari seorang yang sudah meninggal akan
memberikan peluang 50-50 bagi seorang wanita yang sakit. Transplantasi dari donor
yang masih hidup dapat menurunkan risikonya menjadi 25%.

Menurut Wendy, 25% cukup baginya untuk membuatnya mau berada di bawah
terangnya cahaya lampu ruang operasi dan melakukan pembedahan dari tulang dada
ke perut, dan sepanjang sisinya, membuat pembedahan pada perut seperti simbol
Mercedes yang besar. Dia akan melakukan ini untuk seorang wanita yang bukan
saudara kandungnya, bukan ibunya atau anaknya, atau bahkan sepupunya. Hanya
teman. Tapi itu sudah cukup.

"Dia (wanita sakit itu) dan dua anaknya yang sangat berharga," pikir Wendy. "Tuhan,
mereka harus mengenal ibu mereka. Inilah yang harus aku lakukan!"

Dengan penuh semangat dan dengan tujuan yang pasti, Wendy tidak sabar lagi
menunggu pagi hari untuk menceritakan hal ini kepada Tracy.

"Ayo kita beritahu dia," katanya kepada Tim. Dan hari itu juga mereka menuju ke
Weaverville, berbelok ke Marshall, dan sampai di Shepherd's Branch Road menuju ke
bukit di mana terdapat dua rumah yang jaraknya kira-kira sejauh jarak antartitik tumpu
lapangan kasti. Tracy Wilde dan suaminya tinggal di salah satu rumabh itu. Ibu dan
ayahnya di rumah yang satunya.

Wendy melangkah ke beranda depan rumah Johnny dan Linda Brown. Dia merasakan
hatinya berdebar. "Inilah yang harus aku lakukan," dia mengingatkan dirinya sendiri.

Tracy (kira-kira pada saat itu berusia 26 tahun), seorang wanita yang lincah dan jujur
yang mencintai hidup, namun tidak didukung oleh kondisi tubuhnya, sedang duduk di
ayunan. Dia tampak kurus dan lemah seperti seorang wanita yang usianya tiga kali dari
usianya sekarang. Tubuhnya penuh dengan luka dan kerusakan organ dalam. Ini
berawal dari radang usus besar yang dideritanya 10 tahun yang lalu (kira-kira tahun
1990), suatu penyakit yang dia rasa mengganggu tetapi tidak berbahaya, yang
kemudian menjadi semakin parah pada tahun 1999 hingga menjadi penyakit liver yang
mematikan. Dokter mengatakan bahwa dia perlu transplantasi liver dan dokter di Mayo
mengatakan hal ini mungkin perlu waktu 10 -- 15 tahun untuk mendapatkannya. Tracy
menangis, namun kemudian merasakan suatu pesan di hatinya, "Kamu akan
mendapatkan donor liver sehingga kamu bisa sehat. Dalam 2 -- 3 tahun, kamu akan
mendapatkannya. Bukan 10 -- 15 tahun. Dan kamu akan sehat." Tuhanlah yang
mengatakan itu kepadanya.
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Sejak tahun 2000 hingga Maret 2002, Wendy tak henti-hentinya menghubungi
koordinator transplantasi di Klinik Mayo untuk mendonorkan 62% dari livernya (yang
akan menjadi pendonor hidup yang ke-15 pada usia 33 di Mayo), tetapi Mayo
menunggu donor dari orang yang sudah meninggal. Pembedahan itu merupakan
sesuatu yang sangat besar, baik bagi pendonor maupun resipiennya. Sebelum operasi
dilakukan, berat badan Tracy menyusut kira-kira 80 pon dan terlalu lemah untuk
melanjutkan hidup. Tetapi pada 6 Maret 2002, Mayo menelepon, dan pembedahan
dilakukan satu bulan kemudian. Hanya 25% peluang keberhasilannya. Tetapi tangan
Tuhan turut campur; dan lima bulan setelah operasi, keduanya sehat. Anak-anak Tracy
mendapatkan ibu mereka kembali dan dua wanita itu menjadi sahabat. Jeanette
mengatakan bahwa dia, dirinya sendiri, tahu setiap detailnya, dan kesaksian mukjizat
kesehatan ini penuh dengan detail inspiratif yang bahkan tidak ditulis di koran.

Siapa pun yang mengakui Yesus sebagai Tuhan dan Juru Selamat adalah saudara
seiman dan Alkitab jelas mengatakan suapaya kita saling memerhatikan. Tetapi banyak
dari "panggilan” Allah itu memerlukan kekuatan yang dahsyat untuk bisa memenuhinya.
Kebanyakan membutuhkan lebih dari sekadar keinginan untuk tahu meskipun Tuhan
sudah melangkah dan menggunakan orang-orang yang ada dan keadaan untuk
menciptakan suatu mukjizat, seperti kisah Wendy dan Tracy. (t/Ratri)

Diterjemahkan dari:

Nama situs: THE TRUTH...what is it?

Judul asli artikel: Wendy Ballard, Christian Lady Gives Part of
Her Liver to a Sister Christian

Penulis: Tidak dicantumkan

Alamat URL: http://poptop.hypermart.net/testwb.html

“Lalu kata Yesus kepada orang itu.: "Ulurkanlah tanganmu!” Dan ia
mengulurkannya, maka pulihlah tangannya itu, dan menjadi sehat seperti
tangannya yang lain.”
—(Matius 12:13)—
< http://sabdaweb.sabda.org/?p=Matius+12:13 >
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Pokok Doa

1. Doakan mereka yang mengalami pergumulan dengan penyakit mereka sampai
saat ini, supaya Tuhan memberi mereka kekuatan dalam kesakitan mereka dan
tetap teguh berpegang pada Yesus.

2. Doakan juga keluarga yang sedang bergumul dengan anggota keluarga mereka
yang sedang terbaring lemah. Kiranya Tuhan tetap menguatkan mereka dalam
iman dan tetap setia berpegang teguh pada janji keselamatan.

3. Doakan bagi setiap orang yang sampai saat ini masih menungu donor yang tepat
untuk organ tubuh mereka, kiranya Tuhan memberikan penguatan dan
penghiburan dalam penantian mereka. Doakan kiranya mereka boleh mengerti
bahwa Tuhan senantiasa memiliki rencana yang terbaik dalam hidup mereka.

4. Doakan bagi mereka yang sedang menghadapi operasi transplantasi, supaya
semua boleh berjalan lancar dan baik.
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KISAH 103/Desember/2008

Pengantar

Tentu Anda sudah tidak asing lagi dengan perumpamaan "Anak yang Hilang" yang
pernah dituturkan oleh Yesus semasa pelayanan-Nya. Perumpamaan itu berkisah
tentang si bungsu yang pergi ke kota dan berfoya-foya dengan uang ayahnya. Ketika
uang itu habis, dia takut kembali lagi ke rumah. Terbayang di benaknya bagaimana
nanti ayahnya akan memarahi dan bahkan menghukumnya akibat kelakuannya
tersebut. Tapi ternyata apa yang ditakutkannya selama ini tidak terjadi. Ketika dia
menginjakkan kakinya kembali di rumah, ayahnya merangkul dan menciumnya, bahkan
mengadakan sebuah pesta penyambutan yang besar atas kepulangannya.

Terkadang dalam hidup, kita melakukan dosa dan kita terlalu takut untuk kembali
kepada Bapa. Kita terkadang lupa bahwa ketika kita berbuat dosa, Bapa sedang
menangis dan menanti kepulangan kita kembali pada-Nya. Semoga pada hari Natal ini
kita kembali diingatkan akan kasih Bapa dan pengorbanan-Nya yang sungguh besar
terhadap umat manusia.

Redaksi Tamu KISAH,
Yohanna Prita Amelia

Kesaksian: "The Last Waltz"

Namaku Lily, kami tinggal di sebuah kota kecil di Manado. Sejak muda, ibuku senang
sekali menari. Untuk itu, saat pernikahannya, Ayah meminta agar tarian terakhir ibu
dipersembahkan untuknya. Maka dari itu, lagu pertama pada saat ibu menari adalah
"The Last Waltz" dari Engelbert Humperdinck. Dan rupanya ini benar-benar menjadi
kenyataan, karena beberapa bulan kemudian pada saat melahirkan aku, ibu meninggal
dunia.

Daddy -- begitulah aku memanggil Ayah, karena kasihnya kepada ibu, Daddy tidak
pernah mau menikah lagi. Aku dibesarkan oleh Daddy dan Nenek, dan setiap malam
Natal, sudah merupakan tradisi bagi Daddy untuk selalu mengalunkan lagu
kesayangannya, "The Last Waltz", sambil mengingat ibu. Ketika aku berusia 5 tahun,
Daddy mengajari aku menari waltz.

Sejak saat itu, setiap malam Natal, kami menari waltz berdua. Pada hari ulang tahunku
yang kedua belas, bertepatan dengan malam tahun baru, Daddy memberikan hadiah
kepadaku berupa "long dress" berwarna merah, dan kami berdua menari waltz.

Pada saat itu, aku benar-benar merasa seperti sang putri dalam kisah Cinderella yang
sedang menari dengan sang pangeran. Daddy sangat mengasihiku sehingga hampir
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semua permohonanku selalu dikabulkan olehnya, ia benar-benar mengabdikan
hidupnya hanya untukku.

Namun, setiap hari Daddy harus bekerja seharian di kantor dan ia sangat sibuk,
sehingga satu-satunya yang membimbing aku di rumah adalah Nenek. Kurangnya
perhatian Daddy membuat aku terjerumus dalam pergaulan bebas, dan akhirnya mulai
menggunakan dan kecanduan narkoba. Hampir setiap hari aku pulang malam.

Walaupun demikian, Daddy selalu menunggu kepulanganku dengan sabar. la baru bisa
tidur setelah aku pulang. Pada malam Natal, aku lebih senang merayakannya di
diskotek bersama anak-anak muda lainnya daripada bersama Daddy. Karena itulah
Daddy merasa sedih, bahkan untuk pertama kalinya aku melihat Daddy mengeluarkan
air mata.

Karena kebutuhanku akan narkoba semakin meningkat, akhirnya aku mencuri uang
tabungan Daddy yang seharusnya digunakan untuk masa tuanya, dan melarikan diri ke
Jakarta dengan harapan aku bisa mendapatkan pekerjaan dan bisa hidup mandiri di
sana.

Pada hari-hari pertamaku di Jakarta, aku menumpang di rumah Om. Ternyata, mencari
pekerjaan di Jakarta tidak semudah yang aku bayangkan, sehingga akhirnya aku
terpaksa melamar bekerja di klub malam "Blue Ocean" sebagai pramuria. Kalau dulu
aku menari dengan Daddy, di sana aku terpaksa menari dengan pria yang sebaya
dengan Daddy, bahkan tak jarang, aku bersedia menemani mereka tidur di hotel.

Setelah sebulan aku berada di Jakarta, aku menerima surat dari Daddy yang
dialamatkan ke kosku, rupanya Daddy mengetahui alamat kosku dari Om. Dalam
seminggu, aku menerima tiga surat dari Daddy, bahkan terkadang lebih. Tetapi, tak satu
pun suratnya kubalas. Jangankan kubalas, kubuka pun tidak. Aku merasa malu dan
tidak berani membaca surat dari Daddy. Aku merasa berdosa terhadap Daddy, bahkan
aku merasa jijik terhadap diriku sendiri.

Sudah lebih dari 1 tahun aku di Jakarta. Surat-surat yang kukumpulkan ada dalam
beberapa dus. Semuanya kusimpan dengan rapi, hanya sayangnya surat-surat itu
sekadar menjadi pajangan bagiku, karena aku tidak berani dan tidak mau membukanya.
Aku tidak ingin Daddy mengetahui bahwa gadis kesayangannya, gadis yang demikian
dibanggakannya, telah menjadi seorang pramuria, bahkan telah menjadi pecandu berat
narkoba.

Beberapa hari sebelum Natal, aku menerima surat lagi, ditulis dengan tulisan tangan
yang sama, dan bentuk sampul yang sama. Namun, kali ini tidak dikirim melalui pos
maupun ke alamat kosku, tetapi dikirim dan dititipkan langsung ke klub malam tempat
aku bekerja. Dan, ketika aku menanyakan siapa yang menitipkan surat tersebut,
ternyata dari gambaran yang diberikan, orang yang menitipkan surat itu adalah Daddy.
Daddy datang sendiri ke Jakarta hanya untuk mengantarkan surat untukku.
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Kali ini, aku tidak tahan ingin membukanya. Dengan air mata yang berlinang, aku
membaca surat itu, isinya demikian: "Lily, my dearest beloved princess, Daddy sejak
lama tahu di mana kamu bekerja, Daddy meminta satu hal: 'Maukah kamu pulang
kembali ke rumah untuk menari bersama Daddy?"

Setelah membaca surat tersebut, aku langsung pulang ke kos untuk membaca ratusan
surat lainnya yang belum kubuka, ternyata semua surat Daddy isinya sama. la
menanyakan hal yang sama: "Maukah Lily menari lagi bersama dengan Daddy?"

Hari itu juga aku langsung mengambil keputusan untuk pulang. Karena menjelang
Natal, hampir semua pesawat "fully book", terpaksa aku membeli tiket dengan harga
yang jauh lebih mahal, dengan harapan bahwa aku bisa sampai di rumah sebelum
malam Natal.

Setibanya di rumah, Daddy langsung memelukku erat, air matanya berlinang deras
membasahi kepalaku. Dengan terisak-isak, Daddy bertanya sekali lagi, "Maukah Lily
menari lagi bersama Daddy?" Aku mengangguk sambil menjawab, "Ya, tetapi apakah
Daddy tahu, bahwa sekarang ini Lily bukanlah princess Daddy yang dulu? Aku adalah
seorang pramuria yang kotor, bahkan telah mengidap penyakit AIDS, apakah Daddy
tidak malu menerimaku kembali, apakah Daddy tidak takut ketularan penyakitku?"

Daddy tidak berkata sepatah kata pun, ia bergerak, memutar lagu kesayangannya, "The
Last Waltz". Kemudian ia memelukku dengan penuh kasih untuk mengajak aku menari
seperti hari-hari Natal sebelumnya, kali ini tidak hanya diiringi irama lagu, tetapi juga
oleh tetesan air mata yang berderai.

Tanpa kuketahui, sejak aku meninggalkan Daddy, ia sering bergadang menunggu dan
mengharapkan kedatanganku kembali. Selain itu, karena duka yang mendalam, Daddy
mengidap kanker. Sekitar 2 minggu setelah Natal, Daddy mengembuskan napas untuk
terakhir kalinya.

Rupanya, ia merasakan bahwa kematian telah dekat. Karena itulah, dalam keadaan
sakit, ia memaksakan diri pergi ke Jakarta untuk mengantarkan surat kepadaku, hanya
untuk mewujudkan keinginannya yang terakhir, agar ia bisa mendapatkan kesempatan
sekali lagi menari dengan putri kesayangannya. Masih terngiang-ngiang di telingaku lirik
lagu kesayangannya, "The Last Waltz A little girl alone and so shy/l had the last waltz
with you/Two lonely people together/| fell in love with you/The last waltz should last
forever/But the love we had was goin' strong."

Menjelang Natal ini, banyak orang tua mengharapkan dan menunggu kedatangan anak-
anaknya. Bagaimana pun keadaan dan situasi kita saat ini, orang tua kita menerima kita
apa adanya, dengan segala kelemahan dan kelebihan kita. Terlebih lagi, mereka tidak
mau mengingat kesalahan-kesalahan kita di masa lalu. Hanya satu yang mereka
inginkan, yaitu berkumpul bersama putra-putrinya di hari Natal, melihat dan memeluk
mereka. Berapa lama lagi kita akan menyuruh mereka menunggu? Datang dan
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kembalilah sebelum terlambat! Kalau keadaan tidak memungkinkan, teleponlah mereka
sambil mengatakan, "Aku mencintaimu, Ayah dan Ibu. Selamat Natal."

Renungkanlah: Apabila kita manusia yang penuh dosa bisa mengasihi sedemikian rupa,
betapa lebih besarnya kasih Allah, Sang Bapa, yang tanpa dosa dan yang tak pernah
memikirkan diri sendiri, kepada kita (Matius 7:11).

Ya, Bayi Suci di Betlehem,

belailah kami dengan tangan-Mu yang mungil,

peluklah kami dengan lengan-Mu yang kecil,

tembuslah hati kami dengan tangis-Mu yang lembut dan manis.
Datanglah kepada kami, tinggallah bersama kami, Ya, Tuhan, Imanuel.
Amin.

-MANG UCUP

Diambil dan disunting seperlunya dari:

Judul buku: My Favourite Christmas

Penulis: Mang Ucup

Penerbit: Gloria Cyber Ministries, Yogyakarta 2006
Halaman: 18 -- 25

Kata ayahnya kepadanya: Anakku, engkau selalu bersama-sama dengan aku, dan
segala kepunyaanku adalah kepunyaanmu. Kita patut bersukacita dan bergembira
karena adikmu telah mati dan menjadi hidup kembali, ia telah hilang dan didapat
kembali."

—(Lukas 15:31-32)—
< http://sabdaweb.sabda.org/?p=Lukas+15:31-32 >

Pokok Doa

1. Doakan mereka yang pada hari Natal ini tidak bisa berkumpul dengan
keluarganya. Kiranya kasih Tuhan senantiasa menyelimuti hati mereka dan
menghangatkan hati yang sedang kesepian.

2. Doakan setiap hati yang masih terhilang dan merindukan sebuah kedamaian
dalam hati mereka. Kiranya Tuhan boleh menjamah mereka, sehingga mereka
menemukan kedamaian di dalam Kristus.

3. Doakan supaya hari Natal kembali mengingatkan setiap individu akan arti Natal
yang sebenarnya, di mana seorang Juru Selamat boleh lahir dan setiap manusia
yang percaya padanya beroleh keselamatan dan hidup yang kekal.
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